PROLOG 


Halo! Ini adalah cerita pertama ku di lapak ini. 
semoga kalian suka, silahkan beri saran yang 
membangun dan saling support. Enjoy!!! 


@nndalexanderr 


Sepatu yang ia kenakan berdecit menggesek lantai. 
Langkahnya lesu dan terasa berat, hari ini dia terlambat 
masuk ke kelas. Alisa menghela nafas sebelum tangannya 
memegang tuas pintu. 


"Permisi.." suaranya pelan sambil membuka pintu kelas X 
Ipa A. 


Untuk beberapa saat, seluruh perhatian tertuju padanya. 


"Silahkan masuk Alisa. Kenapa telat?" Miss Diana berpaling 
dari papan tulis. Sedangkan siswa lain acuh pada Alisa. Ya, 
terlambat masuk kelas adalah hal yang wajar. 


Alisa, dengan seragam putih abu abu yang terlihat lebih 
rapi dari biasanya hanya mematung di depan kelas. Tidak 
tahu dirinya harus menjawab apa selain memajang senyum 
menyesal. 


"Baiklah, cepat duduk dan buka buku catatan." Perintah 
Miss Diana lalu segera melanjutkan pelajaran bahasa 
Inggris. 


Segera Alisa menjatuhkan tubuhnya di bangku tidak 
mempedulikan tatapan para sahabatnya yang khawatir. 
Tidak biasanya Alisa lesu dan lunglai seperti ini. Bahkan 


hampir satu tahun mereka bersama, Alisa tak pernah 
sedikitpun terlihat sedih. Dia adalah gadis yang berisik dan 
bar-bar bahkan terbilang gila saat sedang kumat. 


"Lo kenapa lis, belum sarapan?" Tanya Gella sahabat 
sebangku nya sejak kelas 8 SMP. 


Alisa tidak menjawab, hanya menyunggingkan bibir nya 
yang manis membuat Gella semakin bertanya tanya. Gella 
tahu persis, Alisa selalu bersemangat kecuali saat dia tidak 
sarapan. Tapi biasanya dia hanya merengek sampai jam 
istirahat tiba. Kali ini pasti ada yang salah dengan 
sahabatnya itu. Padahal saat Alisa putus cinta sekalipun, dia 
malah terang terangan merayakannya. 


Bel istirahat berbunyi. Biasanya, Alisa akan segera meluncur 
ke kantin untuk makan mie ayam kesukaannya. Tapi kali ini 
tidak. Dia hanya meminta sahabatnya untuk tinggal di 
kelas. 


"Lis? Lo sakit ya?" Tanya Ayu sedikit khawatir. 


"Enggak kok." Jawab Alisa sambil meletakan buku ke tas 
nya. 


"Terus kenapa? Biasanya lo Cakilan di depan kelas." Ucap 
Gella sambil mencomot snack milik Ayu. 


Alisa menghela nafas panjang lalu menatap kedua 
sahabatnya satu persatu. "Kalo gue cerita, kalian bakal 
percaya?" Masih dengan memasang ekspresi lesu penuh 
teka teki. 


"Jangan bilang lo berhasil nemu portal ke dunia peri terus lo 
ngajak kita gabung. Tapi lo ga bisa jamin kita bakal balik 
lagi kesini. Gitu?" Celoteh Ayu meledek Alisa yang memang 
ratunya halu se-Indonesia raya. 


Tawa Gella dan Ayu pecah bersamaan, disusul Alisa yang 
ikut terbahak sekeras-kerasnya. 


Setelah tawa mereka reda, Alisa angkat bicara. "Kalo iya 
kenapa? Kalian gamau ikut?" 


"Kalo emang iya lo nemu portal nya, gue si gamau. Sahabat 
si emang sahabat, tapi kalo mau mati jangan ngajak- 
ngajakin." Gella menanggapi seolah hal itu memang benar 
terjadi. 


Tapi tiba tiba raut murung Alisa kembali datang. Kali ini 
malah lebih parah. "Tapi gue mau ngomong serius, jangan di 
becandaiin!" Suaranya terdengar semakin parau. 


"Apa? Lo serius nemu gerbang ke lain dimensi?" Tanya Ayu 
dramatis sambil melotot kaget. Namun Gella segera 
menyikut Ayu membuat mereka saling pandang. 


Gella yang sedang nangkring di atas meja langsung 
mendekat, begitu juga Ayu. "Alisa?" sahut kedua 
sahabatnya sambil mendekap Alisa. 


Alisa adalah gadis 16 tahun yang tidak kenal siapa ayahnya, 
sedangkan ibunya meninggal waktu Alisa masih TK. Selama 
ini dia tinggal bersama nenek kakeknya. Merekalah yang 
membiayai segala kebutuhan Alisa, namun hampir satu 
tahun sudah kakek Alisa pensiun menjadi guru. Sedangkan 
kebutuhan Alisa makin melonjak, mereka tak sanggup lagi 
membiayainya. 


Gella dan Ayu tahu tentang hal ini, dan sebenarnya mereka 
takut jika sewaktu waktu Alisa harus merelakan 
pendidikannya. Alisa adalah gadis yang cukup pintar dan 
sangat tangguh. Dia tak pernah terlihat sedih, atau 
setidaknya bersikap kalem walau hanya satu menit. Alisa 


selalu membuat semua orang merasa terhibur dengan 
tingkah konyolnya. 


"Apa ini tentang pendidikan, Alisa?" Nada suara Gella 
terdengar sedih. 


Alisa hanya mengangguk pelan membuat kedua sahabatnya 
memeluk Alisa erat. Ketiganya berpelukan cukup lama 
hingga Alisa kembali bicara. "Kalian ga akan percaya." 


Gella menyeka sudut matanya dengan jemari tangannya. 
Sedangkan ayu mengusap punggung Alisa penuh sayang. 


"Jadi lo mau ngomong apa Lis? Ayo cerita ke kita." Bujuk ayu 
berusaha mencegah air matanya tumpah. Sedangkan Gella, 
matanya makin berkaca kaca. 


"Kalian jangan nangis dong! Kalo kalian nangis kan gue ikut 
nangis juga!" Kesedihan Alisa tumpah sudah. Sedetik 
kemudian ketiganya terisak pelan. 


Setelah sesenggukan mereka membaik Alisa mulai 
bercerita. "Kalian tahu tanteku kan, tante Laili?" 


Kedua sahabatnya mengangguk disela sesenggukan yang 
kian mereda. "Yang menikah sama orang luar dan tinggal di 
sana? Iya gue inget." Ucap Gella berusaha menghentikan 
isak di tenggorokanya. 


"Tante Laili yang sering beliin gue kebutuhan sekolah, yang 
sering ngasih uang saku ke gue." 


"Iya. Terus?" Tanya Ayu pada sahabatnya. 


"Tante Laili pulang ke sini, kemarin lusa. Dia tahu kondisi 
kakek sama nenek gue yang susah payah nyekolahin gue, 
dan sebagai satu satunya anak kakek nenek gue, Tante gue 


mau ngebantuin." Dada Alisa sesak saat menjelaskannya 
pada kedua sahabatnya. 


Gella yang sudah berhenti sesenggukan meremas tangan 
Alisa. "Tante Laili kan emang yang selalu ngebantuin lo 
Alisa, ya bagus dong." 


"Bukan gitu gel!" Tangis Alisa kembali pecah. "Maksudnya 
tante gue lagi berusaha bales budi ke orang tua, dan bilang 
tante Laili yang mau ngerawat gue. Tante Laili ngerasa 
kasian sama kakek nenek gue yang udah terlalu tua buat 
ngerawat gue." 


Ketiganya kembali terisak, kali ini lebih keras sambil 
berpelukan. Tiga sekawan itu tidak tahu hal ini kabar baik 
atau kabar buruk, atau bahkan keduanya. 


Dada Alisa terasa sesak. Air matanya bergulir membasahi 
pipinya, dia tak bisa menahan kesedihan yang 
mencengkeram hatinya. Untunglah kedua sahabatnya selalu 
ada di sisinya. 


Gella yang masih memeluk erat Alisa susah payah bertanya. 
"Jadi gimana dong Alisa, to the point please biar jelas!" 


"Gue telat karena bolak balik ke kantor terus ke TU! Minta 
surat pindah!" Alisa masih tersengal sengal. Kalimatnya 
terdengar abstrak. 


"Huuuwwwaaaa!!" 


Jangan lupa kasih bintang 


Terima kasih atas apresiasinya, semoga kalian suka 
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Terima kasih masih mau baca, semoga kalian suka 


Xoxo. 





Summer, 2007 


Masih dengan piyama birunya, hati hati Hannah 
mengangkat sandwhich ke piring dari pan panggangan. Pagi 
ini ia memastikan keluarga kecilnya sarapan dengan baik 
sebelum pergi piknik ke pondok musim panas mereka. 


"Hati hati sayang, sandwhich keju nya masih panas." Ucap 
Hannah penuh cinta pada putranya sambil membelai 
rambut pirang kecoklatannya lembut. 


Tidak ada tanggapan dari putranya yang masih sibuk 
mengutak atik kompas di tangannya. 


Hannah memutari meja pantri agar bisa mengecup pipi 
putranya yang genap empat tahun tepat lima hari lalu. 
Masih tidak ada tanggapan dari William Armstrong putra 
semata wayangnya. Sang ibu tidak menyerah, dia duduk di 
samping Will turut memperhatikan kompas yang begitu 
menarik perhatian Will. 


"Boleh ibu lihat Willy?" Hannah mau anaknya tidak terlalu 
berkonsentrasi pada objek sebuah benda atau apapun itu. 
Terlalu fokus dan mengabaikan lingkungan sekitar, terlalu 
fokus hingga tidak bisa berkomunikasi dengan baik pada 
orang orang di sekitar. 


Akhirnya Will mengangguk. Kali ini dia mendengarkan 
ibunya dan menyerahkan kompas yang sedang 
dimainkannya. 


Senyum merekah di bibir tipis Hannah, usahanya 
membuahkan hasil. "Anak pintar. Sekarang sarapan dulu 
sayang. Lihat, ayah datang." Ucap Hannah sambil 
mengangkat dagu menunjuk suaminya. 


"Pagi jagoan! Apa kau siap?" Tobias, ayah Will menepuk 
punggung putranya lalu mencium istrinya. 


Will tersenyum dan mendongak. "Siap untuk apa ayah?" 


Raut bahagia terlukis di wajah orang tua Will. Dengan 
senang hati mereka menjelaskan dan bercengkrama, terus 
berkomunikasi agar Will tidak diam. Ya, anak mereka harus 
terus berkomunikasi agar tidak terlalu fokus terhadap satu 
hal. Orang tua mana yang tidak sedih jika buah hatinya 
berbeda. Bahkan terkadang will terlalu berbeda dengan 
anak lain seusianya. 


"Kita akan menginap di rumah musim panas kita Will, dan 
tentu saja memancing di danau. Akan jadi akhir pekan yang 
sempurna bukan?" Ucap sang ayah begitu bersemangat. 


"Apa aku boleh ikut, Ayah?" Kali ini Will tidak kalah antusias. 


Hannah menatap mata suaminya penuh suka cita sebelum 
menjawab. "Tentu saja. Kita semua akan bersenang senang." 


Orang tua Will tidak butuh diagnosis siapapun. Mereka 
paham terkadang William bersikap aneh, menunjukan 
bahwa dia mengidap autisme. Namun mereka beruntung 
Will tidak begitu parah. Setidaknya putra mereka mau 
bersosialisasi dan punya beberapa teman. 


aaa 


Hari ini, Ayu dan Gella langsung menuju ke rumah Alisa 
sepulang sekolah. Sebenarnya, Alisa hanya akan mengikuti 
jam pelajaran hingga istirahat pertama. Namun dia 
memutuskan tinggal hingga pelajaran berakhir. 


"Alisa, gue masih shock! Gue belum percaya lo bakal gini 
lis." Ucap Ayu dengan intonasi mantap jiwa. 


"Gue apa lagi Yu! Gue juga ga nyangka bakal ninggalin 
kalian." Alisa, yang sedang melepas dasi khas anak SMA nya 
bicara dengan bibir yang di manyun manyunkan. " Apa lagi 
ninggalin rumah ini, rumah gue dari masih kecebong." 


Gella yang sudah tepar berbaring di kasur Alisa tak mau 
kalah. "Gila sumpah! Ya bagus si lo tetep bisa sekolah, tapi 
ini tuh drastis banget yee kan! Lo kan orang ndeso tulen, 
terus tetiba pindah ke luar negeri dan sekolah di sana. Kaya 
halu banget ga sih?!" Suara Gella terdengar penuh emosi 
dan meledak ledak. 


"Sebenernya ga halu halu banget sih gel, secara kan 
tantenya Alisa tinggal di sana. Lagi pula kan tante Laili 
sodara emak Alisa satu satunya. Ya wajar aja sih, lo nya aja 
yang ga trima kenyataan." Ucapan Ayu ada benarnya juga. 
Mungkin terdengar menggemparkan bagi orang lain, apa 
lagi Alisa bukan golongan crazy rich seperti di sinetron yang 
dengan mudahnya melanjutkan sekolah di luar negeri. 


"Iya sih, belum lagi ngurusin persyaratan ini itu. Ruwet dah 
otak gue. Untung tante Laili sama kakek gue yang 
ngurusin." 


"Terus di sana lo sama siapa? Ga sendirian kan?" Tanya Gella 
seraya memeluk guling. 


"Eh iya gue lupa!" Seru Alisa sambil mengepakkan rok 
panjang abu abu nya hingga ke langit langit. Sikap bar bar 
nya kembali muncul membuat kedua sahabatnya salah 
fokus dengan celana dalam polkadot milik Alisa. 


Gella terperanjat. "Apa!?" Rasa penasarannya berapi api. 


Alisa, yang masih memilin rok nya setinggi pinggang 
menggebrak kasur dengan tangan kanannya sekeras 
kerasnya. 


Sedetik kemudian terdengar suara seorang wanita tua dari 
luar kamar. "Astaghfirulloh Alisa, kesambet apa kamu!?" 


Sontak semua menahan tawa. Dari dalam kamar, Alisa buru 
buru menjawab. "Nggak Uti, Alisa tadi nabok nyamuk." Uti 
dan Mbah adalah panggilan Alisa kepada nenek dan 
kakeknya. 


Masih cekikikan yang di mode hening, ketiganya menggeliat 
menahan tawa. Alisa memegang dadanya sambil berbisik 
selirih mungkin. "Eh gue pikir Uti ga denger." 


Ayu yang sampai meneteskan air mata menahan tawa 
berusaha menanggapi. "Untung nenek lo ga jantungan lis!" 


Gella juga tak mau kalah menanggapi. "Parah! Makanya jadi 
cewe bar bar nya jangan kelewatan. Kewalat dosa lo!" 


"Soalnya gue baru inget!" Alisa yang sedang berdiri 
melompat duduk di atas kasur membuat kedua sahabatnya 
sedikit terpental. "Nick sepupu gue anaknya tante Laili 
sama om Dave? Hah?" 


Ayu dan Gella auto bersemangat. Mereka juga baru ingat 
Alisa punya sepupu Bule yang jarang pulang ke Indonesia. 


"Yang dulu main sama kita blekukan di sawah orang 
bukan?!" Ayu tak bisa menahan raut terkejutnya. 


"Nah iya! Yang metik mangganya bu Rt terus kita yang di 
gampar pake sandal swallow!" Alisa apa lagi. Sangking 
semangatnya dia mengangkat rok nya hingga ke kepala 
seperti kain sarung. 


Gella yang tidak tahu hanya terpingkal tak bisa 
menanggapi. Mendengar pengalaman kedua sahabatnya 
membuat perutnya kram. 


"Mana lis? Nick mana? Ikut kesini ngga?" Ayu memutar bola 
matanya jelalatan seperti anak kucing mengendus ikan asin. 


"Nick ngga ikut Yu, dia kesini pas paspor sama visa gue 
udah jadi sekalian ngejemput gue dan mamanya. Tapi 
bukan itu yang gue maksud." Jelas Alisa panjang lebar. 
Sedangkan Ayu dan Gella hanya manggut manggut dengan 
sedikit raut kecewa di wajahnya. 


"Apa dong?" Tanya Gella seraya melempar bantal ke 
selangkangan Alisa yang dengan mudahnya duduk sambil 
membuka kaki selebar area parkir di sekolah. 


Alisa tak menghiraukan bantal yang dilempar kepadanya. 
Dia terlalu bar bar untuk ukuran manusia bumi. "Nah!!" 
Bentak Alisa membuat kedua sahabatnya kehilangan 
jantung mereka sesaat. " Gue bakal satu sekolahan sama 
Nick kata tante Laili, pokoknya kudu bareng terus. Kurang 
apa coba? Tapi dia bakal jadi senior gue. Kan dia lebih tua." 


Beberapa detik Ayu dan Gella hanya melongo sebelum Ayu 
menanggapi. "Seneng dong lo lis. Ditemenin sama cogan 
tiap hari, serumah gih! Apa ga diabetes coba?" 


"Emang Nick gimana si orangnya? Ganteng ga?" Gella 
bertanya sambil menggaruk kepalanya. 


Ayu yang pernah sekali bertemu Nick sewaktu kecil 
langsung menjawab. " Eh, biasa aja si. Kaya orang lokal 
cuma idungnya lebih mancung, iya kan lis?" 


"Nah!!" Alisa kembali berteriak penuh semangat. "Nih gue 
punya fotonya, udah gede sekarang mah." Jelas Alisa pada 
kedua sahabatnya sambil menunjukan hp miliknya. 


Seketika Raut wajah kedua gadis remaja itu berubah. 
Mereka melongo dan terbelalak bersamaan. "Ini mah 
ganteng nya sampai ke ubun ubun! Bule banget!" Kata Ayu 
sambil meremas bantal. 


Akhirnya part 1 selesai. Semoga kalian betah dan jadi 
pembaca setia. 


XOXO . 


Jangan lupa vote and see you next part 
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Welcome back di cerita ini guys! Terima kasih masih 
tetep baca, terima kasih juga yang sudah vote. 
Semoga berawal dari suka kalian jadi cinta sama 
story ini!! 


Xoxo 


Setelah minggu minggu yang terasa mendebarkan, akhirnya 
waktunya telah tiba. Sudah dipastikan, besok Om dan 
sepupu Alisa tiba di rumah. Semalam suntuk Alisa tak bisa 
tidur, dia sedikit mengalami euphoria yang berlebihan. 
Bukannya merasa senang setelah sekian lama tak bertemu 
saudaranya dan akhirnya bertemu kembali, Alisa malah 
sakit perut dan pusing mendadak. 


Pagi pagi sekali, Alisa menemani sang Uti ke pasar. Belanja 
banyak hal hingga jok motor Alisa penuh dengan sayuran. 
Untung Alisa seorang biker handal tidak kalah dengan 
tukang ojek. 


"Ibu abis ke pasar apa ke Mekah si bu? Seabad baru 
pulang." Ucap tante Laili menghampiri motor matic di depan 
teras. 


Uti yang memeluk kangkung segera turun dari motor."Ini aja 
Alisa udah ngebut, Biar sempet masak buat si Nicki." 


Alisa menggaruk helm fullhead miliknya alih alih kepalanya 
sendiri mengingat hari ini sepupunya pulang. Seketika 
perutnya kembali melilit, jelas Alisa merasa /nsecure. Pasti 
Alisa dan Nick bagaikan dodol berjemur dan cireng. Apalagi 


selama hidupnya, Alisa tidak pernah absen bermain layang 
layang atau ke sawah untuk sekedar blekukan. 


Sesaat Alisa masih mematung sebelum suara berat yang ia 
kenal menyapa. "Alisa! Kamu sudah besar tapi masih kecil 
ya?" Pria dengan kemeja putih dan jeans itu susah payah 
berbahasa Indonesia. Aksennya terdengar acakadul. 


"Alisa! Kamu sudah besar tapi masih kecil ya?" Kalimat itu 
membuat Alisa tertawa dalam hati. Maksudnya apa? Haha 
hahaha! 


Sedangkan sang Uti buru buru menghambur memeluk 
menantunya itu. Kangkung dan tempe berserakan seketika. 


"Halo uncle, Hows Life?" Sapa Alisa sopan tanpa berniat 
melepas Helm hijau daun kelor miliknya. 


"Baik Alisa, lama tidak bertemu ya." Jawab uncle Dave 
dengan bahasa Inggris. 


"Eh, jangan pada di luar. Belanjaanya Mbah yang bawa 
masuk." Ujar kakek Alisa sambil mengangkat sekeranjang 
sayur. 


Jantung Alisa makin berdegup kencang, bayangkan! 
Terakhir dia bertemu sepupunya sudah sangat lama waktu 
Alisa masih kelas empat SD. Dari foto, penampilan Nick 
banyak berubah. Sedangkan Alisa, dirinya masih burik 
seperti dulu. Hanya bertambah tinggi dan bentuk tubuhnya 
tak lagi seperti karung beras. 


Breeggh! 


Tabrakan di depan pintu kamar Alisa membuat kaca helm 
nya turun. 


"Ya Allah!" Seru Alisa terperanjat. Jantungnya melompat ke 
tenggorokan, bagaimana tidak? Seseorang dengan kaos 
putih berdiri tepat di depan pintu kamar. Padahal, Alisa 
berniat buru buru menuju kamar untuk mecari sisir terlebih 
dahulu sebelum menemui sepupunya. Beberapa detik, Alisa 
terpaku menatap dada bidang Nick Jeremy Lindgren. Ya. 
Kepala Alisa bahkan tak sejajar dengan dagu sepupunya 
walaupun memakai helm. 


Masih menahan nafas, Alisa tidak berani melirik wajah Nick 
walau dari balik kaca. 


"Alisa?" Suara besar bulat digoreng limaratusan khas remaja 
menggetarkan kaki Alisa. Bukan karena suara Nick mirip 
vokalis tahu bulat, tapi dari suaranya saja Alisa yakin seribu 
persen sepupunya tampan dunia akhirat. 


Lagi, kali ini kedua tangan Nick mendarat di bahu Alisa. 
"Hey, Wassup?" 


Masih bungkam, perlahan Alisa mendongak. Subhanallah! 
Dalam hati Alisa ingin terjun ke sumur saja dari pada 
melihat senyum dan lesung pipi Nick. Ganteng banget!!! 
Ganteng bangettt! Mimpi apa lo Alisa? Tidur aja engga! 


Raut Nick langsung berubah karena tak mendapat 
tanggapan. Kesal, ia melepas Helm Alisa secara paksa walau 
tidak ada perlawanan. Apa lagi melawan, sekedar bergerak 
saja Alisa tak mampu. Inilah contoh mutlak istilah bumi dan 
langit bro! Begitulah menurut Alisa. 


Panik!! Panik!! Tarik nafas Alisa, tarik nafas! 
Tidak! Ya Allah, aku ga bisa nafas! 


Jangan pingsan! Jangan sampai pingsan Alisa! 


Batin Alisa berkecamuk, tekanan ini terlalu dahsyat. Alisa 
tidak akan heran jika semenit kemudian dirinya dibawa ke 
ICU. 


Telapak tangan Alisa sedingin es, mungkin jika disalurkan 
kekuatannya lebih hebat dari Oueen Elsa. Nick, melepas tali 
pengaman helm Alisa membuat wajah mereka berhadapan. 
Sedangkan Alisa konslet sudah, kapasitas RAM Alisa tidak 
mencukupi. 


Peek a Boo! Ciluk Baaa! 


Cengo. Ekspresi Alisa abstrak, diam bagai di pause kekuatan 
alam. Sedangkan rambutnya seperti sarang burung. 
Damage! Rampage! 


Nick, yang wajahnya masih terlihat kesal karena dikacang 
bunciskan oleh Alisa diam. Hening. 


Masih tak ada tanggapan dari Nick, bahkan ekspresinya 
tidak berubah--masih terlihat kesal. Alisa apa lagi, tidak 
perlu dibayangkan. Otot wajahnya kram. 


Nick menegakkan tubuhnya, masih menatap Alisa kesal. 
Entah karena Alisa tidak menggubrisnya, atau karena 
melihat wajah Alisa yang seperti.. seperti.. huuufft. Seperti 
yang sudah kalian lihat di cast. 


"Damn!" 


Kata Nick dengan intonasi yang ditekan, lalu tubuhnya 
segera enyah meninggalkan Alisa di kamar. 


Mati sudah! Hati Alisa remuk, ini lebih sakit bertubi tubi 
daripada kehabisan sambal saat makan mie ayam di kantin. 


Nick, langkah kakinya kasar dan buru buru menjauh dari 
Alisa. Sedangkan di kamar, Alisa buru buru membaca 
Istighfar dan surah Alfatihah 


Komen dan vote kalo masih Mau lanjut!!!! 
Jangan bikin mood aku sebagai author pemula buruk 
karena kalian pelit vote 


AMOR 


CAST 
Kenalan yuk sama tokoh di cerita ini 
1. Say Hi to Will 


Kata teman teman sekelas Alisa, Will adalah anak 
berkebutuhan khusus. Selain autis, teman temannya 
mengklaim Will bisu karena kenyataan Will tidak pernah 
mengucap sepatah katapun. 


Selama Will menginjakkan kakinya di SMA, Alisa si anak 
baru adalah orang pertama yang mau berteman dengan 
Will. Walau Will selalu diam dan tak pernah bicara atau 
setidaknya bersuara, Alisa sudah sangat bahagia Will mau 
mendengarkan celoteh halu Alisa. 


2. Nick J. Lindgren 


Abang, Sepupu, Senior, dan bodyguard paling rese se alam 
semesta bagi Alisa 


Nick itu hobinya usil, kepo dan suka ngurusin urusan orang 
lain. Paling jago tebar pesona dan sok cool di setiap 
moment. Doyan jengkol tapi gasuka pete. 


3. Manusia Pluto, Alisa Hilmi 


Biar dramatis, Alisa sengaja pasang foto absurd biar makin 
kontras sama cowok cowok ganteng di cerita ini. 

Walau penampilannya selalu nyleneh dan seenaknya 
sendiri, Alisa tak pernah absen mandi walau hanya satu hari 
sekali. Selain bar bar dan kadar kewarasan Alisa yang makin 
lama makin menipis, selera Alisa tentang cowo juga sangat 
merusak nalar manusia normal. 


3. 


Salam Cinta untuk kalian yang masih mau baca 
terima kasih banyak untuk kalian yang baik banget 
mau vote 


Dan yang belum vote, hati hati di tabok sama Alisa!! 


"Damn!" 


Kata Nick dengan intonasi yang ditekan, lalu tubuhnya 
segera enyah meninggalkan Alisa di kamar. 


Kasar sekali dia! Rasanya sakit dan sangat menusuk. Alisa 
tak membayangkan Nick akan menyukainya, tapi ini terlalu 
menyakitkan. 


Jangan menangis Alisa! Dalam hati Alisa menguatkan diri 
sendiri. 


"Ma!" Suara Nick terdengar dari teras depan. "Mama where 
are you?" 


Tak menemukan mamanya di teras, Nick bergegas menuju 
dapur. "Ma, are you there?" Tepat di samping kamar Alisa, 
tiba tiba Nick meracau lirih "Oh Damn Alisa, you are so 
fuckin-" 


"Hey Nick, where is Alisa? Lets have lunch together." Seruan 
tante Laili memotong ejekan Nick. Alisa makin meringkuk 
dibalik pintu yang sedikit terbuka. 


"Ma!" Teriak Nick tidak sabar pada mamanya. "Alisa ma!" 


Alisa terperanjat. Apa yang sepupunya lakukan? Buru buru 
Alisa bangkit untuk menuju dapur. 


"Alisa kenapa?" Tanya tante Laili sambil menatap Alisa di 
balik punggung Nick. 


"Kenapa Alisa itu mungil banget ma? Dia imut banget, ga 
kaya dulu!" Jelas Nick bersemangat pada ibunya. 


Sedangkan Uti yang tak paham bahasa asing hanya 
menyimak. 


Huhhh! Alisa membuang nafas lega. Hal yang ditakutkanya 
tidak terjadi. Gue imut? Amit amit jabang bancet sepupu 
gue kena gangguan mata. Sedangkan tante Laili langsung 
tersenyum manis. 


"Alisa, duduk sini." Pinta Tante Laili pada Alisa. Dia segera 
menurut dan duduk di kursi meja makan. "Do you think 
Alisa is cute? I think she is really look like Brekele" 


Tawa Alisa dan tante Laili pecah, disusul Uti yang hanya ikut 
ikutan. 


Namun Nick bersikeras, dia tak sependapat dengan 
mamanya. "Look ma!" Seru Nick sambil mencomot gorengan 
tempe di meja makan. "Alisa mirip banget sama Selena 
Gomez dengan rambut berantakan kaya gitu." 


Sontak Alisa kejang kejang mendengarnya, ia melotot 
sambil menggebrak meja makan. 


Bhahhahahahahakkkkk! Tawa Alisa sambil lompat lompat 
seperti saat sarimin pergi ke pasar. Tante Laili juga sama 
hebohnya. Bahkan sang Uti ikut tertawa walau lebih 
menertawakan dirinya sendiri karena tidak paham apa yang 
sedang terjadi. 


Sedetik Nick melotot sebelum ikut tertawa walau ia tak tahu 
apa yang lucu. 


Saat kehebohan mereda, tante Laili bertanya pada dua 
remaja yang kini sibuk menggerogoti tempe masing masing. 
"Alisa sama Nick udah ngobrol belum?" Lagi lagi, Uti hanya 
menyimak karena tak paham bahasa Asing. 


Buru buru Nick menjawab. "Dia ga menyambutku sama 
sekali ma! Dia bahkan ga mau ngobrol sama aku." Seru Nick 
sambil mengacungkan garpu dengan tempe di atasnya. 


Alisa menggigit tempe alih alih jarinya. Bukan gitu Nick, 
Aduh! 


Alisa baru akan menjawab saat tante Laili bilang, "Padahal 
Nick seneng banget pas tau kalian mau serumah." 


"It's ok mama. Maybe her english is bad." Dengan santainya 
Nick bertutur sambil menikmati gorengan tempe buatan Uti. 


"W-What?! You think i can't to speaking english ya? No no 
no no. Ga dong! You just make me speechless before, why 
were you on my room?" Geram Alisa pada Nick. 


Terkejut, Nick tak langsung menjawab. Dia memilih untuk 
menelan tempe di mulutnya terlebih dahulu. "Sorry, aku 
niatnya mau memberi kejutan Alisa. Dan sekarang kamu 
gamau menyambutku atau apa?" 


Tidak ada angin, tidak ada hujan, tiba tiba Uti terkejut. Dia 
tak bisa berkata kata melihat Alisa lancar jaya dan aksennya 
sangat mirip dengan orang luar. Dalam hati ia merasa 
bangga. 


"Oh ok.." suara Alisa melembut. "Welcome dear, aku senang 
kamu datang Nick." 


Nick turun dari kursinya dan tiba tiba mendekap Alisa 
penuh sayang. Nick memeluk Alisa di depan Uti dan 
mamanya. 


Cup 


Sebuah kecupan tulus mendarat di bibir Alisa penuh 
sayang. Alisa meradang. 


Buukk!! 


Kepalan tangan Alisa mendarat di pipi Nick. Keras dan 
menyakitkan, membuat Nick sontak terdorong mundur 
dengan kasar menghantam rak piring. Membuat rantang 
Stainless berjatuhan menghujani lantai. 


Tooomprangggg!!! 
Aaaaahhhh! 


Uti dan tante Laili menjerit bersamaan. 


aaa 


Will memandangi pohon pinus di sepanjang jalan dengan 
antusias. Sesekali ia ikut bersenandung menyanyikan 
sebuah lagu yang di putar di radio. Ya, ini akan jadi liburan 
akhir pekan yang sempurna. 


"Will, kau akan mendengar burung burung bernyanyi di 
sana. Akan sangat indah." Ucap Tobias sambil melirik 
putranya dari pantulan cermin. 


"Hmm ya Ayah, aku tidak sabar." Bocah empat tahun itu 
masih memperhatikan deretan pohon pinus di sepanjang 
jalan. 


Hannah menatap mata suaminya, ada kilatan sedih dimata 
wanita akhir dua puluhan itu. Mereka adalah sepasang 
orangtua muda, yang memiliki banyak ambisi dan mimpi 
untuk dirajut bersama sama. Mereka tak menyangka anak 
pertama mereka spesial, terkadang di tengah malam 
Hannah tak kuasa menahan tangis jika membayangkan Will 
akan seperti apa di sekolah nanti. Apakah dia akan punya 
teman? Bagaimana jika anak lain mengganggunya 
sedangkan Hannah tidak bisa selalu disamping putranya. 


Kadang dia berpikir untuk memiliki anak lagi, namun Tobias 
selalu menolak. Ayah Will beranggapan punya anak lagi 
malah akan membuat perhatian mereka terbagi, Tobias tidak 
mau hal itu. Dia ingin melimpahkan segalanya pada Will. 
Padahal menurut Hannah, Will akan lebih baik jika punya 
seorang teman, seorang adik. 


"Ibu," suara Will membangunkan lamunan Hannah. 


"ya sayang, kau mau sesuatu?" Ucap Hannah penuh 
perhatian sambil memutar tubuhnya agar bisa menatap 
wajah balita tercantik dan terindah yang pernah merek 
lihat. 


"Bisakah ibu menelfon Meika? Aku ingin bicara dengannya 
bu." 


Meika adalah satu satunya sahabat will. Gadis kecil itu 
adalah anak kedua dari keluarga Wesley yang tinggal di 
seberang jalan berjarak empat rumah dari kediaman 
keluarga Armstrong. 


"Tentu saja Will." Jawab Hannah dengan senyum seorang 
malaikat. 


Jangan rindu pas kuotaku abis . 
Komen dan vote kalau ingin cerita ini terus lanjut. 
Amor 


Nungguin ya? 
x 


x 


Yang pake T-shirt putih dapet salam dari Nick 
Terimakasih masih betah di story ini, love you all 


Buukk!! 


Kepalan tangan Alisa mendarat di pipi Nick. Keras dan 
menyakitkan, membuat Nick sontak terdorong mundur 
dengan kasar menghantam rak piring. Membuat rantang 
Stainless berjatuhan menghujani lantai. 


Tooomprangggg!!! 
Aaaaahhhh! 


Uti dan tante Laili menjerit bersamaan. 


KKK 


Nick terdiam sambil memegang pipi kirinya, sedangkan 
tangannya yang lain menggenggam rak piring. Matanya 
terbelalak menatap semua orang satu persatu dalam dapur. 
Seketika wajah Nick pucat pasi. Sedangkan Alisa gemetaran 
membengkap mulutnya sendiri. Wajahnya memerah dan 
nafasnya menderu begitu kasar. Tempe goreng yang tadinya 
dalam genggaman sudah terlempar ke sisi lain dapur. Kedua 
remaja yang kini membeku terlihat sama sama shock, 
bahkan Uti dan tante Laili juga. Tidak ada suara selain suara 
minyak yang terdengar meletup letup. 


Semua orang terdiam sampai akhirnya tante Laili memecah 
keheningan yang melanda seketika. "Nick, ayo masuk ke 
kamar. Alisa, tunggu dan duduk di sini." Ucapnya terdengar 
sedikit panik sambil menyeret lengan anaknya yang 
mematung. 


Uti terlihat bimbang, ia terlalu senja untuk menangani hal 
seperti ini. Alisa tak sepenuhnya salah, dan Nick mungkin 
hanya terlalu bersemangat. Ia tahu kedua cucunya adalah 
anak yang baik. Kini sang Uti tak tahu hendak 
melangkahkan kakinya kemana melihat Alisa yang sudah 
duduk tanpa ingin diganggu. Akhirnya sang Uti lebih 
memilih menyelamatkan gorengan tempe yang hampir 
gosong di wajan. 


"Jeremy!" Bisik sang mama terdengar seperti bentakan yang 
diredam. "Apa apaan kamu ini?!" Ucapnya sambil buru buru 
menutup pintu kamar yang ternyata adalah kamar Alisa. 


Mendengar nama tengahnya dipanggil, Nick tahu ibunya 
benar benar marah. "Mana aku tahu ma? Harusnya aku yang 
tanya apa apaan itu tadi." Suaranya terdengar tidak 
bergurau, Nick benar benar tidak mengerti. 


Tante Laili kini menarik nafas panjang dan memegang 
dahinya sendiri tak tahu harus mulai dari mana memberi 
penjelasan pada putranya yang ia tahu persis hormon dalam 
tubuhnya sedang menggila. Akhirnya dia terdiam dan 
duduk di samping putranya yang menatapnya menuntut 
sebuah penjelasan. 


Tak mau salah kata, tante Laili memilih berusaha lebih 
tenang. "Coba mama lihat," tangannya menyentuh pipi 
putranya dengan lembut. "Apa sakit?" 


"Mama ga bercanda kan?" Nick balik bertanya. "Tadi itu 
benar benar-Awww!" Nick mengaduh karena sang mama 


menyentuh sudut bibirnya. 


"Sedikit robek di sebelah sini, tapi mama rasa kau baik baik 
saja." Tangan sang mama beralih menggenggam kedua 
tangan putranya, menatapnya dalam penuh sayang. "Nick.." 


Nick hanya diam, tanda ia siap mendengarkan. 


"Apa mama pernah bilang jika di sini orang tidak boleh 
berciuman sembarangan kan? Apa lagi kau melakukannya 
secara sepihak." 


"Iya, mama pernah bilang padaku. Dirumah pun aku tak 
pernah melakukan hal itu ma, aku anak yang baik. Aku 
berusaha tidak seperti teman teman sebayaku ma, aku 
berusaha." 


Sang mama terdiam. la tahu Nick anak yang baik, bahkan 
Nick melaksanakan rukun agama sangat baik. la tahu dia 
sedang berusaha tidak melampaui batasan batasan di 
tengah hormon dalam dirinya yang sedang menggila. 
Kadang Nick terlalu spontan dan tidak berpikir terlebih 
dahulu. "Bagus sayang, mama tahu itu." 


Nick tersenyum dan mengangguk. la masih memilih diam 
menanti penjelasan sang mama. 


"Tapi Nick, kenapa kamu mencium bibir Alisa? Dan 
melakukannya tiba tiba di depan Uti dan mama, Uti pasti 
tidak suka sama seperti Alisa." Jelasnya panjang lebar tanpa 
melepas genggaman mereka. "Itu tidak boleh Nick, wajar 
jika Alisa marah." 


Nick menegakkan tubuhnya membuat mamanya terlihat 
sangat kecil dibanding Nick Jeremy Lindgren. "Nah, itu yang 
membuatku bertanya tanya ma, kenapa Alisa malah 
memukulku keras sekali?" 


"Ya tentu saja itu refleks yang bagus bagi Alisa, kau 
menciumnya! Ayolah Nick, jangan bilang kamu belum 
paham juga." 


"Aku gak menolak jika mama mencium pipiku, padahal aku 
sudah tujuhbelas. Aku bahkan sering mencium mama 'kan? 
Saat aku ulang tahun misalnya, atau mama atau bahkan 
papa!" Penjelasan Nick membuat mamanya menepuk dahi. 


"Peraturannya kau hanya boleh mencium keluargamu, 
Jeremiah..." mamanya menepuk dahi lagi. Jeremiah adalah 
nama panggilan khusus di keluarga Lindgren pada Nick saat 
kecil, hanya untuk lelucon. Tapi kali ini sang mama serius. 


Kini giliran Nick yang tepok jidat, ekspresinya terlihat kesal 
pada sang mama. "Alisa itu apa ma? Mama pikir dia bukan 
keluarga kita ma? Dia bahkan akan jadi adik kecilku yang 
sesungguhnya ma, dia akan punya kamar di rumah kita 
ma." 


Mamanya lagi lagi menepuk dahi, gemas, kesal, gregetan, 
grrrrr! Tapi kini ia tahu mengapa putranya tak mau 
disalahkan, ia mengerti sudut pandang Nick. 


Sang mama baru ingat, dari dulu saat Alisa bertemu Nick, 
Alisa selalu dapat peluk cium dari sepupunya. Karena, sang 
mama selalu mengatakan Alisa adalah adik kecil Nick. Ya, 
Nick selalu ingin punya adik, terlebih lagi adik perempuan. 
Ada perasaan lega dan kagum sekaligus di hati sang mama, 
Nick masih menganggap Alisa benar benar adiknya. Tulus. 


Sang mama memeluk putranya, tak bisa berkata kata. 
"Ma?" 


"Nanti. Nanti dulu Nick," 


"Mama gamau ngasih penjelasan juga ke Alisa, ma? Aku 
rasa bibirku harus dijahit." 


Seketika mereka berdua tertawa. 


"Tunggu dan tetap disini, ok?" Mamanya melepas pelukan 
mereka. "Mama akan bicara dengan Alisa." Lalu sang mama 
pergi meninggalkan Nick di kamar Alisa dengan pintu 
tertutup. 


"Sedikit konyol, tapi aku ingin tidur siang. Kasur ini kecil dan 
terlihat nyaman." Kata Nick pada diri sendiri. 


KKK 


Alisa segera menghambur ke kamarnya setelah dapat 
penjelasan panjang lebar dari Uti dan tante Laili, namun ia 
menemukan Nick yang sedang mendengkur pelan di atas 
bantalnya. Jadi dia memilih tidur siang di kamar sang Uti. 
Alisa lega Uti dan tantenya memilih merahasiakan hal ini 
dari Mbah dan om Dave. 


"Ihhhhhh!" Alisa menonjok bantal dengan kasar sebelum 
menidurinya. Mau marah tapi tidak bisa! 


Memang benar Alisa selalu dapat peluk cium dari Nick, tapi 
itu dulu. Sudah lama sekali, dan sekarang hal ini terasa 
sangat tabu. Bahkan Alisa tak pernah ingin merasakan apa 
itu berciuman! Tidak sama sekali. 


Namun yang ia dapatkan ciuman pertamanya dihadapan 
sang tante dan Utinya. "Ah! Fucek!" 


la sama sekali tak percaya sebuah ciuman akan terasa 
seperti tempe goreng! Grrrr! Dan sekarang ia harus terbiasa 
mendapatkannya, karena dia akan jadi adik kecil Nick yang 
sesungguhnya. 


Tak mau terlalu stress, Alisa memilih untuk tidur. 


KKK 


Nick dan Alisa kini sudah baikan. Sore ini mereka jalan jalan 
naik motor matic punya Alisa, tentu saja Alisa yang 
membawa motor sedangkan Nick membonceng di belakang 
menikmati sawah yang terhampar luas di kanan kiri jalan. 


"Alisa, aku suka rambutmu." Nick memuji dari belakang. 
Alisa melirik sepupunya dari pantulan kaca spion. "Kenapa?" 


Nick mendekatkan kepalanya ke telinga Alisa. 
"Bergelombang dan mengembang." 


"Maksudnya berantakan dan njebrag?" Alisa menjawab 
dengan bahasa Indonesia. 


"What? Aku gatau artinya apa. Tapi aku anggap kamu bilang 
terimakasih atas pujian dariku, Alisa. Aku kan sudah bilang, 
kamu mirip Selena Gomez dengan rambut seperti itu!" 


Alisa tak langsung menjawab, banyak mata yang 
memperhatikan mereka. Atau lebih tepat memperhatikan 
sepupunya yang terlihat tidak peduli. Sore hari adalah 
waktu paling banyak japet japet--gadis tidak berahklak 
mencari mangsa. 


"Iya, aku tahu. Kamu ga sadar kamu jadi pusat perhatian, 
Nick?" 


"Aku tahu. Memangnya kenapa?" 


"Kalau ada cewe yang pake hijab tapi pake kaos pendek di 
atas siku dan dimasukan ke celana ketat seperti mereka," 
Alisa menunjuk dengan dagu yang diangkat pada 


segerombolan gadis seperti ciri ciri di atas yang sedang 
berkumpul dengan cowo yang rambutnya merah menyala 
seperti kemoceng dikelilingi motor yang dimodif warna 
warni. Jangan di pedulikan." 


"Kenapa tiba tiba jadi posesif seperti itu?" 


Sontak Alisa menabok paha Nick di belakang. " Ya pokoknya 
jangan!" 


Nick balas meremas kepala Alisa yang tidak pakai helm. 
Wajar, ini bukan jalan raya yang ramai, jadi aman dari Polisi 
lalu lintas. "Iya babe, aku tidak peduli. Aku terlalu tampan 
jadi banyak yang memperhatikan, aku sudah terbiasa. Jadi 
tenang saja." 


Merasa kesal, Alisa tancap gas membuat Nick terkejut. 
Senyum jahil terpampang di wajah Alisa. Puas. 


"Lebih kencang Alisa, ayo kita ngebut!" Seketika senyum 
Alisa lenyap. Tapi ia menuruti bujukan setan dari 
sepupunya, Alisa menambah kecepatan motor matic 
kebanggaannya. 


Segini aja dulu, kalian masih mau baca aku udah 
seneng. 
Jangan lupa vote , salam cinta dari Alisa sama Nick 


Dari aku juga 


Xoxo 


5, 


Haloooooo everybody, yang belom mandi fix kita 
satu gang. Love you!!! 


Next part nya nunggu ya, kuota ku abis. 


"Bisakah ibu menelfon Meika? Aku ingin bicara dengannya 
bu." 


Meika adalah satu satunya sahabat will. Gadis kecil itu 
adalah anak kedua dari keluarga Wesley yang tinggal di 
seberang jalan berjarak empat rumah dari kediaman 
keluarga Armstrong. 


"Tentu saja Will." Jawab Hannah dengan senyum seorang 
malaikat. 


Nada sambung terdengar, Tobias segera mengurangi volume 
radio yang sedang memutar "My love" milik Westlife. 


"Halo, apa ini Hannah?" Suara dari telepon terdengar begitu 
akrab dan hangat. 


"Iya, ini aku Abigail. Kami sedang di perjalanan ke rumah 
musim panas dan aku rasa Will sedikit bosan, so... apakah 
Meika bisa bicara dengannya?" 


"Ah, iya kalian akan berlibur. Tentu saja Hannah, dia sedang 
menonton kartun. Tunggu sebentar, biar kupanggilkan." 
Terdengar Abigail segera memanggil putri kecilnya. 


"Meika, Will menelepon. Dia ingin mengobrol denganmu, 
sayang." 


"Will? Tentu saja momy." Abigail menyerahkan handphone di 
tangannya pada Meika. Begitu juga Hannah. 


"Will!" “Meika!" Suara ceria khas bocah terdengar 
bersamaan, membuat kedua orang tua Will tersenyum. 


"Aku merindukan mu!" 


"Iya, aku juga will. Kapan kita terakhir bertemu?" Meika 
terdengar sedang mengunyah sesuatu. 


Will diam sejenak untuk mengingat. "Dua hari lalu, di ulang 
tahun Jayden!" will sangat bersemangat saat 
mengatakannya. 


Hannah dan tobias tidak lagi menyimak pembicaraan 
putranya dengan Meika, mereka memilih membicarakan hal 
lain. Membicarakan Meika. Tentu saja mereka tak khawatir 
Will akan mendengar atau terganggu, karena dia terlalu 
fokus pada Meika. 


Meika, gadis kecil yang amat periang dan manis entah 
mengapa selalu betah mendengarkan apapun celoteh Will 
yang terdengar seolah Will dua tahun lebih tua dari usia 
sebenarnya. Ya, kelebihan Will adalah dia sangat pintar, 
sangat. Namun dia hanya mau bicara banyak pada Meika 
Wesley yang usianya delapan bulan lebih tua dari Will. 
Biasanya balita akan menonton film kartun tanpa 
menghiraukan kejanggalan di dalamnya, tapi Will tidak. 
Pernah saat sekali Will menonton The Donald Duck pada 
adegan keluarga si bebek makan malam dengan kalkun 
panggang, Will mengatakan itu sama saja kanibal. 


Hannah Ingat sekali waktu itu Abigail melahirkan di rumah 
sakit yang sama saat Hannah memeriksakan kandungannya. 
Ya, waktu terasa cepat berlalu. Dan sejak saat itu mereka 
mulai berteman. Terkadang menghabiskan sore bersama 


sambil minum teh, atau berbelanja kebutuhan sehari hari 
bersama. 


kakak 


Prom Night, 1995 


Abigail membuang korsase miliknya dengan kesal. 
Sekuntum mawar putih yang cantik terhempas ke lantai 
dansa yang penuh dengan tubuh tubuh berdesakan 
menikmati alunan musik. Sedangkan staf guru berjaga di 
sekeliling mereka memastikan tidak ada yang benar benar 
bercinta di lantai dansa. 


Abigal tak percaya seorang yang mengajaknya ke Prom 
malam ini malah berdansa dengan gadis lain, bahkan 
berciuman di depan Abigail. Cukup sudah orang orang 
memandangnya sebelah mata di sekolah, tapi tidak di pesta 
dansa pertamanya! Kecewa, Abigail memilih meninggalkan 
gedung. 


"Hey," seseorang menyapa dari belakang. 


Sejenak, Abigail menghentikan langkahnya. "Pergilah, aku 
sedang tidak ingin diganggu!" 


Lelaki di belakang Abigail turut menghentikan langkahnya. 
Terdengar desah kecewa darinya."Tapi aku hanya ingin tahu 
apakah kau kehilangan sesuatu?" 


Abigail berbalik membuat mereka saling berhadapan namun 
tak lantas Abigail memperhatikan lawan bicaranya. la sibuk 
meraba dirinya sendiri memeriksa apa ia telah kehilangan 
sesuatu. "Entahlah," 


Lelaki di depannya merasa iba. Abigail jelas terlihat sedih, 
apalagi tarapan matanya terlihat kacau. Jadi ia hanya 


melempar senyum hangat. "Kenapa kau pergi ke luar, tidak 
ingin bersenang senang di lantai dansa?" 


Abigail diam, merasa ia telah dipermainkan karena tak 
merasa telah kehilangan sesuatu. Abigail membalas senyum 
polos lelaki di depannya dengan tatapan membunuh. 
Sebenarnya tidak demikian, namun mata besar dan biru 
Xavier miliknya begitu indah dan sekaligus mematikan. 


Pemuda itu mengkerut mendapati lawan bicaranya begitu 
kesal sekaligus mempesona. Semburat merah di pipi 
pemuda itu tak dapat disembunyikan seolah wajah belia nya 
bisa meledak sewaktu waktu. 


"Kau tidak berdansa?" Abigail mengalihkan pembicaraan 
melihat pemuda didepanya ketakutan. 


"Tidak, ini bukan prom ku." 
"Kau bukan siswa kelas12 ya?" 


Masih dengan semburat merah dipipinya, pemuda itu 
menggeleng lemah. "Aku siswa kelas 11, disini hanya 
membantu mengabsen." 


Abigail menganguk dan kembali berjalan menjauhi gedung 
lapangan basket yang digunakan sebagai tempat pesta 
dansa. 


Terdengar suara yang dipaksakan dari pemuda tadi. 
"Namaku Andi," suaranya bergetar karena grogi. 


Abigail berbalik, lalu tersenyum pada adik kelasnya itu. 
"Abigail," 


Beberapa detik Abigail menunggu tanggapan dari Andi, 
namun bocah itu terlalu gugup untuk membalas senyum 


Abigail. Lagi lagi Abigail hendak melangkah pergi, membuat 
Andi memaksakan diri untuk membuka mulut. "Eh, kau 
sendirian dan.. dan a-aku juga." Kalimatnya terhenti melihat 
seringai Abigail yang membuat tengkuk Andi meremang. 


"Jadi?" Tanya Abigail masih dengan seringai di wajahnya. 


"Jadi?" Andi malah balik bertanya. Pipinya merah merona, 
bibirnya terlihat sangat manis seolah sedang memakai 
lipstick membuat Abigail tergelitik. 


Abigail mengikis jarak keduanya, kakinya yang terlihat 
jenjang memakai hils membuat Andi makin panas. "Kau mau 
pergi bersamaku?" Abigail mendahului. 


"Berdansa?" Mata Andi berkilat senang sekaligus tegang. 
Wajar saja, ini pertama kalinya dia bicara pada gadis dan 
Abigail adalah seniornya. 


Abigail tak memberi jawaban setelahnya, dia langsung 
menggait lengan Andi dan menyeretnya kembali ke dalam 
gedung. Agak sedikit menggangu mengingat Andi lebih 
pendek darinya waktu itu, jadi dengan spontan Abigail 
melepas sepatu hak tinggi miliknya. Walau Andi tetap lebih 
pendek darinya, namun hal itu terasa lebih menyenangkan. 


Abigail terus menarik Andi ke lautan manusia, saat mereka 
sudah di tengah Abigail melingkarkan lengannya di leher 
Andi. Sedangkan Andi berusaha menahan hasrat remajanya 
agar tidak sampai membangunkan sobat kecilnya di bawah 
sana, tapi tanpa di duga Abigail mencium bibir merahnya 
dengan kasar dan panas. 


Ya, Abigail tidak sedang mabuk. la memang sengaja 
melakukannya untuk melampiaskan kekesalanyan. Abigail 
sudah terlalu lelah menjadi bahan cemooh teman 
temannya, dan dipermainkan pacarnya sendiri yang 


mungkin saat ini dia sedang melucuti pakaian gadis sialan 
itu di tempat lain. Malam ini dia akan bersenang senang, 
dengan Andipun tak masalah. 


Andi terengah entah setelah Abigail melepas tautan bibir 
mereka. Terasa amat panas dan bergelora, kini ia siap untuk 
menggila. Bahkan ciuman panas Abigail membangunkan 
sobat kecilnya di bawah sana. Benar benar panas dan 
menggairahkan. Malam ini, Andi tidak mau bersedih lagi. 
Dia harus bersenang senang. 


Komen dan vote guys, love you! 


See you next part 


6. 


Ada yang kangen sama Nick ngga? Semoga bisa 
terobati di part ini 


Jangan lupa vote untuk mendukung mood author 
pemula ini 


"Alisa!!!" Suara seseorang yang familiar terdengar terbawa 
angin meneriaki Alisa yang sedang dalam kecepatan 80km 
perjam. 


Alisa menarik tuas rem hati hati dan menoleh mencari 
sumber suara. 


"Temanmu?" Tanya Nick penasaran namun tak tertarik 
mencari tahu siapa. Cool Mode: On. 


Alisa tak langsung menjawab, ia membawa motornya dan 
tentu saja Nick untuk putar balik. Alisa menghentikan 
motornya tepat dibelakang motor seorang gadis dengan 
rambut terurai sebahu. Tak langsung bicara, gadis itu 
menatap Nick terlebih dahulu. Nick tidak menanggapi, 
hanya balik menatap dengan manik hazel miliknya. 


"Eh, mau kemana Gel?" Tanya Alisa sembari turun dari jok 
motornya, Nick mengikuti. 


Gella menunjukan kantung kresek miliknya. "Abis dari 
perempatan beli seblak." Mata belo miliknya menatap Alisa 
dalam. 


Alisa semakin mengikis jarak antara keduanya. Tiba tiba 
dengan sangat cepat Gella berdiri dan menyambut tubuh 
Alisa yang membuka tangan. Mereka berpelukan erat di 
depan Nick yang merasa diabaikan. 


Ah, pasti salah satu sahabat Alisa. Ujar Nick dalam hati 
tanpa berniat mengganggu pertemuan kedua gadis yang 
terlihat begitu menyentuh. 


"Alisa!" Seru Gella setelah reuni kecil mereka usai. "Kenapa 
ga pernah on WA?" 


"Ga ada kuota Gel, sibuk juga." Jawab Alisa santai. 


"Gada kuota kok lama banget?" Sesekali Gella mencuri 
pandang kepada Nick yang terus memperhatikan Alisa, 
mungkin karena tak mengerti apa yang sedang mereka 
bicarakan. 


Baru saja Alisa akan menjawab, Nick berdeham penuh 
pesona. Tangannya diletakan di pinggang dengan wajah 
yang dipalingkan menghadap cahaya matahari pukul tiga 
sore. "Hmm, cahaya mataharinya keren." 


Alisa dan Gella menatap Nick bersamaan. Sepupu Alisa 
yang sedang menghadap ke arah cahaya dengan mata 
terpejam itu terlihat sangat tampan, hati perempuan mana 
yang tidak terpikat? Bayangkan! Lewat tulisan saja sudah 
terpesona, apalagi bertemu langsung seperti saat ini. 


"Nyenyenyenye" Alisa membuyarkan konsentrasi Gella yang 
terjerat pesona sepupunya dan Nick yang sedang tebar 
pesona. Sontak keduanya menatap Alisa kesal karena 
merusak momen yang harusnya sempurna seperti dalam 
film. 


"Nick, this is Gella ma bestie." Ucap Alisa sambil menyentuh 
lengan sahabatnya. 


Nick, dengan sepenuh hati tersenyum ramah menampakkan 
deretan giginya yang rapi dihiasi lesung pipi yang membuat 
Gella berdegup kencang. Bahkan Alisa juga merasakannya 
walau ini bukan pertama kalinya mereka bertemu, rasanya 
senyum Nick memang yang paling indah yang pernah ada. 
Banyak bule yang Alisa tahu tapi Nick lah yang paling 
tampan. Alisa mengakui Nick cowo paling tampan yang 
pernah ia temui di planet bumi. 


"Hey Gella, Im Nick." Nick mengulurkan tangannya, pada 
Gella yang berusaha biasa saja. Padahal perasaanya sangat 
sangat luar biasa. 


Beberapa detik Gella hanya tersenyum tak segera 
membalas uluran tangan Nick, namun Alisa berdeham 
membuat Gella terbangun dari mimpinya. "Eh, hai. Im Gella, 
nice to meet ya." 


Nick menggenggam hangat tangan Gella. "Nice to met ya 
too." Tak lupa Nick mengerlingkan manik matanya. 


Tanpa mengalihkan pandangan, Gella menepuk lengan Alisa 
begitu Nick melepaskan genggaman tangannya. "Eh, ya 
ampun Alisa." 


"Gella cie.. cie.." goda Alisa sambil berjoget dengan pd nya 
padahal banyak orang disekitar mereka. 


Gella menepuk Alisa agar kumatnya tidak terlalu jauh, 
"Alisa, buat gue aja ya." Pinta Gella pada sahabatnya. 


Alisa mendekat kepada Nick, "Nih masukin kresek aja Gel, 
sono bawa pulang." Lalu Alisa menatap Nick geli. "Kamu 
tahu aku ngomong apa?" 


Nick, yang tangannya merangkul tubuh Alisa segera 
menjawab dengan seringai di wajahnya. "Ya tentu aku tahu, 
kamu pikir ibuku orang mana?" 


"Cih, aku ngomong apa barusan?" Tanya Alisa tanpa berniat 
melepaskan diri dari Nick. Beberapa orang yang lalu lalang 
memandang keduanya heran. Entah karena terheran oleh 
ketampanan Nick, atau salah fokus dengan spesies primata 
yang sedang dirangkul olehnya. 


Nick tersenyum lebar pada Gella dan Alisa bergantian. 
"Gella bilang aku cowo ganteng dan keren, dan kamu bilang 
aku memang cowo terkeren di sini." 


Alisa yang kesal mendaratkan telapak tanganya di pipi Nick 
dengan lembut, tapi Alisa tak mampu menahan hasratnya 
untuk mencubit. 


"Babe! No!" Seru Nick seraya mengelak dari tangan Alisa 
yang satunya. "Just stop it!" 


Disela pertarungan yang sengit, tiba tiba seorang wanita 
mendekati mereka. Dilihat dari pakaian dan sepatunya, 
wanita itu sedang lari sore. "Mba," tanya wanita tersebut 
pada Alisa dan Gella. 


"Iya bu," jawab Gella dan Alisa bersamaan dengan sopan. 
Namun wanita itu malah mengulurkan tangannya. 


Spontan, Gella menjabat tangan wanita itu walau ia tak 
mengenal siapa dirinya. Begitu juga Alisa dan Nick. 


"Eh, ini mau tanya mba. Ini pacarnya ya?" Yang wanita itu 
maksud adalah Nick, sontak ketiganya saling pandang 
sebelum wanita itu melanjutkan. "Kok ganteng banget ya, 
kaya artis. Kaya bule." 


Alisa meringis, sedangkan Gella menahan tawa. Namun Nick 
tiba tiba berkata. "Is pacar mean Boyfriend?" Tanya Nick 
pada Alisa. "Kita cocok jadi pasangan ya Alisa." 


Alisa dan Gella menatap Nick, keduanya kehabisan kata 
kata. Namun wanita tadi segera berseru. "Nah, tuh kan! 
Beneran bule. Pantesan dari tadi saya perhatiin kaya bule, 
tapi ga yakin soalnya masnya kena matahari jadi silau, tadi 
saya bolak balik loh tiga kali larinya buat mastiin." 


Sontak Gella melotot pada Alisa yang menahan tawa. 
Sedangkan Nick tersenyum manis membuat wanita itu 
terpesona. Gemas, wanita itu menepuk lengan Nick. "Ya 
Ampun ganteng banget kamu ya, dari mana mas nya?" 


Nick tahu wanita itu sedang bertanya, tapi Nick tidak tahu 
artinya apa. Nick mencoba mencari bantuan pada 
sepupunya, tapi Alisa dan Gella sedang sibuk 
menertawakan dirinya. 


Putus asa, Nick memberanikan diri untuk menjawab. "Thank 
you." Tawa Alisa pecah sudah, Gella juga tak mau kalah. 


"Aduuhh! Dari Inggris ya mas?" 


"Thank You." Nick melotot ke arah Alisa yang sedang 
menertawakan dirinya. 


"Nick, ibu ini nanya kamu dari mana." Jelas Alisa masih 
dengan seringai gelinya. 


Nick mengangguk "Oh, aku tinggal di Silferton." apanya 
yang lucu Alisa? Gerutu Nick dalam hati. 


Wanita itu menyentuh dagu Nick gemas. "Silton? Nah iya, 
Inggris." 


Mendengarnya, Alisa tambah terpingkal. Padahal Silferton 
adalah nama sebuah daerah di Amerika. Sedangkan Nick 
berusaha tetap ramah walau tidak suka wajahnya dipegang 
sembarang orang. 


Wanita itu melanjutkan. "Foto dulu ya mas, mau saya 
tunjukin ke anak saya." Mendengar itu, Alisa langsung 
possesif terhadap sepupunya. 


"Eh maaf bu, tapi ini-" belum selesai bicara, wanita itu 
malah sudah membuka kameranya. Bahkan bukan untuk 
berfoto, melainkan berniat membuat video story. 


"Halo! Aduh!! Ini aku lagi jogging ketemu bule gaess, mana 
ganteng banget ini orang Inggrisnya. Nih ibu ketemu bule 
ganteng nak! Lagi di jalan pinggir sawah gaess!" 


Nick mulai kesal. la memutar bola matanya malas, hanya 
tersenyum sekilas pada kamera. Alisa menyadarinya, diam 
diam dia dan Gella menyalakan motor mereka masing 
masing. 


“Sssstt! Nick!" Bisik Alisa pada sepupunya. 


Nick tersenyum lebar, "Hurry up Alisa!" Seru Nick sambil 
buru buru duduk di atas motor. 


Ggrrrrrrrrr! Alisa tancap gas, disusul Gella yang 
mengimbanginya. 


Wanita itu tak bisa menyembunyikan kekesalannya, ia 
berteriak lantang. "Mas! Pacarannya sama anak saya aja! 
Lebih cantik!" 


"Hahahahah! Alisa lo denger gak!" Seru gella dari belakang. 


Alisa balas berseru. "Iya, cantikan gue lah!" Sialan! 


Gella tak bisa menghentikan tawanya. Dengan gesit dia 
mendahului Alisa dan Nick. 


"Kita mau kemana Alisa? Ini bukan jalan pulang kan'?" 
Tanya Nick sambil mendekatkan tubuhnya pada Alisa. 


"Iya, kita mau ke rumah Ayu. She is ma bestie, and can you 
call your mama or Uti Nick? Tolong bilang kita mau main 
dulu." 


"Ok babe." 


KKK 


"Cimoringnya yang ekstra pedes Yu!" Seru Alisa dari ruang 
tamu kediaman Ayu. 


"Sans, masih banyak stok." Balas Ayu dari ruangan lain. Ya, 
Ayu memang punya online shop makanan, salah satunya 
Cimoring yang selalu ngangenin. 


Ibu Sarinah, ibunda Ayu membawakan dua botol jumbo 
Tupperware air dingin dan satu botol medium minuman 
bersoda. "Tek bawain minum segini cukup ngga?" 


"Makasih bu, iya ini cukup banget. Aduh jadi ngerepotin." 
Jawab Alisa sopan. 


Ibu Sarinah tersenyum. "Lagian makan seblak sama 
Cimoringnya harus ke tengah sawah ya?" 


"Ehehe. Nostalgia masa kecil bu," jawab Gella ramah. 


"Iya bu, soalnya bentar lagi Alisa mau pindah." Ayu muncul 
dengan membawa dua Cimoring ekstra pedas dan original 
kemasan setengah kilogram. 


"Iya iya. Kapan berarti ke Inggrisnya?" 


"Bukan Inggris bu." Ayu ikut menyahut. Sedangkan Gella 
nyolong start ngemil Cimoringnya. 


Alisa menarik nafas panjang sebelum menjawab. "Dua hari 
lagi bu, Insyaallah." 


"Oh, yaudah sana ke sawah. Main sepuasnya." Ibunda Ayu 
memang sangat pengertian. 


"Kuylah!" Seru Gella segera mencium tangan Ibu Sarinah . 


Nick yang baru saja dari toilet bertanya. "Apa aku 
ketinggalan sesuatu?" 


"Enggak Nick, nih bawa." Jawab Alisa sambil menyerahkan 
tiga botol penuh pada sepupunya. 


"Seriously? Sebanyak ini?" Nick menerima semuanya. Wajar, 
disini Nick satu satunya cowo. 


"Itu aja jangan sampai kurang Nick, yuk salim dulu." Ajak 
Alisa. 


"Kuylah gaskeun!" Seru ayu pada semua orang. 


Keempatnya telah tiba di tempat tujuan yang lumayan 
dekat dari kediaman Ayu. Nick memang pernah ke sawah 
dulu, tapi bukan sawah yang ini. Mereka memilih duduk di 
bawah pohon rindang di sebuah batu. Hamparan sawah 
menguning terlihat sangat indah, sisanya ada yang sudah 
dipanen bahkan ada yang sudah ditanami kembali. 


"Aku boleh bikin instastory ga?" Tanya Nick pada para gadis. 


Bukanya menjawab, Gella malah bertanya. "Nick emang ga 
bisa ngomong Indon ya Lis?" 


"Engga," jawab Alisa singkat sambil mengunyah Cimoring 
extra pedas. "Ayo Nick, aku ikut." 


Mendengar persetujuan Alisa, Nick langsung membuka 
kameranya. Sekilas ketiganya hanya mengucap Hey pada 
kamera lalu sibuk dengan Cimoring lagi. Akhirnya Nick 
tergoda untuk mencomot makanan yang terlihat asing 
baginya. 


"Ukh! Uhukkk! What the fuckin this!" Seru Nick pada 
Cimoring. 


Nick tersedak rasa pedas, bukan karena Cimoringnya. Alisa 
tak bisa menahan tawa. "Minum Nick! Minum!" Bujuk Alisa 
sembari memberikan sebotol air. 


Nick meminum air dengan rakus, tenggorokanya panas dan 
matanya berair. Dia pikir snack tadi tidak sepedas ini 
melihat Alisa dan yang lain baik baik saja bahkan 
ekspresinya datar. Bibir Nick tambah merona, bahkan 
wajahnya semerah tomat. 


"Ya udah. Kita main lumpur aja yuk Nick, cari belut." Rayu 
Alisa pada sepupunya. 


Nick langsung setuju, mengingat hanya Alisalah yang lancar 
bicara dengannya. Dengan Alisa, Nick merasa tenang dan 
nyaman. 


Nick, Ayu dan Gella sibuk mencari lubang belut, sedangkan 
Alisa mengabadikan momen ini. 


"Alisa, lubang yang ini ada belutnya ngga?" Seru Gella pada 
Alisa. 


Alisa mendekat untuk mencari tahu. "Tolong pegangin hp 
gue dong, gue ga ada saku." Namun ketiganya menunjukan 


tangan mereka yang berlumur lumpur sawah. Bahkan Nick 
paham walaupun tidak mengerti artinya. 


Putus asa, bar bar Alisa kumat sudah. la menarik bagian 
atas kausnya dan menyelipkan hp miliknya di dadanya. 
Sontak ketiganya berteriak. 


"Dooouhhh!" Seru Nick dan tertawa setelahnya. 
"Wwoooyyy!" Teriak Ayu dan Gella bersamaan tak percaya. 
"Jangan di situ babe! Yang benar saja!" 


"Gapapa Nick, aku pakai beha yang pas jadi gak akan 
jatuh." 


"Taruh saja di saku celana ku Alisa! Atau kamu membuatku 
salah tingkah terus seperti ini." 


Lagi, Alisa mengeluarkan hp miliknya dan memasukkannya 
ke saku celana Nick. 


Ayu dan Gella bergidik tak percaya. Tapi tiba tiba Ayu 
memeluk Alisa. "Alisa, ini nih yang bikin gue kangen. Lo 
gila." 


"Jangan nangis di sawah Ayu, gak keren." 


Bbbuuughhh!! Bukan ucapan manis yang Alisa dapatkan, 
malah tubuh Alisa dibanting ke atas lumpur. 


"Lo mau ngajakin sparing di sawah hah? Ok!" Alisa dan Ayu 
memang Atlet silat di sekolah. Alisa bangkit dan memasang 
kuda kuda. 


Baku hantam pun tak terelakan, bahkan Alisa balas 
membanting tubuh Ayu dengan mudahnya. Sedangkan 
Gella sibuk menengahi. Nick malah merekam aksi 


sepupunya sambil berteriak menyemangati. 


Jangan lupa bintangnya 


See you Next part. Xoxo 


7. 


Thanks a lot yang masih setia baca 
Xoxo 


Nick melambai pada angin. Sunset yang melukis horizon 
oranye di sudut langit begitu indah. Pohon pohon yang 
berderet membentuk siluet bagai lukisan yang berpadu 
dengan perasaan Nick hari ini: Bahagia. 


"Sudahlah Alisa, jangan menangis." Bujuk Nick sambil 
memeluk perut Alisa dari belakang. 


Namun tidak ada kata yang terucap dari Alisa selain 
sesenggukan yang terdengar samar. 


"Jangan bersedih babyboo, tuh dilihat orang." Bujuk Nick 
tak mau menyerah. Alisa memang menangis di atas 
motornya sedari tadi, mungkin ucapan selamat tinggal 
dengan kedua sahabatnya belum cukup. 


"Nick, orang orang ngeliat kita bukan karena aku nangis. 
Tapi karena pakaian kita kotor kaya abis nyungsep ke 
selokan." 


Melihat Alisa sudah kembali ceria, Nick tak menyia nyiakan 
kesempatan. Dia memeluk tubuh Alisa lebih erat lagi. "Oh 
iya, tapi aku gak peduli. Hari ini akan jadi kenangan yang 
mengesankan." 


Di sela momen berduaan antara Alisa dan Nick yang 
harusnya sempurna, tiba tiba mereka berpapasan dengan 


mantan Bu RT, Miss Julid nya rt 3 rw 1. Persis pemeran 
antagonisnya sinetron Azab."Woy! Itu Alisa pacaran ya?! 
Peluk pelukan di atas motor lagi! Tek bilangin mbah mu 
nanti lo!" 


Mendengarnya, Nick akan menjawab sama ketusnya. Tapi 
Alisa menahan tangannya agar tetap memeluk Alisa. "Biar 
saja Nick." 


"Damn! Apa dia punya masalah dengan kita?" Tanya Nick 
saat mereka hampir sampai di depan rumah. 


"Mungkin dia masih kesal padamu karena memetik mangga 
sembarangan." Jawab Alisa saat motor mereka hampir 
sampai di halaman rumah. 


Nick terdiam sesaat mencerna maksud Alisa. Sedetik 
kemudian, Nick tertawa sangat keras disusul Alisa yang ikut 
terbahak bahak. 


Motor mereka melesat ke samping rumah, sedangkan di 
teras Mbah dan om Dave sedang ngopi berduaan saja"Ya 
Allah Alisa! Nicki! Abis nyungsep ke parit kalian ya!" Teriak 
Mbah sambil buru buru berdiri. 


Om Dave sama terkejutnya, dia melongo melihat anak dan 
keponakannya serupa kerbau sawah atau bahasa 
Amerikanya Big Foot. "WHAT THE HELL Nick, Alisa?" 


Sebelum Nick membuka mulut, dua orang wanita berlari 
keluar dari rumah. Salah satu membawa sapu lantai. 


"ALISA! KAN UTI UDAH BILANG KALAU BAWA MOTOR 
JANGAN NGEBUT!!!" Geebuuukkk! Alisa tak sempat 
menghindar dari pukulan sang Uti dengan sapunya. 


"KAMU JUGA!" Geebuuuukkkk! Nick juga tak ketinggalan. 
Dua duanya disambut sabetan sapu di pantat masing 
masing. 


Nick yang shock langsung mendapat bonus dari papanya 
yang menjewer telinga anaknya penuh penghayatan. "Aww! 
Papa denger penjelasanku dulu!" 


"Kalian nyungsep dimana? Ijin nya main malah pulangnya 
kaya korban banjir!" Tante Laili tak ketinggalan mengoceh. 


"Utiiii! Alisa sama Nick engga abis nyungsep Uti." Jelas Alisa 
pada sang Uti. "Alisa sama Nick ngga abis jatoh tante, uncle, 
Mbah, Uti. Tadi Alisa cuma abis sparing di sawah." 


Semua bergumam bersamaan. "Sparing?" Lalu semua orang 
menatap wajah Alisa dan Nick bergantian, ekspresi mereka 
terlihat memelas. 


Tiba tiba Uti memecah keheningan. "Ya udah sana mandi 
cepet! Masyaallah, punya cucu masih gadis kelakuannya 
ngga karuan!" 


"Sabar dong ayang beb, mau mahgrib malu sama tetangga." 
Rayu sang Mbah pada istrinya, bukanya mendapat 
senyuman Uti, Mbah malah dapat sapu juga. 


semua orang menahan tawa, sedangkan sang Mbah 
membetulkan sarung nya. 


"Cepet kalian mandi keburu mahgrib. Nanti kita jamaah-an." 
Ucap papa Nick sambil meringis ke anaknya. 


Tidak kapok setelah mendapat jeweran dari papanya, Nick 
menjawab dengan entengnya "Mandi bareng Alisa?" Sambil 
melempar senyum manis pada Alisa. 


"Heh!" Teriak mama Nick pada anaknya. "Sembarangan!" 


Sedangkan Alisa dan Uti yang hendak masuk rumah 
menghentikan langkah. "Alisa!" Seru sang Uti pada cucunya 
yang melesat mengambil sandal di depan teras secepat 
ninja. 


Buuukkk! Sendal swallow melesat kencang tepat sasaran. 
Nick sempat menghindar tetapi jutsu Alisa tak terelakan. 


"Dooyyyy" Serempak semua seperti group paduan suara. 


Nick melotot kesal, begitu juga Alisa yang buru buru 
menggulung lengan bajunya. 


Nick berlari menerjang Alisa, begitu cepat hingga Alisa 
belum siap. "Hyaaa!!" Nick mengangkat tubuh Alisa, lalu 
berputar putar di halaman. 


"Nick!!! Turunkan aku! Aaahhhh!" Seru Alisa dalam bahasa 
asing, namun tetap Nick tak mau mendengar. 


Dengan entengnya Nick mengangkat tubuh Alisa dan 
berputar putar seperti adegan film India. Saat Alisa tidak 
melawan, buru buru Nick meletakan tubuh Alisa di atas 
tanah. 


"You DAMN!" Ucap Alisa tak berdaya. 


Sedangkan Nick buru buru berlari masuk ke dalam rumah. 
"Aku mandi duluan Alisa! Hahahahhahah!" 


"Arrrrrggggghhhhh! Niiickkiiii!" Alisa segera mencoba 
bangkit tapi tubuhnya sempoyongan membuatnya terkapar 
di halaman. "Uti tolongin," sang Uti langsung menjemput 
uluran tangan Alisa. 


aaa 


Mandi sudah, jamaah-an juga sudah. Sekarang giliran Nick 
dan Alisa makan malam. Alisa duduk di meja makan 
berdampingan dengan Nick yang sedang Live Instagram 
sembri menikmati hidangan. Menu malam ini adalah balado 
jengkol buatan Uti dan Ayam goreng. 


"Alisa, temanku ingin melihatmu." Nick meminta 
persetujuan. 


"Minggir ah!" Jawab Alisa ketus. 


Nick, yang tidak berbakat makan dengan tangan tapi tetap 
memaksakan diri memohon. "Ayolah Alisa, aku bilang pada 
mereka kamu cantik, mungil, dan eksotis. Mereka ingin 
berkenalan denganmu." 


"Begitukah?" 


Nick mengangguk mantap. Akhirnya Alisa mengangguk 
membuat Nick tersenyum lebar menampakan cabai yang 
terselip diantara giginya. 


@angeline jj: Hi Alisa 
I'm malcolm: WOW cute 
joeyx18 : Hola Alisa 


Dan sederet lagi komentar teman teman Nick, namun 
sesentipun Alisa tak membenahi diri dan tetap santuy 
menikmati makanan dipiringnya. 


"Halo" Alisa balik menyapa. "Aww Thanks, Love ya! Aye! 
Thanks dude, yer, mah dude, jengkol, hmm see you at 
school, yeah can't wait!, im on the same page!. Alisa banyak 
mengobrol dengan teman teman Nick, yang akan jadi teman 
Alisa juga nantinya. 


Selesai makan, Alisa mencuci piring kotor dan Nick 
mengelap piring ketika secara tiba tiba Alisa berlari ke 
ruang tengah. 


"Ada apa?" Tanya Nick panik karena Alisa seperti anjing 
yang melihat tulang. 


Nick buru buru menyusul Alisa ke ruang tengah. Dari lorong, 
terdengar samar suara tv yang sedang ditonton seluruh 
anggota keluarga. 


“Indang mbakdinding Oyy! Indang mbakdinding," kurang 
lebih demikian. 


Betapa terkejutnya Nick melihat sepupunya seperti orang 
aneh dengan rambut atas yang diikat tegak sebagian 
menari di depan semua orang. "Jogetin Baang!" Seru Alisa 
pada Nick. 


Semua orang tak bisa menahan tawa, Nick juga walau tidak 
mengerti kenapa sepupunya bertingkah aneh, bahkan 
papanya ikut berjoget menikmati alunan musik. 


Suasana pecah sudah, semua terlihat bersuka cita 
dibuatnya. Alisa memang yang paling hebat untuk urusan 
menghibur orang, atmosfer begitu hangat terasa. 


"Alisa," suara Uti memanggil Alisa lembut. "Sini nak." 


Alisa bergegas menuju sumber suara, yang ternyata berasal 
dari kamar Alisa sendiri. 


Alisa mematung di ambang pintu melihat pakaian sudah 
ditata rapi ke dalam koper, dan beberapa barang yang lain 
sedang dibereskan oleh sang Uti tersayang dan tante Laili. 
Seketika perasaan sesak mencuat dalam dada. Alisa 
menghambur pada pelukan sang Uti. 


"Kamu yang nurut ya sama tantemu, jangan bandel." Sang 
itu bertutur dengan air mata yang berlinag. 


"Uti, Alisa ga pengin pisah sama Uti sama Mbah." Air mata 
Alisa membasahi pipinya. 


"Eh.. ngga papa nak, kan kamu kesana mau sekolah kan? 
Jangan khawatir sama Uti sama Mbah, udah. Jangan nangis." 
Memang sangat berat melepaskan Alisa, satu satunya cucu 
perempuan yang sedari kecil dirawat oleh Uti dan Mbah. 
Apalagi menjaga Alisa adalah pesan terakhir mendiang anak 
mereka. Tapi mau bagaimana lagi, ikut dengan tantenya 
kehidupan Alisa lebih terjamin dan tidak akan kesepian. 
Lagipula Alisa akan diberikan fasilitas sekolah yang lebih 
layak, walau berat ini memang keputusan yang tepat. 


Tante Laili membelai kepala Alisa lembut. "Jangan sedih 
Alisa, nanti Uti sama Mbah tambah sedih loh." 


Alisa masih terisak dalam delapan Uti. Begitu juga sang Uti 
yang belum bisa mengihklaskan kepergian cucunya. "Udah 
Alisa, kalo kamu seneng Uti sama Mbah ikut seneng. Kalo 
kamu sedih," terdengar pekikan di akhir kalimat sang Uti 
yang tak kuasa melanjutkan. 


Hiks! 


Tangis Alisa makin menjadi jadi, bahkan Nick ikut 
meneteskan air mata haru. Disusul Mbah yang turut 
bergabung dalam pelukan perpisahan. 


Hari ini adalah hari terakhir Alisa menginjakkan kaki di 
rumah ini. Pukul dua nanti, Alisa sekeluarga akan menuju ke 
bandara. Masih tiga jam lagi dari sekarang. Dan ini adalah 
momen terakhir Alisa menikmati kebersamaan dengan para 
sahabatnya. Ya, hampir setengah dari populasi kelas X IPA A 


kini berada di ruang tamu kediaman Alisa. Anehnya, semua 
yang datang adalah betina. 


Semua boleh datang dan membawa bingkisan sebanyak 
banyaknya, asalkan teman teman Alisa tidak menangisi 
kepergiannya. Itulah peraturan yang Alisa buat dan mutlak 
harus ditaati. 


"Loh Alisa, kok temen mu cewe semua? Pacar mu mana 
sayang? Jahat banget ga dateng buat ketemu kamu?" Tante 
Laili bertanya setelah menyapa para sahabat Alisa. Tante 
Laili, Nick, dan papanya memang baru pulang dari pasar. 


Semua teman Alisa bungkam, entah karena malu atau 
dagdigdug melihat tante Laili yang sudah pulang pertanda 
Nick akan muncul sewaktu waktu. 


Hanya Soimah yang berani menjawab. " Alisa ga punya 
temen cowo tante, apalagi pacar. Semuanya pada takut 
sama Alisa" seketika semua riuh menertawakannya. 


"Oh pantesan, gaboleh gitu dong Alisa." Alisa hanya tersipu 
malu. "Bantuin Nick bawaain belanjaan ya Alisa, buat temen 
temen kamu" 


Seketika suasana kembali menegang. Baru saja Alisa 
menjawab, tiba tiba Nick muncul membawa dua kantung 
kresek besar. "Hey there!" Sapa Nick sambil meletakan dua 
kantung kresek di depan para betina. 


Semua diam tak ada yang menjawab, bahkan untuk sekedar 
bernafas mereka tidak berani. Hanya Alisa lah yang bangkit 
dari duduknya mendekati sepupunya itu. "Banyak sekali, ini 
untuk teman temanku?" 


Masih terengah engah, Nick menjawab. "Untuk kita semua 
babyboo. Cawet." 


"HAH?! APA!" Semua orang terperanjat kaget. Lalu 
terpingkal berjamaah. Bagai mana tidak? Nick baru saja 
menyebut celana dalam perempuan di depan para teman 
perempuan Alisa. 


"Hhhahahahahahahah! Ha Hahaha! Aduh perut gue sakit!" 
Tawa Alisa sambil menggeliat di atas lantai sampai sampai 
Nick tertular. "Haduhh! Nicki! Hahahahahahahahahaha!" 


Mendengar kericuhan, Tante dan Uti menghampiri. "Ada apa 
Alisa?" Tanya mama Nick pada Alisa. 


"Aduuhh tante! Uti! Hahahahhahah! Perut Alisa! Aduuhh!" 
Lagi lagi tawa Alisa menular. 


"Nick!" Seru Alisa susah payah menahan tawa. "Ini namanya 
apa?" Alisa bertanya sambil menunjukan cup minuman 
Dawet khas daerah. 


"Cawet" jawab Nick polos. 


"Bhahahahahahahahahah! Hahahahah!" Ruang tamu serupa 
perkumpulan para bakul lombok. Riuh. 


"D jeremiah! D! Bukan C, son!" Ucap sang mama ditengah 
tawanya yang meledak. Sedangkan Uti sampai sesak nafas, 
matanya berair. 


"D?" 
"Ya, D Jeremiah. D." 

"D." Nick menirukan ucapan sang mama. 
"Apa coba?" Tanya Alisa hendak mengetes. 


"Ca.." belum sempat Nick menyelesaikan kalimatnya, sang 
mama mengoreksi. 


"Da Jeremiah, Da.." 
"Da..." lagi lagi Nick menirukan. 
"Wet, Dawet." 


"Dawet. Dawet?" Tanya Nick memastikan apakah dirinya 
sudah benar. 


Masih belum bisa menghentikan tawanya, sang mama 
mengacungkan jempol pada putranya. 


"Oh. Hahaha, sorry. Aku salah menyebutkan, tapi jujur saja 
respon kalian berlebihan." Nick tak bisa menyembunyikan 
kekesalanya. 


"Maaf juga abangku sayang." Ucap Alisa menyadari suasana 
hati Nick. 


Namun tante Laili segera meluruskan. "Nick, tentu saja 
semua menertawakan dirimu. Kamu pasti tidak tahu apa 
yang barusan kamu sebutkan," 


"Memangnya apa?" Nick sungguh kesal. 


"Kamu barusan menyebut celana dalam perempuan di 
depan teman teman Alisa, son." 


Nick yang sedang menusuk cup miliknya dengan sedotan 
shock, wajahnya cengo seketika. "Oh shit!" Gumam Nick lalu 
segera enyah meninggalkan ruang tamu. 


daa 
Nick nyelonong masuk ke kamar Alisa tanpa mengetuk 


pintu. "Alisa, aku pinjam sisir-" kalimatnya menggantung 
karena terkejut. "Oh My.." 


"Nick, kan sudah aku bilang-" tiba tiba Nick menyeruduk 
dengan bibir dimanyunkan. "Hey! Jeremy. No!" Tentu saja 
Alisa mundur dan refleks memasang kuda kuda. 


Langkah nick tertahan oleh kaki Alisa yang diangkat. 
Kecewa, Nick melirik sinis lalu bercermin untuk menata 
rambut. Sedangkan Alisa masih memojokkan diri waspada. 
"Alisa, aku senang kamu akan serumah denganku. Kamu 
akan jadi bagian dari keluarga Lindgren." 


Masih merapat ke dinding ekspresi Alisa mengkerut. "Aku 
malah takut kalau sikap mu sembarangan seperti tadi." Alisa 
menelan ludah. 


Nick tersenyum menggoda Alisa. "Bukan salahku kau pakai 
lipstick merah seperti itu." Nick mengangkat satu alisnya. 


"Mau ngajak ribut Nick?" Alisa menegakkan tubuh. "Lagi 
pula ini liptint dan warnanya bukan merah!" Alisa ketus. 


"Kedengarannya manis, boleh kucoba?" Goda Nick sambil 
mengerucutkan bibirnya. 


"Tante! Uti! Nick godain Alisa nih!" Jerit Alisa meminta 
pertolongan membuat Nick terbelalak mendengarnya. 


"Nick, you better hell not. Ok?" Ancam tante Laili pada 
putranya. 


"Bleh bleh bleh" ejek Alisa dengan menjulurkan lidahnya. 


Alisa memang sudah mandi, tapi belum mengganti 
pakaiannya. Nick terpaksa menyingkir walaupun ia sangat 
ingin melihat. Bukan melihat Alisa berganti pakaian, tapi 
melihat sang mama mendandani adik kecilnya. 


Beberapa menit kemudian tante Laili membuka pintu kamar 
dan berseru pada semua orang. "Wah, ibu pasti baru tahu 
kan kalo Alisa pinter dandan sendiri." Puji sang tante pada 
Uti. "Ayo Alisa, yang lain lagi nungguin." 


Dalam hati, Uti menangis. Cucunya yang dulu dibesarkan 
olehnya kini menjelma menjadi gadis cantik walau.. yah, 
petakilannya tidak karuan. 


Perlahan, Alisa keluar dari kamar membuat semua orang 
terpesona. Bagaimana tidak? Walau pakaian yang ia 
kenakan begitu boyish dengan cargo pants putih tulang dan 
lengan panjang hitam over size, namun rambut yang 
dikepang susun dua terlihat manis dengan eyeleaner tebal 
yang mencuat di sudut mata Alisa membuatnya terlihat 
tegas, cantik, sekaligus tajam 


Nick sampai tidak bisa berkata kata, sedangkan Uti dan 
Mbah tersenyum penuh haru. Papa Nick malah sibuk 
mengabadikan momen ini dengan kameranya. 


"Alisa bingung mau pake sendal apa sneekers deh," Alisa 
sengaja mengalihkan perhatian orang orang, karena jika 
tidak pasti ia telah menangis di saat saat perpisahan ini. 


"Pakai ankle boots dong Alisa, biar makin cuaantikk." Selera 
Tante Laili memang yang terbaik. 


"Boots?" 


"ya boots, Alisa." Tante Laili meyakinkan keponakan 
cantiknya. 


"Ok deh, bentar ya tante, Uti, Mbah, Uncle dan Nick." Alisa 
bergegas ke belakang. 


Nick melambai pada Alisa yang sudah menghilang dari 
ruang tengah. "Mama, i think i see an Angel." 


"Iya Nick, dia memang cantik jika mood nya sedang baik." 


Semua orang sedang mengobrol ketika Alisa kembali ke 
ruang tengah. 


"Masyaallah! Lihat cucumu itu!" Perintah Uti pada suaminya. 
"Itu kan boots punya Mbah buat ke kebon Alisa!" 


Semua lantas memperhatikan sepatu yang dipakai Alisa 
membuat gelak tawa seketika pecah. Bahkan sampai 
meneteskan air mata karena perasaan semua orang dibuat 
campur aduk oleh Alisa. 


"Loh, katanya sepatu boots. Ya ini kan? Alisa ga salah. Kan 
yang punya boots cuma Mbah." Jelas Alisa polos. 


Tante Laili susah payah berhenti tertawa. "Loh? Terus yang 
hadiah dari Nick?" 


Semua pandangan tertuju pada Nick. "Jangan bilang 
tertinggal di rumah, Jeremiah?" Tanya papa Nick. 


"Oh iya, Aku baru ingat! Aku belum memberikannya pada 
Alisa, tunggu sebentar." Nick buru buru mencari barang 
yang di maksud. 


Tak berselang lama, Nick kembali dengan kotak biru gelap 
berpita emas lalu segera membukanya. "Ini hadiah dariku, 
aku membelikanmu sepatu ini Alisa. Semoga ukurannya 
pas." Ankle boots hitam bertali dengan hak nampak begitu 
indah. 


Alisa diam, dia tahu sepatu itu tidaklah murah. Melihat Alisa 
hanya bengong, Nick dengan manis memakaikannya ke kaki 


Alisa. 
"Apa ukurannya pas?" 


"Terima kasih banyak abang, sedikit kebesaran tapi tidak 
masalah. Dan aku sangat menyukainya" senyum merekah di 
bibir Alisa 


Papa Nick berdiri "Ayo kita ke mobil, kita tidak mau 
terlambat kan?" Ya, Mbah memang menyewa mobil untuk 
hari ini. 


Semua bergegas membawa barang bawaan masing masing. 
Seketika suasana menjadi hening, kecuali suara kecupan 
Nick yang mendarat di pipi Alisa. Kali ini, hanya untuk kali 
ini, Alisa membalasnya dengan sebuah pelukan hangat. 


Special untuk yang reguest foto Alisa bareng Nick 


Jangan lupa komen guys 

Bintangnya juga ya, agar author pemula ini tetep 
semangat nulis 

Silahkan beri kritik dan saran yaaa 


Mobil keluarga Armstrong melesat menyapu dedaunan di 
aspal yang makin menjauhi jalan raya. Sesekali, Hannah 
berusaha memecah fokus putranya dengan menunjukan 
bunga khas musim panas atau burung yang bertengger di 
sisi jalan namun Will nampak tak mau diganggu. 


"Sudahlah honey. Putra kita sedang bicara dengan Meika, 
apa yang bisa kita lakukan?" Tobias memang benar. 


Hannah menghembuskan nafas panjang sebelum 
menanggapi. "Kadang aku suka berfikir mereka akan 
tumbuh dewasa bersama, tetap seperti ini. Mungkin akan 
lebih dari sahabat." 


"Menurutmu begitu?" Tobias menatap istrinya dengan dahi 
berkerut. 


"Ya itu mungkin saja kan? Meika dan Will sayang, siapa yang 
bisa memisahkan mereka?" 


Tobias tertawa kecil."Kenapa kamu begitu yakin?" 


Hannah juga menertawakan dirinya sendiri sebelum 
mengutarakan opininya. "Ayolah Tobias," Hannah memijat 
keningnya. "Kau tahu jawabannya." 


"Hmmm, kisah cinta orang tuamu ya?" Tobias meraih tangan 
istrinya. Menggenggamnya di sisi tubuh. "Sangat indah dan 
menyentuh, aku tak pernah bosan mendengar cerita itu." 


Singkatnya, Orang tua Hannah, kakek dan nenek Will punya 
kisah cinta yang dramatis sekaligus langka. Nama William 


putranya diambil dari nama mendiang sang ayah, William 
Armstrong. Dahulu di masa mudanya dihabiskan untuk 
berpetualang ke berbagai belahan bumi karena ia adalah 
seorang penulis. Masa kecilnya juga dihabiskan di Inggris 
sampai usianya delapan tahun, lalu kakek nenek buyut Will 
kembali ke tanah kelahiran mereka, Amerika. William tak 
menyangka, sahabat kecilnya dari Inggris, Shasha Kielgour 
adalah wanita yang dinikahinya hingga akhir hidupnya. 


Shasha dan Will muda terpisah selama limabelas tahun 
lamanya. Selama itu, mereka tak pernah saling mengirim 
surat atau apapun. Keduanya sibuk dengan pendidikan dan 
profesi masing masing, hingga takdir mempertemukan 
mereka lagi di Paris, Prancis. Sampai akhirnya menikah di 
Amerika, dan dikaruniai sepasang putri kembar yang cantik. 
Hasley dan Hannah. Namun sayangnya Hasley meninggal 
saat berusia dua tahun karena terjangkit Malaria. 


Tobias memarkirkan mobilnya di pekarangan rumah yang 
luas. Rumah ini berlantai dua hampir keseluruhan terbuat 
dari kayu yang dicat putih, terlihat teduh diantara 
pepohonan yang menjulang tinggi. 


"Ayo kita turun Will, kita sudah sampai." Ajak sang ibu pada 
putranya. 


"Sayang?" 


Hannah menatap suaminya putus asa, Hannah memang 
masih belajar menerima bahwa William putranya mengidap 
Autisme. "Will, ibu bicara padamu nak! Bisakah kau 
mendengarkan?" 


Masih tidak ada tanggapan membuat Tobias menyentuh 
pergelangan kaki putranya. Namun Will kecil tak berkutik 


"William!" Bentak Hannah putus asa, akhirnya Will 
memperhatikan sang ibu. "Kita sudah sampai sayang, ayo 
turun dan bawa barang barangmu." Suaranya kembali 
melembut disertai senyuman kesedihan di bibirnya. 


Tak menampakan emosi terkejut atau apa, Will hanya 
mengangguk dan mengambil kompas kesukaannya. "Hmm, 
Yeah Ibu." Bergegas meninggalkan mobil dan masih sibuk 
bicara pada Meika. 


Tobias membelai rambut istrinya penuh cinta, menatap mata 
biru yang terlihat sedih. "Belajarlah untuk lebih sabar, 
sayang. Putra kita spesial." Tobias mengecup puncak kepala 
istrinya lalu menyatukan dahi mereka. 


"Maafkan aku. Kadang aku merasa ini tidak adil, kenapa 
harus putra kita? Kenapa bukan aku saja?" Air mata 
menutup di sudut mata Hannah. "Setidaknya aku memiliki 
mu sayang," Hannah semakin terisak. 


"Tenang lah honey, akan ada saatnya seseorang datang 
untuk mencintai dan menjaga Will kita dengan tulus. Entah 
Meika atau siapapun kelak, seseorang yang menerima 
dengan sepenuh hati Will kita." Tobias memeluk Hannah 
untuk menenangkan istrinya. "Kau percaya kekuatan cinta 
kan? Seperti orang tuamu, aku, dan kau? Dan Will." 


Hannah mengerjap matanya untuk mencegah lebih banyak 
lagi tetes air mata. "Cinta. Tobias.." ia adalah seorang ibu 
muda yang mengalami cobaan begitu berat. 


"Kita pasti bisa sayang, kita akan melewatinya. Aku tahu 
kau wanita tangguh, kau bisa. Dengan atau tanpa aku." 


Hannah makin menangis mengingat suaminya adalah 
seorang abdi negara yang harus lama pergi utuk 
menjalankan tugas. Dan saat ia ditugaskan di medan 
perang, Hannah dihantui ketakutan yang amat besar. 
Kadang ia bahkan tidak kuat untuk membayangkannya. 


"Ayah, Ibu." Hannah mengusap air matanya mendengar 
putranya memanggil. 


"Yeahh" Hannah keluar dari mobil. 
"Iya Will, apa ada sesuatu?" Tanya Tobias penuh perhatian. 


Will menunjuk ke arah hutan. "Bolehkah aku berpetualang 
dengan kompasku di hutan?" Kakek Will meninggal hampir 
setahun lalu, manisnya dia berpesan agar kompas 
kesayangannya sebagai hadiah ulang tahun cucunya yang 
ke empat. Sejak Will diberi hadiah kompas tua di ulang 
tahun Will yang ke empat lima hari lalu, benda itu menjadi 
benda favorit Will kecil. 


Kedua orang tua muda itu saling pandang sebelum Tobias 
akhirnya mengambil keputusan. "Tentu saja sayang, mari 
kita berpetualang dengan kompas itu sedangkan Ibu 
membereskan semuanya." 


"Aku akan tinggal?" Tanya Hannah kurang setuju namun 
Tobias berhasil meyakinkannya. 


Will dan Tobias masuk ke dalam hutan yang sebenarnya 
tidak terlalu lebat. Saat belum terlalu jauh, Tobias 
menghentikan langkahnya. 


"Will," 
"Yeahh." 


Tobias berlutut agar bisa menatap mata biru putranya. 
"Sebelum kita lanjutkan, biar ayah jelaskan dulu tentang 
kompas ini." Ucap Tobias sambil mengambil alih kompas dari 
tangan Will. 


"Jadi kompas bekerja dengan-" kalimat Tobias terpotong. 


"Magnet. Jarum nya selalu mengarah ke utara dan selatan 
kutub bumi. Jadi kita tidak akan tersesat Ayah, asal kita bisa 
membaca arah yang kita tuju. Jika kita akan ke arah selain 
utara atau selatan, kita harus jeli menghitung berapa 
akurasinya agar kita bisa menempuh jalur yang tepat. Aku 
sangat suka dengan kompasku, Ayah. Bayangkan, tak peduli 
sekencang dan sebanyak apapun aku memutarnya, jarum di 
dalamnya tetap mengarah ke kutub utara dan selatan 
bumi." 


Tobias tercengang. la tak bisa berkata kata selain menatap 
mata biru putranya dengan heran, yang hanya bisa 
dilakukannya saat itu hanyalah menepuk lengan Will lembut 
layaknya seorang ayah yang bangga pada putranya. 


"Kau tahu dari mana Will?" Tentu saja Tobias heran, di taman 
kanak kanak bahkan Will tak pernah memperhatikan guru 
saat kelas membaca. Setahu Tobias dan Hannah, Will belum 
bisa membaca. 


"Aku memperhatikan cara kerjanya, Ayah." Jawab Will 
singkat. 


"Kau tahu William?" Will mendongak menatap wajah sang 
Ayah. "Ayah ingin kau menggunakan kompas ini agar kau 
tak pernah tersesat, buatlah keputusan yang baik bukan 
yang benar. Karena manusia tidak akan pernah tahu 
kebenaran, selain relatifitas yang mereka buat sendiri. 
Sedangkan kebaikan tak pernah salah. Mau jadi apapun kau 
nanti, jadilah sesuatu yang baik." Tobias tak berharap 


putranya memperhatikan, yang paling penting dia sudah 
mengungkapkan isi hatinya. 


"Aku pernah baca dalam sebuah buku di ruang kerja Ayah, 
sering kali membuat keputusan yang baik sangatlah sulit." 


Lagi lagi pernyataan Will membuat Tobias menghentikan 
langkahnya. "Kau bisa membaca?" Hanya itu yang bisa ia 
katakan mendengar pernyataan Will. 


Will hanya mengangguk. Tobias bersyukur ia tidak terkena 
serangan jantung sekarang. "Tapi Ibu Katnees bilang Kau 
belum bisa membaca, kau selalu diam dan tak pernah 
mengikuti instruksi." Tobias sangat terkejut hingga yang ia 
tanyakan malah Ibu guru Will di TK bukan pernyataan bijak 
Will. 


Will menjawab dengan polosnya. "Hmm, yeahh. Semua ibu 
guru di sekolah mengajarkan mengeja Ayah, bukan 
membaca. Dan semua orang harus menirukannya dengan 
suara yang lantang. Aku bosan. Bahkan Ibu Katnees 
menunjukan gambar orangutan sedang memakan pisang 
dan bertanya ke semua orang 'Apa makanan monyet?' Dia 
memaksaku untuk menjawab pisang, padahal jelas 
orangutan tidak hanya makan pisang." 


Tobias sangat sangat sangat terkejut. la memegang dadanya 
seolah jantungnya akan keluar. Di taman bermain atau 
taman kanak kanak memang belum diajarkan untuk 
membaca, namun sesekali para guru menyinggung tentang 
hal itu. Tak bisa berkata kata lebih banyak, Tobias memilih 
melanjutkan 'petualangan' mereka di hutan. 


Gimana part ini? Silahkan tinggalkan komentar ya 
Dan jangan lupa vote guys, karena apresiasi kalian 


sangat penting bagi author ini 


Happy Reading 
Xoxo 


Alisa duduk dengan cemas di bangkunya. la tak bisa 
berhenti meremas tangannya sendiri, hingga Nick 
menggenggam jemari mungil Alisa untuk menenangkan 
adik kecilnya itu. 


"Jangan cemas Alisa, tidak akan ada hal buruk terjadi. Aku 
disampingmu." Nick paham betul pertama kali naik pesawat 
adalah pengalaman yang buruk. la pernah merasakannya. 


Alisa tersenyum sayu, wajahnya pucat. "Perutku sakit." 


"Kamu butuh sesuatu? Atau kamu sedang datang bulan? 
Kata mama ku itu wajar." 


"Ih! Bukan. Aku selalu sakit perut saat ada hal baru terjadi 
padaku." 


"Alisa, kamu mau dipeluk tidak?" 


“Ih Nick! Berhenti anggap aku adik kecilmu aku sudah 
besar, kan Uti sudah bilang jangan sembarangan." 


Nick makin mendekatkan wajahnya pada Alisa. "Kamu 
adikku babyboo, dan sayangnya waktu kecil kita berjauhan 
jadi rasanya masih belum puas mengekspresikan kerinduan 
ini. Cobalah untuk terbiasa." Jelas Nick pada Alisa. 


Instruksi untuk memasang sabuk pengaman segera Alisa 
penuhi. Sangking  paniknya, Alisa lebih memilih 
mendengarkan musik dan menutup matanya rapat saat 
pesawat mulai lepas landas. Will juga demikian. la selalu 
benci terbang, suara yang bising dan atmosfer ketinggian 
yang menghantuinya membuat giginya terasa ngilu dan 
perutnya terombang ambing. Apalagi ini akan menjadi 
penerbangan yang lama. Keduanya memutuskan untuk 
berusaha terlelap. 


"Kau sudah bangun Nick?" Alisa bertanya saat melihat 
sepupunya menggeliat malas. 


Nick membuka matanya, menguap diiringi peregangan 
ringan. "Eh, Hii." Nick mengerjap beberapa kali. "Berapa 
lama aku tidur, Alisa?" 

"Dua setengah." Jawab Alisa singkat. 


"Selama itu? Bagaimana denganmu?" Nick mencontohkan 
kepalanya pada wajah Alisa. 


Alisa mengangkat kedua alisnya. "Aku juga baru bangun." 
"Berarti sekitar dua puluh jam lagi kita terbang." 
Alisa terperanjat. "Apa!" Karena refleks suaranya meninggi. 


Nick tertawa melihat ekspresi terkejut Alisa. "Ayolah, 
memangnya seburuk itu?" 


"Aku sudah bosan setengah mati!" Aisa kembali meremas 
tangannya. 


Nick tak langsung menjawab, dia malah membuka IPhone 
miliknya. "Mau nonton apa?" 


Alisa tersenyum. Nonton film memang ide bagus, sejenak ia 
berfikir. "Genre apa ya? Menurutmu apa yang paling asik?" 


Nick meringis pepsodent pada Alisa. "Horor." Jawabnya 
singkat. 


"Jangan!" Sergah Alisa buru buru. 


Senyum Nick kembali merekah, jemari usilnya mencubit 
hidung pesek Alisa. "Kenapa? Kamu takut ya Alisa." 


Buru buru Alisa menyangkal. "Engga gitu, tapi aku suka 
latah kalo nonton film horor. Action saja." 


"Payah. Membosankan" 
"Spiderman saja, atau nonton Avengers." 


Nick kembali menggeleng. "Itu tontonan anak sepuluh 
tahun." Ejek Nick. 


"Aku mau Harry Potter, atau Narnia." 


Lagi lagi sepupunya menggeleng. "Yang benar saja Alisa, 
jangan ajak aku berdebat." 


“Ih! Kalau begitu terserah!" 


"Seleramu rendahan, tapi kalau kamu mau yang fiksi 
Twilight sepertinya bagus." 


Mendengarnya, Alisa menggigit bibir, Membayangkan 
beberapa adegan yang mampir lagi ke memorinya. "Emang 
kamu belum pernah nonton?" 


Nick hanya menggeleng sambil dengan asik mengetikkan 
judul film yang dimaksud. "Pacarku tergila-gila dengan si 
serigala, aku jadi penasaran." 


Nick punya pacar? Deg! Ada setruman yang Alisa rasakan 
ketika mendengarnya. Bukan karena cemburu, tapi ia 
sedikit kecewa ternyata sepupunya juga mengidap 'Bucin 
Syndrome' seperti kebanyakan orang. Pacar terdengar 
seperti parasit merugikan bagi Alisa. 


Buru buru Alisa kembali ke topik Awal, dia merebut gadjet 
sepupunya. 


"Hey!" Nick menatap Alisa bingung. 
"Jangan Twilight, horor saja." 


"Kenapa?" Nick memicingkan matanya. Melihat Alisa yang 
meringis membuat Nick tergoda untuk mengorek. Nick 
mendekatkan wajahnya pada Alisa yang terus berusaha 
menjauh. 


Kenapa pipinya merah? Apa aku setampan itu? Nick makin 
tergoda melihat sikap sepupunya. 


"Twilight saja kalau begitu." Nick merebut kembali gadjet 
miliknya. Alisa membuatnya makin penasaran. "Ada apa sih 
di film ini?" 


Alisa bangkit dari duduknya memastikan tidak ada yang 
memperhatikan mereka. "Ih, No. You better hell not. Aku 
yakin kamu ga akan suka." 


"Kedengarannya seru." 


Geram, Alisa menepuk paha Nick. Plakk! Membuat Nick 
mengangkat sebelah alisnya. "Percayalah, ada beberapa 
adegan yang terlalu..." bisik Alisa di telinga sepupunya. " 
Kamu tahu kan?" 


Nick menyeringai genit pada Alisa, "Aku pikir kamu akan 
menciumku tadi," Nick mengerucutkan bibir. "Ternyata 
hanya bisik bisik." Ekspresi Nick jahil. 


"Ishh!" Alisa meninju paha Nick kesal, pipinya memerah 
dibuatnya. "Terlalu banyak wik-wik wik-wik!" 


Wik-wik Wik-wik? Nick terkekeh dibuatnya. Sebenarnya Nick 
paham maksud sepupunya, tapi apa itu wik wik? Nick 
tertawa keras sekali membuat beberapa penumpang di 
dekat mereka menoleh kearah Nick. 


"Cih! Apa yang lucu?" Kesal Alisa. 
"Wik wik! Hahahaha! Wik, hahahaha!" 


Alisa merebut handphone Nick secara paksa. "Yaa udah! Kita 
nonton wik wik saja di youtube." 


"Apa!?" Nick tersedak tawanya sendiri. "Gila! Kamu ngajak 
aku nonton wik wik? Di sini?" Nick menyisir rambutnya 
dengan tangan. "Serius?" 


Alisa melotot kesal. "Bukan wik wik yang itu! Tapi ini," Alisa 
menunjukan mahkluk berkorset merah muda membawa 
kotak dengan senar dan berparas mirip zombie. Nick 
tercengang melihat mahkluk abstrak dengan stocking yang 
berjoget tengah malam. Ini lebih menyeramkan dari zombie 
di film manapun. 


INGIN KU TERIAK, AAAHHHH! 
Tawa Nick dan Alisa pecah saat mahkluk itu mulai menyanyi. 


INGIN KU MENANGIS, AMBYAR!" 


Bhahahahaha! Nick bahkan tarik nafas panjang sebelum 
kembali tertawa. 


"Wik-wik Wik-wik Wik wik! Aaaahhhh! Aaahhhhh!" 


"Hahahahahaha! Mahkluk apa itu? Lihat giginya!" Nick tak 
bisa menahan tawa melihat video absrud yang sedang 
duoutar. ia baru tahu Indonesia punya badut seseram ini. 


Alisa yang suaranya cempreng tertawa seperti gergaji mesin 
yang rusak. "Njirr ini orang kok gini amat! Njirr! Ngrrrrrhak! 
Nghakhuuua!!!" 


ABCDEFG dan banyak lagi yang Alisa dan Nick tonton dari 
Keke Buka Boneka yang menurut Nick justru sangat mirip 
boneka, boneka voodoo. Hingga jogetan Jamet yang 
membuat Nick bergidik. Akhirnya mereka lemas tak berdaya 
karena tertawa berlebihan. 


Lelah, Alisa dan Nick memutuskan menonton Anime 
kesukaan mereka. Naruto Shipuden. Sambil tak henti 
hentinya membahas episode yang puluhan kali sudah 
mereka tonton. 


"Aku mirip Hinata ya kan?" Tanya Alisa dengan pd nya. 


Nick berdecak malas. "Cih! Sudah ku bilang kamu lebih 
mirip Naruto versi perempuan," sambil menunjuk karakter 
yang dimaksud. "Berisik, suka sembrono dan konyol." 


Alisa mengangguk setuju sebelum Nick kembali 
menjelaskan. 


"Kalau aku mirip Kiba, tapi aku gak punya Anjing." Lagi lagi 
Alisa hanya mengangguk. "Tapi kamu agak mirip Ino sih." 


Mendengar dirinya disamakan dengan sosok yang cantik 
Alisa langsung bersemangat. "Benarkah?" 


"Iya," jawab Nick. "Sama sama punya dada yang bagus." 
Jelas Nick sambil meletakan telapak tangannya di dada. 


Beeettt! Sabetan lengan Alisa mendarat di bahu Nick. 
"Dasar toxic!" 


Namun Nick malah puas membuat kesal Alisa, ia tak sabar 
hari harinya akan dihabiskan dengan bercerita, berdebat, 
bertengkar, bahkan baku hantam sekalipun terdengar 
menyenangkan bersama Alisa. Pasti hidupnya akan lebih 
berwarna memiliki anggota baru di rumahnya. 


Dari dulu, Nick belajar untuk tidak meminta seorang adik 
pada mama papanya walau ia sangat ingin. Mamanya 
pernah keguguran dua kali yang pertama saat Nick lima 
tahun, dan yang kedua saat Nick kelas dua. 


Di meja makan saat makan malam, papa dan mama 
berusaha tidak membahasnya. Bahkan mereka memutuskan 
untuk tidak memberi tahu Uti dan Mbah di Indonesia. Nick 
ingat sekali waktu dia kelas tiga sekolah dasar, ia bercerita 
bahwa ia memiliki seorang adik perempuan di Indonesia. 
Dan yang Nick dapatkan adalah tawa mengejek teman 
teman Nick. Tapi sekarang tidak lagi. 


Yang kecewa Nick udah punya pacar angkat tangan 


Jan lupa comen and bintangnya . 
Xo 
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Budayakan memberi vote setelah baca 


Andi Janaszweski. Begitulah yang tertulis di kartu tanda 
pengenal yang diletakan di lehernya. Abi tak percaya sejak 
malam itu Andi lebih sering muncul di hadapannya, atau 
paling tidak dia sering melihat anak itu entah di sudut 
manapun di sekolah secara kebetulan. 


Mungkin sebelumnya aku tak pernah memperhatikannya. 
Pikir Abigail acuh. 


Seperti saat ini, Abi berpapasan di koridor saat istirahat. 
Mereka berdua sama sama tak menghiraukan atau 
setidaknya saling mencuri pandang, tapi anehnya Abi selalu 
merasa ada yang berbeda. Kadang ia merasa Andi 
memperhatikannya, namun saat dia berbalik Andi sama 
sekali tak acuh. Itu bagus. 


"Babe!" Seseorang tiba tiba merangkul tubuh Abigail, orang 
itu tinggi dan lumayan berotot. Taylor. 


Abigail hanya tersenyum malas. Dia muak Taylor 
mempermainkan perasaanya, tapi Abi tak mau pusing 
menanggapi. la memilih diam seolah kejadian malam itu tak 
pernah terjadi. 


"Mau ke kantin kan? Ayo kita makan, aku sangat lapar. 
Pelajaran kimia membuat energiku terkuras." Ajak Taylor 
masih melingkarkan lengan pada gadisnya. 


Taylor berdecak kesal. "Ck! Kenapa Abi? Kamu marah 
padaku?" 


"Tidak." 


"Kalau begitu kenapa kamu mengabaikanku? Sedang 
datang bulan, sayang?" 


"Bukan urusan mu." 


"Ck. Katakan kamu mau apa sayang, akan aku belikan." 
Taylor merogoh saku jaketnya. 


Abigail melepaskan diri dari lengan pacar sialan itu. "Kamu 
pikir aku perlu uangmu?" 


Taylor sedikit memiringkan kepala seolah ia tak mendengar 
kata Abigail barusan. Namun Abi masih menatapnya serius. 


Abigail enyah meninggalkan Taylor yang diam sesaat. 
Namun ia segera membuka kakinya untuk mengimbangi 
langkah abi yang cepet. "Kamu marah padaku! Tapi 
dengarkan dulu Babe," Taylor nampaknya sudah tahu 
alasannya. 


"Brengsek! Menjauh dariku jalang!" Abigail benar benar 
muak. 


Tentu saja Taylor tak mau melepas pacarnya itu walau 
sebenarnya dia bisa mendapatkan sepuluh gadis dalam satu 
hari dengan mudah. Taylor adalah atlit Rugbi yang tengah 
naik daun di sekolah, banyak yang memujanya. 


Sedangkan Abigail gadis tercantik yang pernah ia lihat. 
Tercantik di sekolah ini, matanya biru menyala dengan bulu 


mata lentik nan panjang. Kakinya jenjang dan tubuhnya 
sintal. Taylor tak mau melepaskannya. Hanya saja tingkah 
Abigail seperti pecundang sok suci dan sangat miskin, 
mungkin yang paling miskin di sekolah. 


"Abi! Hentikan omong kosong ini, mari kita baikan dan 
lupakan tentang malam itu! Demi apapun aku sangat 
mabuk saat itu!" Taylor menusuk Abigail dengan suaranya 
yang dipelankan. 


Abigail menatap mata Taylor tajam. "Ya! You right, its time to 
stop this all fuckin bullshit." 


"No, kamu ga akan melakukan ini padaku." 
"Akan aku lakukan, Bitch!" 


Taylor membentak gadis didepannya "Fuck you! You really 
fucking shit! You fuckin bitch!" 


"KAMU YANG JALANG!!" PLAKK! 


Semua mata tertuju pada mereka berdua. Taylor dan Abi 
bertengkar di pertigaan lorong sekolah membuat orang 
orang mengerumuni mereka dari kejauhan. 


Hening... 


Abigail melihat sekitar, makin banyak siswa yang 
berdatangan. Salah satunya Andi yang menyeringai aneh 
padanya ketika yang lain terlihat kaget atau penasaran. 


Taylor masih mematung setelah dapat tamparan yang 
sangat keras di pipinya sampai segerombol ajudan cowo 
jalang itu menarik Taylor untuk mundur. 


Abigail terdiam menatap telapak tangannya yang 
tergantung di sisi tubuh. Tadi itu kencan sekali. Pikirnya. 


Perlahan orang orang yang berkerumun membubarkan diri, 
Abi juga segera enyah dari tempat itu saat ia merasakan 
aura yang aneh. Andi Janaszweski. Dia masih menatapnya 
ketika yang lain menghambur pergi. Tak perlu berbalik 
untuk memastikannya, Abigail punya ituntuisi setajam mata 
pisau. la memilih segera pergi secepat yang ia bisa, 
sungguh ada yang aneh dengan Andi. 


Sebenarnya Abigail tak menyesali malam itu, tapi harusnya 
malam itu segera dilupakan karena memang bukan apa apa. 
Harusnya Andi tahu dia hanya jadi pelampiasan saja waktu 
itu, dan segera melupakannya. Bahkan Abigail tak mau 
membicarakannya lagi, tapi alam bawah sadarnya memberi 
alarm tanda bahaya. 


KKK 


Dua hari lalu, sabtu malam.. 


Andi berlari menaiki tangga menuju kamarnya, dia baru 
pulang pukul duabelas kurang dari pesta dansa para 
seniornya. Kemeja putih yang ia kenakan basah oleh 
keringat yang mengalir begitu deras. 


Andi mengunci pintu kamarnya sebelum buru buru ke 
kamar mandi. Dalam pantulan cermin, dia melihat bibirnya 
semerah saus tomat. 


Ah! Begitu dalam! Caranya memainkan lidahnya padaku, 
terus menekanku agar aku membalas permainnanya. 


Air mengalir dari kran, Andi membasuh wajahnya 
mengenalnya dengan handuk dan kembali menatap dirinya 


sendiri dalam cermin. Tangannya mengusap leher 
jenjangnya, ada bekas kecupan di sana. 


Abigail... 


Andi mengusap bibirnya yang masih terasa panas sekaligus 
sedikit bengkak. la tak bisa menghapus sensasi adrenalin 
yang masih menjalar dalam dirinya. Ini pertama kalinya ada 
seorang gadis yang begitu padanya, begitu merangsang 
setiap senti perasaan Andi. 


Andi Janaszweski berusia enambelas saat itu, ayahnya 
jarang sekali pulang dari pekerjaannya di Jerman. 
Sedangkan ibunya seorang wanita boros yang tergila gila 
pada kuda. Kuda kesukaannya berjenis Shire. Di rumah 
megah lima lantai itu, Andi tinggal bersama ibu, nenek, dan 
kelima pelayan yang memegang tanggung jawab masing 
masing mulai dari urusan dapur, kebun, seorang sopir 
pribadi ibunya, dan pengasuh nenek. Namun yang benar 
benar Andi kenal hanyalah pengurus kuda mereka, yang 
sekaligus seorang selingkuhan ibunya. Walau ia berusaha 
seolah dia tidak tahu. 


Sejujurnya, Andi punya seorang pacar. Tatedhal. Dia gadis 
yang baik dan taat beragama, dia juga penggemar olahraga 
catur sama sepertinya favoritnya adalah budak kuda. 
Usianya baru 15 saat itu, dan tubuhnya masih rata. Sama 
sekali bukan selera Andi. 


KKK 


Alisa dan Nick langsung tepar saat mereka duduk di taxi. 
Sejauh ini, Alisa muntah dua kali dan Nick mati matian 
menahan mabuk perjalanan yang akut. Bayangkan, dua 
puluh empat jam lebih perjalanan mereka habiskan di dua 
pesawat yang berbeda. Entah sudah berapa lama sekarang 
ini, keduanya sama sekali tidak ingin tahu. 


"Iya bu, Nick mabuk. Alisa apalagi." Mama Nick sedang 
bicara dengan Uti. 


"Berapa lama nyampe rumah?" Layar hp penuh dengan 
wajah Uti yang terlihat cemas. 


"Enam jam, ini minta dijemput Brian di rest area bu. Biar 
engga tekor bayar taxi." Brian adalah uncle nya Nick. 


"Oo. Coba bapak liat si Alisa sama Nicki." Kali ini Mbah yang 
mendominasi layar hp. 


Mama Nick menunjukan dua remaja yang tengah terlelap di 
samping tubuhnya. Alisa terpejam dengan membenamkan 
wajahnya di bahu Nick, sedangkan Nick menyandarkan 
kepalanya di kepala Alisa. Tangan keduanya saling terpaut 
di atas pangkuan Nick. 


"Ya udah dulu aja Laili, biar pada istirahat dulu. Ibu malah 
jadi ga tega ngeliatnya." Suara Itu terdengar sedih. 


"Ish! Kalo udah nyampe juga seger lagi, wajar lah ayang 
beb." Ujar mbah pada istrinya. 


"Yaudah, Assalamualaikum." Uti mengakhiri. 
"Waalaikumsalam Bu, pak. Kalo udah nyampe tek kabari." 
"Jangan lupa tilpun ya Laili." 

"Iya pak, iyaa.." 


Welcome to Colorado Alisa 
Welcome to Colorado Readers 


Hope you enjoy the story 


UCAPAN PENULIS AMATIR 


Halo readers, selamat datang di part ini. Atas 
dukungan dan apresiasi yang kalian berikan, 
akhirnya cerita ini terus berlanjut hingga sekarang. 
Terima kasih banyak betah baca cerita ini. 


Semoga author pemula ini makin berkembang dan 
semangat untuk menulis hingga cerita ini tamat, 
jangan ragu untuk memberi dukungan kalian kepada 
para penulis baru. Karena dari dukungan kalian, 
akan mempengaruhi baik buruknya sebuah karya. 


Dan untuk para penulis baru kaya aku, mari kita 
tekuni dunia tulis menulis ini mulai dari sekarang. 
Selamat datang dan terus berjuang, karena kisah 
lamuan kalian akan mewarnai hari hari para 
pembaca. 


Dan untuk para readers About Will : My Autistic 
Boyfriend, mulai sekarang akan dibuat nama fandom biar 
kaya karya karya yang udah sukses sebelumnya, biar makin 
keren dan berkelas . WILLTISTIC. Udah itu aja yaa di kepala 
aku yang paling bagus cuma itu. 


Atau kalian yang jadi fans Nick, Alisa, atau Will juga boleh 
bikin sendiri. Eh kok gue nggaya banget ya? padahal nulis 
aja belepotan typonya berserakan. Bodo ah, gapapa. 


Bocoran Next Part: 
Akan muncul tokoh tokoh baru. 


Mulai sekarang Will manggil ibunya Mom artinya sama ya, 
tapi untuk membedakan antara pengguna Bahasa Indonesia 
dengan Bahasa Asing. 


Semoga kalian ga puyeng dengan alur cerita ini yang muter 
muter. 


Dan kalau kalian mau aku bikinin CAST, silahkan reguest. 
Terimakasih. 


See you next part 
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Welcome Back 
Happy Reading and enjoy 


William menatap tanah pekuburan di belakangnya sebelum 
kakinya melangkah keluar gerbang pemakaman. Sedangkan 
sang ibu memilih segera masuk kedalam mobil, hari ini 
adalah hari yang harusnya spesial. 


Ulang tahunnya yang ke tujuh belas begitu kelabu. Tidak 
sedih, tidak juga bahagia. Perasaanya begitu samar 
sekaligus pekat. Hidup ini terasa hambar, seolah dirinya 
hanyalah debu, debu, debu nya debu alam semesta. 
Memang benar, tapi perasaanya terlalu abstrak bahkan 
untuk sekedar dirasakan. Apa kata yang cocok? Hampa. 


"Will?" Hannah memanggil putranya. 


Will merespon sang ibu dengan segera masuk kedalam 
mobil. 


"Kau tahu William?" 


"Ayah ingin kau menggunakan kompas ini agar kau tak 
pernah tersesat, buatlah keputusan yang baik bukan yang 
benar. Karena manusia tidak akan pernah tahu kebenaran, 
selain relatifitas yang mereka buat sendiri. Sedangkan 
kebaikan tak pernah salah. Mau jadi apapun kau nanti, 
Jadilah sesuatu yang baik." 


Kalimat itu terus menggema dalam pikirannya tiap kali Will 
menatap kompas miliknya. 


Sedangkan Hannah sungguh telah tumbuh menjadi Ibu 
yang hebat, dan wanita yang kuat. Begitu kuat hingga 
orang lain tak mau mendengar cobaan apa yang telah ia 
lalui, atau apa yang membuatnya begitu tegar seperti beton 
pemecah ombak dalam melalui masa masa sulit. Orang 
yang mengenalnya bahkan lebih memilih diam ketimbang 
menguatkan atau sekedar menampakan simpati mereka, 
mereka tak mau mengorek kisah kelam yang telah Hannah 
pendam dalam dalam. 


Mobil mereka melesat kembali ke kota kecil di sudut 
Colorado, meninggalkan pekuburan yang makin lenyap dari 
pandangan. 


"Alisa," tante Laili menepuk pipi Alisa dengan lembut. "Alisa, 
bangun nak." 


Alisa benar benar K.O. Bahkan saat mereka turun dari taxi di 
rest area tadi siang dia tak sempat bangun, apalagi untuk 
makan siang. Sedangkan Nick menyempatkan untuk 
muntah di toilet dan memaksakan diri untuk menghabiskan 
setengah potong roti. 


Nick yang baru memasukan koper-koper ke dalam rumah 
keluar lagi untuk melihat keadaan Alisa. "Ga mau bangun 
ma?" Tanya Nick pada mamanya. 


"Nyawanya hampir habis." Jawab sang mama masih 
berusaha membangunkan Alisa. 


Dibanding Alisa, Nick jauh lebih segar dan terlihat baik baik 
saja. Setelah berhasil meluapkan isi perutnya tadi siang, 


keadaanya pulih sangat cepat. Maklum, ini bukanlah 
pertama kalinya dia berpergian jauh. 


"Alisa, bangun ya. Kita udah nyampe loh," tante Laili masih 
berusaha. 


"Hmm." Jawab Alisa lirih. 


"Aduh, kecapean parah nih Alisa. Tidurnya aja udah ngebo, 
yakin gabisa melek dulu?" Sang tante berkacak pinggang. 


"Dia ga mau buka mata ma?" Tanya Nick. 


Papa Nick dan Uncle Brian keluar rumah. "Itu Alisa tidur apa 
pingsan?" Tanya papa Nick di ikuti gelak tawa semua orang. 


"Ih! Uncle Alisa pusing banget nih! Alisa gabisa melek." Tiba 
tiba Alisa bangkit keluar dari mobil. Namun belum sedetik ia 
berdiri tegak, tubuhnya oleng. 


"Alisa!!" Refleks Tante Laili berusaha menangkap tubuh Alisa 
yang tumbang. 


Nick kewalahan mencegah Alisa yang terhuyung jatuh ke 
arah sang mama. "Tangkap ma!" 


"Honey!" Teriak papa Nick yang kelabakan mendekat. 
Bbbbrrrgggghhhhh! 
"Heeyyyy!!" Semua serempak bersuara. 


Tante Laili yang berusaha menahan malah jatuh ke trotoar 
bersama tubuh Alisa yang tak bergeming. 


Sedetik, semua orang diam. 


Nick berlari mendekat ke arah dua wanita yang sedang 
terkapar di pinggirjalan. "You ok ma? Alisa?" 


Papa Nick membantu istrinya untuk berdiri, "Alisa kamu 
nggapapa?" Perhatianya kini terfokus pada gadis kecil yang 
tengkurap di atas trotoar. 


"Enghh.." Jawab Alisa yang tubuhnya berusaha Nick 
gendong. 


"Papa aja, son." 


"No, aku bisa." Jawab Nick sambil berdiri dengan Alisa di 
gendongannya. 


Seketika semua orang tertawa walau sedetik yang lalu 
merasa jantung mereka akan copot. 


"Aduh! Dasar Alisa, hahahaha. Rumah bakal tambah rame 
nih." Tawa tante Laili lemas. 


"Hahahahah! Aku ngga percaya yang aku lihat barusan." 
Papa Nick menanggapi. 


Sedangkan Uncle Brian tak bisa mengerem tawanya yang 
kelewatan. "Hahahahah! Dia seperti sedang mabuk berat!" 


Yee elah lo bang! Ye emang mabuk kali. Masa iya kesambet. 


Rencananya, kamar Alisa berhadapan dengan kamar Nick di 
lantai dua. Namun karena belum sempat dibenahi, bahkan 
kasur nya masih telanjaang bulat, Alisa tidak mungkin 
langsung menempatinya. 


Mau tidak mau, Alisa tidur di kamar Nick malam ini. 
Sebenarnya, ada dua kamar tersisa dari empat kamar di 
rumah ini. Tiga di lantai dua, sisanya di lantai satu. 


Pukul sembilan malam. Alisa membuka matanya yang terasa 
berat, indranya disambut langit langit kamar yang teduh 
karena lampu utama di matikan. Tangannya meraba sprei 
yang halus dan sejuk. Sprei mahal nih. Pikirnya saat Alisa 
sudah kembali sadar. 


"Uti!" Kata pertama yang terucap setelah Alisa 
saatkesadaranya mulai kembali. 


Alisa bangun dari tidurnya, mengedarkan pandangan ke 
seluruh ruangan bercat putih abu abu. Atmosfer berbeda 
begitu pekat terasa. 


"Uti! Eh! Mbah! Eh salah! Tante Laili, Alisa nih! Aduh." 
Kepalanya pening, ia juga tidak tahu kenapa memaksakan 
diri untuk berteriak. 


"Hmmm, bentar. Udah bangun kamu?" Seseorang membuka 
pintu kamar. "Alhamdulillah," wajah sang tante terlihat 
sumringah. 


"Ini beneran tante? Alisa ga halu?" Alisa menggosok 
matanya. 


Tante Laili tersenyum lebar. "Dih, lah boongan apa?" 


Alisa memperhatikan kamar yang ditempatinya, baunya 
seperti Nick. Tangan sang tante menarik tubuh Alisa yang 
masih lunglai. 


"Ayo cepet mandi dulu, bajunya tante yang siapin. Kamar 
mandinya di ujung lorong, pake nya gantian ya sama Nick. 
Room tour nya besok aja ya, capek banget." Jelas tante Laili 
panjang lebar seraya menuntun Alisa ke kamar mandi. 


"Tapi tante-" Alisa masih lunglai. 


Klek. Pintu ditutup. 


Alisa mengamati setiap pojok ruangan. Ada shower dengan 
sekat kaca buram, toilet di pojok kanan, dan gantungan 
handuk di balik pintu. Semuanya bernuansa putih hangat 
dengan lantai dan wastafel pualam abu abu, 
pencahayaanya terang dan lembut. 


Alisa menyelidik setumpuk barang keperluanya, handuk 
lembut beraroma bubblegum, piyama kaus longgar kuning 
di atas lutut, satu set peralatan mandi yang semuanya 
masih terbungkus rapi, tak lupa pakaian dalam merah 
maroon beranda yang cantik. 


"Beha berenda gini emang ngga bikin susu gatel?" Alisa asal 
ceplos. "yaahhhh!" Alisa menjembreng bawahan yang 
berwarna sama di depan wastafel. Dia terkekeh di depan 
cermin sebelum bicara pada dirinya sendiri. "Padahal gue 
masih pake cangcut yang bersaku!" 


Tok tok! 

Seseorang mengetuk pintu. 

"Siapa" Alisa menimpali. 

"Nick. Cepat mandi babe, setelah ini kita makan." 
"Iya," 


Alisa menatap mahkluk astral di pantulan cermin sebelum 
memutuskan untuk mandi. "Njir! Brekele amat sih gue!" 


Alisa menuruni tangga dengan piyama kaus miliknya, 
mencari dimana letak dapur rumah ini. 


Tante Laili menyambut Alisa dengan senyum lebar. 
"Gimana?" 


Alisa bergabung bersama Nick di meja makan. "Besar 
banget rumahnya tante." Jawab Alisa sambil mengedarkan 
pandangan ke setiap pojok ruangan. 


Sang tante tersenyum. "Mau teh atau susu?" 


"Susu!" Pinta Nick tidak sabaran. Sedangkan Alisa masih 
memperhatikan seluruh isi rumah. Secara kan Alisa orang 
ndeso tulen, walaupun rumah Uti termasuk nyaman, tapi 
rumah ini seperti rumah yang Alisa lihat di film film. Norak? 
Ya emang Alisa norak, baru tau kan lo? 


Tante laili tertawa kecil. "Kamu mau minum apa Alisa, Teh 
atau susu?" Tante Laili mengulangi. 


"Air putih aja tante." Jawab Alisa polos. 


"Loh kok air putih? Susu dingin aja ya kaya Nick." bujuk 
sang tante sambil menyodorkan dua piring mie instan. 


"Alisa ga suka susu tante," Alisa segera meneguk air putih 
yang dibawakan sang tante. 


"Why?" Tanya Nick ingin tahu. 
"Gasuka. Iywh," jawab Alisa singkat. 


"Alisa," Nick menatap sepupunya yang sedang menikmati 
mie goreng. "Malam ini kamu tidur di kamarku ya, kamar 
yang lain masih berantakan." 


Sontak Alisa tersedak. "Hah?" 


"Iya. gapapa ya, kan hanya malam ini Alisa." Sang tante 
berusaha menjelaskan. “Gapapa kok, tante jamin. Kalo di 


apa apain sama Nick ngoming ke tante." 


"Ga akan!" Nick segera menyela. Sedangkan Alisa masih 
melongo dibuatnya. 


"Besok kita baru bereskan semuanya bersama,Ya?" Tante 
Laili terlihat memohon. 


"Aku yang punya kamar ga keberatan, kenapa kamu malah 
sungkan? Aku abangmu Alisa, ga mungkin berbuat yang 
tidak tidak." 


"Tapi nanti tidur nya jauh jauhan. Titik jebred gapake koma." 


Tante Laili tergelak. "Aduh, sama abang sendiri kok takut 
gitu sih. Gapapa Alisa, Nick kan abang kamu." 


Sedangkan Nick manyun pada adiknya. "Selamat datang di 
rumah barumu Alisa," 


Cup. 


Nick mencium dahi Alisa penuh sayang, sedangkan sang 
mama memeluk kedua kakak beradik yang terlihat 
menggemaskan baginya. 


"Cepat habiskan, mama ngantuk dan mau tidur sekarang. 
Selamat malam, tidur yang nyenyak Jeremy, Alisa." 


Alisa dan Nick menjawab bersamaan, segera Mama Nick 
enyah meninggalkan meja makan. 


"Kamu mau kemana?" Tanya Nick saat menyadari Alisa tidak 
mengikutinya. 


Alisa merapikan gelas dan piring kotor di meja. "Mencuci 
piring." 


Mendengarnya, Nick tidak jadi menaiki tangga. "Biar ku 
bantu Alisa." 


"Terima kasih, Abang." 


Alisa mencuci piring kotor, sedangkan Nick bertugas untuk 
mengeringkannya. Setelah mereka selesai Nick 
menanggkup wajah Alisa dengan kedua tangannya. 


"Alisa," 
"Apa yang-" Bibir Alisa tertahan oleh jari telunjuk Nick. 


"Ssstt. Aku cuma mau bilang, selamat datang di keluarga 
Lindgren Alisa. Aku sangat senang kamu ada di sini 
sekarang, jadi bagian dari rumah ini. Sungguh. Pasti kamu 
ngga tahu kan kalau aku sangat menyayanimu seperti adik 
kandungku sendiri. Kamu boleh marah jika aku 
sembarangan peluk cium, tapi setelah aku selesai 
melakukanya." 


Cup. Cup. Cup. 


Alisa dapat tiga kecupan sekaligus dari Nick sebelum 
tubuhnya mendekap Alisa dengan hangat. 


Maafkan atas typo yang bertebaran 


12. 


Lope Lope untuk para pembaca 


Enjoy 


Alisaaaa telah membuat grup " " 
Alisaaaa menambahkan Gella. 
Alisaaaa menambahkan Ayuuu. 


Gella 
Alisaaaa miss bet dah 


Ayuuu 
Anjing kok monyet sih 


Alisaaaa 
Miss u too Gella 


Alisaaaa 
@Ayuuu napa emg Gw ganti anjing aja? 


Gella 
Munyuk lo ah 


Ayuuu 

Bjirr serah lo lah. 
Nick apa kabar? 
Gella typing... 


Alisa menambahkan Nickoped. 


Alisaaaa 
Tanya noh sama Nick yu 


Gella 
Iya Nick pakabar nih 


Gella 
Bjir kok di add si Nick nya 


Ayuuu 
Pft 


Ayuuu telah menghapus pesan. 


Alisaaaa 
Percuma Nick nya lagi ga pegang hp 


Ayuuu 
Lagi ngpain 


Alisaaaa 
Lagi ke store 


Gella 
Lo pakabar? 


Alisaaaa 
Alhamdulilah baik, Nick juga baik 


Ayuuu 
Pap dong 


Alisaaaa send a pic. 
“SENSOR KPIX 


Gella 
Kok masih burig sih awokwok 


Ayuuu 
Kek tambah njebar tuh bibir 


Gella 
Abis dicipok Nick 


Alisaaaa 
Bangsad ya ge lah 


Ayuuu 
Iya Gella bener. 


Alisaaaa 
No no NO 


Gella 
Cerita gih 


Alisaaaa 
Eh kok lo tau si gel? Dukun yak 


Gella 
W kan cenayang 


Ayuuu 
Hah serius kok bisa sih? Cerita lis 


Gella 
Tuh kan bener. 


Alisaaaa 
lya, 


Ayuuu 
Kissing gitu? Udh berapa kali 


Alisaaaaa 
Gila lo pada nanya nya kek gitu. Saru! 


Gella 
Cerita aja kali, yelah ky ama sapa gitu. Gapapa kali 


Alisaaaa 
Cipikacipiki doang 3 kali 


Ayuuu 

Di pipi? 

Alisaaa 

Ya iyalah masa di ketek 


Gella 
@Ayuuu gmna si 


Ayuuu 
Ya kirain yang gitu gitu 


Alisaaaa 
Ya ga mungkin lah, Nick kan abang gue ya kali bakal kek 
gitu. 


Nickoped 
Hey gurls 


Ayuuuu 
Hi Nick 
Gella 

Hi cute 


Nickoped 
Lmao but thanks 


Alisaaaa 
Jibang 


Gella 
La bodo 


Ayuuu 
Feel sleepy 


Gella 
Gaya bet lu ga keseleo? W juga ngantuk nih 


Alisaaaa 
Yelah baru chatting 


Ayuuu 
Besok lagi brekele 


Gella 
Bye 


Nickoped 
Bye 


Ayuuu 
Lope lope nyoh 


Alisaaaa 


Alisaaaa 
Oh w baru inget di sana malem ya 


Gella 
Hahahaha wong ndeso nyasar 


Alisaaaa 
Keder gue 


Alisa cekikikan sambil menuruni tangga. Para sahabatnya 
memang gila walau Alisa lah yang paling akut. 


Tingtong! Bel pintu berdenting. 


"Aku aja tante," Alisa menawarkan diri untuk membuka 
pintu. 


Sang tante tersenyum lalu segera kembali memasak. 


Alisa membuka pintu depan, menampilkan remaja tampan 
175 cm yang susah payah membawa pakaian dari laundry 
dan beberapa belanjaan titipan sang mama. Sebenarnya 
Nick ingin mengajak Alisa berkeliling Silverton siang ini, tapi 
masih banyak pekerjaan rumah yang harus mereka 
selesaikan. 


"Tolong Alisa" pinta Nick sambil memberikan dua kantung 
belanjaan. 


Alisa menerimanya "Ok ok." 


"Alisa, belanjaanya tolong tata di kulkas ya, yang makanan 
dalem kotak taruh di lemari." 


"Ok tante." Alisa selalu senang mengerjakan pekerjaan 
rumah, apa lagi urusan memasak. 


Makan siang kali ini ditemani Uncle Brian, papa Nick juga 
tak ketinggalan meramaikan suasana. Sedari tadi, papa Nick 
terus menanyakan apakah Alisa ingin mengubah cat kamar 
barunya atau memasang wallpaper saja, tapi Alisa menolak. 


Kamar baru Alisa sedikit lebih luas, namun ukuran kasurnya 
sama persis dengan kasur Alisa yang dulu. Lebih kecil dari 
punya Nick. Warna cat kamar Alisa sama dengan kamar 
Nick, luas dan lantainya pun sama. Lantai kayu. Bahkan 


warna sprei nya pun sama. Hitam polos dengan selimut 
tebal berwarna putih. Hanya saja, kamar baru Alisa lebih 
feminim padahal semuanya sama persis. Mungkin karena 
penunggunya yang berbeda. 


Alisa pindah sekolah setelah ulangan kenaikan kelas 
diselenggarakan, jadi saat masuk sekolah nanti Alisa kelas 
11. Sekitar tiga minggu lagi setelah liburan musim panas, 
Alisa akan mendaftar ke Silverton High School. Karena 
waktu tahun ajaran barunya berbeda, Alisa akan sedikit 
ketinggalan pelajaran di kelas 11 nya nanti. Tapi bukan 
masalah. 


"Alisa, sore nanti teman temanku akan datang." Ucap Nick 
antusias 


"Berapa orang?" Mama Nick langsung menyahut. 
"Biasa ma, gang-ku." 


"Kamu punya gang?" Tanya Alisa dengan alis yang 
disatukan. Kata 'gang' di Amerika kan identik dengan 
gangster bersenjata, bertato dan kriminal. Setidaknya itu 
bagi orang awam seperti Alisa. 


Nick mengangkat alisnya dan membuka tangan lebar. 
Bahasa tubuhnya mengatakan 'hey yo! Ya aku anggota 


gang. 


Alisa makin menyatukan alisnya. Tapi Nick malah 
mengalihkan topik. 


"Aku ga sabar ingin mengenalkan mu ke semuanya. Kamu 
ingat Nathan? Dia yang paling antusias. Enak saja!" Nada 
bicara Nick ketus dan posessive. 


Alisa menggeleng. Nathan siapa? Ishhh Nick ngomong apa 
sih. Batin Alisa 


"Aku bakalan jadi abang yang baik babe, aku janji. Di 
sekolah nanti aku akan jaga Alisa terus, berangkat dan 
pulang bersama." Terdengar seperti seorang abang menjaga 
anak paud. 


Alisa yang sedang menaiki tangga sedikit berteriak. "Kok 
kedengarannya posesive banget sih Nick?" 


Papa Nick tertawa mendengarnya. "Nick kan mendadak jadi 
abang, sikapnya malah seperti bocah." 


"Tenang Nick, Alisa bukanlah permen yang akan dirampas 
teman teman mu." Ucap mama Nick dari balik meja pantri. 


"Nggak! Pokoknya Alisa harus ikuti apa kata abangnya." 


Alisa berteriak dari lantai dua. "Nick! Aku adikmu bukan 
bonekamu! Bisa kamu suruh suruh seenak maumu!" Alisa 
tertawa saat mengatakannya. 


Suara derap kaki terdengar berlari menaiki tangga. "Alisa, 
kamu kan akan jadi anak baru di SMA! Kamu lupa?" Nick 
masuk ke kamar Alisa. 


"Ya memang kenapa?" 


Nick menarik lengan Alisa agar duduk di sampingnya, 
Alisnya dinaikan saat bicara. "Jadi anak baru itu selalu 
menyeramkan, Alisa. Apa lagi di sini, kota kecil seperti ini 
justru yang paling menyebalkan. Mereka tidak menerima 
perbedaan." 


Alisa sedikit gentar, alisnya sama sama dinaikan seperti 
abangnya. "Benarkah? Mereka seperti itu?" Sebenarnya 


inilah ketakutan terbesar Alisa, perlakuan buruk di sekolah. 


Nick berdecak. "Ck ck ck." Dia mengangguk meyakinkan 
adik kecilnya. 


Eh iya juga sih, yang gue liat di film film kan emang gitu. 


"Nah, aku akan terus menjagamu Alisa. Kalau ada yang 
mengganggumu berbuat yang kamu ga suka, langsung 
bilang padaku ya." Nick bicara seolah Alisa akan pergi ke 
medan perang. 


Alisa mengangguk. Dalam hati ia sedikit takut, ya iya lah 
takut. Pasti kan remaja seusia Alisa jauh lebih bening dari 
Alisa, di sekolah lamanya saja Alisa dapat nominasi paling 
burig di kelas. Bukan tertapi Alisa sempat masuk nominasi. 


Ketika yang lain mulai glowing shining shimering kaya cilok 
Alisa masih burig seperti ubi bakar gosong. Sebenarnya 
tidak seburuk itu, tapi Alisa termasuk yang paling hitam di 
antara teman temannya. Jujur Alisa merasa ketakutan. 


"Black Lives Matter." Tiba tiba Alisa nyeplos setelah 
mengingat nominasi yang pernah ia dapatkan di kelas 
lamanya. 


"Hah? Kok gitu sih." Nick mengangkat sebelah alisnya. 
"Yeah, Black Lives Matter." Jawab Alisa polos. 


"Ya aku juga dukung, tapi itu kan udah selesai. Jangan mulai 
lagi." Jelas Nick tidak mengerti. 


"Bukan begitu Nick! Aku di cap yang paling burig di kelas 
karena kulitu gelap. Temen mu gak akan panggil aku Nigga 
kan?" 


"Hahahahahah" Nick tak bisa menahan tawanya. "Alisa, 
semua orang di sini tidak rasis kok. Lagi pula kan kamu 
bukan Nigga, bukan juga Red Neck seperti papa. Kamu, 
hahahahah. Aku juga bingung harus mengklasifikasikan 
kamu di mana." Nick pikir ini benar benar lucu. 


"Aku apa dong?" Tanya Alisa dengan raut muka sedih. 


"Babyboo, kan aku sudah bilang kamu mirip Selena Gomez." 
Nick meremas pipi Alisa gemas. 


"Ih! Apaan si Nick!" Alisa menghempaskan tangan Nick. Tiba 
tiba matanya panas. 


"Kamu kenapa Alisa? Kamu nangis?" Nick panik. 


Alisa hanya menggeleng. Air matanya mengalir membasahi 
pipi. 


"Alisa? Aku menyakitimu?" Nick buru buru mengusap air 
mata Alisa 


"Huuwaaaaa! Hiks." Mendengar isak tangis Alisa Nick 
mendekap tubuh adik kecilnya. 


"Kamu kenapa?" Suara Nick lembut "kangen sama Uti? Kan 
semalem udah videocall." 


Alisa yang wajahnya terbenam di kaus Nick menggeleng. 
"Aku gatau. Aku tiba tiba merasa sedih, huwaaa. Nicki, 
padahal aku ga pernah bayangin ini bakal terjadi. Tapi 
sekarang aku di sini, aku gatau harus bahagia apa sedih. 
Hiks hiks." 


Nick makin mempererat pelukannya "Kadang hal hal yang 
tak terduga terjadi begitu saja di hidup ini, ini mungkin 
drastis bagimu. Cobalah beradaptasi, Alisa." 


"Huwaaa. Kayanya aku kesambet demit sini, Nick. 
Huwaaa!!!" 


Nick yang tidak tahu artinya apa, hanya berusaha 
menenangkan. Tiba tiba sang mama datang. 


"Alisa, kok kamu sedih. Kenapa?" Tante Laili menepuk bahu 
Alisa penuh sayang. 


"Huwaaa, Alisa kaget tante." 


Nick tertawa kecil. Sedangkan sang mama memeluk Alisa 
sambil meringis geli. "Kagetnya kok sampai sekarang, Alisa.. 
Alisa..." 


"Huwaaa! Alisa sawan keknya deh. Hiks." Alisa sesenggukan 
yang justru mengundang tawa. 


Tante Laili terkekeh geli. "Ih Alisa," sang tante menabok 
paha Alisa. "Di sini mah demit nya ngga doyan sama orang. 
Ga bakal sawan kamu mah." 


Alisa menjatuhkan diri ke atas kasur. Masih sesenggukan 
tanpa alasan yang jelas, mungkin Alisa memang kena 
sawan. Bagaimanapun juga, jiwanya masih belum bisa 
menerima kenyataan ini. Walau faktanya mentereng di 
depan mata, Alisa masih tidak percaya kini raganya ada di 
sisi lain planet bumi. Bahkan otaknya korslet jika Alisa 
memikirkan bagaimana bisa sekarang dia ada di Amerika. 


Pusing. Itulah yang Alisa rasakan saat ini. 
"Kamu mau tidur?" Sang tante bertanya. 


"Iya deh kayanya. Otak Alisa gatel gatel." 


"Alisa, Alisa. Nyeleneh deh sukanya. Yaudah, Nick keluar 
ayo." 


"Ngga ma, Nick di sini Aja." Nick rebahan di sisi kasur 
memainkan hp nya. 


Akhirnya tante Laili berdiri, saat hendak melangkahkan kaki 
ke luar kamar Alisa kembali berkata, kali ini dengan Bahasa 
Indonesia. "Tante, lidah Alisa kesemutan nih. Dari kemarin 
ngomongnya full bahasa inggris." 


Lagi lagi tante Laili terkekeh dibuatnya. "Kalo ga di biasakan 
ya kamu susah adaptasi. Tante juga dulu kaya gitu 
ngedumel sampai mulutnya berbusa. Biasa ngapak tetiba 
ngomong kaya orang luar, kejepit nyoh syaraf." 


Alisa terkekeh di atas bantalnya. "Bikin kejet kejet ya tante." 


"Iya, bener auto epilepsi." Akhirnya tante Laili meninggalkan 
kamar Alisa. 


13. 


Happy Reading 


XOXOXOXO 


Alisa nangkring di atas pohon yang namanya ia tak tahu, 
wajar, yang Alisa kenal hanya seputar pohon mangga atau 
rambutan. Hari ini cuaca begitu panas, jadi Alisa pikir akan 
nyaman pakai kaus tipis longgar dan legging pendek. 


"Turun Alisa!" Bujuk Nick dari bawah. 
"Nggak!" Alisa tidak mau berkutik. 


"Jangan bertingkah konyol kaya bocah! Cepet turun!" Nick 
terlihat sangat marah. 


Alisa menjulurkan lidahnya. "Bleh. Kamu harus ngalah!" 


Nick makin mendekat ke arah pohon yang tepat di sebelah 
pagar rumah kayu setinggi 150 cm. "Jangan buat aku marah 
dan naik ke atas sana! Cepat berikan remote nya!" Nick 
mengancam. 


"Nyenyenye. coba saja kalau bisa!" Alisa tak mau kalah. 


Pertengkaran ini bermula saat Alisa sedang menonton film 
"The Maze Runner" untuk pertama kalinya saat Nick tiba 
tiba ingin menonton acara Rugbi. Keduanya sama sama 
kolot bahkan sang mama tak bisa menengahi. 


Nick melepas kaus yang dipakainya. "Oh! Baiklah kalau 
begitu!" Namun bukannya mendekat ke arah pohon, Nick 


justru pergi ke halaman belakang. 


Alisa semakin menjauh ke dahan yang menjorok ke luar 
pagar. "Ayo panjat pohonnya kalau bisa! Jangan buat aku 
menunggu!." 


Sedangkan dari dalam rumah, mama papa Nick sedang 
memperhatikan tingkah konyol keduanya. Rasanya seperti 
Nick dan Alisa kembali menjadi bocah, jangankan untuk 
melerai, menegurnya saja sangat disayangkan. 
Pemandangan yang tidak pernah mereka lihat di rumah ini, 
Nick akhirnya punya teman, seorang adik. Lagi pula ini 
pertengkaran perdana mereka sejak satu minggu mereka 
sampai. 


Suara gaduh terdengar dari halaman belakang. Nick muncul 
dengan senyum puas di wajahnya. Dia mengambil sebuah 
tangga. 


"Wkwkwkwkwkw! Tidak boleh curang Nick! Woy jangan naik 
pakai tangga dasar curang! Uhukkk!" Alisa sampai tersedak 
suaranya sendiri. 


Di sisi lain jalan perumahan, 1968 Pontiac Firebird 400 yang 
melaju pelan sedang menepi. Di dalamnya duduk empat 
cowok remaja dan seekor gold retriver yang sedang 
mengamati primata langka di atas pohon. 


Ada yang memakai denim jacket dan jeans robek yang 
memperlihatkan dengkul glowingnya, ada yang pakai 
hoodie hitam dengan celana putih pendek bersaku setinggi 
lutut, dua sisanya berpakaian super swag dan salah satu 
memakai topi. Bahkan anjing mereka dipakaikan sunglasses 
dan slayer hitam. 


Beruntunglah para readers tidak berhadapan langsung, 
soalnya kalo ketemu kayaknya kita bakal cegukan menahan 


diri untuk menjerit. Damage nya lebih parah dari corona 
karena menyebabkan kejang kejang, mimisan, dan epilepsi 
mendadak. 


"Kalian memikirkan hal yang sama denganku gak?." Salah 
seorang cowo yang duduk di bangku belakang bertanya. 


Brooklyn, cowo yang duduk di kursi pengemudi tertawa. 
"Diam Cammeron! Coba kita lihat apa yang dia lakukan di 
atas pohon." Dia sangat sangat merasa geli. 


"Yeah, menonton gak buruk juga." Saudara kembar 
Cammeron yang memakai topi hitam di kepalanya terlihat 
antusias. 


"Hahahaha! Apa itu Nick yang barusan menegakkan 
tangga?" Tanya Brooklyn pada yang lain. 


Cammeron buru buru mengeluarkan IPhone 11 miliknya. 
"Untuk koleksi di galeri ku." 


"Terserah." Keanu, kembaran Cammeron menanggapi. 


Brooklyn menatap adiknya penuh makna, dia menebak 
nebak apa yang sedang Jonathan pikirkan. Sedari tadi dia 
hanya diam dan cengar cengir melihat perseteruan tidak 
biasa di sebrang jalan. 


"Apa?" Akhirnya nathan menyadari tatapan abangnya. 


Brooklyn masih menatap adiknya sarat akan makna yang 
mudah dibaca. 


"Apa?" Nathan yang digoda seperti itu meninggikan 
suaranya. 


"Entah apa yang ada di kepalamu lil," 


"Tidak ada. Dia kan yang aku tonton live nya saat sedang 
makan, kelihatannya rebel." 


"Serius?" Brooklyn meremas rambut adiknya yang bersurai 
coklat gelap. "Kamu gak melihat kulitnya yang coklat itu 
kan? Dia seksi, lil." 


Jonathan tak bisa berkata kata dibuatnya. Dia membuka 
mulut, tapi tak tahu harus menjawab apa. 


Dari atas pohon, Alisa menendang tangga yang baru saja 
Nick tegakkan. "Payah! Kamu ga akan bisa meraih ku 
abang!" 


"Mau main main dengan abangmu hah?!" Nick meneggakan 
tangganya lagi. 


"Wkwkwk!!!! Abang kalo berani manjat tangganya aku 
robohkan." Ancam Alisa. 


Nick merasa gentar. "Jangan lakukan!" Tapi Alisa bukan 
hanya mengancam, dia benar benar merobohkannya. 
Untung Nick segera turun sebelum jatuh tertimpa tangga. 


Bukannya marah, Nick malah tertawa dibuatnya. Kini 
dengan bertelanjang dada Nick menggeliat di atas rumput. 
"Sialan! Awas saja nanti kalau turun, kamu ngga akan bisa 
lolos!" 


Alisa memutar posisi duduknya, berniat bersandar pada 
batang pohon yang menghadap ke luar. Tapi yang ia lihat 
ada cowo di mobil tanpa atap mereka yang sedang 
memperhatikannya. Seketika perut Alisa mulas. 


"Guys, cewe itu melihat ke arah kita." Cammeron 
memperingatkan. 


"Say hey everybody!" Ajak Keanu sambil melambaikan 
tangan ke arah gadis yang seketika pipinya memerah. 


Melihat keempat cowo di seberang jalan melambaikan 
tangan dengan senyum geli di wajah mereka, Alisa 
mengalihkan pandangan. "Cicicuit, citcitcuit, buwung apa 
tuh man? Buwung pumyuh?" 


Hanya itu yang terpikir oleh Alisa saat ini. 
"Hah?" Nick tidak mengerti. 


"Buwung apa tuh man? Buwung pumyuh? Ceplos Alisa 
sambil menunjuk ke sembarang arah. 


Melihat Alisa yang menunjuk kran air Nick mendekat ke 
arah slang. "Oh Ini?" Otak jahilnya kembali muncul. 


Alisa segera turun dari pohon ketika tiba tiba tubuhnya di 
semprot air berkecepatan tinggi. "Uti!!!" Alisa yang latah 
kelabakan. 


"Aaaaaahhhhh!!" Gedebughhh! 


Alisa jatuh menimpa tubuh Nick, untung Nick lumayan 
empuk dijadikan alas pendaratan. 


"Eengghhhh..." keduanya mengerang kesakitan, apa lagi 
Nick yang ditimpa tubuh Alisa. Sedangkan kran masih 
menyala. Air menghujani mereka bak adegan drama korea. 


Bukannya mendorong tubuh Alisa menjauh, Nick malah 
memeluk tubuh Alisa yang basah kuyup. Bukan memeluk 
penuh sayang, Nick malah semakin menggencat tubuh 
gadis yang mungil baginya. 


"Hey! Ngajakin bergulat?" Alisa melingkarkan pahanya di 
perut abangnya, tangannya meremas wajah Nick sekuat 
tenaga. 


Bleghh! Nick memutar posisi tubuh mereka membuat Alisa 
kini berada di bawah. Salah satu tangannya menahan 
lengan Alisa yang berusaha menonjok wajah tampannya. 


"Hyaaaa!" Alisa membenturkan kepalanya ke kepala Nick. 
Membuat abangnya bangun dari posisinya dengan 
memegang dahi. Dia terlihat kesakitan. 


Tiba tiba kran dimatikan. Ternyata ulah tante Laili. 
"Masyaallah, mama udah teriak dari tadi ga mau denger! 
Malah berantem beneran gimana sih?!" 


Keduanya bangkit dari rumput sambil cengengesan. 
Sedangkan papa Nick berkacak pinggang dengan ekspresi 
masam. 


Alisa menuruni tangga buru buru, rambutnya masih 
setengah basah sehabis mandi. 


"Tante, tante tante tante," panggil Alisa yang berlari menuju 
dapur. 


Tante Laili yang sedang menuang es batu ke dalam gelas 
terkejut. "Ada apa?" 


"Tante! Tadi Alisa diperhatikan sama empat cowo yang 
semuanya ganteng dan super keren tante! Apalagi yang 
pakai hoodie hitam, dia ganteng banget tante. Ahhhh!!! 
Alisa malu." Jelas Alisa tanpa rem sambil melompat 
kegirangan. 


Tante Laili terkejut sekaligus geli. "Yah, malu dong." Tante 
Laili cekikikan. 


"Ya Alisa malu banget tante, mereka melambaikan tangan ke 
Alisa lagi. Malah abang nyemprot Alisa terus Alisa jatuh." 
Alisa menjelaskan semuanya dengan sekali tarikan nafas. 


Tante Laili makin terkekeh. "Malu dong kamu?" 


"Ya iya lah, untung yang liat orang di jalan. Alisa gak kenal, 
coba deh kalo Alisa kenal, ya Alisa langsung kejang kejang. 
Kek kek kek kek." Akting Alisa memperagakan orang yang 
jantungan kejang kejang. 


Tante Laili malah menekuk bibirnya menahan tawa pada 
sang suami. Lalu keduanya tertawa seolah ada hal lucu yang 
Alisa tidak tahu. 


"Kenapa?" Tanya Alisa benar benar tidak tahu. 


Uncle Dave, yang terkekeh sampai wajahnya merah 
berusaha meyakinkan Alisa. "Bukan apa apa, hahahahah! 
Bahasa Inggris mu bagus Alisa." Papa Nick mengacungkan 
jempol, lalu tertawa lagi. 


Tante Laili menuangkan minuman bersoda ke dalam enam 
gelas di atas nampan. "Nah, tolong bawa ini ke ruang 
keluarga." 


Ruang keluarga dengan dapur menyatu tanpa sekat. 
Ruangan yang tepat di belakang Alisa sekarang. 


Tante Laili menyerahkan nampan pada Alisa, dengan hati 
hati Alisa menerimanya dan berbalik. 


Deg!!! Jantung Alisa melompat ke tenggorokan. 


Njirr mampus gue bangsad! Sumpah serapah Alisa dalam 
hati. Bagaimana tidak, yang berada di ruang keluarga 
adalah cowo yang sama dengan yang di seberang jalan tadi! 
Yang melihat Alisa terjatuh dengan konyol dari atas pohon! 
Yang dia bicarakan dengan full bahasa Inggris kepada tante 
dan Uncle nya! Alisa membicarakannya tepat di depan 
mereka! 


Lutut Alisa lemas. Dunia serasa berhenti berputar, 
sedangkan tangannya mati rasa menatap wajah wajah yang 
sedang tersenyum geli ke arahnya. Beruntung masih ada 
kekuatan tersisa untuk menggenggam nampan, untuk 
berdiri. 


Betapa bodohnya dia tadi! Tidak melihat mereka saat 
menuruni tangga padahal mereka duduk tepat di sebelah 
tangga, di sebelah Alisa. 


Jonathan tersipu malu, berulang kali dia menggaruk 
kepalanya atau menunduk untuk mengalihkan pandangan 
dari sepupu Nick. Hatinya berdebar mengetahui gadis yang 
dikaguminya juga mengagumi dirinya. Jonathan 
mendengarnya sendiri, dari bibir Alisa sendiri. Benar benar 
tanpa polesan atau di buat buat. Dia juga tahu Alisa sangat 
malu sekarang ini, karena dia juga merasa malu, malu 
sekali. 


"Wkwkwkwkwkw! Alisa, Alisa gerak dong sayang. Kenapa, 
kenapa kamu wkwkwkwkwkw! Aduh tante sampai ingin ke 
kamar mandi." Tante Laili tertawa dengan sangat puas. Papa 
Nick apa lagi, dia sampai bercucuran air mata. 


"Ssstt! Nathan, dia benar benar kacau. Bantu cewe itu sana, 
lihat, dia bahkan nggak bisa berekspresi sekarang." 
Brooklyn memberi saran pada adiknya. 


Jonathan menatap abangnya, pipinya memerah. Dia tak 
cukup berani melakukannya. 


"Cepat, atau dia akan pingsan. Kan kamu yang 
menyukainya, jangan sampai Nick menyadari situasi ini. Dia 
posessive sekali sama sepupunya, jadilah cowo keren lil." 
Bujuk Brooklyn dengan berbisik. 


Akhirnya, Jonathan yang duduk paling jauh berdiri dan 
mendekat ke arah Alisa. Senyumnya malu malu kucing. 
Sedangkan Alisa malah melebarkan matanya yang sudah 
belo. 


Nick baru menyadarinya, dia kelabakan ingin berdiri namun 
Cammeron dan Keanu menahan tubuhnya agar tetap duduk 
di sofa. 


"Aduuhh!! Alisa tuh, yang pake hoodie hitam. Ahhayyy... 
Wkwkwkwkwkw!" Goda tante Laili masih terkekeh di balik 
meja pantri. 


"Khakakakakakak!!!" Suara tawa papa Nick terdengar 
sangat hikmad. 


"Biar kubantu eh," suara Jonathan lirih terdengar di telinga 
Alisa. Tangannya berusaha mengambil alih nampan dari 
Alisa, tapi tangan Alisa tidak langsung melepasnya. 
Membuat tangan keduanya saling bersentuhan layaknya 
adegan sinetron bucin. 


"Wooww!!" 

"Yeaahhh!" 

"Awesome dude!" 

“Good job!" 

"Whoah! Cool Nathan! Nice!" 


Alisa dan Jonathan saling bertemu tatap, semburat merah di 
pipi Jonathan makin menyala. Sedangkan Alisa baru 
menyadari tangan Jonathan menggenggam tangannya 
beberapa detik terakhir. Alisa segera melepas nampan di 
tangannya. Pipinya terasa panas. 


Bukanya langsung duduk, Jonathan malah sama mematung 
seperti Alisa. Ketika yang lain puas dan terpana melihat 
pemandangan ini, Nick malah merasa cemburu. 


"Uhukk! Haus ya, udaranya panas." Nick menyindir agar 
tidak ada sayap yang tubuh dari punggung junior nya itu. 


Masih bertukar pandang, Alisa memberanikan diri berterima 
kasih. "Thank you." 


Senyum merekah di wajah Jonathan. "You welcome, ini 
bukan apa apa. Sungguh." 


"Hey! Apa kalian berdua sudah selesai?" Tanya Nick 
mencoba merusak momen. 


Seketika Alisa dan Jonathan terbangun. Mereka sama sama 
malu sedari tadi menjadi pusat perhatian. 


Terima kasih banyak telah membaca, Readers. 


Xoxo, wish you all the best 


14. 
Welcome Back Readers!!!! 


Thanks a lot for your support 


Enjoy 


"Hey! Apa kalian berdua sudah selesai?" Tanya Nick 
mencoba merusak momen. 


"Abang kenapa sih!?" Alisa mencoba mengalihkan 
perhatian. 


"Ya kamu yang kenapa, apa susahnya membawakan 
minuman ke meja?" Jelas Nick merasa cemburu. 


Bawanya ga susah Nick, bertahan di posisi ini yang susah! 
Memang sepertinya 'only girls who understand" 


Alisa malah meladeni sepupunya itu untuk membuang rasa 
malunya saat ini. "Terima kasih saja sudah cukup Nick! Ingat 
ya perkelahian kita belum selesai." Alisa memang cerdik. 


Tante Laili yang menyimak dari dapur bergumam lirih. "Eh, 
kok mulai lagi?" 


Nick yang teringat kejadian tadi malah tersenyum lebar, ia 
baru ingat ada permasalahan yang harus di selesaikan. 
"Ngomong ngomong dimana remote tv nya Alisa? Jangan 
bilang masih di atas pohon." Senyum manis membingkai di 
wajahnya. 


Alisa yang melihat ekspresi Nick juga tertawa kecil. "Tidak 
mau!" 


"Cepat berikan Alisa, aku dan temanku mau nonton 
pertandingan Rugbi!" Sergah Nick sambil melompat bangkit 
dari sofa. 


"Aku mau nonton film itu!" Alisa menunjuk tv yang sedang 
menayangkan adegan menegangkan. 


Nick terus mendekat, tangannya mengembang bersiap 
untuk mencubit kapan saja. 


Alisa kalang kabut dibuatnya, Nick terus memojokkan 
dirinya dengan makin mengikis jarak keduanya. "Apa yang 
akan kamu lakukan?" 


Yap! Alisa tertangkap. Nick mendekap tubuhnya kuat sekali, 
bahkan dia mengangkat Alisa dengan mudah. 


"Nick!" Alisa melepaskan diri dan memasang kuda kuda. 
"Kalo kamu maju akan ku tendang." 


"Whooah" 
"Tendang selangkanganya Alisa!" 
"Kami di pihak mu!" 


Sorak sorai menggema di seluruh ruangan. 


Lagi lagi Brooklyn menatap Jonathan. “Gadis itu tipe mu 
kan?" 


Jonathan hanya menunduk tersipu, abangnya selalu tepat 
sasaran. 


"Iya kan?" Desak Brooklyn. 


"Abang gak akan percaya kalau aku jawab tidak kan?" 
Jonathan benar benar tersipu malu. 


"Haha!" Brooklyn mengalihkan perhatiannya pada kakak 
beradik berandal yang kini siap saling menerkam. "Dia 
pecicilan dan tidak bisa diam, apa kata yang tepat? Aku 
baru pernah melihat yang seperti itu." 


Nick menyerang dengan mengagkat tubuh Alisa seolah 
dirinya adalah sekarung beras. 


"Heyyy!!! Nick! Tante tolongin!" 


Nick tak mau mendengar, dia malah berlarian memutari 
ruangan. Lalu tubuh Alisa di jatuhkan di atas lantai sepelan 
mungkin. Alisa terkekeh terbaring di atas lantai. 


"Maaf ya," Alisa malah meminta maaf membuat semua 
orang penasaran. 


Nick mengernyitkan dahi. "Maaf untuk a-" 
Gubbbrraaaaakkk! 


Alisa mengeluarkan jurus andalannya, menjatuhkan lawan 
dengan gerakan serupa menggunting dengan kaki. 
Menguncinya dan memutar tubuh agar lawan terpelanting. 


"Hheeeyyyy!!!!" Tante Laili mendekat ke arena 
pertandingan. 


Sedangkan yang lain terngaga dibuatnya. "Harusnya aku 
mengabadikan momen tadi." Cammeron terlihat menyesal. 


"Enghh" Nick mengerang kesakitan. "Aduh, sakit sekali." 
Nick enggan bangun dari posisinya. 


"Alisa, yang tadi itu berlebihan." Tante Laili memberi 
penjelasan. "Dan kamu Nick, jangan karena Alisa kecil 
bagimu dan kau boleh memainkannya sesuka hati." 


Alisa segera mendekat ke abangnya. "Abang maafkan aku 
ya, apa sakit?" 


"Kamu bercanda ya? Dadaku sesak!" 


Mendengarnya, Alisa menyesal sekaligus khawatir. Begitu 
juga yang lainnya. "Maafkan aku, ya ampun! Aku menyesal 
Nick. Sangat." 


"Arggh!" Nick mencoba untuk duduk, Alisa membantu. "Aku 
harap kamu melakukannya di kolam renang saja, agar aku 
bisa beralasan 'aku butuh nafas buatan' hahahahah! Kamu 
panik ya?" Nick sangat puas. 


Alisa melotot dan mundur sejengkal dari abangnya. "Yaelah! 
Ndrama lo jadi cowo!" Alisa segera berdiri. "Ih! Aku tadi 
khawatir sungguhan Nick!" Alisa berlari menaiki tangga. 


Sekarang gantian mama Nick yang melotot. 


"Alisa! Kok kamu marah banget sih? Lagi datang bulan ya?" 
Nick berteriak dari bawah. 


Teman teman Nick terlihat muak dengan Nick, tujuan 
mereka ke sini kan untuk dikenalkan dengan anggota baru 
keluarga Lindgren, cewe yang berbulan bulan yang lalu 
selalu Nick bicarakan. Dan belum sempat mereka 
berkenalan, Nick sudah mengacau. 


Kemarin lusa sebenarnya mereka sudah datang, sayangnya 
Alisa sedang tidur siang dan terlihat tidak mau diganggu. 
Mereka terpaksa pulang tanpa hasil. 


Mama Nick kembali ke dapur dan mengambil sesuatu. "Nick! 
Kamu mencari ini?" Mama Nick menggenggam sebuah 
benda. 


"Remote tv? Di mana mama menemukannya? Aku pikir 
Alisa..." Nick tidak mengerti. 


"Alisa menyembunyikannya di tempat sendok Nick, di sini. 
Bukan di atas pohon." 


"Apa!" Nick terkejut, yang lain juga. Tawa terdengar riuh dari 
para sahabat Nick. 


"Iya, kamu cari ini kan dari tadi?" Mama Nick melambaikan 
remote tv di tangannya. "Mama tahu, tapi sengaja diam 
saja. Melihat kalian bertengkar itu sangat menghibur." 


"Dumbass!" Brooklyn mengumpat pelan. 


Nick segera berlari menaiki tangga. "Alisa!" Ternyata pintu 
kamar Alisa terbuka. "Dasar kamu!" 


"Eh jangan mulai lagi! Keluar cepat dari kamarku!" 
"Kenapa aku harus?" 


"Aku mau ganti baju! Aku dan tante sudah janjian mau 
belanja." 


"Aku disini saja." Nick malah duduk di atas kasur Alisa 
sambil melipat tangan. 


Dari bawah, tante Laili melerai keduanya. "Nick! Cepat turun 
dan biarkan Alisa berganti baju!" 


"Yeah mama." Nick mencubit pinggang Alisa sebelum 
cengengesan meninggalkan kamar. 


Nick bersikeras untuk ikut berbelanja bersama Alisa 
sedangkan mamanya dipaksa untuk tinggal di rumah. Ini 
pertama kalinya Alisa akan pergi ke luar dan Nick ingin 
mengajaknya berkeliling kota. Akhirnya sang mama 
mengijinkan asalkan Nick mau menjaga Alisa dengan baik. 


Alisa turun dengan pakaian yang sangat manis. Dia 
memakai ankle boots hadiah dari Nick dan atasan sguare 
neck lengan panjang menjuntai hingga ke betis berwarna 
putih dengan ornamen dandelion kecil. Tak lupa Alisa 
menggerai rambut berantakkanya. 


"Ya Tuhan!" Seru Cammeron lalu segera menatap Jonathan. 


Semua melongo dibuatnya, tulang bahunya yang 
membingkai terlihat jelas di balik kulit kecoklatan miliknya. 


Tiba tiba Nick mendekat dan meraih tangan Alisa. "Alisa! 
Apa yang kamu lakukan?!" 


Alisa terkejut, air muka semua orang berubah seketika, tak 
terkecuali papa Nick yang baru masuk ke dalam rumah. 


"Loh kenapa?" 
"Apa apa an kamu ini?! Kenapa pakai dress?" 


"Ini bukan dress Nick! Ini daster musim panas!" Alisa 
bersikeras. 


"Terserah ini daster atau apalah! Jangan pakai pakaian ini! 
Lagi pula kan kita hanya akan ke supermarket membeli 
seledri!" Maksud Nick sayur. 


"Kita? Kan aku dan tante yang mau pergi, kita janjian pakai 
daster ini." 


"Bukan mama tapi aku, aku yang akan pergi bersamamu! 
Jangan pakai ini, norak!" 


Sahabat Nick bingung kenapa Nick terlihat jijik seperti itu, 
padahal menurut mereka tidak ada yang salah. Sangat 
bagus malah, sama sekali tidak norak. 


"Oh! Norak ya! Ya bagus akan aku pakai saja. Aku memang 
norak!" Alisa segera melangkah tapi nick menahannya. 


Nick menatap mata Alisa menyiratkan sesuatu. Alisa tahu 
itu, tapi apa? 


Nick bicara setelah beberapa detik keheningan menguasai. 
"Jangan pakai daster! Terlalu cantik!" 


"Huuuu!!" 
"Payah!" 


Semua orang terlihat kesal, sangat sangat kesal pada sikap 
Nick yang posessive tingkat dewa. Namun Alisa malah tidak, 
dia terkekeh dibuatnya. 


Alisa kembali menaiki tangga. "Ok abang sayang, haha!" 
Suaranya terdengar genit. 


Sedangkan mama dan papa Nick menepuk dahi tidak 
percaya. 


"Kau payah, Nick." Keanu melirik Nick yang terlihat lega. 


Brooklyn bahkan sampai mengacungkan jari tengahnya. 
"Dumbas." 


"Terserah." Jawab Nick masih merasa bangga pada dirinya. 


Cammeron memijat pelipisnya. "Kamu kenapa dude? Aku 
tidak mengerti." 


Hanya Jonathan yang diam saja tanpa ekspresi kesal di 
wajahnya. Dia masih senyum senyum sendiri. 


"Jadi aku akan pergi, kalian bagaimana?" Tanya Nick pada 
para sahabatnya. 


Brooklyn melempar kunci mobilnya. "Pakai mobil ku saja 
Nick, tapi Nathan ikut ya." 


Nick melirik sinis Jonathan. Belum sempat Nick menjawab, 
Alisa turun dengan pakaian yang berbeda. 


"Nah, itu bagus." Puji Nick pada adiknya. 


Alisa memakai straight denim dan kaus panjang berwarna 
kuning. "Aku mau jalan kaki saja." 


Akhirnya, semua orang memutuskan untuk ikut. Tujuan 
pertama adalah makan di kedai es krim paling enak di kota, 
jadi Alisa dan Nick berjalan kaki dua puluh lima menit 
lamanya sedangkan yang lain mendahului dengan naik 
mobil. 


Alisa dapat dua kartu kredit sekaligus, yang satu untuk 
belanja yang satu adalah milik Alisa. Alisa akan di beri uang 
bulanan yang cukup tidak cukup harus Alisa gunakan 
dengan bijak. Padahal isinya sangat jauh lebih dari cukup. 


Alisa dirangkul oleh Nick saat keluar dari kedai es krim 
sedangkan Brooklyn, Jonathan, Cammeron dan Keanu di sisi 
mereka saling bercengkrama. 


"Hahaha! tadi aku malu sekali saat aku tahu kalian ternyata 
temannya Nick." Alisa mengakui perasaanya. 


"Tidak masalah, itu kesan pertama yang keren menurutku." 
Keanu menanggapi. 


"Ekhemm!" Brooklyn berdeham. "Ngomong ngomong, 
bagaimana dengan si hoodie hitam?" 


Sontak Jonathan terperanjat. "Hey!" Pipinya semerah 
dedaunan musim gugur. 


Bersamaan dengan itu, Nick makin menghimpit tubuh Alisa 
di lengannya. Menyembunyikan Alisa yang mengkerut 
karena malu. Sungguh posessive. 


Brooklyn dan Jonathan yang berjalan paling depan saling 
bertukar pandang. Kadang cara sang abang membantu 
dirinya benar benar kritis tanpa basa basi. 


Keanu dan Cammeron yang berjalan paling belakang tidak 
menyadari ada dua gadis yang tiba tiba menyela mereka. 
Dengan sangat cepat salah satu gadis berambut pirang 
mendorong Alisa kuat sekali dari belakang. 


Breegh!! Alisa terpelanting jauh ke depan. Dahinya 
mencium trotoar keras sekali. 


"Hey!" Teriak Nick kaget. 


Refleks, Brooklyn dan Jonathan membantu Alisa berdiri. 
Gadis pirang itu makin brutal mencoba menyerang Alisa, 
tapi Nick menahan tubuhnya. 


Sedangkan Alisa memegang dahinya yang terasa perih 
sekaligus panas. 


"Lepaskan aku jalang! Kamu bilang sibuk tapi malah 
selingkuh dengan gadis gendut jalang itu!!" Gadis itu 
menunjuk ke Alisa dan berusaha untuk menyerangnya lagi. 


Mendengarnya, Alisa yang sedang PMS langsung terbakar. 
"JALANG KATAMU!!! AYO MAJU LAWAN AKU HAH!!!!" Alisa 


memberontak hingga Jonathan dan Brooklyn kewalahan 
menahannya. 


"KAMU JALANG DASAR PEREBUT PACAR ORANG!!" 


"IDIOT! SHITHEAD!! KAMU MENDORONGKU BITCH!!" Alisa 
makin meradang. 


Cameron dan Keanu tak bisa berbuat banyak. Mereka 
mencoba melerai tapi keduanya sama sama kesurupan. 


Jonathan benar benar kewalahan menahan Alisa, tenaganya 
sekuat kuda. Brooklyn juga tidak kuat lagi. 


"Hentikan kalian berdua! Ini salah paham!" Nick susah 
payah menjelaskan di tengah jeritan kedua gadis yang 
membabi buta. 


"ALANG! DASAR PELACUR!!" Gadis itu terus menyerocos 
pada Alisa. 


Alisa tidak terima, dia mendorong Brooklyn dan Jonathan 
sekuat tenaga. "KEPARAT KAU!!!" 


Saat bersamaan Nick tidak bisa menahan gadis itu lebih 
lama lagi. 


"KANTUNG LEMAK!" 


"BANYAK BACOD MAJU SINI!!!" Alisa benar benar berang. 
Pukulan dan tendangan dilayangkan pada gadis yang 
berusaha mencakar dan meraih rambut Alisa. 


"Tahan bodoh!" Seru Cammeron panik. 


Sedikit tentang Alisa 


Alisa itu sebenarnya tidak gendut, hanya saja posturnya 
tegap. Tingginya hanya 158 cm membuatnya terlihat sangat 
menggemaskan bagi Nick juga yang lain. Mereka memang 
lebih suka cewe pendek, mereka pikir itu imut. Apa lagi 
Alisa yang suaranya cempreng dan bersinnya persis seperti 
kucing. "Haaacchuuuu!" Bersin yang membuat siapapun 
tertawa gemas. 


Alisa itu beda. Beda dari gadis manapun yang orang kenal, 
dia benci berpacaran. Aneh kan? Menurutnya itu buang 
buang perasaan saja, jodoh itu sudah ada yang mengatur, 
kenapa harus cinta cintaan kalau ujungnya putus. Mending 
langsung menikah saja, lalu pacaran sampai tua. 


Alisa selalu bisa menemukan kebahagiaan dari hal hal kecil, 
baginya tidak ada waktu untuk bersedih atau memikirkan 
hal buruk. Alisa juga berkepala banteng jika sudah 
menentukan apa yang ia mau, baginya tidak ada yang tidak 
mungkin di dunia ini. Namun ia tak pernah menunjukan 
semua itu kepada orang lain, baginya itu tidaklah penting. 


Menurut orang lain, Alisa hanyalah gadis gila yang penuh 
ambisi dan konyol. Kadang berbuat hal bodoh demi 
menyenangkan orang lain. Alisa pendengar yang baik dan 
tidak pernah merasa malu, malu untuk mengkritik atau 
mengemukakan argumen yang entah kenapa selalu 
disetujui oleh orang lain. 


Untuk urusan membela yang tertindas, Alisa akan maju di 
garis terdepan. Dia kuat, dan petarung yang hebat. Teman 
temannya selalu merasa aman disampingnya. Hidupnya 
penuh dengan fantasi fantasi luar biasa, dia sangat suka 
mengalah, walau dia tak pernah ragu untuk menang. 
Kadang orang lain juga bingung kenapa Alisa sangat 
bersemangat menjadi pelindung tapi mengabaikan dirinya 
sendiri. 


See you next part 
Jan lupa bintangnya 


CAST.2 


Hohoho! 
Are you ready to met with cool boys and girls 
readers? 


Let's check this out!! 


1. Brooklyn Blackwell. 


Kalau Brooklyn bisa dibilang cowo dingin sekaligus hangat. 
Bagai dua mata pisau, kesan orang saat melihatnya akan 
merasa bahwa karisma Brooklyn susah dikalahkan. Asal 
tidak membuatnya marah, maka Brooklyn tidak akan 
menggigit. 


2. Keanu Mills, dan Cammeron Mills. 


Rich Boy. Adalah kata yang tepat untuk menggambarkan 
saudara kembar yang satu ini. Saat melihat mereka di 
sekolah, orang lain akan langsung mengingat 'Lamborgini 
Aventador' hadiah dari ayah mereka untuk ulang tahun ke 
tujuhbelas walau Keanu dan Cammeron tak pernah 
memakainya ke sekolah. Namun, bagi para sahabat the Mills 
twin gak lebih dari bocah konyol yang berusaha gak pamer 
pada teman temannya. 


3. Jonathan Blackwell. 


Adik satu satunya Brooklyn yang tipenya adalah Cewe rebel, 
cantik, berkulit coklat, dan berisik. Tingginya sama persis 
dengan abangnya. Atlet basket, dan paling jijik dengan 
cewe sok imut, wajah dipermak, kulit yang terlalu putih, dan 
berusaha sok anak kecil padahal sudah tua. Kaya tau deh 
ciri ciri apa 


4. Bilal Zukan. 


Bilal berasal dari Turki, hafisds Al Quran dan Masyaallah 
suaranya merdu banget pas ngaji. Tapi sayangnya Bilal lagi 
pulang kampung, jadi belum ketemu sama Alisa. 


5, Max Mooremear. 


Diantara semua anggota gang, Max lah yang paling bucin! 
Kemana mana harus bareng dengan pacarnya, pokoknya 
kalo pacarnya ga bisa ikut, Max ga bisa pergi. 


6. Cherry Dakota. 


Cherry adalah gadis yang ramah dan selalu baik, dia sangat 
berambisi untuk menjadi leader pemandu sorak tahun ini. 
Cherry dan Max berpacaran sejak kelas enam SD. Satu 
satunya perempuan dalam sguad, sebelum Alisa datang dan 
gabung. 


7. Loren Grey. 


Ternyata, Loren adalah the OGueenbee di kelas baru Alisa. 
Loren katanya adalah gadis tercantik se kelas 11 angkatan 
tahun ini. Sekaligus mantan pacar Brooklyn, mereka baru 
putus seminggu lalu. 


7. Annie Beech. 

Lucnut. Udah itu aja. Poto ini di ambil oleh Alisa. 
8. Connor Sullivan. 

Super Ultra Mega Bad Boy. 


9. Dean Besson. 


Bad Boy. Lucnut pula. 
10. Travis Scott dan Finn Leeroy. 


Ganteng engga, tukang bully iya. Ggrrr! 


Favorit kalian siapa nih? Comen dan vote yaa 


15. 


Halo Readers! Selamat membaca 


And Enjoy 


Colorado, 07.12 pm. Hari Jum'at. 


"Hey Dumb!" Dumb berarti dungu atau juga bisa diartikan 
bisu, tapi yang pemuda itu maksud keduanya. 


Empat orang remaja keluar dari toko mencoba mendekat ke 
arah Will. 


Hari ini, ibu Will ingin makan schnecken (pastri tradisional 
rakyat jerman berbentuk mirip cangkang keong) sebagai 
kudapan makan malam mereka, jadi Will pergi untuk 
membelinya. 


Salah seorang yang mengisap vapor mendengus penuh 
intimidasi. "Wah, kamu juga tuli ternyata!" 


Will tetap melangkah mencoba tak mempedulikan para 
pengganggu. Will tahu mereka satu sekolah dengannya, 
tapi dia tidak mengenalnya. 


Connor berjalan cepat mengimbangi Will, dia 
menghembuskan nafas asap yang berbau latte ke wajah 
dingin Will. "Hey dumb! Lihat siapa yang mencoba kabur." 


Dean, yang paling tinggi di antara keempatnya merangkul 
Will yang masih mengabaikan mereka. "Coba ku lihat 
cantik? Wah kamu membeli telur ya? Untuk ibumu yang 
kesepian itu?" 


"Whoah!" Keempatnya tertawa keras. 


Seolah itu belum cukup, Travis mendorong tubuh Will dari 
belakang. Padahal dia jauh lebih kecil daripada Will yang 
tingginya 180 cm. 


Will menahan kantung belanjaanya yang hampir jatuh, kini 
dia berhenti berjalan. 


"Wah! Coba lihat dungu idiot tuli bisu ini, apa lagi yang kau 
punya?" Connor menghadang di depan Will. 


Hari ini jalanan begitu sepi, tidak ada siapapun kecuali 
suara daun yang bergesekan tertiup angin. 


Dean berbisik pada Will. "Kenapa diam?" Dia menarik nafas 
sebelum menaikkan volumenya keras sekali tepat di 
samping telinga Will. "JAWAB DASAR BOCAH AUTIS BISU!!" 


Will meringis menutup telinga kirinya, bersamaan dengan 
itu Finn merebut kantung belanjaan dari genggaman Will. 


Will maju hendak merebut belanjaanya kembali, tapi Dean 
dan Travis menghalangi. Will menatap tajam ke arah Connor 
dan Finn, Jangan belanjaanya bajingan!' Mungkin itulah 
tatapan Will bila diterjemahkan. 


"Diamlah cantik!" Dean menahan tubuh Will lebih kuat lagi 
karena Will berusaha melepaskan diri. Tidak ada kata yang 
terucap, hanya deru nafas kasar yang terdengar sumbang. 


Connor meremas ujung surai William yang tergerai basah 
oleh keringat, membuat mata birunya makin bersinar di 
antara gelap yang kian mendekap. "Jangan menatapku 
seperti itu cantik! Mau katakan sesuatu?" 


Will menderu kasar, yang terdengar seperti erangan pekat 
jiwanya yang hening. 


"Hah! Cepat bicara dasar autis dungu!!" Bentak Connor 
tepat di wajah Will disambut tawa kemenangan ketiga 
temannya. 


Connor mengulurkan tangannya ke arah Finn, kemudian 
dengan seringai mengintimidasi Finn menyerahkan sebuah 
telur pada bosnya. 


Praaakkk!! Tawa kembali pecah. Connor menghantamkan 
telur di tangannya ke kepala Will. 


Will memberontak, kali ini Dean dan Travis melepaskan Will 
yang malang. 


"Belanaanmu cantik!" Finn menyerahkan kantung 
belanjaan Will dengan kasar ke dada bidang remaja 
tujuhbelas itu. 


Will menerimanya, baginya pesanan sang ibu lebih penting 
dari pada meladeni bajingan seperti mereka. 


"Ibumu cantik Will! Tolong bilang padanya aku sangat ingin 
menidurinya!" Dean merongrong di tengah jalanan yang 
sepi. 


Will meremas rambutnya yang berlendir dan amis, dia 
menderu penuh amarah. Hening. Tapi angin malam 
mendengar jeritan parau William yang malang. Seorang 


yatim yang kehilangan suaranya secara misterius bertahun 
tahun silam. 


Beberapa jam yang lalu... 
Buukk! 


Alisa yang alis kirinya robek meninju pipi Annie dengan 
totalitas tanpa batas. Annie terhuyung lemah, namun ia 
segera bangkit lagi sambil memegang pipinya yang semulus 
bokong bayi. 


Alisa juga, dia berusaha menghapus darah yang terus 
bercucuran menutupi pandangannya. 


"Aaaaarrrrrrrhhhhhh!!!!"” Annie menjerit dan menagis 
bersamaan keras sekali. Benar benar keras dan sangat 
memekakkan telinga semua cowo yang berusaha melerai 
mereka. 


Annie mencakar dan menjambak rambut Alisa, benar benar 
brutal seolah yang Annie inginkan adalah kematian Alisa. 


Alisa tak mau diam, dia mencengkeram bahu Annie sangat 
kencang dan bertubi tubi menendang gadis berambut 
pirang yang mencabik cabik kepalanya. 


Entah berapa ribu rambut Alisa yang terlepas dari 


menggencat tubuh Annie ke etalase kedai es krim. Kakinya 
tak henti hentinya menendang tubuh gadis yang delapan 
senti lebih tinggi darinya. 


"Aaarrrrrrrhhhhhh!!!" Jerit Alisa melengking karena Annie 
menarik anting di telinganya. 


Jonathan dan Nick nekat menubruk masuk di antara 
pertarungan hidup dan mati keduanya seolah mereka tak 
takut mati. 


"Brooklyn! Annie!! Tahan dia!" Nick berseru, bersamaan 
tubuhnya melesat mendorong mundur Alisa. Sedangkan 
Jonathan dan yang lain menjauhkan massa yang 
berkerumun. 


"Hentikan!" Brooklyn melotot nanar kepada gadis di 
jeratanya. Annie langsung beringsut ketakutan. Kalau ada 
hal yang lebih menyeramkan dari wabah Pandemi, itu 
adalah kemarahan Brooklyn. 


Sedangkan gadis yang bersama Annie tadi malah sudah 
menghilang dari tempat itu, tapi semua tidak peduli kecuali 
Annie sendiri. Mau hilang ditelan bumi sekalipun yang lain 
tidak akan peduli. 


Nafas Alisa menderu kasar seperti emosinya saat ini. Nick 
khawatir, rambut Alisa seperti korban sengatan listrik dan 
mata kirinya seolah menangis darah, belum lagi telinga 
kirinya, bengkak dan semerah ceri musim semi. 


"Bajingan! Anjing babi siapa dia babi merah muda itu!" Alisa 
meracau, Nick segera memeluk adik kecilnya. 


“Ssstt.. tenangkan dirimu Alisa, tenanglah."Nick makin 
membenamkan wajah Alisa ke dadanya. 


"Cammeron! Panggil supir mu sekarang, kamu dan Keanu 
akan antar Annie ke rumahnya." Mata Brooklyn masih penuh 
amarah dan tajam. Seperti elang yang mencari mangsa, 
sangat menguasai dan berapi api. Jonathan, berikan kunci 
mobil ku pada Nick, Kita antar Alisa pulang sekarang. 


Brooklyn mau Nick yang menyetir, namun Nick menolak. Dia 
lebih memilih tetap mendekap Alisa yang lecet sana sini. 


Tingtong! Bel rumah di bunyikan. Papa Nick membuka 
pintu. 


"Astaghfiruloh!" Seru papa Nick memegang dadanya. 


"Nanti kami jelaskan Mr. Lindgren," sela Brooklyn sopan 
sekaligus tajam. Keempatnya masuk meninggalkan papa 
Nick yang masih melongo di depan pintu. 


"Ma, tolong ambilkan kotak P3K!" Nick berseru pada 
mamanya yang sedang menyeruput kopi di beranda rumah. 


Mama Nick tersedak dan terperanjat melompat dari kursi 
malasnya. "Masyaallah!" Matanya terbelalak memancarkan 
kekhawatiran. 


"Cepat ma!" Suara Nick terdengar bergetar penuh emosi, 
seolah suaranya adalah jembatan tua yang akan runtuh 
kapan saja menjadi air mata. 


Alisa menjatuhkan diri ke lantai. Tangannya mengibas agar 
angin mau mendekat, tapi tubuhnya terasa panas dan 
mendidih. 


"Jangan di lantai Alisa," sergah Nick masih gemetar. 


"Halah diam!" Alisa sama sekali tak mau di ganggu. 
Sangking panasnya, ke-bar bar an Alisa muncul sudah. Dia 
menggulung kausnya dan menyampirkannya di dada, 
setengah bra Alisa terekspos sudah. 


Tante Laili yang membawa kotak putih segera menghambur 
kepada Alisa di atas lantai. "Seseorang tolong jelaskan!" 


Tante Laili menuntut jawaban sambil mengelap wajah Alisa 
dengan tissue basah. 


"Kita keluar dari kedai es krim tadi ma, tiba tiba Alisa di 
dorong dari belakang dan terlepas dari rangkulanku, dia 
membentur trotoar." 


"Jalang siapa yang melakukanya!" Tante Laili bahkan sampai 
tersengal dan mengumpat. 


"Annie." Jawab Nick tercekat. 


Brooklyn segera melanjutkan. "Mereka bertarung di jalan, 
Aunty. Kita sampai kewalahan melerai mereka." 


Sejenak tante Laili berusaha mengingat. Dia membersihkan 
darah di wajah Alisa dengan lembut. "Annie siapa?" 


"Pacarku ma," Nick sedikit beringsut saat mengatakannya. 


"WHAT!!!" Alisa dan sang mama sama sama terkejut seolah 
dunia akan berakhir. 


"Kurang ajar ya si Annie! Udah mama baik baikin, udah 
mama ijinin pacar pacaran malah kurang ajar sama anak 
wadon! Awas saja nanti!" Anak wadon artinya anak 
perempuan dalam bahasa jawa. 


Nick makin mengkerut. "Tapi itu salah paham ma.." jelas 
Nick lirih. Namun sang mama tak mau mendengar. 


"Masyaallah!!! Alisa, alis kamu kayaknya harus dijahit!" 
Tante Laili sampai menutup mulutnya. "Ya Allah, Alisa pasti 
sakit banget ya.." sang tante merintih. "Harusnya tendang 
aja muka si kurang ajar itu!!!!" Suara sang tante 
menggelegar. 


Brooklyn, Jonathan dan Nick mengkerut ketakutan. 


"Udah tante, tek tek tonjok mukanya. Alisa tendang pake 
tendangan sabit." Jelas Alisa. 


Sampai sini dulu, Jangan lupa klik bintangnya. Gratis 
kok 


Makasihhhh 


16. 


Ada baiknya yang belum follow follow dulu yaa, agar 
tidak ketinggalan update cerita ini. 


Comment dan Vote kalian sangatlah berarti bagi 
penulis, Jangan sungkan untuk memberi dukungan 


Xoxo 


Autumn, 2007. 


William mengayuh pedal sepedanya mengabaikan angin 
yang menusuk hingga tulang. Begitu dingin siang itu, tapi 
ia sangat bersemangat untuk menemui Meika. 


Wajah bahagia Meika melekat di kaca rumah menyambut 
kedatangan Will. "Ayah! Will datang." la begitu 
bersemangat. 


Seorang pria dewasa tersenyum hangat pada putri kecilnya, 
membuat kerutan di sudut matanya nampak begitu jelas. 
"Hari ini cukup berangin, pakai baju hangat dan kau boleh 
pergi." 


Abigail memeluk suaminya mesra lalu bertutur dengan 
halus. "Meika, kembalilah dua jam lagi dan ajak Will untuk 
makan cookies dan susu hangat." 


"Ok mommy!" Jawab Meika lalu menghambur keluar 
bersama sang ayah. 


Will berseru bahagia. "Meika!" 
"Will!" Meika tak kalah bersemangat. 


"Kalian akan main sepeda ke taman kan?" Ayah Meika 
bertanya sambil membuka garasi. 


"Yeah, Mr. Wesley." Jawab Will kecil sopan. 


Taman yang mereka tuju sejauh lima ratus meter dari rumah 
Meika. Bersepeda adalah rutinitas Will dan Meika sejak 
seminggu lalu, ketika Will di beri hadiah sepeda biru langit 
oleh Nenek Shasha. 


Ayah Meika mengangkat sepeda keabuan dengan keranjang 
dan rumbai di ujung stangnya. "Kalian yakin tidak mau ayah 
temani?" 


Meika menggeleng dan mengerucutkan bibir. "Tidak, terima 
kasih ayah. Kan aku sudah besar." 


Sang ayah menirukan ekspresi putri kecilnya. "Iya, kau 
adalah bayi besar. Iya kan Will?" 


Will tak tahu harus menjawab apa, jadi dia hanya tertawa. 


Will dan Meika melaju membelah jalan perumahan yang 
tertutup daun kemerahan musim gugur. Keduanya nampak 
seperti malaikat kecil dengan senyum bahagia di wajah 
cantik mereka. Bahkan Will terlihat lebih cantik dengan 
mata birunya yang menyala. 


Sesekali, Meika bersenandung menyanyikan "Si Laba Laba 
Kecil" 


"Will," 
"Iya," 


"Laba-laba kecil naik talang air " Meika tersenyum lebar. 
"Ayo, ikut bernyanyi bersamaku." 


Will sebenarnya ragu, tapi Meika berhasil meyakinkannya. 
"Hu-jan.." 


"Turun. Hujan turun.. Laba-laba hanyut "  Meika 
menggoyangkan kepalanya. 


Keduanya mulai bernyanyi bersama. 
"Matahari bersinar hujan pun pergi " 
"Laba-laba kecil naik talang lagi " 


Tiba tiba, Will menghentikan sepedanya. Tatapanya jauh ke 
arah seorang pemuda di sudut taman. 


"Will? Kenapa berhenti di sini, bukankah kita akan main 
ayunan di sana?" Meika menunjuk ke arah ayunan, tempat 
seorang pemuda dengan parka putih berdiri. 


Will menggeleng bulu romanya bergidik, entah mengapa 
alam bawah sadarnya memberi peringatan waspada, tapi 
apa? 


"Will?" Meika bertanya. 


"Kita di sini saja ya." Matanyavtak mau beranjak dari tempat 
pemuda itu berdiri. 


"Baiklah, tapi kenapa?" 


"Aku mau di sini saja Meika!" 


Meika mendengus kesal. "Baiklah kalau begitu." 


Kenapa Will begitu khawatir? Padahal pemuda itu bahkan 
menghadap ke arah lain. Entahlah, intuisi Will mengatakan 
demikian. Bahwa ada sesuatu yang sebaiknya dihindari, 
seperti sesuatu yang aneh. Sangat aneh. 


William mengetuk pintu rumah bergaya Carftsman 
Bungalow dengan daun pintu kayu dicat abu abu 
kecoklatan. Pandangannya jatuh menatap kaset serabut 
polos. 


Seorang wanita awal empatpuluhan dengan rambut pirang 
menjuntai membuka pintu. 


"Jadi Will mari kita-" kalimatnya terpotong berganti pekikan 
khawatir. "Apa ini Will?" Jemarinya menyisir surai putranya 
yang kini lengket dan berlendir. 


Will diam mematung, matanya masih menatap kaset di 
ujung kakinya. Tangannya memeluk kantung belanjaan 
berusaha menghentikan jarinya yang menjetik berulang 
kali. 


Hannah, giginya bergeretak menahan air mata pilu. Ibu 
mana yang tidak sakit melihat putranya yang malang telah 
dilukai orang lain? Tangannya merayap ke dagu Will hendak 
memberi kecupan, namun tatapan Will seolah berkata 
"Tidak!'. 


"Ayo segera masuk." Ucap Hannah menyembunyikan 
kesedihan di dadanya. "Belanjaanya biar ibu yang urus." 


Will masuk ke dalam rumah. Will berulang kali menjentikan 
jemarinya, tanda jika perasaanya sedang terguncang. 


Hannah bergegas menemui Will setelah meletakkan 
kantung belanjaan di meja dapur, ternyata masih 
mematung di tangga. 


"Will? Kenapa sayang?" Hannah menaiki anak tangga 
menuju sudut kelokan tangga kayu. 


Will meremas sisi celananya, menggigit bibirnya yang 
gemetaran. Sedangkan pandangannya menatap sang ibu 
dalam, mengisyaratkan sebuah luka yang tak bisa 
diwakilkan dengan kata. 


Hannah mempercepat langkahnya. "Will!" Air matanya tak 
terbendung lagi, segera tangannya merengkuh tubuh 
putranya. 


Will berusaha mengelak, tangan sang ibu dihempasnya. 
Matanya nanar tak mau menatap sang ibu, bibirnya kian 
bergetar. 


"Lihat mom William! Tatap mataku! Will!" 


“Errrrrmnggggh!" Will menjambak rambutnya sendiri. 
"Hwaa! Hhhhwaaaaahahahahahah!! Errrrrrrngggghhh!" 


"Stop! Will stop! Look at Mom! Please, Look at Mom!" 
Hannah bercucuran air mata, dadanya begitu pilu dan sesak 
harus menghadapi situasi ini. "Menangis! Menangislah 
dipelukan Mom, Will. Jangan lukai dirimu sendiri ku mohon.. 
tolonglah." Hannah sampai menggigit bibirnya sendiri. 


Will menangis sejadi jadinya, suaranya berat dan serak. Ia 
menjatuhkan tubuhnya ke lantai, tangannya masih 
meremas puncak kepalanya. Dia menangis dalam pelukan 
sang Ibu, di atas lantai yang terasa begitu dingin. 


Siapa yang melakukan semua ini padamu Will? Rintih 
Hannah dalam hati kecilnya. 


Kenapa dirinya dan putra semata wayangnya harus melalui 
cobaan seberat ini? Kenapa orang orang berusaha menikam 
hatinya secara terang terangan di depan mata? Kenapa 
Tuhan melukiskan hidup ini begitu kejam? Padahal Hannah 
percaya Tuhan selalu adil pada hamba-Nya. Apa yang telah 
dilakukannya hingga dihukum seperti ini? Atau Tuhan telah 
memberikan hadiah indah di balik tabir yang masih tertutup 
rapat? Akankah seseorang akan datang menggantikan 
Tobias sang suami? Atau seseorang yang akan memberi 
kebahagiaan pada putranya? Akankah cinta yang tulus 
benar benar nyata? Tapi kapan? Kapan kemalangan ini 
berakhir dan kebahagiaan datang? 


Dalam naluri Hannah, hati kecilnya mengatakan : Tidak 
lama lagi. 


Sini aku peluk, Will T_T. 
Huhuhuhuhu 
Berharap dapat Spam Comment. 


Et dah ngarep banget si gue. 
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Alisa mematikan kran air setelah membasuh muka. Perlu 
kehati hatian penuh mengingat wajahnya tergores sana sini. 
Bahkan Alisa harus pakai plester khusus untuk luka di 
alisnya agartidak perlu di jahit. Plester kecil berwarna silver. 


"Awww!" Alisa mengaduh saat memijat kepalanya. Rasanya 
perih dan sedikit bengkak. "Gila pala gue, cenat cenut buset 
dah." 


Alisa menatap wajah cemberut di pantulan cermin. "Masa 
iya gue dikatain selingkuhan Nick, ya kali. Pantes juga 
enggak." kini Alisa malah tertawa. "Eh, tapi kayaknya 
sakitan dia deh. Gue mantep banget nendangnya, kayaknya 
kudu di urut dulu baru sembuh. Hahahahah. Rasain!" 


"Alisa..." Nick mengetuk pintu kamar mandi. 
Alisa sedikit membuka pintu. "Ada apa?" 


Wajah Nick terlihat datar, manik matanya menatap Alisa 
sayu. 


"Kenapa Nick?" 


Bukannya menjawab, Nick malah menyeruduk masuk ke 
dalam lalu segera menutup pintu di belakangnya. Wajahnya 
masih datar menatap Alisa. 


Alisa mundur selangkah, ada segelintir ketakutan di dada 
Alisa. 


Nick yang masih diam terus mendekat pada sepupunya itu, 
saat punggung Alisa menyentuh tempat wastafel, dengan 
cepat Nick mengaitkan kedua tangannya membuat Alisa 
terperangkap. 


Nick, dengan wajah datarnya mendekat ke wajah adik 
kecilnya. Walau bibirnya tidak manyun, tapi Alisa tahu apa 
yang akan dilakukannya. Alisa memejamkan mata dan 
menyembunyikan bibirnya, berusaha memalingkan 
wajahnya dari Nick yang semakin mendekat. 


Melihat tanggapan Alisa yang ketakutan, Nick merasa kesal. 
Dia mendengus di sisi telinga Alisa yang sedang mengkerut 
waspada. 


"Hey." Ucap Nick bersamaan memegang dagu Alisa dengan 
satu tangan, membuat keduanya saling berhadapan. 


Alisa masih diam, binar matanya terlihat memohon. 
Memohon untuk lepas dari situasi ini. 


"Kenapa ketakutan seperti ini? Kamu pikir aku akan berbuat 
apa?" Wajahnya masih datar, matanya masih menatap Alisa 
sayu. 


Alisa menggeleng. Dia berusaha kabur tapi tiba tiba Nick 
mengangkat pinggangnya agar duduk di tempat wastafel. 
Kini wajah Alisa sama tinggi dengan wajah sepupunya. 


"Kamu belum pernah berciuman sebelumnya ya?" Nick 
bertanya pada Alisa yang masih terperangkap diantara 
tangannya. 


Sontak Alisa terkejut mendengar pertanyaan sepupunya itu. 
"A-apa?" 


Nick masih menatap Alisa, dia tak mau melepas sepupunya 
semudah itu. 


"Ya, emm. Ya-ya sudah. Su-dah, sudah lah!" Alisa berbohong, 
entah mengapa dia merasa harus berbohong. "Kenapa 
bertanya hal semacam itu ish!" Alisa hendak melompat tapi 
Nick benar benar tak mau melepasnya. 


"Jangan bilang yang kamu maksud saat di rumah Uti?" 
Melihat Alisa yang salah tingkah, Nick ketus "Iya kan? Itu 
bahkan bukan ciuman bodoh. Bodoh." 


Alisa melotot, apa yang Nick inginkan darinya? 


"Maksudku, sebuah ciuman seperti sepasang kekasih. 
Pernah?" 


Alisa memalingkan wajahnya. Dia benar benar merasa kikuk 
dan malu, lidahnya terasa kelu tak tahu harus menjawab 
apa. 


"Sudah ku duga." Nick mengatakannya dengan kepala 
tertunduk. Namun segera menatap Alisa lagi. "Sssttt." 
Tangannya mengusap bibir Alisa. 


Alisa makin membeku, sekujur tubuhnya terasa panas. 
Apalagi untuk beranjak dan berteriak, ia benar benar tak 
berdaya. 


"Alisa, kalau aku mencium mu, itu semata mata ungkapan 
sayangku pada mu sebagai seorang kakak Alisa. Dan yang 
ini tidak masuk hitungan." 


Cup. 


Alisa terbelalak, dia segera mendorong bahu Nick menjauh. 
Mata sepupunya itu terpejam saat melakukannya. Saat 
mencium bibir Alisa. 


Nick membuka matanya, mendapati sepupunya sedang 
mengusap bibirnya sendiri. Matanya masih melebar dan 
hidungnya kembang kempis. Namun Nick sama sekali tidak 
peduli, dia malah memeluk adiknya dengan hangat. 


"Alisa, aku khawatir padamu. Sangat." Nick melepas 
pelukan mereka. "Coba ku lihat, alis mu bagaimana?" Jemari 
Nick menyusuri pelipis Alisa. 


Alisa masih membeku. Bibirnya terkatup seolah seseorang 
akan mencurinya kapan saja. 


"Aku khawatir padamu Alisa, aku sangat sangat menyesal 
tak bisa melindungimu sore tadi. Maafkan aku ya," 


Kali ini Alisa menjawab. "Aku tak apa. Tak perlu khawatir, 
aku bisa jaga diriku sendiri." 


"Jujur saja aku juga khawatir pada Annie. Iya, Iya aku tahu 
walau dia salah, tapi semuanya karena kesalah pahaman." 


"Aku tahu." Jawab Alisa singkat. 


"Kalau dia datang dan meminta maaf, maukah kamu 
memaafkannya?" Nick terlihat memohon, senyuman pasrah 
tersungging di bibirnya. 


Alisa memicingkan mata. "Jelas. Jelas kamu akan berbuat 
apapun agar aku mau memaafkan Annie. Dia kan pacar 
mu!" Alisa turun dari duduknya. Tangannya meraih tissue 
wajah. 


"Iya. Aku tahu kamu akan berpikir seperti itu, tapi.." 


"Tapi apa? Kan aku memang benar. Dan dia memang salah, 
haruskah aku memaafkannya setelah dia menuduh dan 
mengataiku macam macam seperti itu?" 


"Tapi dia rela datang kesini Alisa, untuk meminta maaf 
padamu, pada kita semua. Mama, aku, papa, bahkan 
Brooklyn dan yang lain." Kedua Alis Nick turun. "Walau dia 
pacarku, aku lebih menayangimu lebih dari apapun. Kamu 
yang paling berharga bagiku Alisa." 


"Kalau memang benar begitu, kenapa kamu membela 
Annie?" 


"Aku gak membela dia babyboo, aku bahkan sedang marah 
padanya sekarang. Tapi mamanya memaksa untuk datang 
kesini, untuk meminta maaf. Haruskah aku bilang tidak?" 


"Begitukah?" 


"Iya. Keluarga kami saling mengenal dengan baik, Alisa. 
Jangan buat aku memilih antara kamu dengan Annie." Tiba 
tiba Nick memeluk Alisa dari belakang, bahkan Nick 
mengecup pipi Alisa. 


"Ihh! Hentikan!" Alisa melepaskan diri. 


Lagi lagi Nick tersenyum pasrah. "Cobalah terbiasa, baru 
kali ini aku punya adik untuk dicium dan kupekuk sesuka 
hati. Dan tolong terima maaf darinya ya, aku mohon." 


"Tidak!" 
"Babyboo," 


"Tidak mungkin aku tidak memaafkannya, aku kan gadis 
yang baik." 


Seketika senyum lebar tersinggung di wajah abangnya itu, 
bahkan tiba tiba Nick mengerucutkan bibirnya hendak 
mencium Alisa lagi. 


"Ehh! No!" Alisa menyilangkan kedua tangannya di depan 
dada. 


"Ayolah, aku sangat menyayangimu adik kecil. Satu kali 
lagi, ya?" 


"No! Never in a million years!" Alisa menggoyangkan 
telunjuknya. 


"Hey, memangnya kamu gak sayang padaku babyboo?" 
Nick membuka tangan lebar lebar. 


"Ya sayang, sih." 


Nick makin mendekat dengan bibir yang mengerucut. "Satu 
kali lagi, untuk saat ini." 


"Tidak! Aku tidak mau melakukannya." Alisa benar benar 
kesal sekaligus gemas. 


Nick tidak mau mendengarkan, dia terus mengejar Alisa 
bahkan hingga ke luar ruangan. "Alisa! Aku kan abangmu, 
satu kali lagi!" 


"No! Tante, tolongin!!" 


Alisa memakai anting barunya dengan perasaan kesal. Ya 
iya lah kesal, anting hadiah sang Uti hilang dan hanya 
tersisa satu! Alisa menggeram di depan meja riasnya, atau 
lebih tepat meja belajarnya nanti. 


"Wah, itu cocok dipakai kamu loh Alisa." Sang tante muncul 
dari balik pintu. Ya iyalah masa dari kolong meja 


"Iya, tante." Jawab Alisa masih dengan ekspresi kesal. 


Setelah berhari hari, Alisa baru menyadari bahwa ia 
kehilangan satu antingnya karena perkelahiannya dengan 
Annie. Anting pemberian Uti bertahun silam, kini digantikan 
oleh sepasang anting berbentuk simbol matahari pemberian 
Annie dan ibunya. 


"Udah, ikhlaskan saja anting lamamu." Tante Laili coba 
menenangkan. 


"Iya tante." Jawab Alisa masih kesal. 


Sang tante duduk di atas kasur berlapis kain warna 
Lavender. "Kamu ingat besok hari apa?" 


"Hari Senin, tante." Alisa masih membelakangi sang tante. 


Tante Laili menggeser duduknya. "Alisa, duduk sini dong. 
Tante mau ngomong." 


Alisa menurut dan duduk di sebelah tante Laili. 
"Besok, kamu akan pergi ke sekolah." 


"HAH!" Alisa terkejut sampai pantatnya melayang ke udara. 
"Ya Allah Alisa lupa!" 


Alisa khawatir hingga perutnya mendadak kram. Alisa tak 
mencemaskan perlengkapan sekolahnya, karena keluarga 


Lindgren ternyata telah menyiapkan semuanya jauh 
sebelum Alisa tahu ia harus pindah. Alisa mencemaskan hari 
pertama sekolah. 


"Hahahahahaha" sang tante menertawakan ekspresi 
awkward keponakannya itu. "Biasa aja dong Alisa. 
Hahahaha" Tante Laili menepuk paha Alisa gemas. 


Alisa masih melongo dengan menatap sang tante tajam. Dia 
masih shock. 


"Apa semenakutkan itu Alisa?" 

"." Alisa masih melongo dramatis. 

"Ashtaghfirullah.. Alisa? Besok belum sekolah," 

"Hah?" Alisa mengelus dada menghembuskan nafas lega. 


"Tapi masuk ke kelas baru, Alisa. Maksud tante 
pembelajarannya belum di mulai." 


"HAH!" Alisa mengipas diri dengan tangan. Ekspresinya 
kembali dramatis. 


Sang tante sebenarnya ingin tertawa, tapi Alisa benar benar 
shock hingga dirinya merasa iba. "Alisa.. itu untuk murid 
lama, kan kamu murid baru." 


"Jadi?" Lagi lagi ekspresi Alisa seolah baru mendengar 
gledek. 


Sang tante berdeham sebelum menjawab. "Mrs. Savannah, 
wakil kepala sekolah SMA adalah teman tante. Dia 
menawarkan tour di hari pertamamu, bagaimana?" 


Ekspresi Alisa belum berubah juga, seolah hari pertama 
sekolah adalah hari terakhir dalam hidupnya. 


"Dengan tante tentunya ikut bersamamu." Tante Laili 
menyapu helai rambut yang terurai di wajah Alisa. 


"Alhamdulillah ya Allah! Huuuufffttt" Alisa menarik nafas 
panjang, kini jantungnya berangsur normal kembali. 
"Untung ada tante Laili, ya ampun Alisa ga jadi stroke." 


"Kita akan berangkat lebih siang dari Nick, Mrs. Savannah 
akan mengajak kita berkeliling dan menunjukan dimana 
kelas baru mu. Tapi kamu boleh masuk ke kelas lusa saja, 
hari pertama pembelajaran." 


"Iya deh tante, makasih banyak mau nemenin Alisa. Alisa 
sebenernya takut tante, takut kalo Alisa gak punya temen di 
sekolah baru." Alisa menjatuhkan diri ke tubuh sang tante. 


Tante Laili balas memeluk. "Loh, jangan takut dong Alisa. 
Kan ada Nick dan teman teman nya, mereka kan teman 
kamu juga. Kaya gak tau Nick aja, gak bakal ada yang 


ganggu." 


Alisa baru ingat, ada Nick dan temannya yang akan 
menjaga Alisa nanti. Kadang Alisa merasa, Nick dan 
temannya adalah gang yang elit dan ternama di sekolah. 
Walau mereka biasa saja dan terlihat sangat normal, tapi 
Alisa merasakan aura yang kuat saat di dekat mereka. Aura 
penuh pengaruh yang disegani, seolah mereka adalah 
sekelompok anak orang orang kaya. 


"Eh tante, ngomong ngomong Nick dimana?" 


Belum sempat sang tante menjawab, deru mobil terdengar 
mendekat. 


"Kami pulang!" Suara Uncle Dave terdengar dari luar. 


Sang tante menggenggam tangan Alisa dan segera berdiri. 
"Alisa! Ayo cepat kita turun." 


"Eh, tante kok seneng banget sih?" Alisa tergopoh gopoh 
mengikuti langkah cepat tante Laili menuruni tangga. 


"Ayo!" Jawab sang tante terdengar bersemangat. "Kamu 
duduk di sini ya, jangan ke mana mana! Ok?" Tubuh Alisa 
didudukkan di sofa beranda rumah. 


"Iya ok. Tapi kenapa?" Alisa celingukan bingung. 


"Ya kamu duduk diem situ aja, jangan kemana mana. Jangan 
ngintip!" Tante Laili terburu buru pergi ke halaman depan. 


Alisa menghela nafas, ia hanya menurut untuk tinggal 
sambil makan cemilan di toples. 


Di luar, Nick, mama dan papanya melompat lompat 
kegirangan. Bahkan sangking bersemangatnya, sang mama 
sampai lupa memakai alas kaki. 


"Yeyeyeyey!!!" Ketiganya berseru pelan, khawatir jika Alisa 
akan mendengar mereka. 


"Sssttttt! Papa, ayo cepat. Jangan buat Alisa menunggu atau 
kita akan gagal." Ujar Nick setengah berbisik. 


"Baiklah, papa saja yang bawa." Papa Nick mengangkat 
sesuatu dari dalam mobil. Sebuah kotak besar berhias pita 
berwarna kuning. 


"Yeyeyeyeyeye!!!" Nick dan mamanya saling menyatukan 
telapak tangan mereka. 


Mereka bertiga segera masuk ke dalam rumah. 


"Hey Alisa," Nick muncul dengan seringai bahagia di 
wajahnya. 


"Hey Abang, habis dari mana?" Tanya Alisa acuh masih 
menikmati camilan sambil menonton tv. 


"Dari toko, Alisa." Nick sangat berharap Alisa bertanya apa 
yang di belinya di toko tadi. Tapi dia masih terpikat acara 
musik di tv. 


Melihat Alisa tak memperhatikan kedatangan mama dan 
papa Nick yang kini berdiri tepat di samping Nick, akhirnya 
Nick yang bertanya. "Kamu gak mau tanya kenapa aku dan 
papa ke toko?" 


"Hah?" Alisa berpaling dari tv. Betapa terkejutnya dia 
melihat tante, uncle, dan Nick berdiri memasang senyum 
lebar. 


Semua orang berseru, kecuali Alisa yang terkejut segera 
berdiri. Dia menutup mulutnya dengan kedua tangan, 
matanya berbinar penuh suka cita. 


"Yeeeyyyy!!" Tawa menyusul setelah mama Nick berseru. 


"Coba tebak apa yang ada di dalam kotak?" Papa Nick 
bertanya pada Alisa. 


Alisa yang masih terkejut hanya menggeleng di dekapan 
sang abang. 


"Tebak saja, petunjuknya hal yang paling kamu inginkan 
selama ini." Nick memberi bocoran. 


"Apa hayo?" Sang tante yang membawa balon kuning 
bergambar wajah tersenyum tak sabar mendengar jawaban 
Alisa. 


"Mmmm, apa ya Nick?" Alisa malah bertanya pada sang 
abang yang masih merangkulnya. 


"Apa? Coba tebak!" 


Alisa yang terlihat sangat bahagia menyatukan alisnya, 
sejenak ia memejamkan mata. "Yang aku inginkan sejak 
lama.." 


Semua orang tak sabar mendengar tebakan Alisa. 
"Ular piton!" 


"WHAT?!" serempak semua orang terkejut, ekspresi mereka 
tak percaya. 


"Yang kamu inginkan adalah ular? Ular piton?!" Uncle Dave 
sampai mendelik tak percaya. 


Mendengar tanggapan semuanya, Alisa langsung tersipu 
malu. "Eh, bukan ya? Ehehehe." 


Nick memijit pelipisnya, sedangkan mamanya memutar bola 
matanya tak percaya. 


"Baiklah, buka saja hadiahnya Alisa." Uncle Dave mengajak 
Alisa duduk. 


Semburat bahagia semua orang menghilang sudah, berganti 
perasaan geli membayangkan ada ular di rumah mereka. 


Perlahan, Alisa melepas pita kuning yang menjuntai. 
Matanya terpejam seolah isi didalamnya akan meledak 
sewaktu waktu. 


"Ayolah Alisa!" Nick malah yang paling tidak sabar. 


Alisa membuka sedikit sudut kotak, dirinya terlihat ragu 
untuk sekedar mengintip. 


"Cepatlah," Uncle Dave sampai berkeringat. 


Alisa memejamkan sebelah matanya, mengintip sesuatu di 
dalam kotak. Sedangkan semua orang merasa tegang 
menunggu reaksi dari Alisa. 


"Hmmmmmp." Tubuh Alisa lemas sudah, ia menggigit bibir 
atasnya menahan diri untuk tidak menangis. 


Alisa menatap satu persatu semua orang. "Ouuhhhh! 
Thanks a lot." alis matanya turun dan bibirnya melengkung 
kebawah. 


"Ada apa didalamnya?" Tante Laili bersemangat seolah dia 
belum tahu sebelumnya. 


Alisa mengipas diri dengan telapak tangannya, matanya 
terasa panas. "Sebuah laptop." 


"Peluk dia Nick!" Papa Nick mendorong putranya yang 
langsung menurut. 


"Terimakasih, terimakasih banyak tante, Uncle, Nick." 


Tante Laili mendekap keponakannya itu penuh haru. "Kamu 
ingin sekali punya laptop kan? Punya mbah yang lama rusak 
dan belum bisa membelikanmu yang baru kan? 


Alisa hanya mengangguk, ia tak percaya laptop yang ia 
punya adalah merk ternama. la yakin harganya tidaklah 
murah. 


Lagi, Uncle dan tante Alisa memberi kecupan di kedua pipi 
Alisa. Kebahagiaan yang tak pernah Alisa dapat 


sebelumnya, Air mata Alisa tumpah sudah. Bukan karena 
laptop barunya, tapi pasti akan lebih indah seandainya yang 
mencium pipinya adalah Ibu dan ayahnya. Andai sang ibu 
masih hidup dan ia pernah mengenal siapa ayahnya. 


TBC. XOXO 
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Kalian tahu? Rasanya sedih jika seseorang membaca 
karya kita tapi tidak meninggalkan vote dan 
comment sebagai bentuk apresiasi. Vote dan 
comment adalah dukungan bagi penulis, apalagi 
author ini yang baru di dunia . Sangat berharga 
sampai sampai mempengaruhi mood dalam menulis. 
Oleh karena itu, mari kita sama sama memberikan 
penghargaan kepada para penulis baru seperti 
author ini. 


Terimakasih banyak untuk kalian yang tidak pernah 
lelah memberi dukungan kepada penulis amatir 
cerita ini. 


Senin, 8.15 Am 


Alisa yang rambutnya masih dibungkus handuk masuk ke 
kamar Nick, dia ingin tahu seperti apa cara berpakaian saat 
pergi ke sekolah. 


"Abang." 


Nick menata rambutnya di depan cermin, terlihat sangat 
tampan dengan celana panjang berwarna mocca dengan 
kaus dan denim jacket over size. "Iya Alisa." 


"Abang tumben mandi pagi pagi?" Alisa mendekat dan ikut 
bercermin. Dibanding Nick yang sudah rapi, Alisa bagai 
ampas kopi dengan celana seragam olahraganya yang lama 
dan tank top khas musim panas berwarna putih. 


Nick tergelak. "Ini kan hari pertama sekolah, harus ganteng 
dong. Pasti akan banyak gadis cantik di sana." Dia 
menyemprotkan parfum sana sini. 


"Ih, fuckboy!" Alisa manyun dan segera meninggalkan 
sepupunya itu. 


"Eh, apa katamu?" Nick menatap punggung Alisa yang 
beranjak pergi. 


Sssrroootttt!!! 


Nick menyemprot bokong Alisa dengan parfum di 
tangannya. 


"Heeyyy!!" Alisa buru buru berbalik, refleks ia melindungi 
tubuh bagian belakangnya itu dengan tangan. 


"Hahahahahahaha" Nick tertawa sangat puas melihat 
ekspresi kesal Alisa yang sangat lucu baginya. 


Plaaak! 


Alisa balas menabok pantat abangnya yang malah makin 
keras tertawa. "Dasar lucnut!" Alisa menyatukkan giginya 
karena geram. 


"Blablabla. Dasar kecil kecil sintal juga! Sialan." Nick makin 
membuat Alisa geram, namun sang mama memanggil dari 
bawah. 


"Jeremy, Alisa, cepat makan sarapan kalian!" 


Nick segera turun sambil menjulurkan lidahnya pada Alisa 
yang merengut dibuatnya. 


Tumben, sarapan kali ini adalah nasi goreng kecap dengan 
telur mata sapi. Padahal, tante Laili paling enggan repot 
repot menanak nasi. Tak lupa kerupuk oleh oleh dari 
Indonesia sebagai pelengkap. Nikmat Tuhan manakah yang 
kau dustakan? 


"Wah, kelihatannya lezat." Puji Uncle Dave yang sedang 
membenahi dasi di kerah kemejanya pada sang istri. 


Tante Laili menyuguhkan sarapan ke piring suaminya itu 
dengan senyum bahagia. "Khusus untuk hari pertama 
sekolah." Tante Laili beralih pada Nick yang duduk di 
kursinya. "Alisa mana?" 


"Disini tante," Alisa bergegas menuruni tangga dengan 
masih mempertahankan mahkota kebesarannya. 


"This is a great day yeah Alisa!" Uncle Dave menyambut 
ramah. 


"Yeah, hope i have a new friends." Alisa duduk di samping 
Nick yang sibuk dengan kerupuk di piringnya. 


"Of course. You're totaly friendly, you will got many friends 
there." Uncle Dave menanggapi. 


"Yeahh, itu pasti." Sahut tante Laili pada Alisa. "Enak ngga 
nasi gorengnya, Alisa?" 


Alisa menelan makanan dalam mulutnya sebelum 
menjawab. "Enggak pedes tante." Sontak semua orang 
menatap Alisa dan mama Nick bergantian. 


Tante Laili tertawa. "Ya iyalah, tante ga pake cabe." Entah 
apa yang lucu tapi tante Laili terpingkal pingkal. 


Sarapan di setiap piring tandas tak tersisa. Di saat 
bersamaan, terdengar klakson mobil dari jalan. 


Nick buru buru meraih tas di tangan mamanya. “Itu 
temanku datang!" 


"Minum susunya dulu." 


"Baik ma." Nick meneguk segelas penuh susu sapi dingin 
membuat Alisa berpaling dan bergidik. 


Dari luar, Brooklyn berseru. “Good morning Mr. And Ms. 
Lindgren!" 


"Morning!" Balas papa Nick sambil memakai jas hitam saat 
keluar rumah. 


"Uncle, ngomong ngomong dimana Alisa?" Brooklyn 
bertanya pada papa Nick yang datang mendekat. 


"Ada di dalam, kenapa?" 


"Ah, tidak. Aku bertanya karena Nathan ingin bertemu 
dengannya." Jawab Brooklyn santai. 


Sontak Jonathan menatap abangnya tajam yang malah 
tertawa kecil. Lalu beralih pada papa Nick yang tersenyum 
menggoda. "Ah, no. Course not Uncle, abang memang-" 


Belum selesai Jonathan beralasan, papa Nick berseru keras 
sekali. "Alisa! Nathan bilang dia ingin bertemu denganmu!" 


DAMAGE!! 


Brooklyn mengajak beradu kepalan tangan dengan papa 
Nick yang langsung menerimanya dengan penuh semangat. 
Sedangkan Jonathan melotot kepada keduanya malu. 


"Alisa!" Brooklyn kembali berseru, namun yang muncul dari 
pintu malah Nick dengan seringai konyol di wajahnya. 


Nick buru buru menuju mobil Brooklyn yang tanpa atap itu, 
sekonyong konyong membuka pintu dan menarik paksa 
Brooklyn untuk keluar. 


"Aku saja yang menyetir." Nick memaksa. 
"Hey, aku duduk di belakang?" Brooklyn tidak percaya. 


Nick hanya menatap Brooklyn tanpa ekspresi, wajahnya 
datar membuat dirinya terlihat begitu menyebalkan. 


"Alisa tidak berangkat bersama kita?" Jonathan keceplosan. 


Sontak semua orangmenatap Jonathan dengan tatapan 
menggoda, kecuali Nick yang masih berekspresi datar. 


"See you pa," Nick langsung tancap gas, baginya Alisa 
adalah adik kecilnya dan dia belum siap untuk berbagi 
dengan siapapun. 


Alisa duduk dengan tenang di samping tante Laili di 
ruangan Mrs. Savannah. Ruangan itu penuh tumpukan 
kertas dan map warna warni yang rapi disusun dalam 
sebuah rak. 


"Baiklah, selamat untuk nona Alisa. Ini rumit tapi kau resmi 
menjadi siswa di SMA ini." Mrs. Savannah menjabat tangan 
Alisa. 


Alisa tersenyum, tangan wanita jenjang dengan rambut 
pirang bergelombang itu terasa hangat sekaligus ramah. 


"Baiklah, mari kita berkeliling. Ada banyak hal yang menarik 
untuk dilihat, bukan begitu Laili?" Mereka berdua terlihat 
sangat akrab seolah keduanya memang sepasang sahabat 
karib. 


"Tentu saja Ibu Ann, bukan begitu Alisa?" Tante Laili 
tersenyum pada Alisa. 


"Yeah, tentu saja. Aku tidak sabar." 


"Mari," Mrs. Savannah bangkit dari kursi nyamannya. 
"Keponakanmu sangat bersemangat sama sepertimu ya." 


"Hah, kau benar. Ada banyak sekali kemiripan di antara 
kami." Semua tertawa khas ibu-ibu. Bahkan Alisa juga. 


Tour dimulai dari perpustakaan sekolah yang sangat besar 
dan tenang. Entah berapa puluh ribu buku di dalamnya, 
membuat Alisa tak sabar untuk berpetualang sebagai kutu 
buku akut. 


Banyak ruangan menarik yang ditunjukan oleh Mrs. 
Savannah, mulai dari laboratorium Kimia, kolam renang 
dalam ruangan, sampai lapangan basket yang sangat keren 
menurut Alisa. Sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 
lapangan basket pada umumnya, hanya saja 
membayangkan para remaja bule bermain di dalamnya 
membuat Alisa berkeringat. 


Sekolah terlihat masih sepi, apalagi di lorong yang berhias 
loker berwarna biru laut yang berjejer, hanya terlihat 
beberapa murid yang berkeliaran. Semua masih di dalam 
kelas. 


"Nah Alisa, ruangan ketiga dari gudang peralatan 
kebersihan itu." Mrs. Savannah mengarahkan telunjuknya 
pada kelas yang pintunya tertutup rapat. "Itu adalah kelas 
baru mu. Sekali lagi selamat datang, Alisa Helmay" 


Alisa tak berniat mengoreksi kesalahan mengeja Mrs. 
Savannah, perhatiannya tertuju pada pintu cokelat muda 
dengan sedikit bagian terbuat dari kaca di atasnya. 


Kelas baru gue.. 


"Baiklah, sekarang sayangnya aku harus pergi." Mrs. 
Savannah melirik arloji di pergelangan tangannya. 


Setelah cipika cipiki dengan sang tante dan berjabat tangan 
dengan Alisa, Mrs. Savannah melenggang pergi. 


Alunan musik terdengar dari setiap sudut koridor, itu bel 
istirahat. Selang beberapa sekon, samar samar suara riuh 
terdengar. 


Pintu kelas kelas seolah terbuka bersamaan dengan siswa 
yang berhambur merebak di koridor sekolah. Lorong penuh 
sesak dengan mahkluk mahkluk SMA. 


"Tante ayo kita pergi dari sini!" Alisa panik, melihat tinggi 
dan postur mereka saja membuat perutnya sakit. Dirinya 
bagaikan anak SD yang terdampar di sekolah yang salah. 


Keduanya bergegas menuju mobil di area parkir sekolah, 
letaknya di belakang gedung olahraga. 


"Huuufft, tadi itu benar benar menegangkan. Mereka 
bagaikan ombak yang akan menenggelamkan Alisa." Alisa 
bergumam sambil menikmati Milk Shake dingin dalam cup. 


"Masuk mobil aja yuk Alisa, tante malu nih isinya teeneger 
semua. Lah tante emak emak sendiri." Tante Laili celingukan 
kanan kiri. 


Belum sempat membuka pintu mobil, suara yang terdengar 
familiar berseru di tengah keramaian. 


"Babyboo!" 


Nick? Alisa yakin itu suara Nick, siapa lagi yang 
memanggilnya dengan panggilan itu kecuali dirinya? "Tante 
itu suara Nick kan?" 


"Iya, Nick memanggil tapi dimana?" Keduanya celingukan 
sana sini. 


Alisa sampai bingung dimana sepupunya berada, banyak 
yang berpakaian mirip dengan Nick di sini. 


"Di sini!" Nick kembali berteriak sambil berlari mendekat, 
tak lupa tangannya dilambai ke udara. 


Nick terengah engah menggapai sang mama dan adik 
kecilnya yang berdiri berdampingan. 


"Hey Aba-" 
Cup. 


Nick yang belum sempat mengerem langsung mendaratkan 
ciuman di pipi Alisa. Alisa tersipu malu, benar benar malu 
karena beberapa pasang mata sempat melihat kejadian tadi. 


"Aww!" Nick yang sedang menata nafas mengaduh karena 
perutnya dicubit. Tapi ia terlihat tidak peduli, malah Nick 
menyeruput Milk Shake di tangan Alisa dengan santai. 


"Gak perlu berlarian Nick, kamu kaya bocah." Komentar 
sang mama pada putranya. 


Nick hanya menggeleng tidak peduli. Setelah nafasnya 
kembali normal dia buru buru menjelaskan. "Ma, sudah tidak 
ada jadwal masuk kelas lagi setelah ini. Alisa ikut aku ya?" 


Dari jauh, segerombol cowo sedang berdiri di dekat mobil 
mereka. Beberapa terlihat melambaikan tangan ke arah 
Alisa, Alisa membalasnya dengan senyuman kecil di 
bibirnya. 


"Mama si boleh, bagaimana dengan Alisa?" 


Mendengarnya, bukanya menunggu persetujuan Alisa, 
dirinya malah menarik tangan adik kecilnya itu ke sudut lain 
are parkir. Tempat segerombol cowo paling mencolok 
berada. 


"Aku akan pulang tepat waktu ma!" Nick berteriak sambil 
berjalan cepat. Sedangkan Alisa hanya bisa pasrah. 


Alisa memang sudah pernah bertemu mereka sebelumnya, 
tapi tetap saja rasanya canggung. Baru kali ini dia 
mengkhawatirkan penampilannya. 


Alisa memakai baju rajut lengan panjang berwarna dusty 
pink, dan jeans robek di atas pergelangan kakinya. Tak lupa 
sepatu Converse bertali warna putih dan membawa ransel 
mini khas anak sekolah di Indonesia. Rambutnya digerai 
begitu saja membuat penampilannya sangat khas dan 
magnetis. 


"Hi-five buddy." Brooklyn menyambut Alisa dengan telapak 
tangan terbuka. 


Alisa menepuk telapak tangan Brooklyn disusul dengan 
semua orang yang menyambut alisa dengan hal yang sama. 
Eh tos aja kok gue ngerasa keren buangedd sih? Tak 
terkecuali Jonathan yang wajahnya malu malu kocheng. 


Alisa mengamati, ada dua remaja yang baru dilihatnya. Satu 
cowo berambut coklat agak panjang, yang satunya adalah 
satu satunya gadis di sana sebelum Alisa datang. 
Rambutnya pirang dan tinggi semampai. 


"Oh, kamu pasti baru bertemu Max dan pacarnya ya?" Nick 
menunjuk orang yang dimaksud. 


Max menjabat tangan Alisa dengan jabat tangan keren khas 
anak SMA. "Aku Max Mooremear, senang bertemu 
denganmu." 


"Alisa. Senang bertemu denganmu juga." Alisa berusaha 
tersenyum seramah mungkin. 


"Dan ini pacarku, Cherry." Gadis itu melakukan hal yang 
sama seperti pacarnya barusan. 


"Hai aku Cherry, Alisa." Gadis itu terlihat sangat baik dan 
hangat. 


"Cherry?" Alisa menjengatkan alisnya. Dia pikir gadis 
didepannya akan jadi teman yang baik. 


"Iya, Cherry. Namaku Cherry Dakota yaa, bukan Cherry 
Blossom." 


Seketika semua orang tertawa. Alisa harap Cherry juga gila 
sama seperti dirinya. 


"Ok Cherry, mulai sekarang kamu boleh panggil aku Jeruk." 


Ketika yang lain diam tidak paham, Jonathan malah tertawa 
sumbang. Dia pikir Alisa sedang membuat lelucon dan 
dirinya siap tertawa dengan sangat keras. 


"Jeruk?" Cherry merasa asing dengan apa yang didengarnya 
barusan. 


"Jeruk is the Indonesian name for Orange. Ah, you just found 
out yeah?" 


"Ouh! Kyaahahahahaha! You are so funny Alisa!" Semua 
orang tertawa, bahkan Cherry sampai menepuk bahu Alisa. 


Alisa malah tidak menyangka lelucon recehnya akan selucu 
itu. Jadi dia ikut tertawa haha haha. 


"Ok guys, now mah name is 'Strowberry Shortcake' 
hahahaha!" Cammeron tak bisa menahan tawanya. 


Lagi lagi semua terpingkal di buatnya, Apalagi Cherry yang 
model tertawanya paling heboh dan suka menganiaya orang 
lain saat tertawa. Lengan Max sampai ditonjok. 


"Ok cukup." Ucap Brooklyn saat suara tawa mulai mereda. 
"Siapa yang lapar disini?" 


"Aku rasa kita semua, benar kan Alisa?" Nick menanggapi. 


"Tunggu apa lagi?" Brooklyn melompat ke kursi kemudi. 
"Tenang semuanya, Keanu yang traktir!" 


Semua berseru kecuali Keanu yang sibuk dengan IPhone di 
tangannya mengangkat bahu. "Aku?" 


"Yeah, you." Brooklyn meyakinkan sahabatnya. 


"Ah sial." Keanu mengumpat tapi segera menjatuhkan diri di 
mobilnya. Begitu juga yang lain. 


Alisa bingung akan duduk di mana, jadi dia asal duduk di 
mobil Brooklyn. Berbeda dengan Nick yang duduk di mobil 
Keanu. 


Sedangkan Cherry memilih duduk di jok depan agar lebih 
dekat dengan Alisa. 


Alisa yang cekakakan dengan teman barunya tiba tiba 
merasa kikuk. Bagaimana tidak? Ternyata yang duduk di 
sebelah nya adalah Nathan. 


Nathan yang sadar dirinya tertangkap basah cengar cengar 
memandangi Alisa segera mengalihkan pandangan. Begitu 
juga Alisa yang tersipu malu. 


Brooklyn menyeringai kepada Cherry sebelum membuka 
mulut. "Ekhem." la berdeham yang terdengar sangat 
menjengkelkan. "Cherry, tahu kah kamu jika seseorang yang 
benar benar menyukaimu tidak akan mampu saling 
bertatapan?" 


Nathan yang bersangga dagu terperanjat, matanya berkilat 
kesal pada abangnya dari pantulan cermin. Buru buru ia 
menegakkan posisi duduknya. 


Cherry tak mau kalah, ia melirik Alisa yang sedang 
menggigit bibir bawahnya. "Iya itu fakta. Aku dan Max juga 
begitu waktu pendekatan pertama. Benar kan Nathan?" 


Lagi lagi mata Jonathan terbelalak, tangannya meremas 
geram dan terlihat salah tingkah. 


Tak mau dipermainkan, Alisa yang notabene tak punya malu 
sok ikut ikut menyahut. "Ahahahahah, ya itu memang benar. 
Iya kan Nathan?" Mati matian dirinya menahan pandangan 
tetap lurus menatap mata Jonathan. Seolah hal itu bisa 
mematahkan bualan Brooklyn. 


Jonathan semakin kewalahan, ia juga berusaha menatap 
mata Alisa. "Emm yeah..." Jonathan memutar pergelangan 
tangannya, sedangkan bibirnya ditekuk seolah jawabannya 
benar benar penting. "Mungkin." 


Brooklyn dan Cherry tak bisa menahan gelak tawa mereka 
lebih lama lagi. Alisa dan Jonathan benar benar terlihat 
kacau dan kaku. 


Alisa yang melihat Brooklyn dan Cherry terbahak bahak, 
malah ikut tertawa--menertawakan dirinya sendiri yang 
terjebak di situasi ini. Benar benar skill tingkat dewa. 


Arrrgghhhh! Kenapa gadis ini benar benar gila? Aku sampai 
gak bisa bicara saat di dekatnya, ya Tuhan yang benar saja. 
Jonathan benar benar terjerat pesona Alisa. 


(Huuweeekkk) 


Next?? Vote Comment kalo mau tetep lanjut!!!! 


19. 


Semoga Mood menulisku bagus terus 


Budayakan vote setelah baca 


08.47 p.m 


Alisa dan Nick mencuci piring bersama, tidak ada sendau 
gurau diantara keduanya malam ini. Suatu hal yang aneh 
menurut Mama dan Papa Nick, tapi mereka memilih 
bungkam. Setidaknya keduanya melihat biasa biasa saja. 


"Tante, ini Alisa udah selesai. Mau langsung ke kamar aja 
yaa Tante, Uncle." 


"Are you sure?" Papa Nick menatap Alisa sambil menunjuk 
ke arah tv yang sedang menayangkan film manusia laba 
laba. 


"Ehem," Alisa mengangguk. “Good night Uncle, Tante, Nick." 


"Good night sweety." Jawab tante Laili yang sedang 
menyedot debu. 


"Night Alisa," sahut Uncle Dave. 
Nick, yang sedang menata piring di tempatnya menjawab 


tanpa berbalik. "Yeah." Singkat dan memilih tetap 
membelakangi Alisa. 


Aneh kan?? 


Alisa juga berubah menjadi pendiam selama beberapa jam 
terakhir, tidak berisik seperti biasanya. Mungkin mereka 
kelelahan di hari pertama sekolah. Pikir Mama Nick. 


Alisa menutup pintu kamarnya dan segera menjatuhkan diri 
ke atas kasur empuk beralas sprei warna lavender dengan 
bantal dan selimut tebal putih hangat. Manik matanya 
menatap langit langit kamar, hari ini memang sangat 
melelahkan apalagi setelah marah marahan dengan Nick. 


Tak mau larut lebih dalam lagi, Alisa memilih mencari hp 
miliknya. 


"Ketemu!" Alisa berseru setelah lima menit jungkir balik. 
Ternyata hp miliknya ada di dalam ransel kuning 
kebanggaannya. 


Alisa menyatukan alis melihat daftar notifikasi pesan 
berderet. Alisa punya follower baru di Instagramnya, orang 
itu adalah Jonathan. Ia makin terkejut mendapati Jonathan 
mengirim DM. Dalam keterangan pesan itu diterimanya satu 
jam lalu. 


Jonathanblackwel! 
Hey 


"Dih, gue bales engga ya? Bales aja deh. Eh! Tapi bales apa 
ya? Eh readers bantuin gue dong, nih baru pernah di chat 
ama bule ganteng aduh." 


Tidak ada jawaban. 


"Eh lo kok pada diem diem bae, bantuin gue nape! Ah 
lucnut lu pada." 


Beep 


"Oh iya gue lupa! Ini kan bukan Dora the Explorer, 
Ckckckck!!" 


Alisaaa 

Holaaa 
Jonathanblackwel! 
How a you? 


Alisa cekikikan menggeliat di atas kasurnya. "Fast respon 
gila!" 


Alisaaa 
Yeahh great. Hbu? 
Jonathanblackwel! 


Same 
Btw, Im sorry bout this afternoon coz of me Nick is mad at 
you. 


Alisaaa 


Nope. 
Forget it. Idc bout that, ma fault 


Jonathanblackwel! 
Oo ok. Ma fault too 


Alisaaa 


Yeahhh 
Eh! I mean this not 


Jonathanblackwel! 


Lol it's ok 
Alisaaa 


Sorry 
Wkwkwkwkwkwwkw 


Beberapa jam yang lalu... 


Mereka memilih makan di restoran cepat saji dekat sekolah. 
Ada yang unik saat semua sedang berkumpul, handphone 
harus diletakkan di atas meja. Harus disatukan di tengah 
tengah entah sedang digunakan atau tidak. Hanya boleh 
digunakan jika ada kepentingan dengan keluarga saja, 
selain itu tak peduli pacar atau gebetan, harus diabaikan 
demi kepentingan bersama. Mantap jiwa. 


Alisa dan Cherry duduk berhadapan, di samping Alisa 
adalah Keanu. Sedangkan Jonathan duduk di sebelah Cherry. 


"Alisa, bobba disini yang paling enak. Kamu harus coba," 
Cherry merekomendasikan. 


"Benarkah? Baiklah. Aku mau bobba nya." 


Semua duduk sedangkan Nick, Max, dan Cammeron yang 
mengantri untuk memesan makanan. 


"Alisa, kamu punya pacar?" Cherry bertanya di tengah 
makan siang mereka membuat Nick tersedak parah, 


sedangkan Alisa hanya terperanjat di kursinya. 


Tidak ada jawaban, yang ada semua orang memperhatikan 
wajah Nick yang menatap Alisa dengan ekspresi datarnya 
dan Alisa yang kelu terbata bata. 


Akhirnya Alisa berpaling dari Nick, ia kembali menatap 
Cherry. "Pacar?" 


Cherry mengangguk. "Iya pacar Alisa," Cherry sampai 
tertawa mendengar Alisa seolah asing dengan istilah 
'pacar'. 


"Hahahahahahahahahahahah! Pacar? Hahahahahahaha! 
Huuufft" Alisa menarik nafas panjang. "Pacar ya? 
Hahahahahaha!" 


Semua tertawa sampai sampai orang di sekitar ikut tertawa. 
Apa yang paling keren di dunia ini selain anak muda yang 
bahagia? 


Beeeghtttt! 


Lagi lagi Cherry menganiaya seseorang, kali ini Jonathan 
yang disabet punggungnya keras sekali. 


"You are fuckin cray, Alisa! Hahahaha everyone had a blast 
coz of ya!" Brooklyn memuji di sela tawanya yang meledak. 


Cammeron yang dua kursi terpisah dari Alisa sampai 
memberikan simbol hati dengan tangannya. "Props Alisa! 
You are gucci girl." 


"No, we are gucci gang dude!" Alisa mengelak. 


Max tak mau kalah, dia melemparkan ciuman jauh pada 
Alisa. "Loved it, hooked on your jokes!" 


"Aye! Thanks guys." Alisa berdiri untuk menggapai kepalan 
tangan semua orang. Bahkan Nick sampai memanyunkan 
bibirnya yang dibalas oleh Alisa dari jarak jauh. 


Gila, keren banget! Alisa bangga karena merasa diterima 
disini, sedangkan Nick tak menyangka Alisa sekeren itu. 
Lelucon Nick sering tidak berhasil. 


"Ok. Kembali ke topik, jadi kamu sudah punya pacar atau 
belum?" Brooklyn bertanya ditengah tawa yang kian 
mereda. Brooklyn memang yang paling susah diajak 
tertawa, dan yang paling cepat berhenti tertawa. 
Kemampuan yang Alisa tidak punya. 


Alisa menyisir rambutnya yang menjuntai ke wajah dengan 
jari sebelum menjawab. "Tidak." 


Tawa kembali pecah, kecuali Nick, Brooklyn, dan Jonathan. 
Ketiganya malah saling pandang seolah sedang arisan. 
Tegang. 


"Benarkah?" Brooklyn memastikan. 


Alisa hanya mengangguk, tatapan datar Nick membuatnya 
tak bisa berkata kata. 


Melihat anggukan Alisa, Keanu yang duduk tepat di 
sampingnya mengaitkan lengannya di bahu Alisa. "Baiklah, 
gadis ini untukku saja." 


"No!!" Seru semua bersamaan. 


Bahkan Cherry yang duduk di seberang meja berdiri agar 
bisa memukul lengan Keanu yang langsung diikuti oleh 
Alisa. Sontak Keanu menjadi bahan tertawaan. 


"Ekhem." Nick berdeham untuk mendapat perhatian dari 
teman temannya. "Lagi pula, Alisa gak berniat punya pacar 
untuk waktu dekat ini. Iya kan Alisa?" 


Cherry yang sedang menyeruput bobba tersedak. 
"Seriously?" Raut semua orang berubah seketika. 


Brooklyn menatap tajam Nick yang duduk di ujung dua meja 
panjang yang disatukan, saling berhadapan dengan dirinya. 


"Iya Nick benar, aku gak berniat berpacaran sekarang ini. 
Lagi pula semua cowo itu sama." Jawab Alisa jujur. 


Bibir Jonathan gatal, ia tak tahan ingin bertanya. "Loh, 
kenapa?" 


Disusul Cherry yang penasaran. "Apanya yang sama?" 


Nick dan Brooklyn masih bersitatap dalam diam, alis Nick 
yang tebal mempertajam ekspresinya. Sedangkan mata 
tajam penuh pengaruh dan wajah tegas Brooklyn 
membuatnya terlihat begitu dingin. Aura membekukan 
menguar yang hanya bisa dirasakan oleh keduanya. 


"Emm," Alisa memilah apa kata yang tepat untuk 
menggambarkan mahkluk parasit merugikan bernama 
Pacariywh sp. 


Ketika yang lain tegang menunggu jawaban Alisa, Keanu 
lagi lagi merusak suasana. "Satu satunya kesamaan semua 
cowo adalah mereka semua punya sosis. Tapi percayalah 
Alisa, bentuknya berbeda beda." 


Brrakk! Cherry menggebrak meja. Sedangkan Alisa 
menyumpal mulut Keanu dengan kentang goreng berlumur 
saus extra pedas kesukaannya. 


"Tutup mulut busukmu itu, sialan!" Cherry yang siap 
menonjok Keanu ditahan oleh Jonathan, sedangkan Max 
pacarnya hanya terpingkal di kursinya. 


Wajah jijik Alisa bertemu tatap dengan Jonathan yang 
terkejut sekaligus menahan tawa. Tiba tiba pipi mereka 
memerah, apa lagi Jonathan yang berkulit putih susu. 


"Iywhh!" Alisa benar benar tersipu. 


"Kenapa sih cewe selalu sensitive? Seolah mereka tidak 
menyukainya, ya kan Cammeron?" Celoteh Keanu sambil 
mengisap cola dingin karena lidahnya terbakar. 


Cameron makin terbahak bahak. "Iya, mereka bilang tidak 
padahal sebenarnya sangat menggilakannya. Bagaimana 
pendapagmu Mr. Mooremear?" 


Mendengarnya, Alisa dan Cherry semakin berang. Namun 
Max meneggakan tubuhnya dan segera membuka mulut. 


“Sssttttt." Jarinya diletakan di tengah bibirnya yang sedang 
menikmati makan siang. "Hari ini panas jadi tolong jangan 
bahas yang panas-panas, jangan buat aku berkeringat di 
sini. Ok?" 


Semua langsung kembali duduk dengan tenag. 


Max menatap pacarnya dengan mengerlingkan mata 
menggoda. "Benar kan sayang?" 


Cherry memutar bola matanya malas sambil membuang 
nafas bosan. 


"Benar juga. Jangan buat sobat kita dibawah bangun di 
tempat seperti ini." Keanu lagi lagi membual. 


Namun kali ini Cherry dan Alisa hanya saling menatap diam, 
mereka tahu mendebat mereka tidak ada gunanya. Mereka 
kalah jumlah. 


Di tengah keheningan semua yang sibuk menyantap makan 
siang, Alisa merasakan ada aura aneh yang menguar. 
Apalagi aura Brooklyn yang tepat duduk di sisinya, begitu 
dingin seperti seorang penguasa yang sedang menyusun 
taktik perang yang serius. 


Pandangan Alisa beralih pada Nick, yang sedang 
menggerogoti pizza keju di tangannya. Ada yang berbeda 
dalam dirinya, tapi apa? 


Satu lagi yang aneh, Jonathan seolah kehilangan selera 
makannya tiba tiba. Kenapa? Sedari tadi semuanya baik 
baik saja. 


"Ekhem." Cherry lagi lagi ingin tahu lebih banyak tentang 
Alisa. "Kamu pasti pernah pacaran kan?" 


"Iya pernah. Kenapa?" Jawab Alisa. 


"Coba ku tebak, kamu pernah dikecewakan oleh seseorang? 
Apa aku benar?" 


Mendengarnya, Alisa berhenti mengunyah. "Benar. Tepat 
sekali." Alisa mengacungkan jempol. "Selalu seperti itu 
hingga aku kehilangan minat untuk cinta cintaan tidak 
berguna seperti itu. Semua cowo begitu, sama." 


Semua cowo disana terpekik kaget. Mereka langsung 
berebut untuk menyangkal. 


"Aku tidak begitu, aku dan Cherry berpacaran sejak kelas 
enam SD dan semua terasa menyenangkan." Max 
membantah pendapat Alisa. 


"Salut padamu." Jawab Alisa singkat. 


"Percayalah kami tidak begitu, andai kami bersamamu 
sedari dulu kami akan beri pelajaran pada.." 


"Pada fuckboy." Alisa melengkapi kalimat Brooklyn. "Tapi 
lupakan yang lalu, aku baik baik saja sekarang. Kenapa 
kalian begitu tegang? Santai saja bung!" 


Semua menghela nafas lega. 


Brooklyn menatap adiknya sebelum kembali bicara. "Kalau 
ada yang suka padamu, Alisa. Kamu mau membuka hati 
untuknya?" 


Alisa malah tertawa. "Hahahahah! Kenapa tanyakan hal itu? 
Memangnya ada yang menyukai gadis stress seperti aku?" 


Jonathan mendapat tatapan tajam dari dua orang sekaligus, 
Nick dan Abangnya. 


"Aahhhh!" Cherry menjerit sambil bertepuk tangan. "Kamu 
itu unik sayang, tentu saja ada." 


Nick tiba tiba bangkit dari duduknya dan menghambur ke 
arah Alisa, bahkan Keanu yang sedang mengunyah salad di 
dorongnya agar menyisakan ruang di sebelah Alisa. 


"Minggir!" 


"Hei! Santai saja dude, bangku ini untukmu." Keanu yang 
kesal bergeser, sedangkan Cammeron pindah ke bangku 
Nick sebelumnya. 


"Kamu nggak akan pacaran di waktu dekat ini kan 
babyboo?" Nick bertanya sambil melingkarkan tangannya di 
tubuh Alisa. 


Posessive. Dasar Posessive! "Nggak lah abang, siapa yang 
butuh pacar kalo aku punya kamu." Nada bicaranya sengaja 
dibuat buat padahal dia kesal dengan abangnya itu. Lagi 
pula siapa yang akan berpacaran? Ish! 


Senyum kemenangan merekah di wajah Nick. Sedangkan 
Cherry berlagak seolah tidak tahu tentang perasaan orang 
yang sedang duduk di sebelahnya. Jonathan. Jonathan 
mendentingkan botol dengan jarinya. Sedangkan Brooklyn, 
dia benar benar muak dengan sikap tak masuk akal Nick. 


"Bagus, itu baru adik kecilku." Nick mengerucutkan bibirnya 
yang langsung ditepis oleh Alisa. 


Max berusaha mengalihkan pembicaraan, dia begitu pandai 
menguasai suasana. Menyadari ada yang sedang bersedih 
diantara mereka, hang out kali ini langsung terasa kelabu. 
Walau semua berusaha menyembunyikannya, tapi mereka 
tahu bahkan Alisa juga. 


Semua keluar dari tempat itu dangan akting yang luar biasa 
hebat. Tetap berusaha tampil sekeren mungkin dan tertawa 
saat seseorang membuat lelucon, kecuali Alisa dan 
Jonathan. 


Alisa sedang dongkol waktu itu, sangat sangat kesal dengan 
abangnya. Jangan jangan Nick akan melarangnya untuk 
punya pacar, tentu saja Alisa merasa itu tidak adil. Entah 
kenapa dia marah dengan Nick padahal dirinya tidak akan 
berpacaran dengan siapapun sekarang ini. Sungguh aneh 
tapi nyata. 


Sedangkan perasaan Jonathan sedang remuk. Dirinya 
merasa ditolak mentah mentah bahkan sebelum ia 
menyatakan perasaanya pada Alisa, sebelum mereka saling 
mengenal lebih dekat lagi. Ia berjalan di sisi abangnya yang 
sama sama bungkam, tatapannya lurus ke arah aspal. 


Tangannya tersembunyi di balik saku hoodie nya, 
kepercayaan dirinya benar benar menyusut sudah. Sakit. 


"Hey Alisa," Cherry sengaja menghentikan langkahnya agar 
bisa sejajar dengan Alisa. 


Alisa mendongak "Iya?" 


Belum sempat Cherry berkata kata, Nick yang berjalan di 
sisi lain tubuh Alisa bergeser. Cowo posessive tingkat dewa 
itu menggeser tubuh Alisa agar dirinya berjalan di tengah 
antara Cherry dan adik kecilnya itu. 


"Ih! Apa apaan sih Nick!" Ketus Cherry. 


"Nick! Awas kamu-hmmmmph." Protes Alisa segera 
dibungkam oleh tangan abangnya yang tidak waras. 


"Hey Cherry, kalau yang akan kamu lakukan adalah 
berceloteh tentang itu lebih baik menyingkir saja dari 
babyboo ku." Lagi lagi Nick mengatakannya dengan 
ekspresi datar yang sangat menjengkelkan. 


“Ggrrr!" Geram Cherry yang tangannya mengepal di sisi 
tubuh. 


Namun Nick malah berjalan santai tak mempedulikan 
Cherry. Sungguh sangat sangat menjengkelkan, rasanya 
Cherry dan Alisa ingin menonjok wajah datar beralis ulat 
bulu Nick. 


"Nick!" Alisa melepaskan diri. "Bisa tidak kamu menjauh 
dariku sebentar saja, aku ingin punya waktu dengan Cherry 
berdua saja. Urus urusanmu sendiri!" Alisa tak tahan lagi. 
Dia tak percaya abangnya memperlakukan dirinya seperti 
itu dengan teman barunya. 


"Loh kok marah? Urusanku adalah kamu babyboo." Jawab 
Nick santai tapi wajahnya kembali datar. 


Ggrrr! Loh kok marah?! 


"Alah meniggir!" Alisa menarik tubuh Nick sekuat tenaga 
sampai sampai abangnya itu terhuyung ke samping. Untung 
saja keseimbangan Nick cukup bagus. 


Semua orang menoleh ke arah kakak beradik berandal di 
belakang mereka. 


Alisa beralih ke sisi Cherry, keduanya bergandengan tangan 
seolah mereka adalah anak TK yang akan menyebrang jalan. 


"Babyboo kamu tidak tahu kalau-" kalimat Nick terpotong 
melihat ekspresi meringis Alisa yang geram, adiknya itu 
terlihat seperti singa yang siap mengoyak mangsanya. 


"Babyboo! Babu! Babi atau Celeng sekalipun! Abang, aku 
mohon aku mau berdua saja dengan teman baruku Cherry. 
Cobalah mengerti perempuan!" Alisa menahan diri untuk 
tidak menangis, entah mengapa rasanya begitu emosional. 


Cherry langsung memeluk Alisa seperti seorang kakak 
perempuan. Sedangkan semua cowo di depan menatap Nick 
penuh kesal. Kenapa se pisessive itu, ya Tuhan! 


“Girls time." Ucap Brooklyn sembari merangkul Nick yang 
wajahnya cemberut. 


"Nick gak se posessive itu sebelumnya, kenapa dia begitu 
posessive padamu?" Cherry berbisik pada Alisa. 


"Kadang kelakuannya gak masuk akal, tapi aku tahu karena 
dia sayang padaku." Jawab Alisa. 


Mendengarnya, Nick nimbrung "Kamu bilang apa Babyboo?" 
Namun segera Max dan Brooklyn menahannya. 


"Ngomong ngomong," Alisa menatap Cherry dengan senyum 
di bibirnya. "Kamu mau bilang apa tadi?" 


"Oooh!" Cherry menepuk dahi. "Yang itu?" Dia mencuri 
pandang dengan Brooklyn yang berusaha menjauhkan Nick 
dari adiknya. 


Cherry berbisik ke telinga Alisa. "Nathan sedang sedih, dia 
paling susah dihibur di sini. Tapi aku rasa kamu bisa 
menghiburnya, kamu kan yang paling hebat menghibur 
orang." Yang dikatakan olehnya adalah kebohongan tapi 
yang terakhir benar. 


"Benarkah?" Alisa memang paling tidak peka. Entah bodoh 
atau memang buta tentang cinta, dirinya sama sekali tidak 
tahu jika Jonathan menyukainya. 


"Iya. Kita akan ke taman, sangat cocok untuk menghibur 
Nathan kan? Suasananya pas." Cherry meyakinkan. "Sana 
cepat!" Cherry mendorong tubuh Alisa ke depan. 


Secara bersamaan, entah kebetulan atau takdir, Jonathan 
sedang mengayunkan sebelah tangannya Tidak sengaja 
menyentuh tangan Alisa yang mencari pegangan agar 
dirinya tidak terjatuh. 


Ssseeettt! Keduanya bergandeng tangan. 


Jonathan terperanjat, seluruh tubuhnya meremang. la 
menatap abangnya yang tersenyum bangga, lalu Max yang 
sedang nyerocos mengalihkan perhatian Nick, dan Cherry 
yang tertawa puas namun di mode hening. Sedangkan 
Keanu dan Cammeron mengikuti gerakan dirinya bersama 
Alisa. 


Sedangkan Alisa menatap wajah Jonathan dengan polosnya. 
Bahkan tangannya yang satunya memegang tangan 
Jonathan bermaksud mengepresikan perasaan iba. 


Jonathan semakin menegang, dia benar benar tak tahan. 
Bulu romanya menegak di sekujur tubuh, lagi lagi ia 
menatap abangnya yang tak mau membantu. Tatapanya 
beralih pada si kembar yang malah memeragakan adegan 
berciuman. Gila! 


"Kenapa kamu berpaling? Lihat aku Nathan, kamu terlihat 
sedih, kenapa?" Alisa benar benar polos dan tidak peka! 


"Jawab!" 
"Beri pujian padanya Nathan!" 
"Cium bibirnya!" 


Lagi lagi menengok ke belakang tak membuahkan hasil. 
Semua saran terdengar gila dan konyol, Nathan tak bisa 
berkata kata. 


Alisa malah mengelus punggung tangan Nathan, matanya 
berbinar dengan senyuman berniat memberi kebahagiaan. 
"Baiklah, sore yang indah kan? Kamu mau lolipop?" Alisa 
menunjuk penjual makanan di sebrang jalan tepat di jalan 
taman. 


Jonathan hanya mengangguk, bibirnya komat kamit tapi tak 
bisa berbicara sepatah katapun. 


"Bagus. Ayo kita beli lolipop." Alisa menarik tangan Jonathan 
untuk berlari. 


Jonathan hanya diam dan menurut. Dadanya terasa 
tersetrum oleh getaran yang begitu kencang, rasanya 


seperti bunga yang merekah di musim semi. Seperti dirinya 
telah menelan ribuan lebah hidup hidup dan tertahan di 
kerongkongan, getaran itu terasa seperti... apa kata yang 
tepat? Cinta. 


Semua bersorak ketika keduanya makin menjauh, bahkan 
Max dan Brooklyn ber selebrasi dengan mengangkat tubuh 
Max sambil berlari memutar Nick. 


"Nick?!" Seru Cammeron sambil membungkam mulut Nick 
yang akan berteriak. 


Tubuhnya ditahan oleh Max dan Keanu kuat kuat. 


Nick menggenggam tangan Alisa saat mereka akan kembali 
ke parkiran, lagi lagi wajahnya datar. 


"Kamu kenapa?" Alisa bertanya. 

"Kenapa? Kamu bilang kenapa?" 

"Loh? Kok abang bersikap aneh?" 

"Aneh katamu?" 

Alisa melepas genggaman Nick. "Iya aneh. Kenapa sih?" 


"Ya ampun Alisa! Kamu melakukannya di depan mataku dan 
sekarang kamu bilang aku aneh?" 


"Ya abang memang aneh! Katakan ada apa, apa aku buat 
kesalahan?" 


Semua orang gigit jari. Mereka tahu apa yang membuat Nick 
merajuk, namun sepertinya Alisa tidak tahu. 


"Terserah, aku marah padamu Alisa." 


Alisa balik marah pada Nick, sejak sore itu keduanya saling 
diam tak mau bicara. Aneh. Benar benar aneh. 


Alisa mengernyitkan dahi melihat Jonathan mengetik pesan 
lama sekali lalu tidak jadi. Begitu berulang kali. 


Jonathanblackwel! 
Aku berharap kita satu kelas, Alisa 


Alisaaa 
Mmm, semoga saja. 
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Panik! Panik! Panik! 
Ashtaghfirullahaladzim 


Jam meja Alisa menunjukan pukul 06.02 a.m dan terus 
berjalan tiap detiknya. Sejak jamaah-an Subuh hingga 
sekarang, Alisa tak tahu harus berpakaian bagaimana di hari 
pertamanya masuk kelas. Perutnya melilit tak tertahankan. 
Bayangkan! Alisa akan masuk ke kelas yang semua orang 
akan asing baginya. Apalagi, dirinya akan masuk sebagai 
siswa baru di kelas sebelas. Mengingat ucapan Nick waktu 
itu, jika menjadi murid baru selalu menyeramkan, 
jantungnya makin jedat jedut. 


"Oh iya, Nick!" Alisa menepuk dahinya. Ia baru ingat dirinya 
sedang marahan dengan sepupunya itu. 
"Aaaarrrrrgggghhhhh! Damn!" 


Berdoa sudah, mengatur nafas sudah, jungkir balik sudah, 
headstand juga sudah. Tapi kenapa dirinya masih panik? 
Mandi. Ya, mandi pasti akan membuat perasaanya lebih 
baik. 


Tok! tok! 


Nick mengetuk pintu kamar mandi. "Apa kamu yang di 
dalam, Alisa?" 


Alisa mematikan shower yang menguyur tubuhnya. "Iya, 
kenapa?" 


"Mandi sepagi ini? Yang benar saja." Nick yang barusan 
ketiduran lupa dirinya sedang marah dengan babyboo nya. 


Alisa tidak menjawab setelahnya, dia menyelesaikan ritual 
mandinya dan kembali ke dalam kamar dengan hanya 
memakai kain handuk setinggi lutut. Mengabaikan Nick 
yang berdiri di depan pintu kamarnya sendiri. 


Nick, yang matanya masih bengkak memperhatikan Alisa 
yang hanya dibalut selembar kain. Rasanya aneh, dirinya 
seolah diabaikan pagi ini. Kenapa ya? 


Oh! Aku dan dia sedang marahan. Seketika wajahnya 
kembali berekspresi datar menatap Alisa yang menutup 
pintu kamarnya. 


Sarapan hari ini adalah telur dadar dan susu dingin, yang 
seperti biasa Alisa hanya minum air putih. Keduanya masih 
sama sama diam sampai papa Nick bertanya. 


"Kalian terlihat tidak bersemangat hari ini, kenapa?" 
"Entahlah Uncle, Alisa tidak tahu." 


"Biasa saja." Jawab Nick singkat berusaha tidak melirik Alisa 
sama sekali. 


Mama Nick tiba tiba berseru. "Wah, Alisa!" la sampai 
memotret keponakannya bangga. "Kamu cantik sekali pakai 


sabrina kerut warna soft pink nya!" 


Mendengarnya, Nick sangat tergelitik untuk meliriknya. Tapi 
dirinya dan Alisa duduk berhadapan, akan kentara jika 
dirinya mencuri pandang. 


Sungguh, sudah posessive ditambah bergengsi tinggi. 
Konyolnya keterlaluan. 


Alisa hanya tersipu mendengar pujian tante Laili. "Ah tante, 
biasa aja." 


"Coba berdiri, tante ingin memotretnya Alisa." Sang tante 
ikut beranjak dari kursinya. "Ahhh! Cantik sekali pakai jeans 
hitam dan ancle boots itu!" 


Batin Nick makin berkecamuk. Jangan melirik Jeremy! Kamu 
pasti bisa! 


Namun ia menyerah di detik ketiga, dia tak tahan lagi. ya 
ampun, cantik sekali! Dadanya terlihat makin bulat saja, 
sialan! Tidak, aku tidak akan menegurnya. Aku gak akan 
bicara padanya sebelum dia bicara padaku duluan. Nick 
bersikeras. 


Tiba tiba, suara klakson mobil terdengar dari depan rumah. 
Nick membenahi ranselnya dan meneguk segelas susu 
dingin yang masih utuh. Sedangkan Alisa langsung 
menghambur ke luar menemui Jonathan dan Brooklyn. 


Jonathan dan Brooklyn? Sontak Nick tersedak, susu dingin 
menghujani Lantai membuat mama papanya turut terkejut. 


"Alisa!" Nick berlari keluar secepat angin membuat papa 
dan mamanya ikut bergegas khawatir. 


Sedangkan diluar, Brooklyn dan Jonathan sedang duduk 
menunggu Nick dan adik kecilnya yang malang. Selagi 
Brooklyn bersantai, jantung Jonathan malah berdegup 
kencang menunggu Alisa muncul dari pintu. 


"Oh My God!" Jonathan menatap Alisa dari ujung kaki 
sampai kepala, matanya melebar kagum. Jantungnya makin 
cepat memompa darah sedangkan seluruh kulitnya 
meremang. 


Brooklyn bersiul pelan. Bukan menggoda Alisa, tapi 
menggoda adiknya sendiri yang sedang melayang layang 
dibuatnya. 


Alisa berjalan biasa saja, tidak memperdulikan tatapan 
kedua cowo yang sedang duduk di dalam mobil sebelum 
suara Nick menusuk gendang telinganya. Abangnya itu 
berlari dan memotong jalan Alisa tiba tiba. Wajahnya masih 
datar menatap Alisa dari jarak dekat. 


"Apa?" Alisa bertanya. 


Nick tidak langsung menjawab, dirinya menurunkan 
pandangan ke dada Alisa lalu menatap mata adiknya lagi 
masih mempertahankan ekspresi datarnya. 


Alisa yang barbar dan tidak peka belum paham juga. 
"Minggir, aku mau pergi sekolah." 


"Tidak! Tidak dengan pakaian seperti ini. Terlalu cantik!" 
Mendengarnya, papa dan mama Nick tergelak di belakang 
mereka. 


"Apaan sih abang, Brooklyn dan Jonathan biasa saja." 
Padahal sebenarnya tidak. 


"Gak! Kamu pakai baju begitu mau pamer bahu seksimu? 
Dimana talinya? Cepat kembali dan ganti bajumu." 


"Hah? Ashtaghfirullah siapa yang mau pamer sih? Tali apa 
Nick, kamu pikir aku embek apa pake tali tali!" 


"Tali beha! Kamu gak pake beha ya!?" 


Semua orang terkejut, bahkan Jonathan sampai bersilang 
kaki takut kalau kalau ada yang terbangun karena 
imajinasinya mulai terkontaminasi beha. Eh, maksudnya 
kalimat Nick. 


Alisa menyilangkan tangannya di depan dada. "Nick kamu 


mendorong dada bidang Nick. 


"Nggak! Aku gak percaya! Cepat ganti baju jangan buat aku 
yang mengganti bajumu!" 


Alisa geregetan dibuatnya, kepalanya pening menghadapi 
sikap Nick yang tidak waras. "Nih! Aku bilang aku pakai 
beha! Kamu pikir semua beha bertali apa!!!!???" Ia menarik 
sedikit baju yang melekat di tubuhnya. 


"Tahan Nathan!" Brooklyn kewalahan melihat sikap terlalu 
bar-bar Alisa. Dirinya sampai memalingkan kepala Jonathan 
ke arah lain. 


Nick yang belum sempat mengintip mendengus kesal. 
Dengan kejamnya, Nick menggosok bibir Alisa kuat kuat 
tanpa perasaan dengan telapak tangannya. "Kamu jangan 
pakai lipstik! Hapus!" 


Alisa menjerit tapi mulutnya terkunci. "Awww!!" Dia 
mengaduh saat Nick melepasnya. 


Tapi bukanya menyudahi aksinya, Nick kembali menggosok 
bibir Alisa kali ini dengan lengan Hoodie nya yang berwarna 
putih. "Jangan pakai lipstik merah kalau aku cium tidak 
mau!" 


Padahal Alisa tidak memakai lipstik, dan warnanya bukan 
merah. Dia hanya memakai pelembab bibir aroma cherry. 


"Aaawwwww! Sakit Nick!" Bibir Alisa malah semakin merah 
dan jontor dibuatnya. "Dari kemarin kamu bersikap aneh 
padaku tapi yang ini kelewatan!" Alisa menghentakan 
kakinya dan memukul Nick dengan ransel mini penuh 
dengan alat tulis didalamnya. 


Melihat pertengkaran semakin menjadi, mama Nick 
mengisyaratkan kepada Brooklyn dan Jonathan untuk 
duluan saja ke sekolah meninggalkan kakak beradik 
berandal yang sedang bertarung di halaman. Sebenarnya 
Brooklyn ingin menonton, tapi dia khawatir pada Jonathan. 
Jadi ia memilih tancap gas melewatkan tontonan seru. 


Gerbang sekolah begitu ramai pagi ini, Will berjalan 
memasuki bangunan besar berlantai dua itu sendirian. 
Ketika yang lain bersorak atau tertawa dengan teman 
mereka, dia hanya terus melangkah dalam diam. Tak ada 
satupun siswa yang berniat menyapa dirinya, Will benar 
benar tak punya teman. Sendirian. 


"Hey!" Tiba tiba seseorang merangkul Will di halaman 
sekolah. "Apa kabar Will?" 


Will masih diam, ia berusaha tetap melangkah menghindari 
masalah. 


Satu, dua, tiga lagi datang mendekat. Mereka satu tujuan 
dengan remaja yang merangkul Will, mengganggunya. 


Mereka terus mendesak Will hingga ke sudut lobi yang sepi, 
tubuh Will di dorong ke pilar beton. "Baik lah hening, mari 
kita lihat apa yang kamu punya di sakumu." Salah seorang 
merogoh ke dalam saku celana Will. 


Sedangkan sisanya merebut paksa tas punggung Will, 
mengobarak abrik isinya hingga mereka menemukan apa 
yang mereka cari. 


"Enam, tujuh, delapan, sepuluh. Hanya sepuluh dollar?" 


Salah seorang menyikut pemuda yang menahan bahu Will. 
"Kutemukan sepuluh lagi di tasnya." 


"Bagus." Pemuda itu melepas genggaman di bahu Will, 
beralih mengacak acak rambut Will yang malang. 
"Terimakasih banyak bisu! Ngomong ngomong Ibumu 
cantik." 


Will menangkap tas yang dilemparkan padanya. Matanya 
menatap seniornya itu diam, tanpa makna yang tersirat. 


"Baiklah, kita pergi." Salah seorang memerintah, kemudian 
ketiganya meninggalkan Will sendirian. 


Perasaanya mati sudah, tidak sedih, tidak juga marah. 
Semua omong kosong ini tidak penting baginya. Uang tidak 
berarti bagi Will, percumah dia tak pernah 
menggunakannya. Di rampas orang lain akan lebih berguna 
menurutnya, mungkin mereka benar benar tak punya uang. 


Will masuk ke dalam kelas yang bising, ia menuju ke bangku 
paling belakang, di baris ketiga setelah pintu masuk. Hidup 
ini seolah tidak bernafas sama sekali. 


Papa Nick menyetir mobil buru buru karena Nick dan Alisa 
sudah terlambat, padahal kantor tempat dirinya bekerja 
berlawanan arah. Tapi tak apa karena dia adalah manajer di 
Bank cabang daerah. Mengantar Nick dan Alisa lebih 
penting di hari pertama pembelajaran mereka. 


Alisa dan Nick duduk berjauhan di kursi belakang. Nick 
memakai tudung kepalanya, bermaksud tidak mau bicara 
pada Alisa. Sedangkan Alisa yang sudah berganti baju 
menatap jalanan sekolah yang sepi. Sekarang dia memakai 
kaus polos berwarna hijau army dengan rambut dikepang 
susun dua sama seperti saat pertama kali ia datang ke 
rumah tantenya. 


Saat di depan pintu masuk, keduanya bergegas turun dan 
masih saling bungkam. Nick bahkan berlari meninggalkan 
Alisa di tangga masuk. Sedangkan Alisa menyempatkan diri 
melambai pada Uncle Dave. 


Deg! 


Alisa tegang. Dia bahkan tidak ingat di mana kelas barunya. 
"Ya Allah, lewat mana nih?" 


"Alisa Helmay?" Tiba tiba Mrs. Savannah memanggil. 
"Kebetulan sekali aku akan mengantar berkas ke seorang 
guru di kelas baru mu, ayo kita bergegas. Aku sedikit 
terlambat." 


"Huuuuhhh" Alisa mengelus dada. Alhamdulillah... "Tentu 
saja Ibu Ann." 


Mrs. Savannah mengetuk pintu kelas, sedangkan Alisa 
makin berkeringat dingin. 


Seorang guru membuka pintu "Oh, Ibu Ann. Anda sedikit 
terlambat pagi ini ya?" 


"Benar Ibu Kate, aku kemari untuk mengantar daftar absen 
yang baru. Oh! Iya, ini adalah Alisa siswa baru kita." 


Alisa mengulurkan tangan kepada Mrs. Kate dengan senyum 
di bibirnya. "Halo Ibu Kate." 


"Oh! Halo Alisa. Tunggu sebentar." Mrs. Kate kembali ke 
dalam kelas. "Anak anak, kita kedatangan anggota baru 
kelas sebelas. Dan coba tebak, dia akan masuk di kelas ini." 


Sorak bahagia terdengar, suara cowo mendominasi 
mengetahui siswa baru nya adalah perempuan. 


Ya ampun kalo bahasa Inggris gue tetiba blank gimana??? 


"Silahkan masuk, Alice." Mrs. Kate mempersilahkan, lagi lagi 
dengan kesalahan menyebut nama Alisa. 


DEG. 


Alisa menghela nafas panjang. Ya ampun! Ya ampun! Gue ga 
bisa nafas! Panik panik!! Perlahan, Alisa memantapkan 
langkah kakinya. Jangan pingsan Alisa! Jantungnya seolah 
sedang berjamet ria di dalam sana. 


Alisa berjalan ke tengah kelas, matanya terpejam tidak 
berani menatap mahkluk SMA di dalamnya. Tangannya 
dikibaskan karena kesemutan, entah kenapa ia merasa 
lantainya seolah licin dan tubuhnya akan jatuh. 


"Oouuhhhhh!" 
"Yeahhh!" 
“Silitsuuuittt" 


Lagi lagi para babang tamvan penghuni pojokan sebelah kiri 
bersorak berjamaah. 


Alisa membuka mata, berusaha menyingsingkan bibirnya 
yang gemetaran. Sedetik, ia memberanikan diri menatap 
wajah wajah bule yang semuanya cantik dan ganteng 
menurutnya. Tapi kini pandangannya tertuju pada cowo 
yang duduk di baris paling kanan, bangku ketiga dari 
depan. 


Jonathan. Wajahnya bersemu merah muda tersenyum pada 
Alisa, tak bisa menyembunyikan kebahagian di wajahnya. la 
tak menyangka Alisa benar benar akan satu kelas 
dengannya. 


Melihat ada Jonathan di sana, Alisa sangat bersyukur. Secara 
tiba tiba kepercayaan dirinya kembali penuh. Alisa makin 
tersenyum lebar, begitu manis dan cantik. 


Pipi Jonathan memanas, melihat gadis yang kini menebar 
senyum di depan kelas mengingatkan dirinya tentang beha. 
Eh, msksudnya pertengkarannya dengan Nick tadi. 


Eh, Alisa belum perkenalan di depan kelas 
Vote for Next!!! 


Jan lupa comen, selain gratis kebaikan kalian akan 
mendapat pahala 
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Meika mengayuh sepedanya memutari taman, berusaha 
tetap menjadi yang terdepan. Sesekali ia melirik ke arah Will 
yang tampak susah payah menggerakan sepeda dengan 
roda bantu di atas rumput. 


"Will, kamu bisa atau tidak?" Seru Meika yang akhirnya 
putar balik. 


"Rumputnya basah, Meika." 
"Lalu?" 


"Susah untuk diterjang. Kita di jalan aspal saja ya." Ajak Will 
kecil pada sahabatnya. 


"Kenapa tidak main ayunan saja? Aku sudah lelah." 


Buru buru Will menggeleng. Seseorang dengan parka putih 
itu masih disana, orang itu sedang berbicara dengan 
seorang wanita. 


"Kenapa sih? Di sana tidak ada Riley jadi tidak akan ada 
yang mengganggu kita." Meika tetap bersikeras, ia 
menuntun sepedanya menuju ayunan. 


Kali ini Will mengalah, ia mengikuti Meika sambil menuntun 
sepedanya melewati lapangan rumput yang belum 
dipotong. Bersamaan dengan itu, pria yang berdiri memakai 
parka putih di sisi ayunan pergi meninggalkan taman 
bersama si wanita muda. Kini Will merasa lega, tak lagi 
khawatir dengan hal janggal dalam alam bawah sadarnya. 


Melihat ada Jonathan di sana, Alisa sangat bersyukur. 
Secara tiba tiba kepercayaan dirinya kembali penuh. Alisa 
makin tersenyum lebar, begitu manis dan cantik. 


"Cukup semuanya," Mrs. Kate mengangkat tangannya 
dengan ibu jari dan telunjuk disatukan. Seketika keriuhan 
mereda. 


Kelas itu terdiri dari 4 4 barisan dan setiap barisan terdiri 
dari dua bangku. Tidak jauh berbeda dengan kelas lama 
Alisa, hanya saja model meja dan bangkunya berwarna 
putih dengan daun meja berwarna cokelat muda. 


"Baik, terima kasih atas perhatiannya. Mari beri kesempatan 
kepada teman baru kalian untuk memperkenalkan diri. 
Silahkan Alice," Mrs. Kate melipat tangan dan bersandar di 
sisi meja guru. 


Senyum Alisa sirna, ia menggigit bibir bingung harus mulai 
dari mana. Alisa merasa tertekan mendapat tatapan datar 


dari penghuni kelas, kecuali Jonathan yang manik matanya 
terlihat sangat bersemangat seolah mengatakan 'Tidak apa 
apa Alisa.' 


Alisa menatap wajah Mrs. Kate yang sabar menunggu, 
wanita paruh baya itu tersenyum kecil sebelum berkata 
"Silahkan Alice, kita semua tidak sabar mendengar tentang 
dirimu." 


Alisa menghela nafas, mengumpulkan keberanian untuk 
menatap lurus ke depan. "Baiklah. Terima kasih, Ibu Kate. 
Sebenarnya namaku Alisa bukan Alice." 


Semua orang tertawa saat mendengarnya. Bahkan Mrs. Kate 
sampai melongo terkejut, dirinya terlihat sangat menyesal 
sampai membuka lembar absen baru di mejanya. "Ups. 
Salahku!" 


Alisa segera melanjutkan saat riuh tawa mereda. "Halo, Aku 
Alisa Hilmi. Aku tinggal di, di..." Alisa berusaha mengingat 
dimana letak rumah barunya. "Di kompleks perumahan 
yang cukup jauh dari sini, enam blok dari kedai Sunday Ice 
And Sorbret." 


Lagi lagi semua tertawa, mereka pikir sangat lucu seseorang 
tak tahu alamat rumahnya sendiri. "Kamu serius?" Tanya 
salah seorang gadis berkacamata yang duduk di bangku 
paling depan. 


Alisa hanya meringis. "Iya, ehehehehehe." Tawa khas Alisa 
menular, semua kembali tertawa kali ini lebih keras. 


Seseorang yang duduk di belakang Jonathan tertawa paling 
keras berusaha mengatakan sesuatu dengan jelas. "Kamu 
lebih mengingat nama kedai eskrim dari pada rumahmu 
sendiri!? Hahahahahahaha!" Orang itu langsung mendapat 
kepalan tangan Jonathan. 


"Kamu pindahan dari sekolah mana?" Seorang gadis dengan 
pipi berbintik mengacungkan tangan. 


"Dari MA Cokroaminoto Wanadadi." 


Ekspresi semua orang begitu asing saat mendengarnya. Tiba 
tiba, seorang gadis cantik-sangat sangat cantik berkata 
sambil mengayunkan pensilnyaan. "Kamu bukan dari sini 
ya? aksenmu terdengar seperti orang Inggris." 


Alisa menggeleng. "Bukan, sebenarnya aku bicara dengan 
aksen 'Acakadul'." Semua kembali tertawa saat Alisa bicara. 
"Aku bukan orang Inggris. Ngomong ngomong kalian pernah 
dengar Indonesia?" 


Wajah semua orang kembali melongo mencoba mengingat 
apakah mereka pernah mendengarnya. Se-asing itukah 
Indonesia di telinga mereka?" 


"Oh!" Seorang gadis yang terlihat seperti kutu buku berseru. 
"Singapore?!" 


"Bukan." Jawab Alisa tegas. "Tapi mungkin kalian pernah 
dengar Bali?" 


"Waahh!" Mereka terkesan. "Itu tempat yang sangat indah! 
Aku baru tahu Indonesia ada di Bali." 


"Ih!" Alisa mengentalkan kakinya kesal. "Bali ada di 
Indonesia, pengetahuanmu harus diperluas." 


"Oooo" Semua kompak bersuara demikian sedangkan cowo 
yang barusan menyebut hanya tersipu malu. 


"Baiklah, Apa ada pertanyaan lagi?" Alisa kembali 
tersenyum manis. 


"Berapa tinggi badan mu?" Cowo berambut hitam di pojok 
kiri sampai berdiri. 


"Mmm, aku gak yakin. Mungkin sekitar 158 cm." 


"Awwww cute." Puji cowo itu sambil meremas pipinya 
gemas. 


"Aku rasa sudah cukup." Alisa buru buru menyudahi, namun 
seseorang kembali berdiri. 


"Yang terakhir ku mohon." Gadis itu duduk di sebelah gadis 
yang paling cantik di kelas, dari tampangnya dia terlihat 
menjengkelkan. "Maaf ya Alisa, apakah kamu habis terinjak 
saat datang ke sekolah?" 


"Huuuuuuu!!!!" Serempak seisi kelas menyoraki. Namun 
gadis itu malah terlihat puas. 


"Tidak. Kenapa?" 


"Karena kamu sangat kecil, hampir gak kelihatan." Jawab 
gadis yang alisnya ditindik sambil melirik puas pada gadis 
cantik teman sebangkunya. 


Sumpah serapah terdengar diredam di kelas, seolah tidak 
berani menyangkal gadis barusan terang terangan. 


"Owh! Kamu tanya padaku hanya untuk melucu segaring 
itu?" Jawab Alisa santai sambil memijat pelipis, begitu 
berani sebagai anak baru. 


Sontak gadis itu terkejut mendengarnya, sedangkan yang 
lain menahan tawa. 


"Aku bertanya karena ada luka di sudut bibirmu, jadi aku 
pikir begitu. Atau kamu barusan berebut permen?" 


"Huuuuuu!!!" Lagi lagi kelas menyoraki gadis yang duduk di 
depan Jonathan. Jonathan malah sampai melemparinya 
dengan bola kertas. 


"Yeahh," Alisa memutar bola matanya malas. "Sebenarnya 
aku baru saja bertarung dengan cowo kelas dua belas. 
Ngomong ngomong, maafkan aku tentang hal yang barusan 
Ibu Kate. Dan aku rasa sudah cukup." 


Mendengarnya, serempak ekspresi seisi kelas cengo tak 
percaya. Alisa benar benar terlihat seperti bad girl yang 
tidak takut dengan siapapun. Walau faktanya memang 
begitu. 


Mrs. Kate yang nampaknya sudah terbiasa dengan 
kenakalan remaja santai menanggapi. "Terima kasih Alisa, 
silahkan memilih tempat dudukmu." 


Akhirnya, Alisa benar benar memperhatikan seisi kelas. 
Sedari tadi dia tidak berani menatap siapapun kecuali 
Jonathan. Ada dua bangku kosong di sana, bangku kedua 
dari belakang di barisan pertama dari pintu, di sebelahnya 
duduk seorang gadis dengan rambut di cat hijau di surai 
depannya. Sisanya adalah bangku terakhir di baris ketiga 
dari barisan pertama dari pintu. 


Alisa sedikit bergeser untuk melihat siapa yang duduk di 
bangku paling belakang. 


Deg!!! 


Masyaallah! Ganteng banget Ashtaghfirullah! Dirinya 
bertemu tatap dengan mata biru di ujung kelas. Waktu 
seolah berhenti berdetak. 


Melihat gadis baru itu menatap Will dalam, dirinya 
mendapat sengatan aneh dari Intuisinya. Seperti aura gadis 


berkulit cokelat itu kuat sekaligus misterius. Namun tiba tiba 
Mrs. Kate memecah fokus keduanya. 


"Sudah memutuskan mau duduk di mana Alisa?" 


Alisa terperanjat halus, jantungnya masih berdegup 
kencang. Sejenak ia berfikir, mungkin lebih baik sebangku 
dengan cewe judes dari pada cowo setampan itu! Sangking 
dinginnya auranya, Alisa sampai tidak melihatnya tadi 
karena dia tetap diam saat yang lain bersorak 
menanggapinya. Benar benar dingin membekukan. 


Alisa memutuskan untuk duduk bersama gadis bersurai 
hijau itu, namun belum sempat kakinya melangkah, gadis 
itu berseru. "Kamu gak bisa duduk di sini, bangku ini milik 
Leony dan dia sedang sakit sekarang. Maaf ya Alisa." 


Deg! 


Rasanya jantung Alisa meluncur ke perut. Apa lagi ada aura 
aneh yang tiba tiba ia rasakan, Intuisinya begitu kuat 
hingga dirinya bisa mendengar hal yang bahkan tidak 
diucapkan. Mereka menatap Alisa dengan tatapan 
meremehkan, merendahkan, dan mengucilkan. Kenapa? 


Mendengar Dena si kepala brokoli, sontak Jonathan 
menepuk Jake teman sebangkunya. Belum sempat ia 
mengutarakan maksudnya, Jake berbisik lebih dulu. "Kalau 
maksudmu aku pindah saja agar cewe itu duduk denganmu, 
sayang sekali jawabanku tidak." 


Jonathan manyun, dirinya memasang wajah kecewa. "Jake, 
kita kan sudah sejak SD satu bangku. Kamu gak bosan apa?" 


"Maka dari itu, jawabanku tetap sama. Kenapa bukan kamu 
saja yang pindah?" 


Jonathan putus asa, ia menjatuhkan kepalanya ke atas meja. 


Perlahan, Alisa melangkahkan kakinya ke belakang kelas. 
Bersamaan dengan itu, seisi kelas menghujani Alisa dengan 
tatapan mencibir. Seolah dirinya mengalami kemalangan 
dan terjatuh ke situasi bodoh dalam hidupnya. Sesekali 
Alisa melirik ke belakang, yang malah makin membuat Alisa 
tertekan. Bahkan Jonathan seolah menyiratkan penyesalan 
yang mendalam atas kesialannya saat ini. Kenapa? 


Ditambah, cowo pendiam itu sibuk dengan buku sketsanya. 
Seolah tidak ingin berurusan dengan Alisa. Alisa 
menjatuhkan diri di bangku yang begitu dingin terasa, 
bersamaan dengan itu seisi kelas buru buru berpaling dari 
Alisa. Seolah mereka tidak ingin Alisa tahu sikap mereka 
barusan, sayangnya Alisa terlalu peka dengan aura sekitar. 
Lebih peka dari siapapun manusia di ruangan itu. 


Tanpa melirik, Will tahu gadis yang kini sebangku 
dengannya sama sama berintuisi tajam. Ada perasaan aneh 
dalam dadanya, mereka sama sama punya intuisi bagai 
mata pedang. Apakah seperti ini rasanya jika sama sama 
pemiliki intuisi kuat berdekatan? 


Belum sepuluh detik Alisa duduk, musik mengalun tanda 
istirahat pertama. Waktu terasa begitu cepat. 


"Sayang sekali waktu kita habis." Mrs. Kate membenahi 
peralatannya di meja. "Nikmati istirahat kalian, sampai 
jumpa dan terimakasih." 


"Sampai jumpa lagi Ibu Kate." Jawab seisi kelas serempak. 


Ibu Kate terpanggang pergi, disusul beberapa siswa yang 
bangkit dari duduknya termasuk Jonathan yang bergegas 
ingin menemui Alisa. 


Alisa masih diam, batinnya berkecamuk. Dia tidak tahan 
didiamkan seperti ini, dengan segala keberanian ia menatap 
mahkluk tertampan yang pernah dilihatnya. "Halo. Aku 
Alisa," Alisa mengangkat tangan. 


Deg! 


Gadis ini bicara padaku? Sengatan itu mengejutkan syaraf 
Will yang seketika membeku. Untuk pertama kalinya setelah 
sekian lama, ia merasa canggung dan gugup. Di belakang 
Alisa, Will mendapat tatapan mencibir sangat 
mengintimidasi. Membuat Will merasa terancam, sontak ia 
ingin enyah dari tempat itu secepatnya. 


"Eh, loh kok malah pergi sih?" Alisa terkejut mendapat 
respon dari teman sebangkunya yang melenggang pergi 
meninggalkan dirinya. Aneh. Alisa menengok kebelakang 
pada segerombol siswa yang tengah duduk melempar 
senyum pada Alisa. 


"Orang itu gak usah di pedulikan." Salah seorang gadis 
berkata sambil memainkan jemarinya. 


"Iya, aku juga bingung kenapa dia tidak masuk sekolah 
disabilitas saja." Seorang cowo berambut pirang 
menanggapi. 


Alisa semakin penasaran dibuatnya, namun tiba tiba 
Jonathan memanggil. "Alisa!" 


Penghuni kelas yang tersisa terkejut mendengar Jonathan 
mengenal si murid baru. 


"Nathan, aku di abaikan barusan! Dia kenapa sih?" 


"Biarkan saja Alisa, dia memang begitu." Jonathan 
tersenyum melihat Alisa yang manyun. "Aku mau tahu 


apakah.." 


Kelas begitu hening, mereka tak percaya bahwa si anak baru 
sedang bicara dengan salah satu anggota siswa terkeren 
dan paling berpengaruh di SMA ini. 


"Apa?" Alisa bangkit dari duduknya. 


Jonathan memandang sepatunya, tangannya mengusap 
rambut coklatnya, "Duduk bersamaku." Sukar didengar 
sangking lirihnya. 


Ekspresi semua orang terkejut dibuatnya, terlebih cewe 
penggemar cowo keren SMA. 


Alisa makin mendekat dan menepuk lengan Jonathan yang 
baginya biasa saja, tapi sebenarnya sangat bertenaga dan 
menyakitkan. "Ngomong apa sih? Belum sarapan ya?" 


Lagi lagi Jonathan menunduk menyembunyikan 
kegugupannya. "Iya." Jawab Jonathan masih lirih. 


"Ooooh. Kebetulan sekali aku ingin makan sesuatu, mau ke 
kantin bersama?" 


Dada Jonathan bergemuruh, mungkin lebah yang ia telan 
masih hidup. Yang aku maksud duduk di meja kantin 
bersamaku, Alisa... "Eh iya, Tentu saja iya." 


Alisa menatap lekat lekat pipi Jonathan yang merona. "Kamu 
pakai blush on ya? Kok pipimu merah, jangan jangan kamu 
suka padaku. Awokawokawok" 


DAMAGE!!! 


Ya Tuhan! Jonathan terperanjat, Alisa yang asal ceplos 
sungguh tepat sasaran. Sungguh dirinya terjerat pesona 


Alisa. "Ayo cepat." Jawab Jonathan sembari menarik lengan 
Alisa. 


Melihatnya, yang tersisa di dalam kelas merasa patah hati 
seketika. Mereka seolah tersambar gledek melihat salah 
seorang cowo terkeren di sekolah-satu satunya yang 
kebetulan di kelas ini menggenggam tangan si anak baru. 


Cherry tepat di belakang Brooklyn saat mengantri di kantin. 
"Hey, Kamu gak bareng Alisa dan Nick saat berangkat, 
kenapa?" 


"Yeah." Jawab Brooklyn singkat. 


Cherry mendengus kesal. Brooklyn memang susah diajak 
mengobrol. "Ngomong ngomong mereka masih marahan?" 
Bisik Cherry di telinga Brooklyn. 


"Iya, tadi pagi mereka bertengkar. Sangat seru." 


"What!" Cherry menyabet bahu Brooklyn tanpa perasaan. 
"Kenapa?" 


Brooklyn mengusap bahunya yang disabet barusan, dengan 
sabar ia berbisik kepada Cherry yang punya kebiasaan 
menganiaya temannya sendiri. "Karena Nick pikir semua 
beha bertali." 


"HAH!?" Sangking terkejutnya, Cherry berteriak di tengah 
antrean. 


"Ssssstttt! Nick bisa dengar jika kamu berteriak seperti itu, 
lihat. Mood nya sedang gak bagus." Brooklyn menunjuk ke 
arah Nick yang cemberut di kursinya. 


Di sudut lain, Max memperhatikan noda merah muda di 
lengan baju Nick."Kenapa ada darah di lenganmu?" 


“Ini lipstick." Jawab Nick datar sambil menunjukan guratan 
merah muda di lengannya. 


"Bukan, bukan yang ini. Tapi ini, ini darah." 


Mendengarnya, jantung Nick melompat ke tenggorokan. 
Max benar, ada setetes darah yang pernah jatuh di lengan 
hoodie nya. Sontak ia berlari mencari Alisa, wajahnya terasa 
panas tersengat. Jantungnya sesak dan sakit, ia benar benar 
menyesal menerima fakta bahwa orang yang melukai adik 
kecilnya adalah dirinya sendiri. Koridor demi koridor 
diterrangnya melewati tubuh tubuh manusia yang 
berdesakan menghalanginya. 


Nick mengerem di tengah lorong yang bercabang, ia tak 
tahu harus melangkahkan kakinya kemana. Dunia terasa 
berputar, ia makin mencengkeram kepalanya. Kekhawatiran 
ini membunuhnya perlahan. Nick memejamkan mata, 
berusaha meredam amarah yang membakar dirinya. 


Alisa, dimana kamu berada! Aku tak bisa menemukanmu! 
"Abang?" 


Bahkan aku bisa mendengar suaramu begitu nyata Alisa, 
aku merindukan mu Alisa. 


"Nick?" 


Aku tak bisa terus diam tak bicara padamu, Alias aku tak 
tahan lagi. 


"Abang kenapa merem di tengah jalan? Kepala abang 
pusing apa gimana!?" 


"ALISAAAA!!" 


Nick menghambur memeluk tubuh Alisa, sedangkan Alisa 
kelabakan tak bisa berbuat banyak. Nick sama sekali tak 
mau melepaskan dirinya. 


"Alisa, maafkan atas sikap ku padamu. Aku gak bisa terus 
terusan berpura pura marah padamu lagi Alisa, aku gak 
akan pernah bisa marah padamu!" 


"HAH? Lepas dulu Nick, aku malu!" 


Segini dulu yaaa... 


Jan lupa vote 
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Happy Reading and Enjoy 
Grrrrr!!!! 


Alisa masih dongkol bila mengingat kejadian tadi siang di 
sekolah. Kenapa sih dia harus punya abang yang 
kelakuannya konyol dan gak masuk akal? 


"Bagus. Selamat Alisa, lo berhasil jadi pusat perhatian di 
hari pertama masuk sekolah!" Ketus Alisa pada diri sendiri. 


Apa lagi mengingat lecet di sudut bibirnya, tenggorokan 
Alisa makin nyeri dibuatnya. Noda darahnya bahkan hanya 
sebesar upil, dan tanggapan Nick sebegitu lebaynya!? 
Masyaallah. Alisa mengelus dada. Bukanya baikan, Alisa 
makin mangkel dengan sepupunya. 


Hati hati, Alisa mengangkat bakwan jagung dari pan 
penggorengan. Tiba tiba aroma dikenal mendekat, tanpa 
basa basi memeluk perut Alisa dari belakang. 


"Babyboo, Kamu masih marah padaku?" 
Grrrrrrr! 
"Aku gak akan bisa hidup kalo kita terus seperti ini, Alisa." 


Mati sekalian juga gapapa. "Minggir!" 


Sontak Nick menghela nafas kecewa, Alisa benar benar 
marah dibuatnya. "Mama help me please." 


Sang mama yang sedang mencuci baskom menatap Alisa. 
"Kalian kenapa sih? Gak capek marahan terus? Alisa, 
maafkan abangmu ok? Nick, janji gak akan berbuat hal 
bodoh lagi ok?" 


Sejenak, Alisa dan Nick terdiam saling menatap. Namun 
Nick kemudian membuka tangan. "Aku janji aku akan 
berusaha gak berulah." 


Mama Nick tersenyum. "Nah, ayo pelukan. Masalahnya 
sudah selesai kan?" Tapi Alisa masih mematung sambil 
memegang spatula. "Peluk abang mu dong Alisa, kasian dia 
nyerocos terus minta maaf tapi kamu cuekin seharian." 


Memang hanya sang tante lah yang bisa meluluhkan hati 
Alisa. Akhirnya, Alisa mendekat dan jatuh di pelukan 
sepupunya itu. Rasanya nyaman dan hangat, dada Nick 
memang paling nyaman untuk dijadikan tempat bersandar. 
Gak percaya? Coba aja. 


"Nah, gitu kan dilihatnya adem. Kakak adik harus akur, 
gapapa peluk cium sesuka hati, itu tandanya sayang. 
Wajar." 


Mendengarnya, bibir Nick manyun. Namun Alisa masih diam 
tak menanggapi. "Kamu gak mau cium pipiku atau apa?" 


"Gak." Jawab Alisa singkat. 


Namun sang tante yang gemas bergabung, keduanya dapat 
ciuman di pipi kanan dan kiri bergantian. "Berantem boleh, 
marahan jangan. Ok? Ya sudah, ayo kita nonton tv sama 
papa mu Nick. Yuk Alisa, bakwanya jangan lupa dibawa." 


Alisa menata gorengan kesukaan Nick itu ke dalam piring, 
tak lupa melengkapinya dengan saus sambal pedas di 
wadah terpisah. Uh! Sungguh istri idaman :v. 


Alisa menyuguhkan piring di depan meja yang langsung 
dicomot oleh Uncle Dave dan Nick. Bersamaan dengan itu, 
seenak jenong Nick menarik tubuh Alisa ke pengakuannya. 


"Sudah baikan?" Tanya Uncle Dave melihat ke akuran 
mereka berdua. 


Nick hanya terkekeh geli menanggapi papanya, membuat 
lesung pipinya begitu manis tersimpul. Sedangkan Alisa 
masa bodoh dengan posisinya sekarang. Toh itu wajar saja 
dan tidak ada niatan macam macam, lagipula rasanya 
nyaman dirangkul oleh lengan Nick yang sangat kontras 
dengan kebulukkan Alisa. 


Ting Tong!! 


Bel berdenting dari luar. "Biar mama yang buka." Tante Laili 
segera bangkit dari sofa meninggalkan ruang keluarga. 
Beberapa saat kemudian, tante Laili berseru. "Coba lihat 
siapa yang datang!" 


Sontak Nick, papanya, dan Alisa mendongak. Ternyata 
Brooklyn dan Jonathan yang membawa pizza paperroni. 


Deg! 


Jonathan menelan ludah mendapati Alisa duduk dengan 
nyaman di pangkuan Nick, dirinya merasa cemburu juga 
canggung bersamaan. Andai dirinyalah yang berada di 
posisi Nick, entah kecelakaan apa yang akan terjadi 
karenanya. 


"Hey Uncle, aku mampir karena Dad dan Mom pergi malam 
ini." Brooklyn tersenyum hangat. 


"Wah! Bagus, ayo kalian bergabung. Alisa baru saja 
membuat camilan enak." 


Brooklyn menepuk bahu adiknya, lagi lagi berniat 
menggoda. Sedangkan Nick malah makin menjadi, dia tak 
segan mengecup pipi Alisa tanpa meminta izin terlebih 
dahulu. 


Plak! 


"Jijik abang! Dasar jorok! Pipiku jadi kena minyak!" Bukan 
hanya menggibas lengan Nick, Alisa mencubit perut Nick 
seraya bangkit dari duduknya. 


"Ehehehe, Kamu kalo marah tambah cantik tau." Nick 
bangkit dengan santai sambil tersenyum puas pada 
Jonathan. Sungguh menjengkelkan. 


Alisa hanya manyun lalu segera pergi dengan langkah kaki 
yang dihentakkan ke lantai. la menuju kamarnya yang 
langsung menjatuhkan diri dengan nyaman di atas kasur. 


Di hari pertama masuk kelas, Alisa disambut sederet 
pekerjaan rumah yang belum pernah ia dapatkan 
sebelumnya. Siswa lama harus mengumpulkan laporan 
selama liburan musim panas mereka, dan Alisa harus 
menyesuaikan diri. Sayangnya, itu berarti besok harus 
dikumpulkan. Bukan masalah bagi Alisa, tulis menulis salah 
satu kegemarannya. 


la jadi ingat dengan kejadian tadi siang, dengan si cowo 
tampan teman sebangkunya. 


Gak, bukan. Dia itu bukan tipe cowo cool yang sombong dan 
pendiem. Ada yang aneh tapi apa ya? 


Yang Alisa maksud adalah Will, tadi siang ia juga tahu jika si 
anak baru memperhatikannya dari jauh saat makan siang. 
Mungkin ia terlalu mencolok karena duduk sendirian di 
sudut ruangan. Tapi selama ini, orang orang tak pernah 
mempeedulukan keberadaanya. Ada maupun tidak, Will 
tetaplah sama. Hening tanpa jejak. Mungkin Alisa begitu 
karena belum tahu situasinya, situasi tentang dirinya. 


"Will?" Hannah membawakan susu kepada will di 
perpustakannya. "Kamu terlihat sedang memikirkan 
sesuatu?" 


Rumah keluarga Will terbilang besar, berlantai dua dengan 
loteng dan ruang bawah tanah yang luas dan terawat. Total 
ada empat lantai yang bisa ditempati, namun yang tinggal 
didalamnya hanyalah Will dan ibunya. Hingga satu kamar 
yang tidak terpakai disulap menjadi perpustakaan dengan 
rak rak tinggi penuh dengan buku. Bahkan satu raknya 
berisi dua baris buku, penuh sesak namun tetap terlihat 
rapi. 


Will mendongak menatap sang ibu, tadi dia terlalu fokus 
hingga tidak mendengar apa yang ibunya katakan barusan. 


"Ibu tadi bilang, apa kamu sedang memikirkan sesuatu? 
Biasanya kamu sibuk dengan buku sketsa atau komputer 
mu." 


Will menunduk. Tadi dia memikirkan seorang gadis baru 
yang duduk sebangku dengannya. Namanya Alisa. 


Deg! 


Will terperanjat, matanya terkejut menatap sang ibu. Ia baru 
saja memikirkan seorang gadis? 


"Loh, kenapa terkejut tiba tiba? Tidak biasanya. Apapun hal 
yang sedang kamu pikirkan, Will. Jika kamu ingin berbagi, 
ibu ada di sini." 


Aku baru saja memikirkan Alisa? Will menggeleng gugup. Ia 
merasa malu pada dirinya sendiri, tak pernah terlintas 
siapapun di benaknya selama bertahun tahun. Bahkan 
Meika sudah dikuburknya dalam dalam. 


1995, Abigail Normann. 


Abigail pulang dari toko kelontong tempatnya bekerja agak 
terlambat. Menjadi pekerja paruh waktu tidaklah mudah, 
tapi dirinya berusaha tetap menikmatinya. 


Sudah tiga hari setelah ia memutuskan Taylor bajingan itu, 
dan hal janggal mulai sering terjadi. Saat di sekolah, lebih 
dari lima kali sehari ia berpapasan atau sekedar melihat 
Andi di sekitarnya. Padahal sebelumnya, ia sama sekali tak 
pernah melihatnya. Di prom sialan itulah, ia pertama kali 
melihatnya. 


Kadang, ia merasa diikuti atau diperhatikan oleh seseorang. 
Entah siapa. 


"Hey sexy girl." Orang itu melingkarkan tangannya di 
pinggang ramping Abigail. 


"Hey!" Abigail terperanjat, sontak ia melepaskan diri 
menjauh beberapa langkah. "Who are you!? Don't touch me 
bitch!" 


"Santai saja manis, aku hanya ingin mengenalmu." Tatapan 
pemuda itu menyelidik ke setiap sisi tubuh Abigail. 


Abigail terus melangkah mundur, ia benar benar merasa 
ketakutan. Jalanan di sudut kota Chicago pukul dua belas 
lebih bukan tempat yang aman untuk seorang gadis 
delapan belas tahun berjalan sendirian. 


"Ayolah sayang, kamu begitu cantik. Dia memang benar." 
"Menjauhlah dariku bajingan!" 
"Dia bilang kamu masih perawan, ya?" 


Abigail amat ketakutan, lututnya seolah tak mampu 
menopang tubuhnya untuk berdiri. Tangannya begitu dingin 
menyilang di depan dada, sedangkan pemuda itu terus 
mengikis jarak di antara keduanya. 


"Tolong!" Suara Abigail lirih dan gemetaran. "Seseorang 
tolong aku!" Abigail semakin panik tiap kali orang itu 
melangkah ke arahnya. Benar benar sepi malam itu, Abigail 
bagai tenggelam dalam sunyinya malam. Asmanya kambuh 
di tempat dan waktu yang salah. 


Sebuah mobil mendesis mendekat ke arah keduanya. 


Abigail tak membuang kesempatan, ia segera berusaha 
menarik nafas. "Help! Help me please!" Suaranya lirih 
tercekat. la berusaha sangat keras untuk tetap bernafas. 


Dua orang pemuda turun dari mobil, berkas cahaya 
pengharapan muncul di benak Abigail. 


"Kau!?" Abigail berteriak tepat di wajah seorang pemuda 
yang menyeringai padanya. 


Ketiganya menyeret tubuh Abigail ke dalam mobil. 


"Hmmpppphh-" 


"AAAHHHHHHHH!!" 


Tumpukan kartu dalam genggaman Jonathan berhamburan. 
la terkejut sampai dadanya terasa sakit. 


"ALISA!?" Nick berseru segera bangkit membuat kursinya 
tumbang. 


Mama dan Papa Nick juga segera berlari ke arah tangga. 
"Ada apa Alisa!?" Papa Nick berseru khawatir. 


Dari lantai satu, terdengar dengan jelas seseorang tengah 
berlari di atas sana, itu adalah Alisa. 


"Huwaaa!!!" Alisa berlari menuruni tangga. 
Breeggh!!! 


Sesuatu terpelanting keras di lantai kayu, lagi lagi itu Alisa. 
Namun nampaknya ia segera bangkit karena tak lama 
kemudian ia muncul dari tangga dengan wajah histeris. 
Tubuh Alisa langsung mendarat di pelukan sang tante, 
padahal Nick sudah ancang ancang di posisi paling depan. 


"Kamu kenapa?" Tanya tante Laili panik. Sedangkan papa 
Nick bergegas menuju kamar Alisa untuk mengecek apa 
yang sedang terjadi. 


"Huwaaaaa!!!! Hiks!!!"  Tangisannya benar benar 
mengisyaratkan pilu yang begitu mendalam. 


"Alisa ada apa? Katakan apa yang terjadi?" 


Brooklyn dan Jonathan bertukar pandang, mereka ikut panik 
dibuatnya. 


"Alisa, tante gak tahu kamu kenapa jika kamu gak bicara!" 
Tante Laili kalang kabut dibuatnya. 


Alisa menunjuk ke atas, ke arah kamarnya. "Ma-ma-ma 


"Ma-ma-ma apa!?" Nick ikut berteriak histeris. 
"Ma-Marko- Hiks!!" 
"Marco!? Siapa itu Marco!?" Nick berang. 


Jonathan melotot ke arah abangnya begitu mendengar 
nama Marco disebut. Orang itu satu kelas dengan dirinya, 
dengan Alisa juga. "Brooklyn kamu cari ke depan! Pasti dia 
belum jauh!" 


Brooklyn tancap gas berlari ke luar rumah, sedangkan 
Jonathan bergegas bergabung dengan papa Nick ke kamar 
Alisa. 


Brooklyn berlari ke pelataran rumah keluarga Lindgren, ke 
halaman samping dekat jendela kamar Alisa yang terbuka, 
lalu memutari rumah besar itu dengan waspada. Namun 
tidak ada jejak. Jadi dia pergi ke arah jalan, celingukan 
kanan kiri sambil menimbang nimbang kemana arah orang 
itu melarikan diri. 


Jonathan hampir menabrak pintu kamar Alisa saat 
bermanuver, mulutnya ternganga mengatur nafas. "Uncle! 
Apa Uncle temukan sesuatu!?" 


Papa Nick yang masih ngos ngosan membuang handphone 
di tangan ya ke atas bantal. Itu handphone milik Alisa. 


"Sial! Dia berhasil kabur!" Jonathan sampai menonjok 
tembok. 


"Ayo cepat kita turun, Nathan. Kamu gak akan percaya apa 
yang barusan Uncle dapatkan." Wajah papa Nick datar yang 
malah membuat Jonathan makin ketakutan. Seserius itukah 
hingga papa Nick tak mampu mengekspresikannya? 


Mereka turun dengan ketegangan yang menyelimuti. Di 
bawah, Alisa masih menjerit jerit histeris. Nick bahkan 
sampai berkaca kaca. 


"Alisa tenangkan dirimu! Ayo tarik nafas, huuufft... huuufft." 
Sang tante benar benar cemas melihat keadaan Alisa. 


"Honey, seb-" 
"Nanti dulu, honey!" Sergah sang istri pada papa Nick. 


Tangan Nick mengepal di sisi tubuh. "Jelaskan padaku apa 
yang terjadi padamu Alisa, pelan pelan saja." 


"Marko- Hiks!" 


Jonathan menggeram penuh amarah, tangannya mengepal 
di sisi tubuh. Otot rahangnya mengeras menahan api yang 
membakar kesabarannya. 


Tiba tiba Brooklyn datang dengan nafas tersengal sengal. 
"Aku tak menemukan apapun. Aku sudah berlari sampai ke 
jalan raya tapi tidak ada siapapun!" Tubuhnya membungkuk 
dengan tangan memegang lutut. Brooklyn sampai mandi 
keringat. 


"Honey, a-" 


"Dengar penjelasan Alisa dulu papa!" Nick kehilangan 
kesabarannya. 


"Marko- Hiks!" 

"Iya Marko. Lalu?" 

"Markonah kucing Alisa mati tante! Huwaaa!!" 
Cengo, semua cengo setelah mendengarnya. 


"Tadi aku mau bilang Alisa dapat kabar dari Uti jika 
kucingnya mati! Tapi tidak ada yang memberi kesempatan!" 
Papa Nick memberi penjelasan. 


BRREGHH!! 


Brooklyn tumbang tersungkur di atas lantai. Nyawanya 
hampir habis setelah berlarian sampai ke luar kompleks. 


Sedangkan Jonathan, tubuhnya melorot di atas anak tangga. 


Jangan lupa bintangnya 
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wulandari310303 Dapat salam peluk sayang dari 
Nick 


Happy Reading and Enjoy 


Pagi ini, Jonathan dan Brooklyn menjalani rutinitas seperti 
biasa menjemput Nick dan Alisa terlebih dahulu sebelum ke 
sekolah. Sejak pulang dari rumah Nick semalam, Brooklyn 
sama sekali belum bicara pada Nathan. Mungkin dia marah 
atau hanya merasa kesal dan enggan membicarakan 
kejadian konyol tadi malam. 


Bagus. Bagus Nathan, sekarang kamu membuat dirimu 
merasa malu tiap kali bertemu Marco. Sial! 


Tak henti hentinya Jonathan menggerutu dalam hati. 
Rasanya ia ingin marah pada diri sendiri, namun di sisi lain 
ia ingin menertawakan kekonyolan yang dibuatnya 
semalam. Tapi yang paling mengganggu adalah, dirinya 
benar benar malu pada semua orang saat ini. 


Klakson dibunyikan. Tak lama kemudian, Alisa dan Nick 
muncul beriringan. Dibanding wajah Alisa yang mendung 
dan suram, Nick yang berjalan dibelakangnya tertawa 
hening sambil mengisyaratkan Brooklyn dan Jonathan untuk 
diam. 


"Lihat si konyol itu, dia pikir semalam itu lucu." Brooklyn 
mengumpat pelan. 


"Aku malu pada diriku sendiri, asal kau tahu." Jonathan 
menghela nafas. 


“Ssstt.. Alisa datang. Bersikaplah biasa saja, dia sedang 
berduka." 


Alisa memakai jeans robek dan atasan baju rajut berwarna 
hitam, menegaskan jika dirinya sedang berduka. Bukannya 
masuk ke dalam mobil lewat pintu, dengan sembrono Alisa 
melompatinya begitu saja tidak peduli dengan Brooklyn 
yang ternganga dibuatnya. 


Cewe ini petakilan banget sih? Tidak heran Nathan 
menyukainya, dia semacam manusia dari mars. Langka. 
Brooklyn menoleh ke belakang sebelum bicara pada Alisa. 
"Aku turut berduka tentang kucingmu Alisa." 


"Terima kasih, kamu baik sekali." 

"Bukan apa apa. Baiklah, ayo kita berangkat." 

Jonathan menatap Alisa dengan memajang senyum termanis 
yang ia punya, tapi Nick memandangnya dengan wajah 
datarnya yang menebalkan. Jadi Jonathan berbalik tanpa 
mengatakan sesuatu pada Alisa. 


Sejak turun dari parkiran, Alisa mendapat dua pelukan 
berkabung sekaligus. Pertama dari Cherry yang mati matian 
seolah dirinya turut berduka, yang kedua adalah Max. 


Dan sekarang, ia berpapasan dengan Annie tepat di depan 
kelas. 


"Hey Alisa." 


"Hey," 


"Kamu gak marah lagi denganku kan?" Annie menyentuh 
kedua lengan Alisa. 


Alisa menggeleng. "Tentu saja tidak. Aku hanya sedang 
sedih." 


Raut wajah Annie berubah. "Kenapa? Kalau aku boleh tahu." 


Alisa tersenyum pilu pada Annie. "Kucingku yang di 
Indonesia mati, dia mati karena makan kadal." 


Annie mengernyitkan dahi, namun tiba tiba ia tersenyum 
hangat. "Relakan itu Alisa, kadang sesuatu datang dan pergi 
begitu saja. Tersenyumlah, kamu cantik kalo sedang 
senyum." 


Lagi lagi Alisa tersenyum pada Annie. "Kamu bijak banget, 
aku baru tahu." 


"Mmm, lupakan saja. Aku pergi dulu ya Alisa, jangan lupa 
bahagia." Annie melenggang sambil melambaikan tangan. 


Sejenak, Alisa mematung di koridor bercat putih hangat itu. 
Annie ada benarnya juga, jadi dia berusaha mengusir 
kesedihan di hatinya. Oh! Lagi pula ia punya urusan lain, 
mencari tahu tentang cowo misterius si pendiam itu. 


"Eeeliittsss!" Seorang cowo menghadang Alisa tepat di 
depan pintu kelas. "Password nya dulu." 


"Hah? Maksudnya?" 


"Mmm, begini ya anak baru, biar kuperjelas. Disini, ada hal 
khusus yang harus dilakukan agar kamu bisa masuk. 
Password." 


"Ok ok. Kalau begitu apa password nya?" 


Cowo itu terkekeh pada cowo yang lain sesama penunggu 
pintu. "Gak susah, tenang saja. Semua punya gaya masing 
masing saat masuk kelas, lihatlah Loren." Seorang gadis 
cantik bak bidadari datang mendekat. 


Loren yang baru datang dan mendengar apa kata Alan 
barusan tersenyum genit pada Alisa. "Biar kutunjukan 
gayaku padamu Alisa." 


Ooh, ternyata cewe yang cantik banget kek barbie ini Loren. 
"Tentu saja." Alisa balas tersenyum ala kadarnya. 


Loren dengan centilnya melenggang ke dalam kelas bak 
seorang model di atas catwalk. Tak lupa memberi kecupan 
jauh pada seisi kelas dan berputar dengan anggun. "Nah, 
giliranmu." Ucap Loren pada Alisa. 


Alisa baru akan melenggang saat Alan kembali 
menghalanginya. "Apa lagi sih?" 


"Jangan copas, semua harus punya gayanya sendiri sendiri." 


Alisa manyun dibuatnya. Bersamaan dengan itu, Jonathan 
yang tadi ia tinggal di parkiran datang. 


"Ada apa Alisa? Kenapa masih di luar?" Ucap Jonathan 
sambil menatap Alan dan Sammy. 


"Aku butuh sebuah gaya. Kamu punya ide?" Ucap Alisa 
sambil menggoyangkan jarinya di udara. "Ah, aku mau lihat 
punyamu saja." 


Jonathan menggigit bibir tentu saja ia merasa canggung. 
"Ini memalukan tapi.." Jonathan melewati pintu seolah dia 


sedang berdiri di papan surfing. Tangannya lurus kedepan 
dengan kaki yang sedikit di tekuk. "Nah, giliranmu Alisa." 


Alisa terkekeh saat sebuah ide terlintas di benaknya. 
"Huuufft. Aku rasa aku tahu harus bergaya apa." 


Hampir setengah isi kelas memperhatikan Alisa karena 
mendengar tawa khas barusan. 


"Kalian berdua mau bergabung gak? Ini penampilan 
perdanaku loh." 


Alan dan Sammy mengangguk antusias. "Tentu saja, kenapa 
nggak? Iya kan Nathan, kamu juga harus ikutan." 


"Ayolah Nathan" bujuk Sammy "Aku punya firasat ini bakal 
seru dan heboh." 


"Baiklah, demi Alisa." /elas dia bakal bertingkah heboh. Aku 
yakin. 


Alisa mengangkat satu tangannya ke atas kepala, 
sedangkan sisanya memegang botol minum sebagai 
microfon. Belum apa apa, seisi kelas tergelak melihatnya. 


"Akang gendang, kalo Alisa bilang muter muter ya." 
Suaranya dibuat buat seperti seorang biduan sungguhan. 


"Hahahahahahaha! Kamu ngomong apa?" Jonathan tertawa 
seperti bintang rock yang sedang konser, dia 
menggoyangkan kepalanya maju mundur. 


Sedangkan seisi kelas terbahak bahak mendengarnya, 
bahkan beberapa sampai merekam ke-cringe an ini. 


"Kalian ikuti gerakanku aja!" Alisa menghentakan kakinya 
sambil memajang senyum geli. "Baik aku ulangi." 


Alisa kembali berpose layaknya biduan di atas panggung. 
Kelas semakin ramai, semua perhatian tertuju padanya 
sekarang. 


"Akang gendang, kalo Alisa bilang muter muter ya." 
"Huuuuu! Yeahh!" 


"Ladies and gentleman!" Seru Marco di depan kelas. "Mari 
kita sambit!!!" 


Alisa melangkah ke dalam kelas. "Ee-muter, muter." Alisa 
berputar yang diikuti oleh siswa lainnya. "Ee-maju, maju." 
Tak lupa pinggangnya bergoyang maju dan mundur. 


"Uhhh!" 
"Yeahhh!" 
"WWow! nice!!" 


"Ee-maju, mundur, maju, mundur" Sammy dan Alan 
bergoyang dengan totalitas, sedangkan Jonathan sama 
sekali tak bisa menutup mulutnya saat meniru gerakan 
Alisa. la tertawa lepas sampai pipinya semerah tomat. "Maju, 
mundur, mundur." 


"Mundur woy mundur!" Seru Alisa dalam bahasa Inggris. 
"HAHAHAHAHAHAHAHAHHHAHAHA!!!" 


Tawa seluruh warga kelas pecah sudah walau sebenarnya 
mereka tak tahu artinya. Semua gagal meniru goyangan 
Alisa yang terakhir, mereka semua terkecoh dibuatnya. 


"Kamu gila Alisa! Khakakakakak!" Seru Leony di depan 
wajah Alisa. 


"Yeahh, kamu gak salah. Ngomong ngomong siapa 
namamu?" 


"Leony Frisslyn, bangga punya teman seperti kamu Alisa." 
Cup. Leony mengecup pipi Alisa layaknya seorang teman. 


"Aku juga, sweety." Alisa berusaha tidak mengelap pipinya 
yang licin, Leony memakai lipbalm terlalu tebal. 


Sesaat tepuk tangan riuh terdengar. Lalu semua kembali 
melanjutkan kesibukan masing masing dengan tawa yang 
kian mereda. Di saat itulah, Alisa menatap bangku paling 
belakang miliknya. Di sebelahnya, duduk cowo pendiam itu 
yang diam diam ikut tertawa walau hening. 


Will panik melihat Alisa menatap dirinya, jadi dia buru buru 
menunduk sibuk merapikan meja yang sudah rapi. 


Ah cie! Malu gue liatin. Ahhayyy! Awokawokawok!!!! 


Alisa makin dibuat greget dalam situasi ini, sengaja ia terus 
melangkah pelan menuju bangkunya agar lebih dramatis 
layaknya drama korea. Dengan bar-bar nya, ia terus 
menatap lurus ke arah cowo pendiam yang, tanpa di sangka 
dia melihat ke arah Alisa lagi. 


Deg! 


Alisa melempar senyum manis, sangat manis dan 
mematikan! Apalagi bagi penderita diabetes. Dan tentu saja 
Will! 


Sungguh! Will tak tahu harus berbuat apa dalam kondisi ini, 
ia benar benar dibuat canggung sekaligus akward. Tak henti 
hentinya ia menggetarkan kakinya. Rasanya seperti, seperti, 
aaarrrrrhhhh!!! 


Melihat Will yang buru buru menunduk untuk kedua kalinya, 
dalam hati Alisa terkekeh geli. Alisa duduk dengan 
entengnya tanpa merasa bersalah telah membuat cowo di 
sebelahnya salah bertingkah. Getaran aura kuat menguar 
Alisa rasakan. 


Seseorang yang duduk di belakang Jonathan tiba tiba 
melempar bola kertas kecil. Tertulis didalamnya 'Jangan ajak 
Will bicara, dia bisu.' Tulisannya berantakan seperti cakaran 
T-rex. 


Oh, jadi namanya Will. Alisa terpekik senang, namun ada 
satu kata yang ia tak tahu artinya. Jadi ia memutuskan 


untuk menggunakan jasa Translete untuk 
menerjemahkannya. 
Bisu. 


BISU? Will sungguh bisu? Entah mengapa Alisa makin 
tertarik dibuatnya, tiba tiba ia merasa ada perasaan kuat 
dalam dirinya. la langsung menyukai Will begitu saja, 
rasanya seperti ia telah menemukan portal ke dunia peri 
sungguhan! Akhirnya dia menemukan tipe yang selalu ia 
impikan sebelum tidur. 


Bukan, kriteria idaman Alisa bukan orang bisu. Tapi orang 
seperti Will. Akhirnya ia tahu alasan mengapa orang orang 
menatapnya aneh sewaktu ia harus duduk dengan Will. 
Tidak diragukan lagi, Will pasti seseorang yang kesepian 
dan tertindas. Dan Alisa adalah gadis yang merasa bahagia 
untuk memberi kebahagian pada orang lain. 


Alisa melirik Will yang sedang sibuk menata pensil di atas 
meja. Lagi lagi Alisa mengibarkan senyum di wajahnya, 
tulus dan penuh cinta. 


"Emm, hi. Im Alisa." 


Will masih diam tak menanggapi, bahkan dia tidak balas 
menatap Alisa. Dia benar benar tak bisa berkata kata, 
bahkan sekedar berkata dalam hati. 


"Mmm, namamu siapa Will?" 
Hah goblok! Tulul banget gue bangsad! 


Will menelan ludah. Dia baru saja bilang apa? Dalam hati 
Will menertawakan sikap Alisa yang terlihat kacau sendiri. 


Melihat Will sedikit menyingsingkan bibirnya, Alisa buru 
buru berceloteh. "Sssttt, jangan bilang bilang ya, tapi 
sikapku aneh kalau bertemu cowo tampan sepertimu." 


Deg! 


Will terperanjat. Jantungnya memompa darah lebih cepat, 
rasanya ia khawatir seolah orang lain akan mendengar 
detak jantungnya yang amat teramat kencang. Baru pernah 
ada seseorang yang mau berbagi rahasianya pada Will. 
Terlebih, baru saja Alisa bilang bahwa Will tampan. Dan 
dirinyalah yang telah membuat Alisa salah bertingkah. 


"Hey, itu apa?" Alisa bertanya pada Will entah menanyakan 
apa. 


Apa aku harus berbalik dan menatapnya? Dia bertanya, 
mungkin dia butuh bantuan. Will mengambil pensil dan 
bukunya, ia menuliskan sesuatu. 


Will mendekatkan bukunya pada Alisa, ia berusaha balas 
memandang wajah Alisa yang terlihat penasaran. Tulisan itu 
berbunyi 'Wich one?' 


Sejenak, Alisa menunduk untuk membaca tulisan di atas 
kertas. Lalu ia kembali menatap Will dengan senyuman 


lebar. "Wajahmu." Jawab Alisa. 


Will yang mati matian menahan senyum karena melihat 
senyuman manis Alisa yang tulus, juga karena tiba tiba ia 
tahu jika Alisa adalah gadis baik begitu ia melihatnya dari 
dekat, refleks ia menyentuh pipinya mendengar jawaban 
Alisa. 


"Bukan, bukan di pipi Will. Tapi di matamu," jawab Alisa 
lembut, padahal dalam hati jiwanya tengah meronta ronta. 


Will beringsut buru buru menunduk, ia berfikir apakah ia 
sudah mandi dengan benar pagi ini? la mengucek matanya 
untuk memastikan. 


Bukan itu yang gue maksud ganteng! Mata kamu gada apa 
apanya! 


"Bukan di situ Will, biar kutunjukan." Melihat Will yang 
masih sibuk menggosok sudut matanya, Alisa semakin 
greget. "Bukan. Gak ada kotoran di sana, tapi aku lihat 
sesuatu di matamu. Aku serius, biar kutunjukan." 


Dada Will makin berdegup kencang, rasanya seperti ada 
ombak di dalam sana yang terus menerjang hatinya hingga 
bergetar. Bukan bergetar, lebih tepatnya 'gempa' yang 
tengah melanda jiwa Will. Akhirnya, Will memberanikan diri 
mengangkat wajah. 


"Nah!" Alisa menepuk pahanya sendiri. "Itu dia! Sudah ku 
bilang kan!" 


Will mengerjap matanya, lalu buru buru ia berusaha 
memegang pensil dengan benar untuk menuliskan kata di 
atas kertas. Namun tubuhnya terlalu gemetaran untuk 
melakukanya. 


Setelah beberapa saat, Alisa menerima kertas dari Will. 
Diatasnya tertulis 'Apa?' 


"Mmm, haruskah ku beri tahu?" Alisa malah balik bertanya 
membuat Will semakin ingin tahu ada apa di matanya. "Apa 
aku harus memberitahumu?" 


Will buru buru mengangguk. 


"Tapi nanti kamu akan.. baiklah akan aku beri tahu." Alisa 
tersenyum manis pada Will sebelum melanjutkan. "Aku 
melihat masa depan di matamu." 


Mendengarnya, Will makin kacau dibuatnya. Apakah yang ia 
maksud aku adalah masa depannya? 


Will menatap Alisa bingung, seolah dia bertanya 'Apa?' 
Namun buru buru Will menuliskannya dalam kertas. 'Masa 
depan? Apa itu?' 


"Sebuah rumah tangga, Will" 
Awokawokawok gue ngegombal njirrrr! 
DEG! 


Will benar benar tak bisa berkata kata dibuatnya, walau ia 
memang tak pernah bicara. Tapi Alisa benar benar 
membuatnya menjadi gila. 


"Tadinya aku mau bilang kalau aku mengatakannya 
padamu, kamu akan jatuh cinta padaku Will." Jawab Alisa 
santai. 


Will masih diam, dia benar benar kehabisan kata kata. 
Beruntung, bel pelajaran berbunyi dan tak lama keudian 
seorang guru masuk untuk mengajar. 


Benar benar bingung akutuh dengan App setelah aku 
Upgrade! Jadi banyak erornya dan ini itu ga bisa 
nyimpen bacaan secara offline. Nyesel bgt. Masa 
cerita ini belom aku up udah ada yang baca gimana 
sih? 


Jan lupa vote and comen!!! 


Tbc 


24. 


Welcome back my lope lope readers 


Happy Reading and enjoy 


1995. 
"Hhhmmmmmpphhh" 


Erangan Abigail terus tenggelam karena deru mobil yang 
begitu bising. Disaat pemuda tak dikenal mengikat tangan 
Abigail dengan selotip, Taylor terus mencengkeram pipi 
Abigail begitu keras hingga ia tak mampu untuk sekedar 
mendesis. 


"Sial! asmanya kambuh." Gerutu Taylor melihat Abigail 
tengah tercekat begitu malang. 


"Kalau begitu jangan tutup mulutnya, biarkan dia tetap 
bernafas. Kita tak mau membunuhnya kan?" Salah seorang 
pemuda menyarankan. 


Salah seorang yang bertugas menyetir berteriak. "Kau mau 
kita yang mati ya!? Bagaimana jika dia berteriak?" 


"Tidak." Taylor menatap mata Abigail yang hampir 
kehabisan nafas. "Kau takkan melakukannya Abigail, atau 


kau akan mati detik ini juga. Mengerti?" 


Nyawa Abigail sedang di ujung liang saat itu, tak ada pilihan 
lain selain mengangguk kalah. 


Taylor melepas cengkramannya. "Bagus, sekarang tetaplah 
bernafas. Tarik nafas dalam, tak perlu khawatir." 


Tak ada pilihan lain, yang Abigail butuhkan sekarang 
hanyalah bernafas. Bersamaan dengan itu, sikap Taylor 
melunak. la membantu mennyampirkan rambut hitam 
Abigail yang menjuntai, ia juga mengusap dahi Abigail yang 
berkeringat hingga ia benar benar terlepas dari kambuhnya. 


"Kau sudah bisa bernafas sekarang?" 


"alang! Kau mencoba menculiku hah!?" Cuuihhh! Abigail 
meludah di wajah Taylor. "Pecundang jalang kau! Apa yang 
kau mau dariku bajingan! Aku takkan memaafkanmu!" 


PLAK! 


Tamparan keras mendarat di pipi Abigail. Taylor terlihat 
berang membalas perbuatan Abigail, beberapa saat ia diam 
dan mengelap ludah di wajahnya. 


Mata Abigail terasa panas, tamparan yang didapatnya 
barusan begitu perih dan menyakitkan. Rasanya seperti 
pipinya baru saja tersetrum, perih dan terbakar. 


Dengan kejam Taylor menarik rambut Abigail membuat 
kepalanya mendongak, begitu kejam tanpa perasaan. 


"Aku akan mendapatkan apa yang seharusnya kudapatkan 
sebelum kau memutuskan hubungan kita, Abi. Itu saja." 


Takut. Abigail sungguh ketakutan, ia tak menyangka 
berurusan dengan Taylor akan serumit ini. Dadannya serasa 
ditikam, setiap syaraf Abigail begitu sakit. la tak mampu 
menahan air matanya lebih lama lagi. 


Setetes air mata jatuh ke pangkuan Abi, ia benar benar 
putus asa. Siapa yang akan menolongnya? Tidak ada. 
Bahkan ia tak bisa membayangkan kemungkinan untuk 
lolos dari situasi ini. 


"Hahahahahaha!" 
"Hahahahahahaha!" 
"Hahahahahahaha!" 


Tawa kemenangan memekakkan telinga, ditambah mereka 
bukan hanya tertawa senang. Tawa mereka penuh intimidasi 
mengejek situasi Abigail yang buntu. Begitu menghina dan 
merendahkan, mereka menertawakan Abigail sepuasnya. 
Seperti yang ingin mereka lakukan sebelumnnya, namun 
waktu itu Abigail masih kepunyaan Taylor. 


Air mata terus berlinangan setelahnya, mengalir seperti 
sungai yang tak berujung. Sudah dipastikan, kali ini Abigail 
kalah. la baru ingat jika kedua orang bersama Taylor tidak 
satu sekolah dengannya, atau mungkin mereka bahkan 
tidak bersekolah. 


Mobil itu terus merayap cepat menuju sudut sudut jalanan 
yang terlihat tidak ramah, entah sejauh mana mereka 
membawa Abigail. Begitu asing hingga akhirnya mereka 
menepi di sebuah apartemen murahan berlantai lima. 
Tembok batanya bobrok dengan coretan cat semprot sana 
sini. 


"Whooah! Kita akan berpesta malam ini." Seru seorang 
pemuda berambut pirang, mungkin usianya sekitar delapan 
atau sembilanbelas. 


"And our drugs! Whoawww!" Seru pemuda yang beberapa 
saat lalu bicara pada Abigail. Di lehernya bertengger tato 
simbol serigala. 


"Tidak! Jangan lupakan perjanjian kita bruh, kalian tidak 
boleh mengganggu saat giliranku. Aku yang pertama!" 


Abigail makin terisak pilu. Sakit, takut, putus asa, semua 
melebur menjadi satu. Jantungnya seolah makin lama makin 
terkikis, sesak. Namun sama sekali tidak ada yang peduli 
dengan isakan Abigail yang malang, tidak sama sekali. 


"Hey! Hey! Hey! Akhirnya aku mendapatkamu. Bleeeh!" 
Taylor menjulurkan lidahnya tepat didepan wajah Abigail. 
"Jangan sok suci dengan keperawananmu! Kau gak lebih 
dari sampah miskin gak berguna!" 


Pemuda bertato kepala serigala itu turun lebih dulu, 
memastikan tidak ada mata yang melihat mereka. "Ayo 
cepat!" Seru pemuda itu dengan bisikan. 


"Baiklah sayang, ayo kita turun." Taylor menyeret tubuh 
Abigail begitu kasar dan kuat, cengkramannya di bahu 
Abigail benar benar menyakitkan. "Kalian pergilah membeli 
minuman bruh, kembalilah satu jam lagi!" 


Abigail diseret masuk kedalam bangunan itu. Terlihat suram 
dan terbengkalai, bahkan ia yakin tidak semua lantai 
berpenghuni. la benar benar tak bisa meminta pertolongan 
pada siapapun. Di sebelah bangunan itu, sebuah hunian 
baru tengah direnovasi. Jelas Abigail benar benar sendirian. 


"Hmmmpph" 


Taylor membungkam mulut Abigail yang tak berdaya. " 
Lewat sini sayang." 


Setelah mereka melewati pintu masuk, Taylor terus 
membawa Abigail ke lantai paling atas. Pintunya sedikit 
macet dan gagangnya berkarat. 


Tubuh Abigail mematung, dengan sisa tenaga yang ia 
punya. la berpikir akan bisa kabur karena kedua teman 
Taylor pasti sudah jauh. 


"Apalagi sekarang? Cepat masuk! Aarrrhhhhh!" Jari tangan 
Taylor hampir sobek digigit oleh Abigail. 


Segera Abigail mencoba melarikan diri secepat yang ia bisa. 
Satu lantai terlampaui, tinggal tiga sisanya. 


Braaakk! 


Taylor melompat dan menggencat tubuh Abi ke dinding 
yang cat nya terkelupas. 


"Sial! Kau mencoba kabur hah?" Taylor menjambak rambut 
Abi hingga kepalanya terasa akan putus dari tempatnya. 


Braaak! 
Crack 


"Eerrrrhhhhhh!" Abigail mengerang kesakitan karena 
kepalanya dibenturkan ke dinding beton. Terdengar bunyi 
retakan di telinga Abigail. 


Kali ini, Taylor benar benar tak mau bermain main lebih lama 
lagi. Masih menarik rambut panjang Abigail, Taylor 
mendorong tubuh Abigail kembali ke atas sedangkan 


tangannya yang lain mencengkeram rahang gadis malang 
itu. 


Braakkk! 


Tubuh Abigail dihempaskan ke arah meja kopi. Tempat itu 
berantakan dan berdebu. 


"Aaarrrrhhhh!" Abigail menangis. 


Taylor meremas kepalanya, ada sesal yang terbesit dalam 
hatinya. Bagaimanapun juga, dirinyalah yang membuat 
Abigail memutuskan hubungan mereka berdua. "Dengar ya 
Abigail, aku akan bersikap lembut bila kau mau menurut. 
Maafkan aku." Ia melepas ikatan di tangan Abigail. 


Lagi lagi, Abigail ditarik menuju salah satu ruangan. Disana 
ada ranjang dengan sprei berwarna putih dan selimut yang 
tergeletak asal. Di pojokan bertengger cermin besar tanpa 
bingkai, menunjukan bayangan Abigail yang ternyata pipi 
dan bibirnya tergores sana sini. Tangis Abigail makin pecah. 


“Ssssttttt... tenang lah Abi," Suara dan sikap Taylor 
melembut, jemarinya menari di wajah cantik Abigail. "Kalau 
kau mau, aku bisa melepasmu dari Brandon dan Paul. 
Sungguh, kau mau?" 


Abigail terus terisak, ia benar benar ketakutan. Dalam hati, 
tak henti hentinya ia berdoa kepada Tuhan untuk sebuah 
kesempatan. Tubuhnya didudukan di atas ranjang selagi 
Taylor menelusur tubuh Abigail dengan tangannya. 


"Aku akan melepaskanmu dari Brandon dan Paul, Abi. Tapi 
biarkan aku melakukan ini, aku sungguh mencintaimu. 
Sungguh." Nafas Taylor terasa panas di leher Abigail. 
Wajahnya kian menunduk mengecup leher jenjang Abigail, 


sedangkan tangannya meraba kepala, punggung, dan terus 
turun hingga ke pinggang dan pangkal paha Abigail. 


Abigail makin beringsut ketakutan, dirinya benar benar tak 
berdaya. Untuk bergerak saja ia tak mampu, ia terlalu takut. 


Tangan Taylor terasa panas menyentuh punggung Abigail, ia 
meraba ke balik kaus Abigail mencari sebuah pengait untuk 
ia lepas. 


Abigail hanya bisa terisak ketakutan, tangisanya makin 
menusuk nurani siapapun bila mendengarnya. Namun Taylor 
telah dibutakkan oleh cinta. 


“Sssstttt, jangan takut Abigail. Aku akan bersikap lembut, 
pelan pelan." 


Cup. 


Taylor melumat bibir Abi dan menenggelamkannya di atas 
kasur bersamaan. Ia benar benar tak mau melepas gadis itu 
untuk sedetik saja. Ciumannya makin dalam memaksa Abi 
untuk membuka mulutnya, ia menggiggit bibir bawah 
Abigail sedangkan salah satu tangan Taylor menyangga 
tubuhnya sendiri dan sisanya mulai melucuti pakaian 
Abigail. 


Abigail mengerang ketakutan, namun tubuhnya terlalu 
lemah dibanding Taylor yang seorang atlit Rugbi. Otot 
ototnya sempurna dan tinggi badannya semampai. 


Setelah menit menit yang terasa panas, akhirnya giliran 
Taylor untuk melepaskan Abi. Dia sedikit bangkit untuk 
melepas pakaiannya, disaat itulah Abigail benar benar putus 
asa. 


"AAAAARRRRRRRRHHHHHHHH! KUMOHON JANGAN 
LAKUKAN INI!!!" 


Mendengarnya, Taylor semakin menggencat pinggang Abi di 
antara pahanya. Malah, sebenarnya ketakutan Abigail makin 
membuat gairahnya membuncah. la mencoba meraih 
sesuatu di lemari kecil dekat ranjang, itu adalah sebuah 
borgol. 


"AAARRRHHHHH!  KUMOHON JANGAN LAKUKAN INI 
PADAKU!" Abigail menjerit dan menangis bersamaan. Ia 
mencoba meronta tapi sia sia. 


Taylor mengabaikan tangisan pilu Abigail. la menarik salah 
satu pergelangan tangan Abigail dan melingkarkan benda 
logam itu di sana. Terkunci. 


Taylor juga melakukan hal yang sama pada tangganya, kini 
keduanya saling terkait dan tak bisa melepaskan diri. 
"Maafkan aku Abigail." la melepas jeans hitam yang ia 
kenakan. 


"AAAAAARRRRRHHHHH!" 


"Good Morning child, how are you today?" Sapa Mrs. Celine 
begitu memasuki kelas. 


"Good Morning Mrs. Celine, very well today." Jawab seluruh 
isi kelas serempak, sedangkan Alisa hanya komat kamit 
mengikuti. Ini pertama kalinya bagi Alisa, ia belum terbiasa 
namun untunglah ia mempunyai bakat lipsinc yang 
lumayan. 


Mrs. Celine agak gendut dengan rambut yang digulung rapi. 
Namun penampilannya sangat anggun dan cantik, 


ditambah bibir matte berwarna kecoklatannya, ia terlihat 
amat menawan. 


"Halo Alisa. Bagaimana hari keduamu di kelas ini?" Tiba tiba 
Mrs. Celine menyapa setelah melihat daftar absen di map 
nya. 


“Great Mrs. Celine." Alisa tersenyum ramah, terlihat amat 
manis sekaligus menegaskan kesan yang baik. 


Mrs. Celine balas tersenyum hangat. "Senang kau menjadi 
bagian dari SMA ini Alisa, kau siswa berbakat." Puji Mrs. 
Celine sambil membolak balik kertas di tangannya. 


Semua mata tertuju pada Alisa sekarang, kecuali Will. "Ah, 
bukan Ibu Celine. Aku tidak.." Alisa mencoba merendah, 
namun sialnya bahasa Inggrisnya ngejlibet tiba tiba. 


"Oh, tentu saja kau berbakat sayang. Di sini tertulis rata rata 
nilaamu amat bagus, dan oh!" Mrs. Celine terpekik entah 
karena membaca tulisan apa. 


Oh, jadi dia punya catatan gue? Semoga nggak ada catatan 
gue suka ikut tawuran sama kakak kelas. Alisa sedikit 
tegang dan menggigit bibir bawahnya menunggu 
kelanjutan kalimat Mrs. Celine. 


"Sangat mengesankan Alisa, kamu pernah memenangkan 
lomba melukis tiga kali berturut turut di tiga event 
berbeda." 


"Whoooawww." Tanggapan seisi kelas bak paduan suara. 


Mrs. Celine melanjutkan. "Dan kamu pernah hampir masuk 
ke kejuaraan Nasional bela diri Pencak Silat. Luar biasa. Apa 
itu seperti Karate?" 


Lagi lagi seisi kelas melongo bersamaan. "Whoooawww'" 


Alisa tersipu mendengarnya, ia benar benar tak terbiasa 
dengan pujian. "Ehehe, iya Ibu Celine. Itu seperti Karate tapi 
dari Indonesia." 


"Ooooh" masih menatap Alisa, seisi kelas benar benar 
kompak satu suara. 


Mrs. Celine kembali berkata. "Bagus, itu sangat 
mengesankan Alisa. Dan-" tiba tiba Mrs. Celine 
mengernyitkan dahi membuat Alisa berdebar debar. 


Semoga bukan catatan gue yang suka berantem sama 
kakak kelas ya Allah. 


"Kenapa nilaimu F di Pramuka?" 


Njirr mampus gue. "Mmmm" Alisa menatap wajah wajah geli 
penghuni kelas, ia tak tahu harus menjawa apa. "Andai aku 
tahu penyebabnya, Ibu Celine." 


"Hahahahahahaha!" Tawa seluruh kelas pecah namun 
segera dihentikan oleh Mrs. Celine. 


Mrs. Celine memutar bola matanya. "Baiklah, semua orang 
punya kelebihan dan kekurangannya masing masing. Benar 
kan?" Semua siswa mengangguk setuju. "Kalau begitu kita 
mulai pelajaran Biologinya." 


Akhirnya pelajaran di mulai, Alisa mati matian memahami 
setiap penjelasan Mrs. Celine. Sebenarnya Biologi adalah 
mata pelajaran yang Alisa kuasai, tapi dengan penjelasan 
dan buku yang full berbahasa Inggris sungguh menguras 
pikiran dan tenaga. Beberapa istilah sulit harus Alisa 
terjemahankan terlebih dahulu ke bahasa Indonesia lalu 


ditulis ulang dalam buku catatan. Dari total tiga puluh siswa 
di kelas itu, Alisalah yang paling sibuk. 


Berbanding terbalik dengan Alisa, Will justru sibuk menata 
pensilnya di atas meja. Tangannya sama sekali tak bisa 
diam, kadang ia menghentikan jemarinya, kadang 
menggigit kuku tangannya, kadang ia mengetuk daun meja 
dengan jarinya yang mengepal. Begitu terus berulang kali. 


Alisa berhasil membuat dirinya merasa canggung dan 
mengalihkan dunia Will. Dan kini ia tak bisa melepas 
bayang suara Alisa dalam benaknya, gadis itu berhasil 
menarik perhatian Will. 


Bel istirahat merdu terdengar, Mrs. Celine segera menyudahi 
kelasnya hari ini. Beberapa siswa bangun dari tempat duduk 
dan menghambur ke luar kelas. Begitu juga Will yang buru 
buru pergi meninggalkan Alisa, padahal Alisa berniat bicara 
lebih banyak lagi dengannya. 


"Alisa," Cowo yang tadi pagi melempar bola kertas pada 
Alisa mendekat. Begitu juga beberapa orang yang lain. "Aku 
Jesse." 


"Hai Jesse." Alisa balas tersenyum. 


Tiba tiba Jonathan menarik kursi terdekat dan duduk di sisi 
Alisa. "Mmm, hai Alisa." 


"Hai Nathan." 


Jonathan baru saja akan mencari topik sebelum teman 
sekelasnya mulai mengajak Alisa berkenalan. Jadi ia 
mengalah. 


"Hai, aku Dena." Ucap seorang gadis yang surai depannya 
dicat hijau sambil mengulurkan tangan. 


Alisa menyalaminya dengan hangat. "Halo Dena." 
"Hai, namaku Casey." 

"Aku Pricilla." 

"Emily, senang mengenalmu Alisa." 

"Dan aku Josephine." 


Alisa menyalami satu persatu perempuan yang entah 
mengapa terlihat lebih dewasa dari pada dirinya. 


"Aku Julian." Kali ini seorang cowo berkacamata yang punya 
belahan di dagunya. 


Semua orang duduk memutar, total ada enam perempuan 
termasuk Alisa dan tiga cowo yang semuanya adalah 
babang tamvan. 


"Sayang sekali kamu harus duduk dengan Will, dia bisu dan 
aneh." Jesse membuka pembicaraan. 


Alisa agak terganggu dengan pernyataan Jesse. "Dia biasa 
saja. Apanya yang aneh?" 


"Kamu gak tahu, dia itu aneh dan semaunya sendiri." Ucap 
Dena santai. 


Alisa mengernyitkan dahi. "Bagaimana? Aku jadi ingin tahu 
lebih banyak tentang Will." 


"Dia itu gak normal dan menyebalkan." Ketus dena lagi. "Dia 
gak bisa menurut dan gak mau membaur dengan orang 
lain." 


Julian menambahkan. "Katanya, dia sempat pindah pindah 
sekolah sebelum pindah ke sini." 


"Dia pindahan sepertiku?" 


"Cukup." Jonathan berdecak malas sebelum melanjutkan. 
"Bisa tidak kita tidak usah bicarakan masalah orang lain? 
Bergosip itu menjijikan." 


Semua menunduk malu pada Jonathan, kecuali Alisa. "Tapi 
aku makin penasaran dengan Will." 


"Lama kelamaan kamu juga akan tahu, memangnya kamu 
gak lapar? Pasti semua sudah menunggu kita di kantin." 
Jonathan menjelaskan. 


Belum sempat Alisa menjawab, hp miliknya di atas meja 
bergetar. Itu adalah telepon dari Nick. 


"Babyboo kamu dimana? Kenapa belum datang juga?" 
"Masih di kelas, aku akan segera kesana Nick." 
"Dengan siapa? Biar aku jemput, tunggu sebentar." 


"Gak perlu Nick, aku dengan teman teman ku di sini. Ada 
Nathan juga." 


"Kalau begitu cepat, kami semua menunggumu." 
"Ok Nick. See ya." 
"See ya Babyboo." 


Setelah telepon terputus, Alisa bangkit dari duduknya. "Ayo 
Nathan, mereka menunggu kita di kantin." 


"Eh, tunggu sebentar." Casey ikut berdiri. "Tadi itu 
pacarmu?" 


"Nick? Ahahahahahahaha." Alisa benar benar merasa geli 
mendengar dugaan Casey. Bukannya menjawab, Alisa malah 
terus terpingkal sambil melenggang pergi bersama 
Jonathan. 


Alisa dan Jonathan menuju ke meja mereka, disana semua 
berkumpul dan sedang tertawa terbahak bahak entah 
menertawakan apa. Namun saat Alisa mendekat, semua 
langsung bungkam menyumpal mulut. Kecuali Keanu dan 
Cammeron yang duduk membelakangi Alisa dan Jonathan. 


"Hahahahahah! Jadi yang sebenarnya terjadi kucing Alisa 
mati? Hahahahah! Dan kamu berlarian hingga keluar 
perumahan bruh!? Hahahaha!" Cammeron tertawa keras 
sekali, sampai sampai tempat duduk yang mereka tempati 
bergetar. 


"Orang konyol siapa yang mengira Markonah adalah Marco? 
Hahahahahah!" Keanu tak mau kalah, dia tertawa sampai 
topi yang ia kenakan jatuh ke atas makanan miliknya. "Aku 
gak bisa berakting untuk pura pura berduka cita sial! 
Hahahaha ini terlalu menggelikan." 


Dari belakang, Alisa melotot dan menyingsingkan lengan 
bajunya geram. Tidak ada yang berani bicara pada Alisa 
sekarang, bahkan Nick. Mereka juga tidak berani 
menghentikan tawa si kembar, mereka terlalu takut dengan 
Alisa. Sedangkan Jonathan menatap sang abang yang terus 
menunduk mengaduk makanan dipiringnya. 


"Kucingnya mati karena makan kadal! Hahahahahaha! Aku 
gak bisa menahan tawa, aku gak bisa berpura pura berduka 
cita untuk Alisa. Aku pasti akan tertawa saat 
mengatakannya!" 


"Ya Tuhan! Perutku sakit Hahahahahahaha!!!!" Keanu 
sampai memukul meja yang tak bersalah. 


Andai Alisa adalah knalpot, pasti asap sudah mengepul 
seiring kemarahannya yang makin meledak. Namun Alisa 
memaksakan diri untuk tersenyum dan menghela nafas. 


Semua orang makin beringsut ketakutan ketika Alisa 
mendekat merangkul bahu Keanu dan Cammeron. "Buwung 
apatuh?" 


"Kucing Alisa mati.." Suara Keanu makin meredup seiring 
wajahnya yang menoleh kepada Alisa. Sedangkan 
Cammeron, wajahnya terlihat konyol dengan mata melotot 
dan hidung yang kembang kempis, ia bergidik ngeri tak 
berani menatap wajah sangar Alisa. 


Braaaakkk! 
Hampir setengah isi kantin menatap sumber suara. 


Alisa memukul meja dengan tangannya keras sekali sampai 
sendok plastik di atasnya melambung. Salad yang hampir 
masuk ke mulut Brooklyn menghambur berjatuhan. Hanya 
Cherry yang bisa tertawa di situasi seperti ini. 


"Ee em ee a-aku rasa hp milikku tertinggal di kelas." Keanu 
beralasan yang langsung mendapat lirikan membunuh dari 
Alisa. 


"Em e ee hp-hp ku ju-ju ju." Kali ini Cammeron yang ditikam 
dengan lirikan Alisa. "E tidak jadi baiklah." Cammeron 
beringsut sangat ketakutan. 


Keduanya seolah menahan nafas sampai tiba tiba Keanu 
berteriak keras sekali. "TIGA! KABUUURRR!!" 


Keduanya mengeluarkan jurus seribu kaki berusaha lari 
menghindari murka Alisa, sayangnya Alisa berhasil meraih 
ujung kaus keduanya. 


"Jangan kabur pecundang!" Alisa berteriak keras sambil 
terus terseret oleh Keanu dan Cammeron yang enggan 
menghentikan jurusnya. 


Kini ketiganya berlarian seperti sebuah karapan sapi, tapi 
sapinya adalah dua cowo terkaya di sekolah. Keanu Mills 
dan Cammeron Mills. Membuat beberapa orang disana asal 
berasumsi dengan si anak baru, bahkan ada yang langsung 
merasa tidak suka. Mereka pikir Alisa sedang sok akrab 
dengan si kembar, atau sedang cari perhatian dengan orang 
orang. 


Sedangkan teman sekelas Alisa sibuk menertawakan aksi 
kejar kejaran mereka, bahkan kelas tetangga sampai ingin 
mengenal lebih jauh tentang Alisa yang katanya adalah 
gadis periang berisik yang mudah bergaul. 


Kuotaku abis nih T_T 
Votmen guys 


XOXO 


25. 


Welcome readers WILLTISTIC 


Hope ya'll enjoy the part 
Ada yang kangen sama Nick gak? 


Nih lagi molor. 


Sore ini, Hannah menyempatkan diri mampir ke swalayan 
untuk membeli strowberry organik yang sedang diskon 
setelah pulang dari tempatnya bekerja di sebuah butik 
pakaian di kota. 


"Will, Mom come home." Suasana begitu sepi, seolah rumah 
itu tak berpenghuni. 


"Are you in your bedroom?" Hannah kembali memanggil Will 
saat tak mendapati putranya di perpustakaan. la kembali 
menuruni tangga sambil bergumam lirih. "Kau dimana son, 
tidak biasanya." 


Hannah tahu Will sudah pulang karena Will selalu 
meletakan tas nya di perpustakaan, dan sepertinya Will 
baru saja mencuci baju karena tempat itu terlihat agak 
berantakan. Kini Hannah berniat mencuci buah yang 
dibelinya terlebih dahulu sebelum menghubungi Will, 
namun ternyata Will ada di luar. 


Will duduk di atas rumput bersama buku sketsanya dan 
tempat pensil corak army miliknya. Namun dia tidak sedang 
menggambar, ia terlihat sedang melamun menatap 
dedaunan yang bergoyang teduh. Hannah tahu sebenarnya 
putranya sedang memikirkan sesuatu begitu fokus hingga ia 
tak menyadari keadaan sekitar. 


Hannah mendekat turut bersimpuh di atas rumput, 
mengamati mata biru Will yang terlihat begitu jernih dan 
menawan. Andai aku tahu apa yang ada dalam benakmu 
Will. 


Will terperanjat ketika sebuah sentuhan lembut membelai 
kakinya yang masih dibalut kaus kaki. Pipinya terasa panas 
dan bibirnya gemetar cemas seolah ibunya akan tahu apa 
yang sedang ia pikirkan barusan. 


Hannah tertawa melihat Will yang kalang kabut. "Kenapa 
terkejut seperti itu? Tadi kau terlalu fokus hingga tidak 
mendengar panggilan Mom." 


Will memeluk buku sketsanya, ia masih terkejut dan agak 
salah tingkah. 


Entah mengapa, secara tiba tiba muncul perasaan untuk 
menyelidik Apa yang sedang Will pikirkan di benak Hannah. 


"What do you think, Will?" 


Walau Will selalu diam dan tak pernah berbagi cerita, 
namun naluri keibuannya mengatakan ada hal yang bersifat 
pribadi yang tidak boleh dirinya tahu. 


Will buru buru merapikan peralatannya dan menggeleng 
dengan cepat, ia segera masuk ke dalam rumah 
meninggalkan sang ibu di bawah pohon Beech yang 
rindang. 


Hannah memang tidak tahu apa yang bertakhta dalam 
benak Will, namun entah mengapa ia tahu bahwa itu 
bukanlah hal yang buruk, justru malah kebalikannya. Tanpa 
sadar, senyum terlukis di bibir nya. 


Alisa sedang videocall dengan Ayu dan Gella malam ini 
ketika tiba tiba Nick masuk ke kamar Alisa dengan senyum 
lebar di wajahnya. 


"Eh, get out!" 


"Apa? Aku kan baru masuk." Nick membuka telapak 
tangannya menuntut keadilan. 


Seketika Gella dan Ayu bersemangat setelah mendengar 
suara berat khas remaja Nick. 


"Siapa?" 


"Nick ya? Mana dong bebeb uwu gue, gue kangen banget 
nih." Ayu jelalatan memperbaiki jilbabnya. 


Terlihat teman sekelas Alisa yang lain merapat ke arah Ayu 
dan Gella. 


"Beb, kapan pulang ke Indon nih anak anak kangen pengin 
ketemu bapaknya." Gella nyerocos layaknya istri bang 
Toyib. 


"Bentar bentar." Alisa mencoba meredam kericuhan di 
sebrang telepon lalu kembali menatap Nick. "Kamu gak 
ketuk pintu tadi, keluar dan ketuk pintu dulu!" 


Nick mendengus kesal namun segera menurut. Ia berbalik 
dan kembali menutup pintu kamar Alisa. 


Tok tok. "Assalamualaikum..." 
"Waalaikumsalam." 


Suara Nick lembut merayu Alisa. "Babyboo please let me in, 
yay." 


"Yuppp." Jawab Alisa sambil meringis puas. 


Sorak riuh terdengar dari sebrang telepon, dalam kelas lama 
Alisa nampaknya sedang jam kosong atau semacamnya. 


"Hmm mana coba liat sepupu Alisa, gantengan gue lah 
pasti." Ujar Justin langsung dapat sorakan dari teman Alisa 
yang lain. 


Dari layar hp Alisa, terlihat Gella menyikut Justin untuk 
menyingkir. "Minggir lo ah! Lo mah cuma upilnya Nick 
doang!" Padahal sebenarnya Justin tampan dengan alis 
tebal dan tahi lalat di dagunya yang manis. 


Alisa terkekeh melihat mantan calon pacarnya dibuat kesal 
oleh Gella. Yeelah udah mantan tapi calon gimana sih? 


Justin adalah atlit voli yang pernah baku hantam dengan Egi 
sampai merusak meja kantin karena berebut Alisa waktu 
kelas sembilan, sayangnya Alisa sama sekali tidak peduli. 


"Aaahhhhhhh!!!" Jeritan terdengar histeris dari teman teman 
Alisa di sebrang telepon yang semuanya adalah betina 
kecuali Justin. 


Nick dengan sembrononya melompat ke atas kasur dan 
memeluk Alisa mesra. Padahal menurut Alisa dan Nick itu 
biasa saja, tapi seluruh manusia di sisi lain planet bumi itu 
benar benar histeris. Beberapa sampai melompat lompat di 
atas meja sambil memutar dasi bak tali lasso. 


"Aaaahhhhh! Omaygat omaygat omaygat!!!!" 


"Sweet banget njirr!" 


"Yeelah apaan sih, biasa." Jawab Alisa santai membuat para 
betina di sana makin kelabakan dan histeris. 


"Babyboo," Nick menepuk pipi Alisa bermaksud agar Alisa 
menatap wajahnya. "Alisa, look at my eyes." Bujuk Nick. 


Cup. 


Kecupan mendarat di dahi Alisa begitu ia menoleh kepada 
Nick. Seketika jeritan kembali terdengar, kali ini lebih 
histeris. 


"Sepupu rasa pacar njirr!" 
"laaaarrhhhh drakor mah kalah!" 
"Aaaoeoeoeoeoeoooo!!!" 


Nick tersenyum puas ke arah kamera, sedangkan Alisa 
cengengesan menahan malu. Tiba tiba, hp Gella dirampas 
secara paksa oleh Justin dan dibawa kabur ke pojokan kelas. 


"Fucek lo ya!" Justin berteriak sambil mengacungkan jari 
tengahnya. "Gue gak terima njing! Seenak jenong lo 
nyelonong aja main cium cium cewe gue bangsad!" 


Nick, yang walau tidak tahu arti teriakan Justin langsung 
panas terbakar api emosi. la merebut hp di tangan Alisa 
sambil melotot tidak terima. 


Sedangkan para betina merapat ke hp milik Ayu, mereka 
memilih tidak ikut campur dan menjadi penonton. 


"WHAT-YA-FUCKIN-MEAN, HAH!" Nick menggeretak keras 
dan cepat mirip seorang rapper. "You want to play with me 
hah!? Don't fucking stare at me shithead!" 


"Fuck! Fuck! Fuck! Gue ga bisa ngomong Inggris dasar curut 
bule kepanasan! Lo ngajak berantem? Ok ayo maju sini kalo 
berani!" 


"Stop Nick, stop!" Alisa berusa meraih hp di tangan Nick. 
"Don't mind him, just ignore it. Calm down, Ok? Please." 


Alisa tambah panik ketika Nick makin berang dan terus 
nyerocos meneriakkan kata kata kotor. "Gella! Ayu! Tolong 
bantuin gue woy!" Nick terus meracau sambil 
menyingkirkan tubuh Alisa dengan lengannya. "Kalian urus 
Justin nya, Nick biar gue yang urus!" 


Tak lama kemudian, seseorang disana mengakhiri videcall. 


"OH FUCK!" Nick melempar hp milik Alisa kasar hingga 
terhempas ke luar kamar, ia benar benar murka. 


Alisa yang mendapat lirikan tajam Nick mundur selangkah. 
Nafasnya terengah engah setelah mencoba menghentikan 
pertengkaran tadi, ia sama sekali tidak peduli tentang hp 
miliknya. Yang ia pedulikan adalah Nick sekarang, perlahan 
Alisa memberanikan diri untuk mendekat kepada 
sepupunya. 


Seeettt. 


Alisa menjatuhkan diri memeluk Nick lembut, tubuh Nick 
terasa panas dan basah oleh keringat. Nick mematung tidak 
membalas pelukan Alisa, jadi Alisa makin erat melingkarkan 
tangannya di perut Nick. 


"Silahkan kamu marah Nick, lakukan apapun agar kamu 
merasa lebih baik." 


Sesaat Nick masih mematung, tapi ia kemudian membalas 
pelukan Alisa sama kuatnya. Bahkan mungkin Nick 
merengkuh tubuh Alisa lebih kuat lagi. "Maafkan aku Alisa, 
tadi aku bersikap kasar." 


Alisa mendongak agar bisa menatap mata sepupunya. 
"Tidak apa apa, itu bukan salahmu. Dia yang mulai." 


Nick tersenyum lemah, ia sungguh merasa bersalah telah 
melempar hp milik Alisa. "Aku janji gak akan marah lagi jika 
kamu juga berjanji padaku satu hal, bagaimana?" 


Masih melingkarkan tangannya di perut Nick, Alisa 
menimbang nimbang sebentar sebelum mengangguk. 
"Tentu saja. Memangnya apa?" 


Nick tersenyum dan menjatuhkan kepalanya di bahu Alisa. 
"Kamu harus berjanji dulu Babyboo." Suaranya terdengar 
seperti bayi yang sedang merajuk. 


"Baiklah, aku janji Nick." 


Nick kembali menatap Alisa dengan senyuman lebar di 
wajahnya. Kini ia jauh lebih baik. "Benarkah?" 


Alisa mengangguk mantap. "Iya, aku janji. Memangnya 
apa?" 


Bukannya menjawab, Nick mendekatkan wajahnya pada 
wajah Alisa. Kini hidung mereka saling bersentuhan, dan 
Nick mencoba untuk lebih dekat lagi. 


"NO!" Alisa segera melepaskan diri. 


Nick yang sudah memainkan lidahnya terlihat mengamit 
udara kosong. Tadi itu benar benar nyaris. "Let me kiss you, 
Babyboo." 


Suara deru mobil terdengar di luar, tak lama kemudian 
mama Nick berseru. "Nick! Alisa! Nih mama bawain 
makanan dari kondangan, kalian belum makan kan?" 


Mendengarnya, Alisa segera keluar menghampiri sang tante. 
Tapi sebelum itu ia mengambil hp miliknya yang ternyara 
ada di pojokan dekat kamar Nick. Layarnya pecah sebagian 
dan bercak hitam ada di sudut kanan atas hp miliknya. 


Alisa sama sekali tidak marah, yang ia khawatirkan adalah 
suatu saat nanti, ia pasti akan benar benar dapat ciuman 
dari Nick yang sungguhan. Itu pasti. 


Will berbaring menatap langit langit kamar yang teduh. 
Dada dan lehernya seperti tersetrum tiap kali ia mengingat 
saat Alisa mengatakan dirinya adalah masa depan Alisa. la 
merasa ia harus kubur dalam dalam memori itu, namun ia 
tidak bisa. Will sebenarnya takut kalau yang Alisa lakukan 
hanya untuk mengganggu dirinya sama seperti yang lain, 
tapi getaran ini Will rasakan bahkan sejak pertama dia 
melihat Alisa. 


Will tiba tiba mengurung diri di balik selimut, pipinya 
memanas menyadari beberapa jam terakhir ia terus 
memikirkan Alisa. 


Tidak, ini tidak boleh terjadi! Bagaimanapun juga aku tidak 
boleh memikirkannya. Entah yang tadi, besok, atau lusa dan 
seterusnya. Yang harus aku lakukan hanyal tidak perlu 
mempedulikan Alisa. Atau orang lain sekalipun. Lagi pula 
aku tidak mempercayai siapapun! 


Walau sudah bertekad demikian, pipi Will tetap merona saat 
lagi lagi Alisa singgah di pikirannya. Begitu terus sampai 
akhirnya ia terlelap. 


Selamat malam, Will 


Suka bingung deh sama kalian yang mau baca tapi 
gak mau vote 


Jan lupa vote!!! 


26. 


Budayakan vote setelah membaca 


Enjoy And Happy Reading 


"Will!" Alisa berlari menghampiri Will yang baru datang di 
halaman sekolah. "Tunggu aku! Diam disitu dan jangan 
bergerak!" 


Lagi lagi, Jonathan ditinggal oleh Alisa di parkiran. Bukan 
hanya itu, kali ini Alisa bahkan mengabaikan Nick dan yang 
lain begitu melihat Will. 


Kaki Will gemetar setelah mendengar namanya dipanggil, ia 
memastikan apakah benar dirinya atau suara itu memanggil 
Will yang lain, jadi ia terus berjalan dengan wajah 
tertunduk. 


"Eh! Jangan tinggalkan aku Will! Diam di situ, tunggu!" 
Suara itu terdengar melengking tertiup angin, itu adalah 
Alisa. 


Kini Will yakin dirinyalah yang Alisa maksud, jantungnya 
berdegup kencang tiap kali Alisa berlari makin mendekat. 
Rasanya ia ingin kabur, tapi tidak ada kekuatan yang 
tersisa. 


"Hey!" Alisa mengerem di sisi tubuh Will, dadanya naik 
turun berusaha mensingronkan nafas. "Tunggu sebentar, 


aku butuh air." Alisa mengipas diri dengan telapak tangan. 


Will benar benar tidak tahu harus bagaimana, tetap diam 
dan menunggu Alisa, atau malah pergi menjauh? Keduanya 
sama sama sulit karena darahnya seolah mengalir dengan 
kecepatan super sekarang, detak jantungnya begitu kuat. 


Alisa berdecak kesal tidak mendapati benda yang ia cari 
dalam ranselnya. "Ah sial! Botol minumku ketinggalan!" 


Sebenarnya, Alisa bisa meminum air kran di sekolah. Namun 
ia tidak tahu dan belum terbiasa. 


Tiba tiba, muncul keinginan dalam benak Will untuk 
memberikan botol minumnya pada gadis yang kini terlihat 
seperti, seperti, Ah! Alisa tetap terlihat manis dan cantik 
bahkan saat jungkir balik sekalipun. 


Pipi Will merona saat menyadari ia tenggelam sesaat dalam 
pikirannya. Tunggu apa lagi? Will segera melangkah menaiki 
tangga menuju lobi. 


"Eh, kamu jahat sekali Will? Kamu gak boleh 
meninggalkanku!" Alisa tergopoh gopoh mengimbangi 
langkah kaki Will yang panjang. 


Will diam sebentar mencari sesuatu di dalam tasnya, itu 
adalah sebuah botol minum yang masih kosong. Saat ia 
telah mendapatkannya, ia segera berbelok menuju kran air. 
Sedangkan Alisa terus membuntuti Will kemanapun Will 
melangkah, walau ia tidak tahu mengapa ia melakukannya. 


"Ya ampun, tadi aku cuma sarapan dengan cookie dan air 
putih. Hidup ini begitu berat ya Allah." Alisa mengeluh pada 
diri sendiri sambil mengibaskan kerah bajunya. 


Will dengan penuh perhatian mengisi botol airnya hingga 
penuh, lalu menyodorkannya pada Alisa yang sibuk 
mengamati pendeteksi asap di langit langit. Namun hampir 
lima belas detik Will mengangkat lengan, Alisa tidak 
menyadarinya dan tetap menatap langit langit. Akhirnya, 
Will mendekatkan botol minum itu ke Wajah Alisa. 


"Eh," Alisa sedikit terperanjat sebelum akhirnya menatap 
mata Will dengan alis yang naik turu. "Ini untukku?" 


Mendapat tatapan jahil Alisa, Will menutupi canggung yang 
ia rasakan dengan menggosok hidung. Namun Alisa malah 
makin tersenyum jahil. 


"Thanks a lot Will." Alisa menerimanya dan langsung 
meneguk air hingga dahaganya sirna. "Kamu sangat manis." 
Puji Alisa sambil mengembalikan botol minum Will. 


Masih di parkiran, Brooklyn menepuk bahu adiknya yang 
terlihat mendung. "Aku gak salah lihat kan?" 


Jonathan hanya mendengus kecewa, bagaimana bisa Alisa 
sampai berlarian demi menghampiri Will? 


Sedangkan Nick, dia mematung sambil mencengkeram 
dadanya. Wajahnya terlihat shock dan sedih. "Will itu siapa? 
Alisa gak pernah bilang apa apa padaku." 


Brooklyn menggeleng lalu kembali menatap Jonathan. "Dia 
siapa lil?" Namun tidak ada jawaban, jadi Brooklyn beralih 
menatap yang lain. 


"Sepertinya dia bukan kelas dua belas." Max yang sedang 
bersandar di mobil Brooklyn menjawab. 


Keanu merapikan topi nya. "Nama Will kan banyak, cowo itu 
bisa siapa saja." 


"Dia duduk sebangku dengan Alisa." Jawab Jonathan lesu. 


Brooklyn tertawa kecil melihat sang adik yang terlihat 
cemburu. "Kalau begitu jangan cemburu, kejar Alisa sampai 
dapat. Kamu terlihat seperti bocah yang sedang pertama 
kali jatuh cinta Lil." Lagi lagi Brooklyn tertawa geli. 


"Cih! Memang iya!" Ketus Jonathan pada abangnya. Padahal 
sudah lusinan perempuan yang pernah pergi kencan 
dengannya. 


"Gak!" Nick menatap Brooklyn dengan wajah datarnya. 
"Alisa gak akan jadi milik Nathan, Will, atau siapapun! 
Adikku gak akan pacaran dengan siapapun. Titik." 


Cammeron yang tadinya sibuk dengan IPhone miliknya 
menyahut. "Santai dude. Ini bukan persaingan kalian 
berdua." Nick dan Brooklyn langsung menyudahi tatapan 
tajam keduanya. "Ini kan tentang Nathan dan Will. Lagi pula 
mungkin cowo itu cuma teman baru Alisa." 


"Dan aku juga." Max tiba tiba menyahut yang langsung 
dapat tatapan membunuh dari Nick dan Brooklyn. 


Cherry yang sedang merias wajah langsung mendaratkan 
cubitan di telinga Max. "Kamu bilang apa barusan?" 


"Aww!" Max mencoba melepaskan diri. "Santai sayang, aku 
kan hanya bercanda. Hanya untuk mencairkan suasana, 
Nick dan Brooklyn seperti akan berperang tadi. Lagi pula 
kamu yang paling cantik." 


Mendengarnya, Keanu buru buru menutup mulut untuk 
menutupi tawa gelinya. "Kenapa sih kalian makin aneh sejak 
ada Alisa? Kalo mau cari yang-" tangannya menari di udara 
mengisyaratkan lekuk tubuh perempuan. "Kan banyak, iya 
kan Cherry?" 


Cherry terdiam masih kesal dengan Keanu. Sedangkan 
Brooklyn, Nick, dan Jonathan melirik Keanu dengan malas. 


"Sok tahu!" Cammeron menanggapi. "Dari mana kamu tahu? 
Dia kan selalu pakai kaus oblong." 


Tiba tiba Brooklyn tertawa geli. "Yang aku tahu dadanya 
lebih sexy dari pada punya Cherry." 


Sontak Cherry ternganga tidak percaya dengan apa yang 
barusan ia dengar. Tapi ia hanya diam karena Brooklyn 
memang benar. 


Nick melamun sesaat sebelum ikut tertawa dan menepuk 
lengan Brooklyn. "Dari pada punya Annie juga. Hahahaha" 


"Hahahahaha. Adikmu sexy bruh!" Brooklyn sampai 
terbahak bahak. 


"Iya aku tahu." Jawab Nick yang tawanya makin keras. 


"Awwh!" teriak Keanu yang otaknya selalu kacau. 
"Bayangkan dia dalam bathtub bersamamu Nathan, ada lilin 
dan mawar, dan pakaian.." 


"Oh shut up!" Potong Jonathan dengan seringai kemerahan 
di wajahnya. "Lagi pula ini masih pagi." 


Brooklyn tertawa sambil merangkul sang adik. "Baiklah 
cukup. Ayo kita pergi dari sini." Lalu Brooklyn menatap Nick 
yang lagi lagi pandangannya kosong. Dia entah sedang 
melamunkan apa. "Ayo Nick! Apa sih yang ada di 
kepalamu?" Brooklyn lagi lagi terkekeh dibuatnya. 


"Ehehehe." Nick menunduk malu sambil memijat alisnya 
dengan jari. "Ya Tuhan! Huh!" 


Tawa kembali pecah. Kecuali Max yang malah menggoda 
Cherry dengan matanya. 


"Apa?" Tanya Cherry dengan semburat merah muda di 
pipinya. 


Bukannya menjawab, Max malah menaikan sebelah alisnya 
dan mengerucutkan bibir. 


Cup. 


"Baiklah, ayo kita pergi." Cherry menarik tangan Max 
setelah ia mengecup bibir pacarnya itu. 


Sejak Alisa duduk di kelas sebelas, Dena adalah teman 
terdekat yang ia punya. Hampir setiap saat keduanya selalu 
pergi bersama kemanapun. Dari mulai berganti pakaian, 
mengantri makanan, dan mengerjakan tugas atau sekedar 
duduk bersama di kelas. Seperti saat ini, Alisa dan Dena 
sedang mengambil baju olahraga dalam loker. 


"Aku baru tahu kamu adalah sepupu Nick Lindgren, pantas 
saja kamu begitu dekat dengan mereka." Ucap Dena sambil 
meraih sepatu olahraga dari lokernya. 


Alisa sibuk menata loker barunya yang agak berantakan. 
"Aku juga gak percaya dia adalah abangku. Mereka siapa 
yang kamu maksud?" 


Dena menghentikan diri sejenak untuk menatap Alisa. "Ya 
mereka, Brooklyn Blackwell dan yang lain." la berdecak 
pelan sebelum melanjutkan. "Gang mereka kan paling susah 
didekati." 


"Hah?" Alisa menatap temannya itu dengan mata yang 
melebar. "Mereka gang apa? Memangnya mereka 
bagaimana sih? Aku gak mengerti dengan apa yang kamu 
bilang barusan." 


"Yeah," Jawab Dena sambil mengunci lokernya dan berjalan 
menuju ruang ganti. "Mereka gak mencolok sih, tapi susah 
didekati. Maksudnya, kamu tahu Annie Beech kan tetangga 
kelas kita, dia saja gak bisa bergabung dengan gang 
mereka. Padahal kan dia pacar sepupumu." 


Alisa yang berjalan di samping Dena berusaha mencerna 
apa yang ia dengar. "Oh," jawabnya singkat. 


Alisa sadar ia tidak boleh membicarakan temannya sendiri, 
entah itu hal baik atau buruk, membicarakan orang di 
belakang tetap saja hal yang menjijikan baginya. 


"Anyway, why you're like hooked on him?" Dena lagi lagi 
mencari topik. Wajar karena ia tidak begitu dekat dengan 
seseorang di kelasnya, ia lebih nyaman bicara dengan Alisa. 


"Him? Who?" Lagi lagi Alisa bertanya dengan polosnya. 


Dena malah tertawa sebelum ia akhirnya menjawab. 
"Dengan si ambigu." Lalu ia kembali tertawa sumbang. 


"Ambigu? Siapa yang kamu panggil ambigu?" Alisa benar 
benar tidak mengerti. 


Lagi lagi Dena tertawa sebelum menjawab. "Kamu bertanya 
karena kamu tahu arti kata 'Ambigu' atau apa? Maksudku, 
aku mengerti jika bahasa ibumu bukan bahasa Inggris." 


Alisa berdecak kesal. "Of course i know that mean Dena, 
that why i want to know who is him." Alisa menatap Dena 


kesal. la selalu benci dipandang rendah, sudah cukup di 
Indonesia, tapi tidak saat dirinya di Amerika. 


Dena berdeham. la menyesal telah memandang Alisa 
sebelah mata. Walau grammar Alisa kadang kurang tepat, 
tapi kemampuan berbahasanya sangat mengesankan. Lagi 
pula siapa yang peduli dengan grammar sekarang ini? Anak 
muda selalu punya hal baru. 


"Him. You know what i mean?" Dena menahan tawa saat 
mengatakannya. "Dia orang yang duduk disebelahmu. W-I-L- 
L. Mr. William Armstrong. Maaf tapi aku tak bisa menahan, 
Ahahahahah tawaku. Ahahahahaaha." 


"Hahahahahah" Alisa malah ikut tertawa. "Kamu pikir begitu 
ya?" 


"Iya." Dena sangat yakin. "Dulu waktu di kelas sepuluh, saat 
dia masih baru di sini kami berusaha melakukan 
pendekatan. Maksudku, beberapa ingin menganggapnya 
sebagai teman walau dia tidak bisa bicara. Tapi dia malah 
tidak peduli, dia seperti cowo penyendiri dan gak suka 
bersosialisasi. Akhirnya kami menyerah." 


"Cih! Bukan salahnya, tapi kalianlah yang malah menyerah." 
Keduanya berbelok di sudut lorong. "Lagi pula menyerah 
bukan gayaku." 


"Kadang aku merasa kasihan sih, dia selalu sendirian dan 
gak punya teman sama sekali. Tapi mau bagaimana lagi, 
Will benar benar acuh, dia gak mau membaur. Benar benar 
penyendiri. Dan aku pikir dia nyaman nyaman saja." Jelas 
Dena panjang lebar. 


"Payah." Alisa mengumpat. 


"Kamu bilang aku payah?" 


Alisa mengangguk sambil tersenyum. "Bukan hanya kamu, 
tapi semuanya." 


Dena tidak mengelak, tapi ia ingin tahu. "Payah karena 
menyerah? Yeah, kamu belum tahu rasanya tidak 
dipedulikan sama sekali. Coba saja kalau bisa, dan jika 
kamu bisa Alisa, aku bertaruh seratus dolar untuk itu." 


"Bukan." Alisa menggeleng. "Bukan karena menyerah, tapi 
karena mencoba mendekati Will hanya karena kalian merasa 
kasihan. Itu hal payah dan hal terbodoh yang pernah aku 
dengar. Dengar ya Dena, aku gak menyalahkan Will jika dia 
tidak mau mempedulikan kalian. Lagi pula siapa ingin di 
ajak mengobrol hanya karena dikasihani?" 


Dena terdiam. la benar benar merasa malu pada dirinya 
sendiri, kenapa tidak pernah terpikirkan hal itu 
sebelumnya? 


"Kamu tahu Alisa, kenapa aku ingin berteman denganmu 
tapi tidak dengan yang lain?" Dena menatap mata Alisa. 
"Karena aku tahu kamu baik dan berbeda." 


Keduanya masuk ke ruang ganti yang penuh sesak. "Love 
yuh too." Jawab Alisa alih alih menanggapi kalimat serius 
Dena. 


Di sana, keduanya memilih bungkam dan membaur bersama 
yang lain. Tidak baik mengobrol berdua saja di tengah 
banyak teman lainnya disana. Lagi pula Alisa dan Dena 
harus cepat berganti pakaian. 


Baju olahraga untuk kelas sebelasl terdiri dari kaus 
berwarna kuning cerah dan celana pendek berwarna biru 
laut. Untuk kelas sepuluh, atasannya berwarna putih dan 
bawahan berwarna hitam. Sedangkan milik kelas dua belas, 
atasannya berwarna kuning hangat dengan bawahan 


berwarna merah maroon. Semuanya nampak keren saat 
dipakai. 


"Alisa, apa aku harus mengikat rambutku?" Dena bertanya 
sambil memegangi rambutnya. 


"Mmm, yeah. Kuncir dua cocok untukmu." Jawab Alisa yang 
sedang mengikat tali sepatunya. 


"Baiklah, selanjutnya apa?" Dena menimbang nimbang 
apakah ada yang kurang, kelas olahraga masih lima belas 
menit lagi dari sekarang. 


Tiba tiba Loren menyahut. "Ya touch up dong sayang, kita 
akan ke lapangan dan di sana pasti ada kelas duabelas dan 
kelas sepuluh juga." 


Dena tertawa geli. "Haruskah aku pakai primer? Aku mau 
wajahku berkilau saat kena matahari." 


"Aku gak bawa make up." Alisa mengatakannya dengan 
ekspresi datar. 


kotoran kucing di sepatu ku'. "Jangan bilang kamu juga gak 
membawa pencuci muka." 


Tiba tiba Dena dan Loren bertukar pandang, atau lebih 
tepatnya bertukar pikiran sekaligus merencanakan sesuatu. 


"Do ya think what i think?" Dena menatap Alisa yang duduk 
di atas bangku, padahal ia sedang bertanya pada Loren. 


Loren menatap Alisa dengan alis yang dinaikan dan bibir 
mengerucut. Sedangkan Alisa mengernyitkan dahi dan 
menaikan salah satu sudut bibirnya. 


"Kalian mau apa?" Perasaan Alisa tidak bagus. 


Dena dan Loren mendekat pada Alisa dan nampak tidak bisa 
di ganggu gugat. Mereka seolah sedang memaksa bocah 
lima tahun untuk mengusap ingus di hidungnya. 


"Sedikit blush on peachee dan kamu akan terlihat seperti 
cewe Amerika sungguhan." Ucap Loren sambil menahan 
dagu Alisa. 


Dena tak mau kalah, tanpa perasaan ia mengunci bibir Alisa 
dan mengoleskan liptint disana. "Jangan lupakan 
highlighternya Loren, dia akan sangat imut." 


Loren mengangguk antusias. Sedangkan Alisa susah payah 
menyingkirkan keduanya. "Awas! Aku gak perlu semua itu, 
lagi pula kita akan terlambat." 


Loren dan Dena berhenti sejenak, namun segera mulai lagi 
dan mengabaikan gerutu Alisa. "Don't worry babe, Queen 
always come late a bit." 


Area olahraga ada di sebrang gedung, dan sekarang 
ketiganya benar benar terlambat. Sedikit riasan memang 
tidak buruk, tapi Alisa yang terus menggerutu dan manyun 
membuatnya terlihat seperti The Donald Duck. 


"Kita terlambat gara gara kalian berdua! Dan sekarang 
wajahku seperti badut!" Alisa berjalan cepat paling depan. 


"Eww, kamu itu cantik Alisa. Lihat saja ke atas, sebelah kiri 
di lantai dua." Loren santai menanggapi celoteh Alisa. 


"Ada apa di atas?" Alisa melirik ke tempat yang Loren 
maksud. Ternyata itu adalah perpustakaan terbuka, dan 
para cowo tampan sedang berjejer di atas sana menatap 


Alisa, Loren, dan Dena dari balik tembok kaca. Alisa makin 
kesal dibuatnya. "Arrhh! Terserah kalian saja!" 


"Wow, kamu keren Alisa. Kita harus pura pura mengabaikan 
kakak kelas yang menggoda kita." Loren lagi lagi santai 
menanggapi Alisa. 


Sedangkan Dena terkekeh melihat Alisa berjalan cepat 
sambil menghentakan kakinya ke lantai. 


Di lorong, Alisa belok kiri sambil setengah berlari. Tepat di 
pintu keluar, Alisa malah terdiam begitu saja. 


"Wah, ternyata pemanasannya sudah di mulai." Dena 
memang benar, ketiganya memang sudah tertinggal jauh. 


Lintasan lari membingkai hamparan rumput hijau, dan 
sepertinya sedang digunakan oleh kelas duabelas. 
Sedangkan kelas sepuluh sedang bermain baseball di sisi 
lain lapangan. 


"Gurls," Alisa memicingkan matanya. "Kenapa aku tahu 
jalan ke tempat ini padahal harusnya aku tidak tahu." 


"Hah! Oh my!!" Loren dan Dena terpekik bersamaan. 


"Aku baru menyadarinya! Ya Tuhan, benar juga!" Dena 
sampai mengacak rambutnya tak percaya. 


Loren yang melongo histeris mengerjapkan matanya. 
"Benarkah kamu gak tahu? Mungkin saat tour pertamamu?" 


Alisa menggeleng, wajahnya sama terkejutnya. "Aku gak 
kesini waktu tour, tapi kenapa aku berlari begitu saja dan 
sekarang kita ada di sini?" 


"No! My oh my!" Dena menepuk dahinya. "Kamu bukan 
semacam orang yang bisa melihat hantu atau gadis gothic 
penyihir kan?" 


"Oh shut up!" Seru Loren muak. "Omong kosong. Tapi 
bagaimana kamu tahu?" 


Alisa hanya menggeleng. Ia benar benar heran pada dirinya 
sendiri, sangking herannya, ketiganya malah terdiam di 
tempat itu sampai suara seorang pria meneriaki mereka 
bertiga. 


"Hey para tuan putri! Apa yang kalian lakukan di sana 
hah!?" 


Ketiganya hanya tergagap tak bisa berkata kata. 


"Apa lagi yang kalian tunggu! Cepat kesini sebelum aku 
menghukum kalian untuk berlari mengitari lapangan 
sepuluh kali!" 


Ketiganya segera bergegas untuk bergabung dibimbing oleh 
seorang guru muda yang tidak terlalu tinggi. Pria itu 
memakai topi putih, matanya keabuan dan alisnya tebal. 
Tertulis dalam huruf tebal 'Lars McKenzie' dalam name tag 
yang tergantung di lehernya. 


Pria itu lumayan tampan dan humoris untuk seukuran pria 
dewasa. Sorot matanya penuh jenaka dan senyumnya 
begitu manis sekaligus hangat. Alisa menebak, pak gurunya 
itu adalah idola banyak siswa perempuan di sekolah ini. Tak 
heran ada banyak yang memakai riasan tebal saat jam 
olahraga. 


Alisa baru mematikan shower ketika keributan terdengar 
dari luar. la buru buru mengeringkan tubuh dan berpakaian 
ala kadarnya berniat untuk mencari tahu. Saat Alisa 
membuka pintu amar mandi, sang tante menaikki tangga 
sambil memarahi Nick yang berjalan dibelakangnya. 


"Kan Mama sudah bilang! Uang yang kamu terima dari papa 
cukup tidak cukup pokoknya itu untuk satu bulan!" Mama 
Nick berkacak pinggang di ambang pintu kamar Nick. 


"Maaf ma, aku mau jelaskan tapi tidak sekarang, aku 
mohon." Alis Nick turun ketika mengatakannya. 


"Kenapa uang bulananmu habis begitu cepat!? Ini belum 
dua minggu dan kamu menghabiskan uang sebanyak itu 
Nick!" Mama Nick terlihat kecewa. "Uang sebanyak itu Nick! 
Ya Allah, kamu habiskan untuk apa!?" 


Alisa diam mematung. la tak mau ikut campur dengan 
urusan ini, tapi dalam hati ia merasa heran dengan 
sepupunya. Nick dan Alisa diberi uang bulanan sama 
banyak, dan Alisa tahu persis uang itu begitu banyak. 
Jumlahnya bahkan cukup untuk enam bulan mengingat 
mereka tidak dibebani tagihan apapun, benar benar khusus 
untuk keperluan pribadi. 


"Alisa, kau silahkan masuk ke kamar." Perintah sang tante 
pada Alisa. "Dan kamu Jeremiah, ayo kita bicara di 
kamarmu." 


Keduanya hanya menurut dan tetap diam. 


Terima kasih banyak untuk kalian yang sangat baik 
mau memberi vote dan dukungan 


Yang gamau vote di apain dong? 
Dikasih salam cinta dan sayang dari Brooklyn 


Will sama Nick nya buat aku aja 


Wajib vote 
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Vote or Stop? 


Enjoy Guys. 


"Kenapa uang bulananmu habis begitu cepat!? Ini belum 
dua minggu dan kamu menghabiskan uang sebanyak itu 
Nick!" Mama Nick terlihat kecewa. "Uang sebanyak itu Nick! 
Ya Allah, kamu habiskan untuk apa!?" 


Mama Nick menutup pintu kamar putranya dengan putus 
asa. Kepalanya begitu pening mengingat uang yang jika 
dirupiahkan mencapai puluhan juta rupiah telah tandas tak 
tersisa. la menahan diri disela kesabarannya yang makin 
menipis. 


"Duduklah Jeremiah." 


Nick menunduk tak kuasa menatap mata Mamanya, baru 
pernah sang mama begitu marah pada dirinya. la menurut 
dan duduk di atas kasur yang berlapis sprei hitam. 


"Baiklah, terserah. Bulan ini mama tak mau tahu kamu 
harus bisa hidup tanpa uang." 


"Aku berusaha ma," 


Mama Nick memijit pelipisnya yang terasa berdenyut, untuk 
sekian kalinya ia menghela nafas kecewa. 


"Apa aku boleh menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi, 
ma?" Nick angkat bicara setelah mengumpulkan seluruh 
keberanian dalam dirinya. 


Mama Nick hanya bungkam sambil menatap mata hazel 
putranya dan mengangguk lemah. 


"Aku membelanjakan uang jajan bulananku untuk IPhone 
terbaru, mama." 


Mama Nick tersentak saat mendengarnya, bahunya 
terangkat menuntut sebuah penjelasan. 


"Untuk Alisa, kemarin aku membanting hp miliknya hingga 
remuk ma. Aku hanya sedang berusaha bertanggung 
jawab." 


Sang mama tak bisa menahan senyum di bibirnya, namun ia 
tetap memberi teguran pada putranya. 


"Bagus. Kamu baik sekali Nick, mama-gak bisa berkata 
kata." Dia mendekat memeluk putranya. "Tapi apa kamu 
tahu Nick? Hp lama Alisa harganya bahkan kurang dari dua 
juta rupiah, kurang dari dua ratus dollar sayang." 


Nick mengangguk setelah melepaskan pelukan sang mama. 


"Aku tahu ma, tapi rasanya tidak pantas putra dari keluarga 
Lindgren tidak memberikan barang mahal pada adik 
kecilnya." Dengan senyum tulus, ia begitu bangga 
mengatakannya. 


Sang mama benar benar tak bisa berkata kata, ia merasa 
dirinya telah berhasil mendidik putra semata wayangnya. 


Yadi pasti kamu akan meminta mama untuk 
merahasiakannya dari Alisa kan?" Akhirnya sang mama 


angkat bicara. "Papa mu harus tahu tentang ini." 


"Tentu saja ma, dan tolong beri tahu papa aku gak butuh 
uang bulanan tambahan." 


Pelukan hangat kembali terpaut, hati mama Nick begitu 
terenyuh dengan sikap manis putranya. Susah payah ia 
menahan air mata bahagia di sudur matanya. 


"Benarkah? Padahal kan kamu pantas dapat hadiah 
sayang." 


Nick makin memeluk tubuh mamanya erat, pelukan yang 
selalu ia rindukan. Seolah ia akan kehilangan pelukan 
nyaman itu saat melepaskannya, kadang ia merasa amat 
beruntung. Setidaknya ia masih punya orang tua yang 
selalu ada dan memeluk dirinya, tidak seperti Alisa yang 
malang. Sampai tua pun, Nick tidak akan pernah malu atau 
keberatan bila ia mendapat peluk cium dari mama papanya 
dimanapun dan kapanpun. 


"Tidak ma, hadiahnya cukup ciuman dari mama di pipiku 
saja." 


Alisaaa 

Eh, gue punya doi tau 
Gella 

Nyenyenye 

Ayuuu 


Eh Nick kok gapernah nimbrung sih 


Alisaaa 

Babi, gue punya doi 

Gella 

Nick mana, suruh pap dong 

Ayuuu 

Btw gue udah jadian sama Jojo. Nick nya buat lo aja gel 
Alisaaa 

Amjing! 

Gella 

Lah gue mah punya nya abang Faris, 
Alisaaa 

Woy gue mau cerita gue udah punya doi! 
Gue lagi ngebucin gila! 

Kalo lo ga mau denger yaudah, gue off aja 
Gella 

Siapa? Jack Avery? 

Ayuuu 

Gue off bentar. Seeuuu 

Gella 


Doi lo halu semua, ya kali Alisa Hilmi doyan ngebucin. Udah 
gede jan jomblo melulu, ga malu apa sama sendal swallow. 


Alisaaa 


Gue ga halu sumpah. Serius 
Ya makannya gue mau cerita, gue punya doi 


Gella 
Nick? 
Alisaaa 


Ya bukan lah, 
Dianya sebangku sama gue 


Gella 

Send poto coba. 
Alisaaa 

Ga punya. 
Gella 

Dia ganteng? 
Alisaaa 


Bgt gel. Sumpah ga nyangka bakal ketemu sama tipe gue 
Dia cowo tipe gue bgt. 


Gella 


Hmm 
Tipe lo kan orang pluto. 


Alisaaa 


Dih! Jan gitu dong. 
Gella 


Lah kok gitu? 
Udah sedekat apa 


Alisaaa 


Belom deket sih, tapi lagi gue deketin 
Keren kan 


Gella 


Hah 

Itu mah bukan doi kamvret! Seenak jidat lo asal ngaku 
Jyahh anak org jan sembarangan dibaperin, baper beneran 
gimana. 


Eh, suka itu jan karena ganteng nya doang. Tapi sama 
kelakuannya juga 


Alisaaa 


Ga peduli pokoknya dia itu doi gue. 
Tiap hari gue gombalin, terus kalo gue tatap matanya dia 
langsung salting. 


Dia itu beda gel, kasian ga punya temen. Dan pokoknya dia 
tuh tipe gue bgt. 
Doain aja ya 


Gella 


Lo aneh deh 
Gila bar bar amat njirr 
Cowo bule sembarangan digombalin 


Aamiin 
Alisaaa 


Ya gue emang gitu 
Kalo dianya baper beneran ya alhamdulillah. 


Aamiin ya Allah. 


Aamiin. 
Aamiin ya Allah. 


Apanya yang amin? tante Laili menyahut setelah Alisa 
keceplosan. 


Sontak Alisa terperanjat dari duduknya. "E-eee. Engga 
tante, bukan apa apa." 


Sang tante yang membawa toples camilan di pelukannya 
menjatuhkan diri di sofa bersama Alisa sambil menelusur 
mata keponakannya itu. 


"Kok dari tadi main hp sambil cekikikan? Ciee chat sama 
cowo ya?" 


"Ih!" Alisa makin jedat jedut dibuatnya. "No, course not 
Tante. Alisa just texting with Gella." 


"Ooooh." Jawab tante Laili dengan seringai menggoda. "Ya 
kirain chat sama Nathan apa siapa gitu." 


"LOH! KOK NATHAN SIH TANTE?!" sangking terkejutnya, 
tubuh Alisa sampai melayang ke udara. 


"Hahahahahaha" Tante Laili malah tertawa puas melihat 
wajah Alisa yang merona merah muda. "Ya biasa aja kali, 
segitunya banget pas tante bilang Nathan." 


Tiba tiba, entah dari mana Nick muncul dengan wajah 
datarnya. Langkahnya tegap mendekat pada Alisa. 


"Hey!" Seru Alisa yang terkejut hp digenggamannya 
dirampas oleh Nick. 


"Kamu bicara dengan Nathan hah?! Gak, gak boleh!" 


"Engga abang, siapa sih yang bicara dengan Nathan?" Alisa 
berusaha meraih hp miliknya yang lebih mirip ulekan dari 
pada sebuah smartphone. 


"Diam! Biar kupastikan!" Tangan Nick menahan wajah Alisa 
dengan mudahnya. "Oh shit! Ini tulisan apa sih?!" 


"Ih Nick! Kamu apaan sih! Kembalikan hp ku abang!" Alisa 
sampai berjinjit, namun Nick terus mondar mandir 
menghindarinya. 


"Kenapa layarnya gak mau respon! Mati sendiri lagi!" Nick 
terlihat amat kesal, namun ia terus berusaha memastikan 
jika adik kecilnya tidak bicara dengan Nathan. 


"Ya iyalah mati, kan kamu yang membantingnya Jeremiah!" 
Ketus mama Nick kesal. 


Mendengarnya, seketika sikap Nick melunak. la terdiam 
menatap layar hp Alisa yang remuk, ia begitu menyesali 
perbuatannya. Tapi bukannya mengembalikannya pada 
Alisa, Nick malah menyembunyikannya di balik tubuh. 


"Duduk dulu Babyboo, aku punya pertanyaan." Nada Nick 
seolah akan menginterogasi. 


Alisa duduk dan menurut, bersandar di bahu sang tante 
dengan nyaman. "Apa?" 


"Kamu gak sedang dekat dengan siapapun kan?" 


"Maksudnya?" Alisa bertukar pandang dengan sang tante. 
Keduanya sama sama tidak mengerti maksud Nick. 


Beranda rumah menjadi hening seketika, Nick yang 
memakai jeans hitam dan kaus putih terlihat cemas mondar 
mandir di depan Alisa dan mamanya. la menatap mata Alisa, 
lalu menatap langit langit diatas kepalanya. Nafas panjang 
berhembus terdengar sumbang, sedangkan kedua 
tangannya berkacak pinggang. Sebelum akhirnya, Nick 
menjatuhkan diri ke atas sofa biru keabuan yang disatukan 
sehingga lebih mirip kasur dari pada sebuah sofa. 


"Jeremy?" Mama Nick memastikan keadaan putranya. 


Nick masih diam tak menjawab, wajahnya dibenamkan di 
atas bantal di samping Alisa. Tandanya la sedang merajuk, 
merajuk parah. 


Alisa meremas puncak kepala Nick yang rambutnya terasa 
lengket karena Hairspray dan belum dikeramas. Namun Nick 
masih diam tak menanggapi, jadi Alisa beralih memijat 
tengkuk Nick dengan lembut. 


"Nick?" Alisa bertanya masih terus memijat tengkuk Nick 
lembut. 


Bukannya menjawab, Nick meraih jemari tangan Alisa yang 
lain. Mengaitkan tangannya dengan hangat di sela jemari 
mungil Alisa, menariknya mendekat ke sisi wajahnya yang 
masih tersembunyi di balik bantal. 


"Kamu kenapa Nick? Babiku," 


"Babyboo.." suaranya abstrak terdengar dari balik bantal. 


Mendengarnya, Alisa menatap sang tante penuh tanya dan 
senyuman teduh yang ia dapatkan sebagai jawaban. Jadi 
Alisa menggeser duduknya mendekat ke tubuh Nick. 
Tangannya yang bebas beralih menepuk punggung 
sepupunya penuh sayang, sesekali meremas dan mencubit 
gemas. 


"Bayi besar mama sedang bersedih. Dasar remaja labil 
ingusan." Goda mama Nick pada putranya yang masih 
tengkurap manja. 


Mendengarnya, Nick mengangkat kepalanya menatap sang 
mama. Senyum sayu terkulai di sana, manis. Begitu manis, 
namun kelabu dan terlihat mendung. 


"Ish!" Alisa yang gemas memukul punggung Nick dengan 
tangan mengepal. 


Lagi lagi Nick menjatuhkan wajahnya ke atas bantal, namun 
sedetik kemudian ia beranjak duduk dengan wajah datarnya 
dan alisnya merosot turun. 


Jujur saja, Alisa merasa gemas dengan sepupunya itu. 
Kadang ia masih tak percaya dirinya akan memiliki 
seseorang yang begitu menyayanginya. Ditambah, Nick 
begitu manis dan tampan. Sangat tampan. Tapi bila 
mengingat kelakuan ngawur Nick, rasa dongkol kembali 
mencuat dalam dadanya. 


Alisa menjulurkan lidahnya pada Nick untuk mengejek. 
Namun raut wajah Nick tidak berubah. 


Masih berpaut tangan, Nick menarik tangan mungil Alisa 
mendekat ke bibirnya. Kecupan manis dijatuhkannya di 


punggung tangan Alisa, satu, dua, tiga, dan lebih banyak 
lagi dengan kelopak mata tertutup. 


"Abang, abang kenapa?" Suara Alisa begitu lembut 
terdengar. 


"Alisa," dengan cepat, Nick merengkuh tubuh Alisa ke 
pelukannya. "Aku sayang padamu, sangat." 


Kali ini Alisa menerima pelukan Nick, ia balas melingkarkan 
tangannya di tubuh sepupunya dan menutup mata rapat 
rapat menikmati kehangatan yang begitu lembut terasa. 


"Kamu jangan sedih Nick, atau nanti aku ikut sedih." Ucap 
Alisa lirih. 


Sedangkan sang mama, baru saja titik air menetes jatuh 
dari pelupuk matanya. la begitu tersentuh melihat kakak 
beradik didepannya begitu akur. Rasanya seolah dirinya 
telah berhasil membuat Alisa aman bersamanya, seolah 
almarhumah sang adik tengah tersenyum bahagia 
menyaksikan pemandangan ini dari pangkuan sang Ilahi. 


"Jujur saja, aku cemburu jika kamu dekat dengan cowo lain 
Alisa." Nick mengaku setelah melepas pelukan keduanya. 


"HAHAHAHAHAH!"” Alisa dan mama Nick tergelak 
bersamaan. 


Sontak wajah Nick kembali masam, kali ini lebih parah. Ia 
diam dan merajuk, dengan sabar menunggu tawa Alisa dan 
sang mama usai. 


"Haduh, sudah mama duga Jeremiah. Sikap posessive mu 
memang berlebihan dari awal." Ucap mama Nick sembari 
meletakkan tabung kaca dalam pelukannya. 


"Nick! aku gak salah dengar kan? Ya Allah!" 


Sangking gemasnya, Alisa menanggkup wajah Nick dengan 
kedua tangan membuat bibir Nick manyun dibuatnya. 


"Babyboo!" Nick melepas cengkraman Alisa. la begitu kesal. 
"Makannya aku tanya, kamu gak sedang dekat dengan 
siapapun kan?" 


"Kalaupun iya pasti gak boleh kan?" Alisa balik bertanya. 
"Lagi pula aku tidak sedang dekat dengan cowo manapun, 
abang." 


Buukk! 


Sebuah bantal padat mendarat di wajah Alisa, sontak 
wajahnya melongo terkejut. 


"Bohong!" Seru Nick geram, ia benar benar terbakar api 
cemburu. "Lalu Will itu siapa hah?! Cowo tinggi yang duduk 
sebangku denganmu!" Nick mengabaikan pukulan Alisa 
yang mendarat di pahanya, padahal sebenarnya terasa 
menyakitkan. 


Will? 


Mendengar nama itu membuat dada Alisa serasa tersetrum 
tiba tiba. Ada getaran dalam hatinya tiap kali Will singgah di 
kepalanya, dan getaran itu terasa lebih kuat sekarang ini. 


Deg! 


Tumpukan buku di rak paling atas menghujani kepala Will, 
berdebum keras saat menyentuh lantai kayu yang berkilau 
disiram senja temaram. 


Will meremas dadanya yang tiba tiba berdetak sepuluh kali 
lebih kencang. Tidak ada angin tidak ada hujan, tiba tiba 
bayang Alisa singgah dalam benaknya dan syarafnya 
tersetrum tiba tiba, Mmembuyarkan fokusnya pada rak buku 
yang berusaha ia raih. 


Kenapa duniaku teralihkan, Alisa? 

Alisa. Alisa. Alisa. 

Kenapa aku terus memikirkanmu? Kenapa! Kenapa!? 
Arrrhhhh!!! 


Bulu tengkuknya makin meremang ketika sekelibat 
bayangan Alisa berputar putar ketika Will mencoba 
memejamkan mata, Alisa yang tersenyum manis, Alisa yang 
menggodanya dengan tatapan genitnya, Alisa yang 
cemberut saat olahraga di lapangan kemarin siang, dan 
banyak lagi Alisa Alisa dalam benaknya. 


"Will?" Suara Hannah terdengar cemas. "Kau tidak apa?" 


Will membuka mata, ia buru buru merapikan buku yang 
berserakan di atas lantai, bermaksud menyembunyikan 
pipinya yang terasa panas. 


Hannah turut bersimpuh merapikan buku di atas lantai, 
diam diam ia melirik putranya yang akhir akhir ini begitu 
aneh. Seperti sekarang, wajahnya memerah entah karena 
apa. Biasanya Will membaca buku tentang sejarah abad 
pertengahan, membuatnya merasa yakin wajah Will bukan 
memerah karena membaca sebuah cerita romansa atau 
semacamnya. 


Hannah meraih pergelangan tangan Will, nadinya berdenyut 
kuat ia rasakan. "Apa kau sedang demam Will?" 


Will menggeleng, tatapannya mengatakan 'No, mom. ' 


Hannah mengangguk dan melepas genggamannya. "Kau 
cari apa di rak atas Will? Buku yang biasa kau baca ada di 
rak lain." Tanya Hannah sembari meletakan kembali buku ke 
tempatnya. 


Will berdiri dan mengusapkan telapak tangannya di sisi 
tubuh, ia mencari sebuah pena dan kertas dan segera 
menuliskan sesuatu begitu ia menemukannya. 


'A book about teeneger, mom.' 


"Ah," Hannah tertawa kecil. "Apa kau bosan dengan dunia 
abad pertengahanmu? Kalau kau mencari buku romansa, 
ada di rak tengah Will." 


Pipi Will kembali memanas, semburat kemerahan tak 
mampu ia sembunyikan. Jemarinya tak dapat berhenti 
menjentikan pena digenggamanya, sedangkan kakinya 
menghentak pelan dengan gelisah. 


Melihat putranya yang salah bertingkah, Hannah buru buru 
mengalihkan pembicaraan. "Apa kau mau temani mom ke 
supermarket malam ini Will? Nanti kita akan mampir ke toko 
buku setelahnya." 


Tak perlu pikir panjang, Will buru buru mengangguk setuju. 


Will bertugas mendorong kereta belanjaan selagi mom 
mengambil hal apa yang mereka butuhkan. Dalam hati, ia 
benar benar merasa jika dirinya butuh obat. Sejak Alisa 
mengajaknya bicara pertama kali, Will susah tidur dan 
selera makannya hilang. 


"Apa kau mau daging Will?" Hannah bertanya pada 
putranya yang sedang tenggelam dalam lamuan. "Will?" 


Akhirnya, Will mengangkat wajahnya, menatap manik 
keabuan sang ibu. 


"Mom tanya apakah kau mau daging?" Hannah menunjuk ke 
lemari pendingin penuh daging segar yang di susun rapi. 


Will benar benar tidak menginginkan daging atau apapun 
sekarang ini, jadi dia hanya menggeleng. 


"Bagaimana dengan ikan? Kau mau tuna atau ikan air tawar, 
salmon misalnya?" 


Jawaban Will masih sama, ia menggeleng sama sekali tidak 
tertarik. 


"Kau tidak mau udang atau sarden? Kita sudah makan ayam 
kemarin malam, jadi aku rasa ayam juga tidak." 


Hannah sedikit putus asa karena Will terus menggeleng. Jadi 
ia terus berjalan menjauh dari kawasan daging dan ikan 
untuk mencari pasta dan sayur. 


Belum sampai ke tempat yang dituju, Hannah berpapasan 
dengan Mrs. Fernini tetangga mereka. Seperti ibu ibu 
kebanyakan, mereka pasti akan mengobrol lama. 


Dengan sabar Will menunggu di belakang mom sebelum 
suara yang ia kenal terdengar tidak jauh. 


Deg! 


Darahnya membeku seketika, nadi dalam tubuh will seolah 
akan pecah sekarang juga. 


Jantungnya melompat ke tenggorokan saat ia melirik ke 
ujung lorong di belakangnya, di sana ada Alisa yang sedang 
mendorong kereta belanjaan sedangkan Nick duduk di 
atasnya. Seorang wanita berambut hitam bersama mereka 
tampak sibuk mencari sesuatu. 


Sialnya, mereka makin mendekat ke arah Will dan ibunya. 
Jadi Will buru buru menyembunyikan diri di balik rak 
makanan kaleng. Perasaannya sungguh panik dan tegang, 
sampai sampai telapak tangannya basah oleh keringat. 


"Nick! Pokoknya aku masih marah padamu! Titik!" 

"Jangan dong Babyboo, nanti aku belikan boneka. Ok?" 
"Gak! Aku gak mau boneka!" 

"Jangan marah terus, gantian kamu yang naik bagaimana?" 


Mereka menelusuri lorong tepat di sebelah Will, kini mereka 
hanya dibatasi rak makanan kaleng yang tinggi. 


Tarik nafas Will, tarik nafas! Ya Tuhan, dadaku sakit! 


Rasanya jantungnya berubah menjadi bara api, tenggorokan 
nya sampai terasa panas dan kering kerontang. 


Dengan sigap Will siap untuk berbalik atau menghindar 
kapan saja saat mereka mendekat. Keringat dingin makin 
bercucuran. 

"I really miss mah Boo." 

"Me?" 


"Nope, not you but Will." 


"Dia bukan pacarmu!" 


"Memang bukan abang, tapi calon adik ipar abang! 
Hahahaha! 


"Alisa!" 


Will yang tadinya siap bermanuver tiba tiba kehilangan 
kekuatan begitu mendengarnya, kakinya tak bisa 
melangkah lebih jauh lagi. Dadanya makin bergemuruh 
seolah dirinya baru saja menelan kembang api. 
Pandangannya berputar hebat dan kunang kunang 
berterbangan. 


Ya Tuhan! Aku tak sanggup lagi- 
GUBRAKK! 


"Suara apa itu?" Tante Laili celingukan mencari sumber 
suara, tapi hanya ada mereka bertiga di sana. 


"Seseorang mungkin menjatuhkan barang belanjaanya ma." 
Nick menjawab santai sambil memutar kereta belanjaanya 
dengan Alisa yang duduk di dalamnya. 


"Stop!" Nick mengerem seketika menuruti perintah Alisa. 
"Mungkin di lorong sebelah tante, ayo kita lihat." 


"Kamu benar Alisa, mungkin seseorang membutuhkan 
bantuan." 


Buru buru mereka bertiga meluncur ke lorong sebelah, 
bukannya putar balik, sangking paniknya mereka malah 
tetap lurus mengambil jalan yang lebih jauh. 


Dari ujung sini, terlihat seseorang berkerumun. Tante Laili 
berlari menghampiri mereka meninggalkan Nick dan Alisa. 


"Em, permisi. Tadi aku mendengar suara sesuatu yang 
terjatuh dari sini." Tante Laili bertanya pada seorang wanita 
berkulit hitam. 


"Oh, anda benar." Jawab wanita itu dengan tangan yang 
menyentuh dada. "Seorang pemuda kehilangan kesadaran 
karena demam tinggi. Suamiku sedang mengantarnya ke 
rumah sakit." 


"Oh ya Allah!" Tante Laili terkejut sekaligus iba. "Semoga dia 
baik baik saja." 


"Iya, anda benar. Dia pasti akan baik baik saja" 
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Ting Tong! 


Hannah yang sedang bersandar di pegangan tangga terjaga 
dari lamunan. la mengusap kepalanya memastikan 
rambutnya tidak terlalu buruk sebelum membuka pintu. 


"Halo Dr. Imhof, terima kasih mau mampir malam malam." 
Senyum sayu terlukis di bibirnya. 


Lelaki jangkung dengan kemeja putih itu balas tersenyum 
hangat. la masih terlihat seperti dokter walau tidak ada 
stetoskop yang melingkar di lehernya. Jas panjang putih 


di tangan kirinya. 


"Bukan masalah, Mrs. Armstrong. Ini sudah menjadi 
tugasku." 


"Kalau begitu silahkan masuk Louis." 


Louis Imhof adalah dokter psikolog keluarga Armstrong sejak 
tiga belas tahun lalu, saat dengan tiba tiba Will kehilangan 
suaranya sewaktu usianya empat tahun. Biasanya Louis 
akan menemui Will enam bulan sekali, tapi kali ini Hannah 
memintanya datang dua bulan lebih awal dan Louis sama 
sekali tidak keberatan. 


"Will ada di kamarnya?" Louis bertanya setelah meletakan 
tasnya di atas meja ruang tamu. 


Hannah mengangguk lemah. "Dia baru meminum 
paracetamol, demamnya sangat tinggi." 


Melihat Hannah yang berpangku tangan dan menatap 
kosong ke arah permadani bergaya tudor, Louis yang 
notabene seorang psikolog langsung menangkap kesedihan 
yang sedang dirasakan oleh wanita dihadapannya. 


"Ada yang ingin kau ceritakan? Tentang Will maksudku," 


"Dia," Hannah menatap Louis, pikirannya tengah buntu dan 
berkabut. "Entahlah. Dia tiba tiba pingsan karena demam 
tinggi, namun dia menolak dipasang slang infus. Jadi kami 
pulang dan dokter memberinya paracetamol dan vitamin." 


"Ada hal lain yang ingin kau ceritakan sebelum aku 
menemui putramu?" Louis paham betul ada yang 
mengganjal di benak Hannah. 


Hannah menyadarkan punggungnya ke sofa coklat yang 
diatasnya dilapisi kain tartan merah. la mendesis pelan 
sebelum mengatakan. "Aku rasa sebaiknya kau temui Will 
terlebih dahulu, agar tidak terlalu larut. Lagi pula dia harus 
istirahat." 


Sekali lagi Louis tersenyum ramah lalu mengambil secarik 
kertas dan pena dari tas kulitnya. "Kau benar." 


Hannah mengantar Dr. Imhof menuju kamar Will, dengan 
lembut ia mengetuk daun pintu berwarna gelap terbuat dari 
kayu oak sebelum memutar kenop. Hannah dan Dr. Louis 
melangkah masuk beriringan. 


Will yang sedang berbaring menegakan tubuh, dengan 
penuh perhatian Hannah membantu menopang punggung 
putranya dengan bantal bersarung kain satin keemasan. 
Kamar Will terlihat hangat dan seperti sebuah ruangan dari 
abad pertengahan dengan ranjang kokoh kayu ebony hitam 
mengkilap. Kepala ranjangnya dihiasi ukiran sulur yang 
terkesan berkelas juga maskulin. 


"Dr. Imhof datang untuk memeriksa keadaanmu sayang." 
Hannah tersenyum manis pada Will, Will balas tersenyum, 
begitu manis, sangat tampan dan manis. "Baiklah, aku akan 
membuat kopi untuk Louis selagi kalian berdua berbincang." 


Sebelum pergi, Hannah mengambilkan pena dan tumpukan 
kertas yang dijepit kawat silinder di sisi berlubangnya. Ia 
berhenti untuk memandang wajah putranya yang merah 
padam karena demam dari ambang pintu, sebentar sebelum 
benar benar meninggalkan ruangan itu. 


"Ibumu sangat baik, bukan?" Dr. Imhof membuka 
percakapan. 


Will hanya tersenyum, ia menekan ujung penanya agar sisi 
runcingnya muncul. la siap melakukan terapi, konsultasi, 
atau apapun sebutan untuk hal semacam ini. 


Will selalu menjalaninya dengan sepenuh hati, dan ia 
bertekad untuk tidak pernah absen bahkan jika ia 
menginginkannya sekalipun. Will tahu ia mengidap 
Autisme, dan itu bukan hal bagus. Walau ia tidak terganggu 
dengan autis yang dideritanya, kecuali saat orang lain 


memanggilnya dengan sebutan 'Bocah Autis', Idiot Dungu' 
'Bocah Autis Bisu'. 


"Ok google, gombalan maut bahasa Inggris!" Alisa yang 
tengkurap di kasurnya bicara pada wanita google di hp yang 
ia genggam. 


Beberapa detik kemudian, suara wanita robotik merespon. 
Dengan nada kaku tanpa intonasi yang jelas dan terdengar 
menjengkelkan, wanita google menjawab. 


"Berikut ini gombalan gombalan maut bahasa Inggris." 
"Hari hari apa yang spesial" 

"Hari kamis." 

"Kamissyu" 


"Hah! Apaan tuh!?" Alisa berguling membuat selimut tebal 
di atas kasur terkulai di lantai. 


la merasa jijik dengan apa yang ia dengar barusan. 
Gombalan seperti itu tidak akan dipahami Will, ia kehabisan 
ide harus merayu Will dengan cara apa lagi. Andai Alisa 
tahu bahwa sebenarnya dirinya selalu membuat William 
tersengat, begitu parah. 


Merasa putus asa, ia memilih untuk segera tidur. Alisa baru 
saja akan mematikan lampu utama saat tiba tiba Nick 
muncul dengan hanya memakai kaus oblong hitam dan 
kolor ketat berwarna biru gelap. 


"Babyboo kamu mau tidur?" Nick berdiri di ambang pintu 
sambil menggaruk selangkanganya dengan konyol. 


Alisa tidak langsung menjawab, ia malah terdiam salah 
fokus dibuatnya. 


Alis Nick naik saat ia mengerti kenapa Alisa hanya diam. 
Dirinya juga dengan bodoh mengikuti arah mata Alisa, 
sedikit menunduk memperhatikan harta berharganya. 


Bukannya merasa malu, Nick malah mengangkat kausnya 
hingga ke pusar dan sedikit memajukan pinggangnya. 
"Punyaku sexy kan?" Alis ulat bulu nya digerakan naik turun 
saat menatap Alisa. 


Alisa tidak tahan lagi, tawanya pecah. "Kenapa? Gatal 
Nick?" la berusaha tetap berdiri di sela tawanya yang 
terpingkal pingkal. 


Nick juga tertawa sampai sampai sudut matanya basah dan 
perutnya kram. "Oh, gak. Tadi celana dalamku terselip. 
Hahahaha" 


"Hahahahahaha" 
"Hahahahahah" 


"Hah.." Alisa menjatuhkan diri di atas permadani berbulu 
pendek. "Tadi itu, hahahaha. Yang benar saja." Alisa 
berusaha mengatur nafas. 


Nick ikut berbaring telentang di sisi Alisa. "Yeah, huuh." 


Dari tangga, papa Nick berseru memanggil putra putrinya 
"Alisa, Jeremiah, turunlah. Ada Uncle Harold dan Aunty Ella 
berkunjung!" 


Keluarga Lindgren memang berbeda dari keluarga 
kebanyakan. Mereka suka saling berteriak dari lantai yang 
berbeda dan bicara dengan volume keras dimanapun, 


kadang mereka membuat lelucon yang hanya dimengerti 
anggota keluarga mereka, orang akan tahu keluara Lindgren 
adalah keluarga yang humoris dan bahagia begitu 
melihatnya. 


Alisa dan Nick berebut sisir sebelum turun menemui 
seseorang yang dipanggil Uncle dan Aunty. Dalam hati Alisa 
bertanya tanya apakah mereka adalah Uncle dan Aunty Nick 
sungguhan? Maksudnya, ia tahu persis semua teman Nick 
memanggil mama papa Nick Aunty dan Uncle karena 
keakraban mereka. 


"Halo Aunty Ella!" Nick menyapa seorang wanita berambut 
cokelat dengan gaun beludru berwarna merah setinggi 
lutut. "Aunty cantik sekali malam ini." 


"Ah! Laili, putramu pandai memuji ya. Aunty baik sayang, 
kamu pasti juga baik kan tampan?" 


Nick mengangguk dan beralih menyalami seorang pria 
dengan celana yang disetrika licin berwarna hitam dengan 
kemeja putih polos yang kancing atasnya sengaja dibiarkan 
terbuka. Rambutnya keabuan berkilau mencerminkan usia 
yang tak lagi muda. Tapi pesonanya begitu kuat, 
ketampananya masih jelas disana. 


"Halo Nick! Kenapa kau tidak tinggi juga? Hahaha" 
"Macet, Uncle. Hahaha" 


Bersamaan dengan itu, Alisa menginjak anak tangga 
terakhir, Semua pandangan tertuju padanya, sedangkan 
tante Laili menarik keponakan cantiknya untuk mendekat. 


Tidak ada yang bisa Alisa lakukan selain mengulum 
senyuman manis. Jujur ia merasa canggung, entah mengapa 


Alisa langsung tahu pasangan suami istri di depannya 
adalah orang kaya. 


Tiba tiba, ada dorongan kuat bahwa dirinya harus 
menyalami kedua pasangan yang terlihat baru pulang dari 
pesta atau makan malam penting semacam itu. Dan Alisa 
mengambil langkah yang tepat dengan mengikuti 
intuisinya. "Halo Nyonya, aku Alisa. Senang bertemu 
denganmu." 


Bukanya menjabat tangan mungil Alisa yang terulur, wanita 
itu malah menarik Alisa jatuh ke pelukannya. Memberikan 
kecupan di kedua pipi Alisa, lalu dengan antusias membalas 
sapaan Alisa. 


"Oh! Kau begitu sopan Alisa, senang akhirnya bisa 
melihatmu di sini, di Colorado. Ngomong ngomong selamat 
datang dariku walau agak terlambat ya." 


Alisa meringis, ia benar benar terkejut wanita yang dipangill 
Aunty Ella oleh Nick begitu ramah dan hangat. Dibanding 
tante Laili, Aunty Ella jauh lebih tua. Tapi Uncle Dave dan 
Uncle Harold hampir seumuran, hanya saja rambut Uncle 
Dave masih kecoklatan seluruhnya. 


Aunty Ella menanggkup dagu Alisa dengan lembut. "Ah, kau 
manis sekali Alisa. Ngomong ngomong jangan panggil aku 
Nyonya, panggil saja Aunty. Walau bukan 'Aunty' dalam 
artian yang sebenarnya." 


"Oh!" Alisa mengangguk. "Tentu saja Aunty." Lalu Alisa 
segera menyalami suami Aunty Ella. 


Uncle Harold segera berseru. "Ah! Alisa benar benar cantik! 
Pantas saja Nathan dan Brooklyn terus membicarakanmu." 


Alisa dan Nick tersentak bersamaan. 


"HAH?" 


Louis menyeruput kopi dari mug yang hampir dingin. Ia tahu 
Hannah sedang menunggu hasil analisisnya jadi ia tak 
membuang waktu lagi. 


Louis membolak balikkan selembar kertas yang penuh 
coretan tak terbaca. "Aku sungguh tak tahu harus mulai dari 
mana." 


Hannah menghela nafas, menjatuhkan wajahnya di telapak 
tangan. 


"Tidak, bukan hal buruk. Tolong jangan khawatir, Hannah." 


Hannah menatap mata Louis dari balik rambut lurusnya 
yang jatuh menyembunyikan wajahnya. Ada titik cahaya 
pengharapan di sana. la kembali mengangkat kepalanya 
dan menahan rambutnya di belakang telinga. la siap 
mendengar apapun yang Louis dapatkan. 


"Dari hasil pengamatanku, Autismenya tidak semakin parah, 
tidak juga membaik." 


Hannah merasa lega dan sedih bersamaan. Keadaan Will 
tidak semakin buruk, itu bagus. Tapi masih belum ada 
kemajuan, itu adalah hal buruk. 


"Aku sangat terkesan dengan beberapa jawaban William 
atas pertanyaan yang aku ajukan. Sudah ku bilang, 
sebenarnya dia seorang jenius. Tapi ia tidak mau 
menunjukkannya, aku rasa kau sudah tahu yang itu." 


"Kau benar. Sejak kecil dia memang begitu." 


"Aku menebak jika Will bahkan berusaha menyembunyikan 
kejeniusannya. Dia mencoba untuk membaur." 


Hannah mengangguk, ia mau Louis terus bicara. 


"Apa aku pernah bilang jika Will adalah seorang pemikir 
yang mendalam?" 


"Iya." Jawab Hannah singkat. 


"Dan ini memang ada kaitanya dengan pingsannya sore 
tadi." 


Hannah terperanjat, walau ia tetap diam dan memilih 
mendengarkan penjelasan Louis. 


"Biar ku jelaskan, aku pasti pernah bilang padamu jika anak 
autis rentan stress apalagi Will yang seorang pemikir tajam. 
Saat beranjak dewasa, hormonnya bisa sangat drastis 
berubah. Faktor itu membaur menjadi satu dalam diri 
William, suatu hal akan sangat berpengaruh padanya. 
Perasaanya terlalu peka dan sensitif. Saat ia tertekan, ia 
akan merasa pusing, mual, pandangan kabur dan 
berkunang kunang, bahkan sampai kehilangan kesadaran 
seperti yang Will alami. Dugaanku Will jatuh sakit karena dia 
dalam tekanan yang besar. Tekanan itu mungkin bukan hal 
buruk, mungkin malah sebaliknya." 


Hannah meremas tangannya, dengan seksama ia mencoba 
menelan bulat bulat penjelasan Dr. Imhof. 


"Ditambah daya imajinasi Will yang tinggi, pasti ia susah 
tidur akhir akhir ini karena imajinasinya akan muncul saat ia 
mencoba memejamkan mata, ia pasti selalu terbayang 
dengan sesuatu." 


Louis kembali menarik nafas sebelum melanjutkan. "Dan 
dugaanku kuat tentang hal yang membuat Will tertekan 
bukan hal buruk, justru sebaliknya. Ada beberapa 
jawabannya yang mengarah pada hal baik, malah bagus 
untuk Will. Hanya saja kita semua tahu seorang autis, 
ditambah William adalah pemikir tajam, akan terguncang 
saat terjadi perubahan pada dirinya fisik maupun psikis. 
Entah apa itu, tapi itu begitu drastis." 


"Kau pernah bilang jika pubertasnya agak telat karena 
kurangnya sosialisasi dengan teman sebaya kan?" Hannah 
menimbang nimbang apakah ia harus menceritakan tentang 
naluri keibuannya yang meresa memang ada sesuatu yang 
berbeda dari putranya. 


"Iya, kau benar." 


"Mungkinkah dia sedang dalam fase pubertas? Aku benar 
benar ingin tahu tentang hal itu, karena tak mungkin aku 
menanyakannya langsung pada Will." 


"Bukan, jika yang kau maksud adalah hal hal yang 
mendasar seperti itu, aku yakin sekali Will sudah 
melaluinya." 


Kalau memang dugaanku benar, berarti bukan masalah 
puber. Lebih jauh dari itu. 


"Hannah, aku punya pertanyaan yang mungkin kau tahu 
jawabannya." Louis membuyarkan lamunan Hannah. 
Hannah mengangguk, siap memberi jawaban jika ia 
memang tahu. 


"Usianya tujuh belas tahun kan?" Louis terlihat mencoret 
coret kertas di tangannya. 


"Iya. Baru sebulan lalu kami merayakannya." 


"Adakah tanda tanda ia sedang jatuh hati? Dia seorang 
remaja dan jangan lupakan seorang autis juga bisa jatuh 
cinta." 


Mendengarnya, Hannah tersentak. Will memang aneh akhir 
akhir ini, apakah dugaanya benar? Kalau iya, berarti dugaan 
Dr. Imhof juga benar. Namun Hannah hanya diam alih alih 
menjawab pertanyaan Dr. Imhof. 


"Mungkin kau tak bisa menjawabnya sekarang, tapi kau lah 
ibunya. Kau jauh lebih tahu dari pada aku. Biarkan aku 
bercerita sedikit, aku banyak menangani kasus semacam ini. 
Anak autis juga merasakan jatuh cinta, hanya saja biasanya 
mereka melupakan aturan-aturan sosial. Namun William 
terlalu pintar untuk melakukan hal semacam itu." 


"Maksudmu?" Hannah benar benar butuh penjelasan 
terperinci. 


"Pengidap Autisme sulit mengungkapkan sesuatu dengan 
kata kata, dan mereka akan melakukan tindakan alih alih 
mengungkapkan perasaan mereka. Tapi Will sama sekali 
tidak begitu." 


Hannah mengingat wajah putranya yang memerah sore tadi, 
sekelumit perasaan bahagia muncul dalam dadanya. Namun 
ditimbun kembali oleh ketakutan ketakutan yang muncul 
setelahnya. 


"Hannah," Louis meraih jemari Hannah bermaksud memberi 
dukungan moral. "Maafkan aku harus mengatakan ini," 


Jantung Hannah membeku seketika. 


"Beberapa jawaban Will menunjukan bahwa dia juga 
mengidap Philophobia, dan semakin buruk karena ia adalah 
seorang Autis." 


Hannah terpekik, ia menutup mulutnya yang terngaga 
dengan kedua tangan. 


Ya Tuhan! Autis, Bisu, tertekan, dan sekarang Philophobia! 
Aku bahkan tidak tahu apa itu! 


Louis tahu persis bahwa sekarang Hannah sedang menjerit 
dalam diam. 


"Apa itu Philophobia?" Suara Hannah gemetar. 


"Philophobia adalah ketakutan untuk jatuh cinta, 
penderitanya tidak menutup diri, tapi mencoba menghindari 
hal semacam itu." 


Kolornya, abang 


Entah kenapa author pemula ini lebih 
memprioritaskan cerita ini dari pada tugas online 
yang menumpuk. 


Untuk siapa? Tentu saja untuk kalian para pembaca 
budiman. Karena itu, author mohon agar kalian tidak 
lupa klik bintangnya. 


Selain gratis, kebaikan kalian juga akan mendapat 
pahala 


29. 


Kalian pasti gatau kan kalo aku sayang banget sama 
kalian?? 


Yepp, but now you know 


"Il standing here 'till the end, l'II standing here for 
you all 


Maafkan kalau ada typo 


Paul tak henti hentinya tertawa dalam mobil bercat merah 
bata tua yang menyisir jalanan sepi. Bourbon yang 
ditenggak langsung dari botolnya memberi efek bahagia 
dan senang. Belum lagi, Marijuana yang kini terselip di 
antara jari tengah dan telunjuk pemuda itu membuat 
suasana hatinya semakin bagus. Asap dan aroma dari ganja 
terus menguar di dalam mobil yang tertutup. 


Sedangkan Brandon, yang bertugas menyetir harus bisa 
menahan diri sedikit lebih lama. Setidaknya sampai mereka 
tiba di apartemen seorang teman yang tidak dipakai, dan 
dengan kemurahan hati disewakan untuk ketiga jalang itu 
dengan murah untuk malam ini. 


Setelah memarkirkan mobil, keduanya berusaha melangkah 
tanpa terhuyung huyung saat menaiki tangga berselimut 
debu setebal dua sentimeter. 


"Kau tahu Paul? Aku tidak yakin haruskah aku memakai 
pelindung saat melakukannya, eh! Gadis itu masih, Uhhuk!" 


Brandon tersedak Bourbon yang ditenggaknya dengan 
rakus. "Dan, dan, Ahahahahahaah!" 


"Arrrrrhhhhhhhhh!!!" Jeritan Abigail hanya menjangkau 
lantai di bawahnya yang tidak berpenghuni. Suaranya 
segera tersamarkan oleh pekatnya malam. 


Keduanya tertawa terbahak bahak, bahkan Paul yang 
dibawah pengaruh ganja, terlihat paling bersemangat dan 
riang. 


DORR! 


Paul dan Brandon tersentak, berusaha menegakkan 
tubuhnya dengan berpegang pada pegangan tangga. 


Seseorang telah menarik pelatuk pistolnya, dan diantara 
mereka hanya Taylor lah yang menyimpan benda itu. Tak 
mampu membayangkan kemungkinan terburuk, kedua 
pemuda mabuk itu beringsut memasuki apartemen, tidak 
menyadari pintu depan yang sudah tergeletak di atas lantai. 


"Taylor!" Seru Brandon dari ruang tamu karena ia tidak 
berani mendekat ke pintu tempat Taylor membawa Abigail. 


DORR! 


Tembakan kedua terdengar menggelegar, membuat Paul 
dan Brandon semakin awas. Namun keduanya masih diam di 
tempat, kalau ada hal buruk terjadi, atau bisa dibilang 
sampai ada yang terbunuh, mereka siap untuk melarikan 
diri. 


"Arrrhhhh!" Erangan suara berat terdengar dari balik 
tembok kusam yang lumayan tebal. 


Di dalam kamar, seorang pria berjenggot tipis yang terawat 
mengacungkan senjata apinya ke arah Taylor yang 
menyembunyikan tubuh telanjangnya di balik selimut. Ia 
bersimpuh ketakutan setengah mati di atas lantai yang 
dingin, pelipisnya memar dan darah mengalir dari 
hidungnya yang patah. 


Sedangkan si malang Abigail, yang pingsan karena shock, 
tubuhnya terseret seret saat Taylor berusaha bangkit untuk 
melawan-atau melarikan diri saat seorang pria tiba tiba 
memukul punggungnya dengan papan kayu. 


Untuk beberapa saat, pria itu tidak menyadari bahwa 
tangan gadis itu terikat bersama Taylor. Sehingga saat ia 
menyeret Taylor ke lantai, kepala Abigail terantuk sudut 
lemari kecil cukup keras hingga memar. Setengah tubuhnya 
tergeletak di lantai dengan kaki yang masih menggantung 
di atas kasur, telanjang bulat. 


"Aku bertanya sekali lagi! Dimana kau letakan kunci benda 
sialan ini eh, bajingan!" Pria itu sudah menggunakan dua 
dari tiga peluru pistolnya setelah menembak langit langit 
dan lemari tepat di samping kepala Taylor. 


"Tolong jangan bunuh aku! Aku mohon! Aku mohon!" Taylor 
menangis, tangannya bergetar berusaha meraih kunci kecil 
di atas meja. 


Tak sabar lagi, pria tinggi bertubuh kekar itu melangkahi 
tubuh Abigail berusaha mengambil sendiri benda itu. "Kau 
beruntung baterai handphone ku habis dan tertinggal di 
mobil, aku tidak bisa menelpon 911!" Pria itu mendekatkan 
wajahnya kepada Taylor sambil membuka borgol yang 
mengikat keduanya, berusaha untuk tidak memperhatikan 
Abigail. 


"Tolong! Jangan panggil polisi!" Taylor terisak. "Aku takan 
melakukannya lagi, sir. Aku berjanji!" 


Pria itu melepaskan kemeja merah kotak kotak miliknya, 
menyisakan kaus dalam berwarna putih yang ketat 
membingkai tubuh berototnya. Masih menatap mata Taylor, 
dirinya berusaha membungkus tubuh Abigail ala kadarnya. 


"Kalau besok pagi aku masih melihatmu di sini, bajingan 
brengsek! Aku tak segan membunuhmu di tempat tanpa 
menunggu polisi datang!" Pria itu membopong tubuh 
Abigail, melangkah pergi memunggungi Taylor yang 
ketakutan setengah mati. 


Dari belakang, Taylor dapat melihat dengan jelas punggung 
pria itu penuh berisi tato. Terdapat simbol sayap yang 
melingkar di tengkuknya, Taylor semakin merasa ngeri. Ia 
hanya bungkam menatap kepergian lelaki itu. 


"Alisa?" 


Suara parau Mr. Irwin membuat semua orang menatap 
bangku paling belakang, tempat Alisa yang tengah duduk 
melamun sendirian. 


Alisa menegakkan punggungnya, berusaha melempar 
senyum pada pak tua di depan kelas yang sedang mengajar 
ilmu pengetahuan sosial. 


Hari ini Will tidak berangkat, namun sepertinya para guru 
sudah menerima pemberitahuan. Alisa benar benar ingin 
tahu kenapa, ia terus memikirkan Will dalam diam. 
Sedangkan Jonathan, sedari pagi ia berusaha menyogok 
Jake agar mau bertukar tempat duduk sehari saja dengan 
Alisa, ia ingin duduk dengan Alisa tapi tidak mau 


menduduki bangku Will seolah autisnya akan menular. 
Sungguh kejam. 


"Apa yang ada di kepalamu, eh?" Mr. Irwin melepas 
kacamata berlensa tebal miliknya. 


"Memikirkan Will!” Bisik Dena yang mampu di dengar 
seluruh kelas. Sekali lagi, seluruh perhatian tertuju pada 
Alisa yang sedang memelototi Dena. 


"Mmm, tidak ada Sir. Maafkan aku." Alisa menggeleng 
canggung. 


Will? Kamu kenapa? Ini belum setengah hari tapi aku begitu 
rindu padamu. Baiklah, Dilan memang benar. Rindu itu 
berat, apakah aku akan kuat? Arrrh! Harusnya aku gak 
pernah nolak kalo diajak nonton film bucin! 


Mr. Irwin mengangkat bahu, lalu segera melanjutkan 
pelajarannya. 


Di rumahnya, Will baru bangun pukul sepuluh karena 
semalam ia tak bisa tidur. Kepalanya terasa berat dan 
berputar putar, namun sekarang sudah jauh lebih baik. Ia 
menjatuhkan kakinya dari ranjang, berusaha bangkit 
menuju kamar mandi. 


Will menatap cermin berbingkai ukiran kayu, pantulan 
dirinya yang memakai kaus putih dengan celana piyama 
berwarna coklat tartan terlihat jauh lebih baik. Rambutnya 
berantakan namun tidak mengurangi ketampanannya 
sepersenpun! 


Ya Allah, andai kita boleh ngintip sebentaaaaar aja!! 


la melepas kaus tidurnya, 


(Awwwwww!!!1!) 


membuat rambut yang tadinya lepek makin berantakan. 
Dada bidangnya terpampang di pantulan cermin. Dengan 
ujung jemarinya ia meraba jantungnya yang tersembunyi di 
balik rusuk dan kulitnya, yang berdegup kencang kala ia 
teringat satu nama, yang di dalamnya tengah dirajut 
sebuah perasaan, walau dirinya berusaha menekan kuat 
kuat, namun musim semi tetap akan datang setelah badai 
musim dingin sekalipun, dan bunga tetap akan mekar pada 
akhirnya. Ya. Will tahu itu. 


Alisa, aku.. arrrhhh! 


Will, yang sedang membuka tutup pasta gigi tiba tiba 
menggeram. Hampir setengah isi pasta gigi di tangannya 
menyembur wajah dan tubuhnya karena diremas sekuat 
tenaga. 


Aduh! Mataku! 


Will berusaha meraih kran air, namun ia tak bisa menahan 
diri untuk kelabakan sambil menggaruk wajahnya, matanya 
terasa pedih. 


Gubrakkk! 


Ternyata pasta giginya juga tercecer di lantai. Will 
mengerang, pinggangnya keras menghantam permukaan 
pualam, sedangkan tangannya berusaha meraih sesuatu 
untuk dipegang. 


Gubrakkk! 


Kali ini kegaduhan sedang berlangsung di ruang kelas, tepat 
setelah bel istirahat berbunyi. Dena sampai memanjat meja 
guru demi menghindari amukan Alisa. 


"Gak kena! Gak kena! Nyenyenye!" Senandung Dena sambil 
memamerkan bokongnya pada Alisa. 


Kelas makin riuh, semua meneriaki Alisa untuk segera 
menendang bokong rata Dena. 


Alisa menyingsingkan lengan bajunya. "Jangan main main 
denganku!" 


Swiiing! 

Tas yang sengaja Julian berikan kepada Alisa dilemparkan ke 
arah Dena dan.. 

Bruugghh! 


Tepat mengenai sasaran. 


"Awww! Aduh!" Dena hampir kehilangan keseimbangan dan 
melompat turun. 


"Wooooowwww! Yeaahhh!" 
"Bertaruh sepuluh dolar untuk pemenang!" 


"Yang masih sanggup berdiri hingga akhir akan aku traktir 
ke McD!" 


Dena menyeringai pada Alisa yang wajahnya merah padam, 
ia tak tahan untuk berhenti menggoda Alisa. Melihat gadis 
pendek bersuara nyaring yang sedang marah sangatlah 
menghibur, walau Dena tahu itu hanyalah penampakannya 
dari luar. Tentunya ia tidak melupakan jika Alisa adalah atlit 
bela diri, ia sangat berhati hati. 


Keduanya saling berlari untuk menerjang satu sama lain, 
tiba tiba Dena berbuat curang. 


"AAAHHHHHHHH!" 
"Awwwhhh!" 
"BRAVO!" 
"HOOHOOO!!!" 


Jeritan, pekikan, tepuk tangan, semua melebur menjadi 
satu. Bagaimana tidak? Dena menyibak baju Alisa hingga 
semua orang melihat dengan jelas jika beha yang ia 
kenakan berwarna hitam berenda! Alisa yang hendak 
melayangkan tendangan terpaksa menunda serangan demi 
membetulkan posisi bajunya. 


"DENA!!!" Alisa meneriaki dena sambil berjingkrak jingkrak. 


"Oh tidak! Alisa benar benar marah! Aku pernah melihat 
jurus itu!! Ya Tuhan! Dena akan K.O!" Jonathan berseru 
kelabakan sambil menarik narik Tom yang tengah menonton 
dengan tegang. 


Secepat kilat, Alisa meluncur di atas lantai dan melakukan 
guntingan. 


Gedubrakkk! 


Tubuh dena terpelanting, pantatnya menyentuh lantai lebih 
dahulu sebelum Alisa memelintir Dena membuat posisinya 
tengkurap dengan mata terbelalak dan melongo shock. 


Tidak ada suara yang terdengar selain keributan dari luar 
kelas. 


Dena mengerjapkan matanya beberapa kali sebelum 
merayap mendekati Alisa yang telentang di atas lantai. 


Bukannya menangis atau menjerit kesakitan, Dena malah 
merengkuh tubuh Alisa sambil tertawa terbahak bahak. Kini 
keduanya saling berpelukan berguling guling di atas lantai, 
membuat Jonathan merasa iri. Ia rela dibanting seperti itu 
oleh Alisa demi bisa berguling sambil berpelukan erat. 


Tengah hari lewat, waktunya untuk pulang. Ini hari Jumat 
jadi kelas berakhir lebih awal karena besok adalah akhir 
pekan. 


Annie bangun dari duduknya setelah melihat Nick 
mendekat, ia merasa bersemangat karena Nick segera 
menemuinya setelah ia mengirim pesan. 


"Babe!" Annie membuka tangan lebar lebar. 


Nick terenyum pada Annie, senyum biasa bukan senyum 
yang manis dan totalitas. la memeluk tubuh Annie, 
mengangkatnya dan berputar beberapa putaran di bawah 
pohon di taman sekolah. 


"Bagaimana harimu?" Tanya Nick setelah pelukan keduanya 
lepas. 


Annie tersenyum lebar. "Hmm, sangat baik. Kamu?" 


"Yeahh, hariku hebat." Jawab Nick sambil sesekali melirik 
parkiran di belakangnya. la tak mau Alisa melihat dirinya 
bermesraan dengan Annie. Entah mengapa Nick tidak ingin 
itu terjadi. 


Senyum Annie sedikit memudar, namun segera ia 
mengalihkannya. "Aku merindukan mu sayang." Ia 
melingkarkan tangannya di leher Nick. 


"Aku juga." Nick, entah mengapa terlihat biasa saja. 
Emosinya berbanding terbalik dengan apa yang sedang 
Annie rasakan. "Jadi, apa ada yang ingin kamu katakan? Aku 
sudah di sini untuk menemuimu sayang." 


"Hmmm," Annie melepaskan rangkulannya. "Besok akhir 
pekan, apa kamu ada acara? Jika tidak, ayo kita ke taman 
hiburan. Sudah lama sekali kita tidak-" kalimatnya 
terpotong karena Nick berseru tiba tiba. 


"Ah! Terdengar menyenangkan. Alisa pasti akan suka!" 
Senyum Nick kini mengembang sempurna. 


Kini Annie menekuk wajah, kesal. Namun Nick sepertinya 
tidak menyadari atau bahkan tidak peduli. 


"Babe, maksudku aku ingin kita berkencan. Sudah lama 
sekali sejak kamu ke Indonesia kita tak pernah berkencan 
kan? Berdua saja! Aku, dan kamu." Annie hendak mengecup 
bibir Nick, namun seketika Nick memalingkan wajahnya 
sehingga kecupan itu mendarat di pipi Nick, bukan di bibir 
seperti yang Annie inginkan. 


Raut bahagia Nick tiba tiba luntur. Kini sikapnya kembali... 
biasa saja. 


Annie semakin kesal. Namun ia berusaha menahan 
amarahnya. "Bagaimana? Atau kau boleh... pulang sedikit 
terlambat? Kini jam malam ku sampai pukul sebelas, kalau 
kamu ingin tahu.." 


Nick tertawa, walau yang ia lakukan hanya menghembuskan 
nafas dari hidungnya. "Mmm, jam malamku masih sama. 
Sampai jam 10." Jangan harap aku melakukan hal bodoh 
bersamamu Annie, aku takkan melewati batas bahkan jika 
kau memaksaku sekalipun. 


Annie mendengus kesal. "Kamu kan bisa ijin pada Mama mu, 
aku yakin ia akan memberi ijin." 


Kau pikir aku harus bilang apa pada Mama ku? 'Mama aku 
akan pulang terlambat malam ini karena aku akan meniduri 
pacarku, aku tidak memintanya tapi dia ingin aku 
melakukannya.' Cih! 


Lagi lagi Nick tertawa, walau yang dapat di dengar hanyalah 
hembusan nafas dari hidungnya. "Kamu kan tahu mama 
papaku, babe. Lagi pula, acaraku akhir pekan ini adalah 
menikmati waktu bersantai dengan keluarga. Lain kali saja. 
Maaf ya, aku rasa sudah cukup. Temanku pasti sudah 
menunggu di parkiran." 


Tidak ada kecupan, tidak ada pelukan, yang Nick lakukan 
hanyalah berdiri menatap Annie dengan kedua tangan 
terselip di dalam saku celanannya. Tersenyum dangkal pada 
Annie, tanpa ada ucapan selamat tinggal romantis atau 
apalah. 


Annie hanya diam mematung. Ia sedang memaki Nick dalam 
hati dengan tatapanya. Namun Nick tidak peka dan, dengan 
santainya bukannya menunggu Annie balas tersenyum, Nick 
berbalik dan melenggang pergi. 


Baru dua langkah Nick menjauh, Annie tak tahan lagi untuk 
meneriaki pacarnya itu. "Kamu buru buru karena temanmu 
sedang menunggu atau karena Alisa hah!?" Tangan Annie 
mengepal di sisi tubuh. 


Sontak, Nick berhenti namun tidak segera berbalik. 
Bukannya me jawab, ia malah melanjutkan langkahnya. 


"Jangan coba coba mengabaikanku Nick!" Annie berusaha 
tidak menagis saat mengatakannya. Nick benar benar 
mengabaikannya semenjak Alisa hadir di kehidupan 


pacarnya itu. "Jangan karena gadis itu sepupumu, lalu kamu 
melupakan aku hah? Kamu melupakan aku!" 


Kali ini Nick berbalik menatap mata sembab Annie. "Kamu 
pikir begitu? Jangan salahkan Alisa dong. Salahkan aku saja! 
Salahkan aku karena aku sangat menyayangi sepupuku, 
salahkan aku yang sedang bahagia karena kehadirannya 
setelah tujuh tahun tidak bertemu." 


Annie kehabisan kata kata. Dari dulu ia tahu Nick selalu 
bertindak semaunya sendiri tanpa memikirkan perasaan 
orang lain. Tapi kali ini ia benar benar dikecewakan. 


"Kenapa? Kenapa kamu diam saja di situ? Kalau kamu mau 
keadilan, ini semua belum cukup. Rasanya aku ingin 
menghabiskan waktu bersama Alisa lebih lama lagi. Cobalah 
mengerti." 


"Apa sih kurangnya aku sehingga kamu lebih menyukai 
Alisa!? Apa kamu pikir aku begitu buruk hah? Dibanding 
dengan Alisa." 


Nick berdecak malas. la tahu yang sebenarnya Annie 
maksud adalah 'Aku lebih cantik dari pada Alisa, dasar 
bodoh!'. 


Cih, jelas. Yang bisa kamu lakukan hanyalah posting foto di 
Instagram! 


"Aku muak! Terserah apa maumu. Kalau kamu ingin bicara 
padaku lagi, kirim pesan saja nanti." 


"Kamu jahat!" Annie mengangkat tasnya dan segera berlari 
menjauh. 


Nick jahat? Nick emang jahat banget, baru tau kan?? 


Vommen guys!! 


Maaf telat update karena author sedang sibuk 
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kata yang mati matian dirangkai saat author sedang 
writer block hilang seketika 


Happy Reading and enjoy! 


'Laba laba kecil naik talang air' 


Sayup sayup nyanyian seorang gadis kecil menggema di 
ruangan gelap. Will mengerjap beberapa kali, agar 
pandangannya tak lagi kabur. Sekelibat ingatan 
menghampiri kepala Will, seorang gadis kecil menari di 
depannya membuat rambut gelap panjangnya mengibas di 
udara. 


'Will!' Gadis itu terkikik menampilkan giginya yang ompong. 
Ayo kejar aku Will! Xixixixi! 


Gadis itu berlari menembus semak hutan, sesekali ia 
menoleh ke belakang memastikan Will mengejarnya walau 
ia berusaha tidak tertangkap. 


Meika... 


Senyum tersimpul di bibir Will, ia bergegas mengejar Meika 
yang hampir menghilang di balik pepohonan sambil terus 
terkikik ceria. 


"Tunggu aku Meika!" 


Will berteriak saat ia pikir dirinya kehilangan Meika, lagi. 
Namun saat membelah dedaunan pohon Acer yang 
menunduk, ia melihat Meika sedang berdiri menatapnya 
dengan mata biru keabuan miliknya. 


"Jangan menjauh dariku Meika, aku sangat-" Will terdiam 
kaget, tiba tiba ia tak bisa melangkah untuk menggapai 
Meika kecil. Seolah dirinya dihimpit dinding tak kasat mata. 


Di depannya, Meika seolah kehilangan cahayanya. 
Wajahnya tiba tiba memucat, tanpa senyum menatap Will 
dengan diam. Bersamaan dengan itu, perlahan angin 
berhembus kasar. 


"Meika! Cepat kesini! Jauhi pondok itu!” Will mencoba 
berteriak sekuat yang ia bisa, namun untuk bernafas saja 
rasanya sulit. Tiba tiba seponggoh gubuk musim panas itu 
muncul lengkap dengan seorang pria membawa kampak di 
tangannya. 


"Meika! Tidaaakkk!" 


Pria itu menarik lengan mungil Meika, menimbulkan 
kenangan kenangan silam mengerikan yang berusaha Will 
pendam bertahun tahun lamanya kembali terekam jelas. 
Kejadian itu seolah terulang. 


Meika berusaha melepaskan diri, ia benar benar ketakutan 
bahkan sekedar untuk menangis. Bibirnya biru dan kaki 
kecilnya tak mampu menopang berat tubuh. 


Jangan! Tidak! Aku mohon! Aaaayahhhhh! Ibu!!! Sean!!! 
Aaahhh!" 


Will berusaha bergerak, namun ia benar benar terkekang. 
Tubuhnya terasa kaku. 


"Tidak! Meika! Jangan lagi! Jangan ini lagi ku mohon!!" 


Namun Meika tak mendengar teriakan Will seolah Will tidak 
ada di sana. Persis seperti dahulu, walau kali ini Will 
berteriak berusaha menyelamatkan Meika. Namun semua 
itu mustahil, ia tak bisa merubah apa yang pernah terjadi. 


'Ahhhhhhhhh!' 
"MEIKA!" 


Will mencoba memejamkan mata karena ia tahu adegan 
selanjutnya, namun ia tak bisa. 


Breghhh! 
Gelap. 


Seseorang mendorong tubuh Will ke lubang hitam. Will 
menghela nafas pilu, bersamaan dengan itu air mata 
mengalir dari sudut matanya. la bersyukur dirinya terdorong 
sebelum menyaksikan kejadian itu, yang masih lekat dalam 
ingatanya. Yang hingga sekarang, hingaa tiga belas tahun 
setelahnya masih berusaha ia kubur dalam dalam. 


Masih terus terjatuh di ruang hampa, Will menyerah. Ia 
membiarkan tubuhnya terus jatuh di ruang tanpa batas ini, 
walau ia sadar ini adalah mimpi yang menyesakkan namun 
ia tahu persis beginilah jiwanya sekarang. Hampa. 


"Aku mendapatkanmu Will!" 


Will tersentak mendengar teriakan yang memecah 
kegelapan bagai kaca yang remuk berkeping keping, ia 


memicingkan mata agar bisa melihat sosok siluet bersayap 
yang meraih tangannya, berusaha menangkap tubuhnya 
agar tidak jatuh lebih dalam lagi. 


Deg! 


Alisa?! 


"Kalau besok pagi aku masih melihatmu di sini, bajingan 
brengsek! Aku tak segan membunuhmu di tempat tanpa 
menunggu polisi datang!" 


Harvey Wesley membopong Abigail ke dalam mobilnya 
secepat yang ia bisa. Selang beberapa detik yang lalu, 
seseorang sepertinya telah tancap gas menghindari 
masalah. 


Setelah meletakan tubuh remaja belia yang hanya 
dibungkus kain tipis di jok belakang, ia beringsut 
meninggalkan tempat bedebah itu. 


"Sial!" Sembur Harvey yang hilang kesabaran. 


la adalah seorang pekerja bangunan. Beruntung sekali ia 
kembali ke tempatnya bekerja, gedung kosong yang sedang 
dalam perbaikan karena mengambil ponselnya yang 
tertinggal dan mendengar teriakan seorang gadis yang 
hampir diperkosa oleh bajingan itu. Sedetik saja terlambat, 
keadaanya pasti sudah berbeda. 


Lewat pantulan cermin, Harvey memberanikan diri untuk 
melirik tubuh Abigail. Lebih tepatnya melirik pangkal paha 
Abigail untuk memastikan. 


Tidak ada darah, berarti aku tidak terlambat. 


Entah kenapa Harvey yakin sekali jika dia masih gadis, ya. 
Dia yakin sekali. 


"Ya Tuhan! Istriku akan marah, ponselku kehabisan baterai 
dan aku akan pulang larut malam!" Gerutu Harvey pada diri 
sendiri. "Bertahanlah nak, aku akan membawamu ke klinik 
secepatnya!" 


Walau dalam tekanan, Harvey berusaha sabar dan 
memastikan kepalanya tetap dingin. Menolong gadis 
malang itu adalah prioritasnya saat ini, kalaupun nantinya 
istrinya akan marah, toh itu sudah jadi makanan sehari hari . 


Tak masalah gaji-ku minggu ini habis untuk membayar klinik 
dan pakaian yang layak untuk gadis ini, dari pada 
dihabiskan istriku untuk mabuk dan berjudi. 


Sore ini, Alisa yang baru bangun dari tidur siangnya terkejut 
mendapati Annie datang menemui Nick. Mereka sedang 
duduk berdua di beranda rumah dengan tangan Nick yang 
merangkul mesra bahu pacarnya. Alisa menyatukan alis, 
agak kurang nyaman melihat pemandangan itu. 


Nick dan Annie terlihat begitu dekat, padahal kemarin 
mereka sedikit bermasalah. Itu karena Nick, selain kasar dan 
semaunya sendiri, ia juga labil mudah marah, mudah 
berdamai pula. 


Andai Alisa tahu apa yang telah terjadi, pasti alasan dirinya 
untuk garam pada Nick lengkap sudah. Sembrono, keras 
kepala, semaunya sendiri, kasar, tidak pengertian, dan 
posesive tingkat dewa. 


Readers be like : liihhhhhhh! 


Tapi berkat ketampanannya jadi... Tidak masalah. 


"Oh! Hai Alisa, kamu baru bangun?" Annie menoleh ke 
belakang, menyapa Alisa yang mematung di atas tangga. 


Refleks, Alisa pura pura tersenyum pada Annie. "Oh, hai 
Annie. Yepp, aku baru saja bangun." 


"Hai Babyboo, ayo duduk di sini. Kita sedang menonton film 
serigala." Nick masih merangkul Annie, begitu dekat. 


"Twilight!" Ralat Annie dan Alisa bersamaan membuat 
keduanya tertawa. 


"Masa bodoh!" Nick acuh menanggapi. 


Alisa bergabung duduk di sofa terpisah sambil merebut 
toples dari pelukan Nick. "Tante di mana Nick?" 


Bersamaan dengan itu, Annie makin merapatkan jarak 
antara dirinya dengan Nick. Seolah ia khawatir Alisa akan 
memalingkan perhatian Nick darinya. Alisa yang melihat itu 
pura pura tidak peka. 


"Oh, Mama sedang ada urusan dengan temannya. Sebentar 
lagi juga pulang." 


Apa?! 


"Jadi dari tadi kalian berdua saja?" Alisa tidak tahan untuk 
menanyakannya. 


Annie buru buru menjawab dengan seringai manja di 
wajahnya yang dibuat buat. "Kan ada kamu di rumah ini, iya 
kan Babe?" 


Nick hanya mengangkat alis, ia asik menikmati film yang 
sedang menayangkan adegan dimana Edward Cullen tiba 


tiba melompat lewat jendela ke kamar Bella Swan. 
Tadi gue lagi tidur, bangsad! Gada akhlak nih betina. 


Tiba tiba, ring tone telepon memecah keheningan yang 
sempat menguasai. Itu adalah Dena yang menelepon Alisa. 


"Hey Fucek, ada apa?" 


Fucek adalah panggilan Alisa kepada Dena, yang dengan 
senang hati Dena merasa terhormat menerimanya. Di sisi 
tubuh Nick yang berusaha mencuri dengar, Annie berusaha 
menahan tawa melihat kondisi ponsel Alisa yang 
mengenaskan. Tapi ia berusaha diam enggan memberi 
perhatian kepadanya. 


"ya Dena, aku baru bangun tidur. Sebentar," Alisa 
memelototi Nick yang tanganya mulai rusuh. "Diem dulu 
abang!" Gerutu Alisa dengan bahasa Ibu. 


Mendengarnya, Annie mencoba membantu Alisa dengan 
makin memeluk tubuh Nick. Walau sebenarnya tidak benar 
benar begitu. 


"Kamu dengar atau tidak?!" 
"Tidak. Kamu bilang apa barusan?" 


"Aku bilang aku sendirian di rumah, bisakah kamu datang? 
Akan aku jemput, nanti akan aku antar saat pulang." 


Belum sempat Alisa menjawab permintaan Dena, Nick 
merebut hp dari genggaman Alisa. 


"Halo." Nick terdengar kaku, membuat Dena di sebrang sana 
merasa kikuk. 


"Nick, sini kembalikan!" Seruan Alisa diredam dengan 
amukan bantal oleh Nick. 


"Oh, tidak bisa." Ketus Nick tiba tiba sembari mengakhiri 
panggilan tanpa menunggu tanggapan dari Dena. Kini ia 
menatap Alisa dengan ekspresi datarnya. "Ternyata 
perempuan." Ia mengembalikan hp Alisa begitu saja. 


Ternyata perempuan?!! Nick, arrrhhh! 


Alisa cemberut, ia begitu marah, sangat sangat marah. Alisa 
sebenarnya sudah tidak heran lagi dengan kelakuan Nick 
yang menyebalkan, tapi entah kenapa kali ini rasanya 
berbeda. Padahal Alisa sedang tidak datang bulan, tapi 
rasanya ia lebih sensitif kali ini. Kenapa? 


Beberapa saat kemudian, Nick baru menyadari bahwa Adik 
kecilnya sedang marah. Refleks, ia mengangkat lengannya 
dari bahu Annie. "Babyboo, kok kamu diam saja? Kenapa?" 


"Biasa saja," jawab Alisa singkat. 


"No, no no no!" Nick menggeser duduknya mendekati Alisa. 
"Kamu pasti marah, iya kan? Kamu tambah cantik saat 
cemberut begitu loh Babyboo." 


Alisa sedang tidak ingin berdebat, jadi ia memaksakan diri 
untuk tersenyum. "Ngga Abang, aku gak mar-" 


"Awwwwhhhh!" Tiba tiba Annie berteriak, membuat 
pandangan Alisa dan Nick tertuju pada gadis Itu. 


Annie yang duduk menekuk lutut di atas sofa memekik 
sambil mengangkat kedua tangan yang meremas udara 
kosong. "Awwwhhh!" Jemarinya menunjuk ke arah tv. 


Sontak Alisa dan Nick memalingkan pandangan ke arah 
yang Annie maksud, ternyata itu adalah Edward dan Bella 
yang sedang berciuman panas. 


"Wooahh!" bola mata Nick berkilat penuh semangat. 


wajahnya, buru buru ia bersembunyi di balik bantal. 


"Babe! Babe! Babe!" Annie berusaha meraih lengan Nick 
yang masih terkesima dengan adegan di pesawat tv. 
"Kemarilah Nick!! Ah ya ampun!!! Edward romantis sekali 
kan?" 


Nick kembali menggeser duduknya mendekat pada Annie, 
mereka kembali berpelukan hanya saja kali ini lebih dekat. 


Deg! 


Alisa meremas dada, rasanya sakit dan menusuk hingga ke 
ulu hatinya. 


Annie, ia tersenyum pada Nick penuh makna. Wajah 
cantiknya begitu dekat dengan Nick, sehingga, saat Nick 
berbalik untuk menatapnya, hidung mancung mereka saling 
beradu tanpa jarak. 


Cup. 
Mereka berciuman! 


Wajah Alisa memanas seketika, namun ia hanya bisa diam 
melihat abangnya begitu mesra melumat bibir Annie tepat 
di depan matanya. Yang awalnya hanya kecupan biasa, lama 
kelamaan keduanya saling menyesap satu sama lain, 
menelengkan kepala seiring makin memanasnya ciuman 
mereka, sesekali Nick terlihat menggigit bibir bawah Annie, 


satu, dua, dan yang ketiga bersamaan dengan Annie yang 
mengangkat tubuhnya agar bisa duduk di pangkuan Nick. 
Membuat Nick makin menarik tubuh Annie ke pelukannya, 
di pengakuan Nick, Annie terus menggencat paha Nick 
dengan posisi duduk seperti itu. Erangan dan hembusan 
nafas berat terdengar begitu jelas, dan saat pautan 
keduanya terlepas untuk beberapa detik, Nick maupun 
Annie terlihat saling memainkan lidah mereka satu sama 
lain sebelum keduanya kembali saling mengamit dengan 
mesra. 


Alisa tak tahan lagi, air mata menetes dari pelupuk matanya 
yang sedari tadi terasa panas. la harus pergi. Ya, Alisa tak 
kuat lagi. Segera, tanpa seorangpun menyadari, Alisa 
melarikan diri keluar rumah. 


Tenggorokanya begitu sakit, sangat sakit. Rasanya seperti 
dihianati, seperti saat kehilangan seseorang yang begitu 
dicintai, apa kata yang tepat? Cemburu. 


Belum lagi sensasi yang terus menusuk nusuk jantungnya 
tiap kali mengingat kejadian barusan, membuat Alisa ingin 
segera menjauh, menjauh sejauh mungkin yang ia bisa. 


Sekuat mungkin Alisa menahan air matanya dengan berlari 
keluar pagar. Baru beberapa langkah, ia berusaha mengirim 
pesan pada Dena jika dia bisa datang, bersamaan dengan 
itu air matanya membanjir. Tenggorokanya yang terasa sakit 
membuat Alisa terisak, yang awalnya pelan kini semakin 
kencang diiringi air mata yang deras mengalir di pipinya. 


la tak tahan untuk tidak menjerit, jadi Alisa berusaha 
meredamnya dengan membekap wajah menggunakan 
kedua telapak tangan. Tangisnya makin merongrong pilu, ia 
tak sanggup lagi untuk berdiri. Akhirnya Alisa menyerah, ia 
jatuh berjongkok di trotoar sendirian. 


"Nathan! Apa cewe itu-" 


"Alisa!?" Jonathan langsung berteriak sebelum Brooklyn 
menyelesaikan kalimatnya. 


Mobil classic itu berhenti beberapa meter di belakang Alisa. 


"Alisa!?" Jonathan langsung melompat turun, disusul sang 
abang yang sama paniknya. 


"Alisa!? Apa yang terjadi?" Jonathan turut berjongkok di 
depan Alisa yang terisak sesenggukan. 


"Kenapa kamu ada di luar? Nick di mana? Uncle dan Aunty 
di mana Alisa?" Brooklyn segera menepis pikiran jika Alisa 
telah di usir dari rumah. 


Dengan sigap sekaligus lembut, layaknya seorang lelaki 
sejati, Jonathan mengangkat Alisa yang wajahnya masih 
tersembunyi agar berdiri. Tanpa basi basi, Jonathan 
mendekap tubuh Alisa ke pelukanya. Awalnya ia agak ragu 
ragu, tapi akhirnya ia berani mendekap Alisa erat, sangat 
erat hingga tangisan Alisa tersamarkan. 


Setelah beberapa saat yang begitu mengharu biru, Alisa 
melepaskan diri dari pelukan Jonathan. "Aku ingin pergi." 
Tangisnya sedikit mereda. 


"Baiklah, kemana? Tapi pertama kita ke mobil dulu." 
Jonathan langsung menyetujui tanpa berpikir. 


Brooklyn tancap gas keluar dari perumahan tempat tinggal 
keluarga Lindgren. Berbanding terbalik dengan Alisa yang 
sedang bersedih, dirinya justru bahagia tiba tiba Jonathan 
mampu bersikap dewasa pada Alisa. 


Setelah Alisa mengatakan akan pergi kerumah Dena, Alisa 
sedikit bercerita batapa ia sangat marah dengan 
sepupunya. Bahkan Blackwell bersodara ikut terbakar api 
amarah, apa lagi Brooklyn yang paling membenci lelaki 
bajingan atau semacamnya, dan yang Nick lakukan benar 
benar keterlaluan. la akan mengurus Nick nanti, ia tak boleh 
diam saja. 


Sedangkan Jonathan merasa iba pada Alisa, ia tak 
menyangka gadis sebaik dirinya diperlakukan sejahat itu 
oleh Nick yang sok posessive itu. Kalau bisa, ia ingin Alisa 
tinggal bersamanya saja dari pada dengan fuck boy seperti 
dia. 


"Stop, sampai sini saja. Dena bilang rumahnya yang kelima 
dari sini." Namun Brooklyn terus memacu mobilnya 
memasuki komplek perumahan. 


"Yang kanan atau kiri?" Tanya Brooklyn mengabaikan 
permintaan Alisa. "Biar ku antar sampai depan rumahnya." 


Rumah Dena sekitar seperempat kilometer dari sekolah, dan 
lumayan jauh dari rumah Nick. 


"Itu dia!" Alisa melambai kepada Dena yang sudah 
menunggu di depan rumah, mereka menepi pelan di jalanan 


yang sepi. 


"Alisa! Tadi suaramu gemetaran saat di telepon, aku pikir 
kamu kenapa napa." Dena berseru lega karena tertipu 
senyum ceria Alisa. 


"Aku baik kok Fucek, tadi aku hanya gugup karena diantar 
oleh dua cowo tampan." 


Sontak pipi Jonathan memerah yang langsung dapat 
tatapan menggoda dari sang abang. 


Mulut dena melongo membentuk huruf 'O' tanpa suara. 


Saat Alisa turun dari mobil, ia berbisik pada Jonathan dan 
Brooklyn. "Terima kasih banyak, kalian sangat baik." 


"Bukan masalah, apa ada lagi yang kamu butuhkan? Mau 
aku jemput saat pulang?" Brooklyn menanggapi. 


"Mmm, sebenarnya..." Alisa berhenti sejenak. "Maukah kalian 
merahasiak ini dari Nick? Aku ingin jauh jauh dengannya 
saat ini." 


"Tentu saja." Jawab Jonathan tanpa pikir panjang,namun 
segera Brooklyn meluruskan. 


"Kalau kamu minta agar kami menghalanginya menemuimu, 
Iya. Tapi jika merahasiakan keberadaan mu, aku rasa tidak. 
Nick akan terus memaksa kami untuk mengatakannya, dan 
dia tidak akan berhenti. Kami akan kerumahnya karena 
tadinya kami memang mau main kesana, tapi sekarang aku 
akan memberinya pelajaran. Kamu tenang saja Alisa, biar 
aku yang menjemputmu sebelum makan malam." 


"Sesudah!" Dena meralat. "Biarkan Alisa makan malam di 
sini, aku mohon." 


"Hanya jika kau berjanji akan menjaga Alisa dengan baik, 
kepala brokoli!" Timpal Jonathan lebih mirip sebuah 
ancaman. 


"Oh, aku belum meminta ijin pada Tante ku!" Alisa menepuk 
dahi. 


"Itu biar aku yang urus, dia tahu aku akan menjagamu tetap 
aman. Dia pasti memberi ijin. Baiklah, aku pergi sekarang 
Alisa. Jaga dirimu ya," Brooklyn menekan klakson mobilnya. 


Sedangkan Jonathan melambaikan tangan. "Sampai nanti 
Alisa, dan kau kepala brokoli, aku mengawasimu!" 


Mesin mobil menderu semakin jauh menyisir jalanan Aspal 
meninggalkan Alisa dan Dena yang segera masuk ke dalam 
rumah. 


"Lihat saja nanti, Nick!" Ancam Brooklyn sambil menambah 
kecepatan mobilnya. 
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Happy reading and enjoy! 


Buukk! 
Deg! 


"HAH!!!" Alisa terperanjat kaget, seluruh syarafnya serasa 
tersengat. 


Beberapa kali Alisa mengerjapkan mata hingga manik 
matanya menangkap seorang gadis yang sedang cemberut 
di depannya. 


"Woy! Apa kamu sudah bangun? Baguslah aku tidak harus 
menyiram wajahmu dengan air es agar kamu mau bangun!" 
Sembur Dena begitu kesal. 


Alisa malah celingukan kanan kiri, ia benar benar tidak 
mengerti. "Hah?" 


"Cih!" Dena membuang bantal yang baru saja ia gunakan 
untuk memukul Alisa. "Kamu yang ingin kita untuk 


menonton Twilight, lalu kamu ketiduran! Dan sekarang 
kamu amnesia mendadak?" 


Alisa berusaha mencerna apa yang telah terjadi, kepalanya 
sedikit pusing. 


Tiba tiba Dena terkikik seolah hal lucu telah terjadi. "Nick 
bagimana kabarnya Alisa?" Tanya Dena sambil menatap 
Alisa dengan seringai menggoda. 


Sekali lagi Alisa tersentak. "Nick! Nick! Nick! 
Nick!Huwaaahahahah!" Tangisnya pecah. 


Tadinya Dena siap menertawakan ekspresi kacau Alisa, 
namun tidak jadi karena Alisa malah tersedu sedu. "Eh? apa 
seburuk itu? Tadi kamu tidur hampir tiga jam dan kamu 
mengigau menyebut nama Nick, kamu juga sempat 
menangis, tapi bukan air mata yang keluar, kamu malah 
ngencis di bantalku." 


"Hah? Apa kamu bilang? Benarkah? Jadi itu.. mimpi? Apa 
aku bermimpi? Ta ta tapi..." Alisa memegang dahinya. "Tadi 
aku ke sini dengan Nathan dan Brooklyn kan?" 


"No! Yuh came with your Aunty, how yuh can forget that? 
Jangan jangan kamu lupa tujuan sebenarnya kenapa kamu 
ke rumahku." Dena benar benar tidak percaya dengan 
kejadian di depannya. 


Buset dah gue kena sawan atau kesambet apa? Untung 
cuma mimpi!!! Kenapa mimpinya nyata banget njirr! Sukur 
ya Allah. 


Alisa memeluk bantal erat erat. Untunglah ia hanya 
bermimpi, tapi kenapa harus terasa begitu nyata? Sampai 
sampai sesak di dadanya masih membekas dengan jelas, 
Tidak! Alisa menggeleng cepat. Nick tidak akan seperti itu, 


dia tidak akan melakukannya bahkan jika dibelakang Alisa 
sekalipun. Ya, Alisa yakin. 


Dia kan Babyboo ku.. Nick, kenapa tiba tiba aku merindukan 
mu? 


Tiba tiba Alisa merasa bersalah kepada Nick karena ia telah 
merasa cemburu pada Nick walau itu hanya dalam mimpi. 
Tidak, rasa cemburu itu tetap mengusik bahkan saat dirinya 
sudah bangun. la benar benar cemburu, padahal Annie kan 
pacar Nick, harusnya ia tidak boleh cemburu. Kini akhirnya 
Alisa paham kenapa Nick begitu posessive padanya, 
ternyata rasanya sesakit ini. 


"Alisa! Kenapa malah bengong begitu? Pasti kamu lupa 
kenapa kamu datang ke rumahku kan? Ya Tuhan, ini gak bisa 
dipercaya!" Dena mengacak rambutnya. 


"Kamu mengundangku karena kamu sendirian di rumah, Iya 
kan?" Alisa mencontek mimpinya. 


"Itu benar sih, tapi salah!" Dena menepuk kepalanya. "Yakin 
kamu lupa Alisa? Kamu habis mimpi Nick mati atau kiamat 
Zombie sih? Masa kamu melupakannya, kita sudah bahas ini 
dari kemarin dan karena mimpi buruk kamu sampai 
melupakan dia!?" 


Alisa nyengir mendengarnya, apa yang telah ia lupakan? 


Melihat ekspresi Alisa, Dena merasa frustasi. "Alasan kamu 
datang adalah dia, baguslah kalau ternyata kamu bisa lupa 
tentang dia, jadi pikiranku bahwa kamu benar benar 
menyukainya itu salah. Syukurlah kalau begitu." 


Sedetik, Alisa berusaha mengingat ngingat. Sampai 
akhirnya ia menjerit kegirangan. "Ahhhhh! Iya aku baru 
ingat! William!!" 


Dena melongo, tidak tahu harus bahagia atau merasa 
kecewa. 


Rumah Dena dan Will sangat dekat, hanya berjarak satu 
rumah dan terpisah oleh jalan aspal. Bisa dibilang rumah 
mereka berhadapan, walau tidak benar benar demikian. 
Setidaknya, kalau kalau Alisa akan caper dari halaman 
rumah Dena, kemungkinan besar Will akan melihatnya. 


Karena Will absen kemarin, Alisa sungguh bimbang 
dibuatnya. Dena berjanji memberi tahu nomor Will asal Alisa 
mau datang, namun ia juga tidak yakin apakah Will pernah 
menggunakan ponselnya atau tidak. 


"Yuk!" Alisa berlari kejer meninggalkan Dena menuju 
halaman rumah. 


"Alisa!" Dena berusah menghalangi, entah apa yang akan di 
lakukan Alisa. "Jangan berbuat hal bodoh!" 


Will sedang di lantai dua rumahnya seperti biasa, berdiam 
seorang diri dikelingi buku bukunya saat seketika 
ketenagannya terusik. 


"Will!" 
Deg! 


Seluruh bulu roma Will tegak berdiri, dadanya terasa panas 
karena getaran yang begitu hebat. Sontak, ia berlari 
mendekati jendela. Will tak bisa berkata kata selain 
membuka mulut tak percaya, entah mengapa seperti ada 
ribuan semut yang berjalan di kulitnya, menggelitik perut 
dan punggungnya. 


Pipinya memanas bersemu merah saat bertemu tatap 
dengan manik gelap Alisa. la bisa merasakan pupil matanya 


melebar saat Alisa melempar senyum ceria padanya, seperti 
anak anjing yang diberi mainan berdecit. 


Alisa, dia... dia... Arhhh! 


Will merosot hingga bersimpuh di atas lantai membelakangi 
jendela. Tangannya menekan dada seolah jantungnya akan 
melompat ke luar. Apakah ia masih bermimpi? Haruskah ia 
memastikannya dengan memandang ke luar jendela lagi? 
Karena jika ia mencubit diri sendiri akan percumah, sarafnya 
tidak akan merespon. Dalam otaknya hanya ada Alisa, dan 
perasaan yang merekah begitu kuat. 


Gila! Ya ampun gila! Dia ganteng banget ya ampun ya 
ampun ya ampun!!! Demi apa Will liat gue lagi ya ampun! 


Mulai dari pangkal paha hingga kaki Will bergetar hebat, 
Alisa masih disana melambaikan tangan pada Will. Will 
menelan ludah agar kerongkongannya sedikit basah, 
rasanya ia ingin mengompol. Ia tak tahan lagi! 


Deg! 


Alisa melempar ciuman jauh pada Will, dengan segenap 
kepercayaan diri gadis itu berseru. "I miss you Will!" 


Sungguh, antara barbar dan tidak waras beda tipis. Tidak di 
Banjanegara tidak di Amerika, sikap ndesonya yang suka 
bicara keras keras tetap terpelihara dengan baik. 


Dari belakang, ekor mata Dena menangkap sebuah mobil 
yang mendekat pelan. "Alisa," 


Namun Alisa tidak mendengar, la masih bertukar pandang 
dengan Will di dunia lain. Seolah di pause oleh kekuatan 
alam, waktu seakan diperlambat. Soundtrack romantis dan 


efek bunga bunga beterbangan akan cocok mengiringi 
momen seperti ini. 


Alisa, kamu cantik sekali... 

...Will, lo anaknya siapa sih? Gantengnya kebangetan... 
TIINNN! 

"BUSET DAH AYAM EH AYAM EH AYAM!!!" 


Brooklyn dan Jonathan terbahak bahak melihat Alisa malah 
kelabakan mengeluarkan jurus silat. Setelah beberapa saat, 
Alisa memelototi keduanya dengan wajah merah padam. 
Tangannya mengepal mengancam Brooklyn yang menekan 
klakson tepat di samping telinga. 


"BANGSAT LO ANJING!!" Bentak Alisa kepada Jonathan dan 
Brooklyn yang malah makin terbahak bahak. "Seenak 
jenong lo main tiinn tiinn tiinn tiinn emang gue budek 
apa!?" 


"BHAHAHAHAHAHAAH!! HAHAHAHAHAHA!! 
HAHAHAHAHAHA!! OH FUCK!!" 


"AHAHAHAHAHAHHH! I can't to stop mah fucking laughing 
ass-WHAHAHAHHHAHAHAHA!!" Jonathan menatap Alisa 
yang dengan cepat melepas sepatunya. "Oh no stop it 
bruh!" Ia memberi peringatan kepada sang abang. 


"Ok ok ok Alisa, baiklah ok aku berhenti. Jangan marah," 
Brooklyn berusaha melindungi diri dengan tangannya. 


Sedangkan Jonathan mengangkat tangan sambil meringis 
pada Alisa. "Peace..." 


Yah, Will nya ilang... Hiks! 


Will menggunakan kesempatan itu untuk segera enyah, 
untung saja Brooklyn datang. Karena jika tidak, pembuluh 
darahnya mungkin akan pecah. Getaran hatinya begitu 
kuat, Alisa membuat perasaannya kembali hidup. Akhirnya, 
setelah sekian lama hidup dalam blur yang hampa, perlahan 
tunas mulai tumbuh menembus dinding pekat dalam 
jiwanya. 


Apakah aku..? 


Tidak! Will menggeleng cepat sembari menatap dirinya 
dalam cermin. Ia tidak akan, tidak boleh, sampai kapanpun! 


Namun sekeras apapun ia mengelak, entah kenapa 
perasaannya pada Alisa sangat kuat, jauh lebih kuat dari 
yang ia tahu. Sepertinya Alisa akan sulit meyakinkan Will, 
tapi siapa yang tahu? Kalau ada gadis paling keras kepala 
dan ambisius di dunia ini, itu adalah Alisa Hilmi. Bahkan ini 
belum dimulai... 


Dan lagi lagi pipi Will memerah panas. 


"Alisa, aku kesini karena Aunty Laili yang memintanya. Nick 
sebenarnya mau ikut tapi aku tidak mampir, aku langsung 
ke sini." Brooklyn memberi penjelasan, Sedangkan Alisa 
masih manyun. "Tunggu apa lagi, ayo naik." 


Setelah berpelukan dengan Dena, Alisa naik ke kursi 
belakang. Saat ia celingukan mencari jejak keberadaan Will, 
tiba tiba Jonathan pindah ke sampinya. 


Sepanjang perjalanan, Alisa terus memikirkan Nick. Rasanya 
ia ingin cepat cepat bertemu dengan abangnya itu, Alisa 
begitu merindukannya. la ingin mengucapkan permintaan 
maaf, tapi itu akan terdengar aneh, jadi mungkin sebuah 
pelukan sudah cukup. Ya, Alisa ingin segera memeluk Nick, 


tapi nanti dia pasti akan ke ge-er an dibuatnya. Alisa 
menggigit jari dengan bimbang. 


"Yeah finally guys!" Brooklyn memarkirkan mobilnya di 
depan garasi rumah. Langit sudah mengelap kala mereka 
sampai. 


Jonathan buru buru turun berniat membukakan pintu untuk 
Alisa, tapi Alisa malah melompat begitu saja. Jadi ia 
menghela nafas kecewa, setiap kali ia ingin melakukan 
suatu hal manis pada Alisa, gadis itu seolah tak pernah 
memerlukannya. 


"Assalamualaikum, aku pulang!" Alisa menghambur ke 
dalam rumah. 


Setelah mencium tangan Uncle dan Tante, Alisa buru buru 
menuju kamar Nick, tapi ternyata nihil. la kembali berlari 
turun ke beranda rumah, namun Nick juga tidak di sana. 
Akhirnya Alisa berlari menuju dapur, di sana sang tante 
sedang memasak nasi uduk ditemani Brooklyn dan Jonathan 
yang asik menggerogoti tahu goreng. 


"Kamu kenapa Alisa?" Tanya sang tante pada Alisa yang 
terengah engah. "Apa ada yang sedang kamu cari? 
Minumlah dulu, kamu baru sampai." 


Alisa menggeleng dengan cepat. "Nanti saja tante, sekarang 
Alisa sedang mencari abang. Nick di mana ya tante? Dia 
tidak ada di kamarnya." Alisa tak bisa menyembunyikan 
rasa cemas di wajahnya, kerinduan mendadak ini semakin 
menggebu. la tidak menyadari jika Nick sebenarnya sudah 
berdiri di belakangnya dengan seringai konyol dan alis yang 
terangkat. 


"Aku di sini." Seketika Alisa berbalik, senyum lega terkulai di 
bibirnya. "Tumben sekali mencariku? Apa kamu-" 


Bregh! 


Nick harus menyeimbangkan tubuh karena Alisa menubruk 
tubuhnya kuat sekali. Pekik bahagia terdengar saat Alisa 
membenamkan wajahnya di dada bidang Nick, tangannya 
melingkar begitu erat di tubuh abangnya itu sampai Nick 
tidak bisa berbuat banyak. Maklum, Alisa adalah juara 
panjat pinang se-RT tiga tahun berturut turut. 


Wajah Nick berseri seri, ia menatap sang mama penuh haru 
sebelum merengkuh tubuh Alisa antusias. Beberapa kali ia 
mengecup puncak kepala Alisa penuh sayang. Nick begitu 
bahagia mendapatkan pelukan tidak terduga sehangat ini. 


"Alisa, kamu kenapa? A aku, aku, ah! Mama, aku gak bisa 
berkata kata." 


Mama Nick juga sama, ia tak mampu berkata kata selain 
mengulum senyum bahagia. Rasanya ia ingin menagis, 
andai saja almarhumah sang adik melihat ini, pasti akan 
terasa begitu sempurna. Bahagia. 


Semua terpaku, bahkan Jonathan yang sedang menuang 
saus ke tahu isi di tangannya tidak menyadari jika sausnya 
sampai tercecer di atas meja. 


Nick mengagkat kepalanya dari bahu Alisa. "Alisa, lemme 
know whats happend? Tell me please!" 


"Wwewwwwwhhjkakehwzwz##& (! Nkkk...." Alisa 
bergumam abstrak menjawab pertanyaan sang abang, 
dengan pelukan seerat itu dan wajah yang terbenam di 
dada hangat Nick, mustahil untuk mengatakan sesuatu 
dengan jelas. 


Nick terkikik gemas, begitu juga yang lain. "Angkat 
wajahmu dulu dong Babyboo, aku tidak mengerti apa yang 


kamu katakan." Dengan lembut ia menyisir rambut hitam 
Alisa yang semrawut seperti sapu ijuk. 


Cup. 


Kecupan lembut mendarat di bibir Alisa saat ia mengangkat 
wajah. Sesaat, Alisa mengamit bibirnya sendiri setelahnya. 
Entah kenapa bibir Nick terasa manis. Senyum manis 
terlukis di wajahnya yang segera dibalas oleh Nick tidak 
kalah manis, lesung pipi menghias wajah tampannya, belum 
lagi alis ulat bulu berantakan khas remaja tujuhbelas itu. 
Mungkin hanya Alisa-lah di dunia ini yang bisa tahan 
sedekat itu dengan Nick. Kalau kalian?... ah! Kalau tidak 
menjerit atau pingsan, paling udah nyosor aja tuh bibir. 


Autumn, 2007. 
Gubrakkk! 
"Huwahahahahahahah!" 


"Meika!" Will harus turun dari sepeda mininya karena 
jalanan didepannya terlalu curam baginya. Perlahan ia 
mendekati Meika yang duduk di atas jalanan aspal yang 
dingin meratapi lututnya. 


"Williaaaammm Whahahahahahahah! Lututku 
berdarahhahahahahahaha!  Hwahahahahaha!" Tangisan 
Meika semakin nyaring saat Will mendekat, sedangkan anak 
anak yang lebih tua pergi setelah puas menertawakan 
Meika. Merekalah penyebab kecelakaan itu, mereka bilang 
jalanan itu landai dan menantang Meika untuk balapan. 


Will berlutut agar bisa mengecup lutut Meika yang tergores 
aspal. "Nah, apa rasanya lebih baik?" Dengan kepolosan 


khas balita empat tahun, Will menengadahkan wajah 
sedekat mungkin dengan wajah Meika. 


Meika berusaha berhenti menagis, ia mengisap ingus di 
hidungnya sebelum memaksakan diri untuk mengangguk. 


"Bagus, jangan menangis lagi Meika. Ayo kita pulang." Will 
menarik lengan Meika untuk berdiri. Tanganya mengusap 
jaket Meika yang ditaburi daunan merah musim gugur. 


"Huuuwaaahhahahahahahah! Will! Mommy dan Daddy pasti 
akan maaaaraaaaah pa pa hiks! Padakuuuuuuuhuhuhu!" 
Meika melompat lompat sambil menunjuk sepeda merah 
mudanya yang masih tergeletak di aspal. 


"Meika, jangan menagis. Sudah, sudah." Will kehabisan akal 
untuk menenangkan Meika-nya. Jadi ia mencium kedua pipi 
meika berharap tangisnya akan padam. 


Tiba tiba, seorang pemuda datang mendekat. 
Deg! 


Will mundur selangkah, pemuda itu adalah pemuda dengan 
parka putih yang tadi ada di pojok taman sedang menunggu 
seseorang. 


"Anak manis, apa kamu terjatuh? Apa ada yang terluka?" 
Pemuda itu berlutut agar bisa menatap wajah ingusan 
Meika. Matanya keabuan terang dengan alis tebal dan dagu 
yang tegas, walau tidak terlalu tinggi, pemuda itu begitu 
tampan. 


Meika sesenggukan menunjuk sepedanya. "Sepedaku rusak 
huwahahahah Mom dan Dad pasti akan marah padaku 
huhuhuhu hiks!" 


Pemuda itu mengangkat sepeda Meika. "Oh, rantainya 
putus." Ia berusaha mengutak atik sepeda itu. 


Will yang bersembunyi di balik tubuh berbisik selirih 
mungkin. "Meika, aku rasa Mommy dan Daddy mu akan 
lebih marah jika kita bicara dengan orang asing." 


Sudut bibir pemuda itu sedikit terangkat, ternyata 
pendengarannya begitu tajam. " Siapa nama kalian anak 
manis? Kita harus berkenalan dahulu kan, mungkin aku 
mengenal keluarga kalian." 


Will menarik lengan Meika, tapi Meika menjawab tanpa pikir 
panjang. "Namaku Meika, Meika Wesley. Dan yang ini Will, 
dia selalu pemalu pada semua orang kecuali padaku." Meika 
belum mengerti apa itu Autis. 


"Oh! Sudah ku duga!" Pemuda itu berseru. "Apakah ibumu 
adalah Abigail Wesley? Dia adalah sahabatku di SMA dulu!" 


"Benarkah?" Mata Meika berbinar senang. 


"Iya, tentu saja Meika. Kau begitu manis seperti ibumu. 
Ngomong ngomong, namaku Taylor. Mau aku antar pulang 
kalian ke rumah? sudah lama sekali aku tidak bertemu 
Abigail sahabatku!" 


Mendengarnya, Meika kembali murung. "Aku tidak berani, 
apakah mereka akan memarahinya karena aku merusak 
sepedaku?" 


Will terus bersembunyi di balik jaket Meika, alarm Intuisinya 
kembali memperingatkan. Walau kali ini tidak begitu kuat, 
mungkin ia hanya terlalu cemas karena Taylor adalah orang 
baru baginya. Lagipula ia adalah seorang Autis. 


Taylor terkekeh geli. "Baiklah nona kecil, aku bisa 
memperbaikinya terlebih dahulu jika kau mau, tapi 
perkakasku ada di rumah. Lima belas menit dari sini jika 
lewat hutan, aku punya sarden dan susu hangat di rumah 
selagi kalian menunggu." Ia mencoba menawarkan bantuan. 


Peringai Taylor sangatlah ramah dan Murah senyum, ia juga 
lemah lembut dan baik. Meika langsung merasa nyaman 
didekatnya. "Apa kau akan antar kami pulang setelahnya?" 
Meika mengiyakan secara tidak langsung. 


Sekali lagi Will menarik lengan Meika, tapi Meika 
mengabaikannya. 


"Tentu saja! Kenapa tidak? Aku akan mampir." 


Masih dalam pelukan Nick, Alisa cekikikan salah tingkah. 
Haruskah ia menjawab jujur alasan kenapa ia seperti ini 
pada abangnya itu? 


"C'mon Babyboo, lemme know!" Desak Nick sambil 
mengguncang punggung Alisa. 


"Ok ok, tapi kita duduk dulu." Setelah duduk, Alisa baru 
menyadari jika rumah dalam keadaan ramai. Ternyata di 
sana ada Uncle Brian juga. Alisa hanya menceritakan jika ia 
bermimpi Nick mengecewakannya sampai ia menagis, lalu 
Jonathan memeluknya yang membuat Nick makin 
menempel layaknya lalat pada Alisa. Sedangkan Jonathan 
tidak kuasa menahan semburat merah dipipinya. Juga 
tentang ia masih merasa kecewa bahkan setelah terbangun 
dari tidur, itu yang membuatnya merasa bersalah. Sisanya, 
Alisa berjanji akan menceritakannya pada Nick setelah 
makan malam. 


Semakin mendekati jam makan malam, para sahabat makin 
berdatangan. Cammeron dan Keanu datang membawa 
sayuran yang dipesan oleh mama Nick untuk melengkapi 
makan malam kali ini, Cherry dan Max juga datang untuk 
memeriahkan suasana bersama Tilly adik perempuan Max 
yang baru kelas empat yang langsung akrab dengan Alisa. 


Setelah makan malam spesial dengan nasi uduk dan kawan 
kawannya, suasana dimeriahkan oleh mama Nick yang 
memaksa Alisa untuk dangdutan bersama. Seketika semua 
orang menjadi ambyar dengan berjoget bersama, Nick dan 
Brooklyn yang terheboh. Semakin malam, semua orang 
berpamitan dengan membawa sisa sisa nasi uduk untuk 
dibawa pulang. Akhirnya, tibalah di penghujung hari, 
dimana malam akan membaur dengan kehangatan dan suka 
cita. 


Nick menghela nafas lega, terbaring di atas kasur 
berbantalkan lengan bersama Alisa. Mereka baru saja 
menertawakan mimpi Alisa yang tidak mungkin dilakukan 
Nick sampai perut mereka terasa sakit. 


"Babyboo.." 
Alisa menoleh menatap mata Nick. "Hmm," 


"Asal kamu tahu, aku gak pernah dan gak berniat 
melakukan itu dengan Annie..." Nick sedikit memiringkan 
tubuh menghadap Alisa. "...Aku sangat muak dengannya, 
kemarin saja kami baru, ah lupakan saja! Pokoknya aku 
tidak akan melakukan itu dengannya." 


"Kamu janji?" 


Nick meremas talapak tangan Alisa. "Iya Babyboo. Janji. Aku 
gak berniat melakukannya, setidaknya dengan Annie..." ada 


seringai aneh di wajah Nick saat mengatakannya. "Aku jadi 
tahu kamu bisa merasa cemburu padaku, bagus lah." 


"Itu tandanya aku sayang padamu abang. Terima kasih 
sudah berjanji." 


Nick bangun dari kasurnya. "Ngomong ngomong, kamu juga 
pernah berjanji satu hal padaku." Jemarinya membelai pipi 
Alisa dengan lembut. 


Alisa yang nyawanya tinggal setengah karena mengantuk 
hanya menatap Nick dengan sayu, bibirnya hanya bergerak 
semu tak lagi mampu merangkai kata. Apalagi, jemari Nick 
mulai merayap pelan di bibirnya. 


Hampir sukar didengar, Nick bergumam lirih. "Aku tahu ini 
salah, Alisa, tapi..." 


Cup. 


Sebisa mungkin Nick berusaha tidak menyakiti tubuh Alisa 
yang tertindih olehnya. Tangan Alisa terlalu lemah untuk 
mendorong wajah Nick menjauh, tidak banyak yang bisa 
dilakukannya selain tetap bernafas selagi bibir nya terus 
dilumat oleh Nick. Nick melakukannya dengan sangat baik, 
penuh perasaan dan berusaha tidak menyakiti Alisa, 
sedangkan tangannya tak bisa ditahan lebih lama lagi. Alisa 
tersentak saat sentuhan Nick merayap di bagian sensitif 
tubuhnya. 


Dengan sekali tarikan nafas kasar, Alisa mendorong tubuh 
Nick kuat kuat. Alisa beringsut turun dari ranjang. Nafasnya 
terengah engah, Nick membuatnya hampir kehabisan 
oksigen. 


Beberapa saat Nick dan Alisa hanya mematung diam, 
sampai akhirnya Alisa angkat bicara. 


"Ini sudah larut, aku mau tidur." 


Nick masih diam, ia hanya mampu menatap wajah Alisa 
yang pipinya merona karena tersengat. 


Akhirnya, setelah beberapa detik yang terasa lama, Nick 
melempar senyum pada Alisa yang jelas batinya sedang 
berkecamuk. 


Alisa hanya bergegas pergi meninggalkan kamar Nick, ia 
terlalu malu untuk membalas senyuman teduh sepupunya 
itu. 


Author terus update semata mata untuk kalian 
semua para pembaca, jadi mohon jaga perasaan 
author amatiran ini agar terus tetap berkarya. 


Xoxo 


32. 


Halo readers, terima kasih banyak untuk kalian yang 
masih betah dan selalu memberi dukungan 


Happy Reading and enjoy 


1995. Abigail Normann 


Maria mengecup pipi Hannah, hari ini putrinya terlihat amat 
cantik, hari ini adalah hari kelulusannya. 


"Segera pakai toga mu sayang, sebentar lagi Harvey akan 
menjemput kita." 


Harvey, pria berusia dua puluh empat tahun adalah 
malaikat yang telah menyelamatkan Abigail dari tragedi dua 
bulan yang lalu. Kebetulan hari ini ia dengan senang hati 
mau mengantarkan keluarga Normann ke kelulusan putri 
mereka. Mobil mereka terpaksa dijual untuk membiayai 


pengobatan Abigail di rumah sakit. Syukurlah gagar otak 
Abigail ringan dan bisa segera sembuh, walau membuat 
Abigail banyak melupakan hal-hal kecil dalam hidupnya. 
Namun itu jauh lebih baik, trauma saja sudah terlalu berat 
bagi mereka. 


Harvey adalah orang yang sangat baik, bahkan ia tangkas 
membantu Jhon--ayah Abigail yang memakai kursi roda 
masuk dan keluar mobil. 


Sering kali, Maria merasa iba mengetahui pernikahan 
Harvey tidak bahagia. Jadey istrinya bertabiat buruk. 
Pernikahan mereka baru satu tahun dan Jadey dua kali 
mengancam akan menceraikan suaminya. Harvey sendiri 
yang mencurahkan masalahnya pada Maria, seringkali lelaki 
baik itu menerima tawaran makan malam keluarga Normann 
yang telah berhutang budi padanya karena Jadey sengaja 
tak menyuguhkan apapun untuknya. Tentu saja Maria akan 
menyimpan keluh kesah Harvey, dan dengan senang hati 
memberi nasihat untuknya. Menurutnya, bukan uang-lah 
sumber masalah rumah tangga mereka, melainkan Jadey 
yang terlalu penuntut dan tidak bisa bersyukur. 


"Say Cheese!" Harvey memotret momen bahagia ini, 
keluarga Normann tersenyum lebar ke arah kamera. 


Dalam hati, Abigail merasa lega bisa meninggalkan sekolah 
itu untuk selamanya. Sejak malam itu, Abigail hanya 
sesekali mengikuti kelas. 


Sedangkan Jadey yang turut diundang hanya mengguk 
kecil, ternyata dia tidak bisa bersikap manis dengan 
siapapun. 


Ternyata, sedari tadi seorang pemuda memakai kemeja 
tartan merah menunggu dengan sabar sampai Abigail dan 
keluarganya selesai berfoto. la berdiri dengan gugup 


dengan tangan yang tersembunyi di balik tubuh. Menatap 
Abigail penuh harap. 


Abigail tersenyum padanya sampai Maria mengaguk 
mempersilahkan mereka untuk bicara berdua saja. Bocah itu 
terlihat lebih cocok sebagai anak SMP dari pada SMA. 


"Hai Abi, selamat atas kelulusanmu." Andi tersenyum 
menampakan kawat giginya yang memantulkan cahaya 
matahari. 


Abigail balas tersenyum ramah. "Tentu saja. Terima kasih 
banyak atas perhatianmu... em." la berusaha keras 
mengingat siapa pemuda pendek di depannya, tapi ia benar 
benar tidak ingat. 


Andi semakin gugup, entah mengapa seolah ada yang 
berbeda dari Abigail. 


Memang ada, hanya saja ia tidak tahu. Tidak ada yang tahu 
karena tragedi itu memang dirahasiakan dari siapapun 
orang di sekolah ini. 


"Abigail, ini dariku. Aku harap kau mau menerimanya, dan 
mungkin.. mungkin kita bisa.. kau tahu?" Andi menunjukan 
setangkai mawar putih dari balik punggungnya. 


Aneh. Aneh adalah kesan pertama yang Abigail rasakan. 
Mawar merah atau merah muda itu wajar, tapi putih 
membuatnya begitu risih. 


Mawar putih adalah korsase yang Taylor berikan padanya 
waktu itu, andai ia bisa mengingatnya. 


Mendapati Abigail yang diam mematung, seketika rasa perih 
menyeruak. Hati Andi remuk seketika, berbulan bulan ia 
belajar menyatakan perasananya pada Abigail yang entah 


mengapa jarang terlihat, kini ia dotolak mentah mentah 
tanpa diperhalus sama sekali. 


"Abigail?" Andi menatap lurus Abigail, lagi lagi dengan 
seringai aneh yang tidak terbaca. 


Seringai yang sekilas mengingatkan Abigail dengan memori 
blur, tapi yang muncul malah kejadian malam itu tiap kali ia 
memaksakan diri. 


"Aku mau kau terima ini!" Seketika Andi bersikap dingin dan 
menusuk. 


Pening. 
Pusing. 
"Abigail!?" 
Plak! 


Abigail menampar tangan Andi yang mencoba menggapai 
tangannya. 


"Kau siapa!? Jangan sentuh aku!" Bentak Abigail yang 
sengaja diredam. 


Perih. 
Sakit. 


Andi tertusuk, ia tak percaya apa yang dilakukan Abigail 
begitu kasar, tak berperasaan. Diremasnya mawar indah di 
tangannya sebelum Andi menghempaskannya dan 
menginjaknya dengan perasaan murka. 


la tak menyangka Abigail akan melupakan, atau sengaja 
melupakan dirinya, ia merasa telah dipermainkan. Namun 


bukannya menampilkan kemarahannya, dengan tenang 
Andi malah tersenyum pada Abigail. 


"Baiklah, mungkin kau melupakanku Abigail. Tapi aku tidak, 
tidak akan." 


Abigail terdiam tak tahu harus menjawab apa, apakah ia 
sudah keterlaluan? Andi pergi begitu saja dengan senyuman 
aneh karena kawat gigi yang membingkai disana. 


"Abi? Ada apa? Kalian terlihat tidak baik baik saja tadi?" 
"Tadi dia-" 

Ngingg. 

Pening. 


"Kenapa dengan dia? siapa dia?" Maria menghampiri Abigail 
yang mengernyit menahan sakit di kepalanya. 


"Aku aku.. aku tidak ingat tadi dia bilang apa." 


Udara hangat musim panas menyelimuti Colorado, begitu 
juga perasaan Will akhir akhir ini. Semakin sering ia 
berdekatan dengan Alisa, semakin kuat pula Will makin 
membentengi diri. Namun tanpa sadar, dirinya mulai 
merasa nyaman dengan keadaan ini. Akhir pekannya tak 
lagi berjibaku dengan buku buku lama, akhirnya Will mulai 
memiliki sosok untuk dirindukan. 


Seperti malam ini, entah sudah berapa kali ia 
menyembunyikan wajahnya dibalik selimut tiap kali pipinya 
terbakar saat mengingat momen menggelikan bersama 
Alisa. 


Seperti kemarin lusa, saat kejahilan Alisa berhasil 
menggetarkan perasaan Will begitu hebat. 


Waktu itu sedang jam kosong, seperti biasa kelas selalu 
ribut. Apalagi setelah kedatangan Alisa, kelas itu lebih mirip 
kandang macam macam binatang liar daripada tempat 
belajar mengajar. 


"Alisaaa! Ayo ambil kalau bisa, Hahaha!" Dena berjoget 
penuh kemenangan. 


"Iya aku tahu kamu tinggi!" Alisa kelabakan persis seperti 
anak kelas dua. "Cepat berikan padaku Dena, jangan main 
main denganku! Aku sedang lapar!" 


"Uuooooooww" Timpal seisi kelas seirama. 


Dena makin mengangkat tangan berharap Alisa tidak bisa 
menggapai pensil ditangannya. "Bukan salahku kamu cebol! 
Hahahaha!" 


Hari itu telah ditemukan sebuah pensil bercorak jerapah 
tanpa pemilik dalam kelas, yang seketika menjadi bahan 
rebutan. Akhirnya sayembarapun dibuat. Pensil itu akan jadi 
milik siapapun yang bisa melakukan split di atas meja. Dan, 
ya. Alisa sungguh melakukannya. 


Swingg 
Hening. 


Pensil itu terlempar dan menggelinding di lantai. Dena dan 
Alisa diam ditempat, sampai akhirnya pensil itu berhenti 
tepat di samping kaki Will yang sedang sibuk dengan buku 
sketsanya. 


Dena dan Alisa masih terdiam disaat perhatian orang lain 
mulai teralihkan. Will dan Alisa bertemu tatap. Lama, namun 
keduanya memilih saling mengirim isyarat mata alih alih 
menggunakan kata. 


Berbeda dengan Dena yang lebih memilih diam karena tidak 
mau dekat dekat dengan Will, Alisa lebih manipulatif 
dengan menatap Will seolah mengatakan "Tolong ambilkan 
pensilnya untukku, Will. 


Sesaat, Will ragu ragu. Namun Alisa berhasil 
meyakinkannya. Perlahan, Will sedikit membungkuk agar 
bisa menggapai pensil di dekat sepatu putih bermerk yang 
dipakainya, namun tak satupun orang menyadarinya. Saat 
jemari Will tersisa satu jengkal lagi, dengan kecepatan super 
Alisa meluncur di atas lantai, hendak mengambil pensil itu 
juga. Kalian paham maksud Alisa? Ya, semua itu hasil akal 
bulusnya. Detik selanjutnya, yang disentuh Will bukanlah 
pensil, melainkan jemari mungil Alisa. 


"Aaahh!" 


Dena terpekik kaget dengan mulut yang ternganga. Begitu 
juga beberapa orang di dekat mereka, semua berekspresi 
shock. Kecuali Noah yang malah terkekeh sambil 
memalingkan wajah karena jijik. 


Sayangnya, tubuh Will memberi refleks yang salah. 
Bukannya segera menghindar, tangannya malah makin 
meremas tangan Alisa yang justru makin membuatnya 
menjerit bahagia. 


Gubrakk! 


Seseorang terdengar membanting meja. Itu adalah Jonathan 
yang segera enyah meninggalkan kelas, walau itu dilarang. 
William menyadarinya, namun Alisa tidak. Itu karena, 


menurut pengakuan Alisa beberapa saat setelahnya, bahwa 
Alisa terjerat oleh ketampanan Will. Alisa mengakuinya 
dengan menuliskannya di pojok buku biologi milik Will, 
yang sampai malam ini, Will selalu melihatnya sebelum 
tidur. 


Sekarang pukul sepuluh dan Will masih belum mengantuk 
juga, ia masih menggeliat dengan asyik di ranjangnya 
menikmati tiap detik memori manis yang singgah di 


benaknya. Setidaknya insomianya tidak lagi terasa 
menyiksa. 


jonathanblackwell 
Hy 

Alisa 

Hy there 

Alisaaa 

Oh hy 

Sorry for delay. 

Yeah, wassup? 
jonathanblackwell 
Mm no prob 
Anyway, do you have any plan for tumorrow? 


Alisaaa 


Nope, why? 
jonathanblackwell 

Just asking. 

Baiklah, tidak. Sebenarnya... 
Alisaaa 

Bagaimana? 


Jonathan menatap sang abang tegang. "Bagaimana ini? Aku 
harus mulai dari mana?" 


"Jangan panik, bilang saja." Jawab Brooklyn antusias. 


Jonathan semakin tegang. "Bilang apa!? Aku harus bilang 
apa padanya?" 


Jemarinya mulai mengetikkan pesan. 'Apa kamu mau pergi 
kencan denganku... 


"Jangan! Jangan itu bodoh, biar aku saja." Brooklyn 
menyambar hp dari genggaman sang adik. "Kalau kamu 
langsung mengatakannya, bagaimana jika dia akan 
menolak? Harus lebih diperhalus Nathan," 


"Tapi aku mengatakan itu saat mengajak seseorang 
berkencan." Protes Jonathan putus asa. 


Brooklyn mendengus kesal. "Ini Alisa, kamu kan tahu 
sendiri. Jangan ambil resiko, harga diriku juga tercemar jika 
kamu sampai ditolak, ingat itu!" 


Alisa 


Hey, mau bilang apa Nathan? 


Bilang saja, tidak apa apa kok. Aku sudah mengantuk. 


"Nah kan, ini salahmu karena menceramahiku bukannya 
segera mengirim pesan!" Ketus Jonathan. "Jangan buat dia 
menunggu." 


Brooklyn segera mengetik pesan. 

Me 

Besok bisa temani aku ke suatu tempat? 

Berdua saja. 

Please... 

Alisa 

Tentu saja. 

Tapi Nick bagaimana? Dia seperinya tidak akan suka. 
Me 


Tenang, aku akan meminta ijin pada Uncle Dave dan Aunty 
Laili. 


Jadi sudah diputuskan. Besok sepulang sekolah, pukul tiga. 
Nick biar aku yang urus. 

Maksudku Nick biar Brooklyn yang urus. 

"Wouhhhh! Yeah!" 


Brooklyn dan Jonathan saling beradu kepal dan berpelukan. 


"Kita berhasil!" Jonathan berseru bahagia. "Kamu dengar 
itu? Alisa bersedia! Yeeeyyy!" 


"Nah Dude, selamat berkencan besok siang! Baiklah, jadikan 
dia milikmu! Jangan buat aku kecewa Nathan." 


Alisa 
Apa seserius itu? 


Memangnya kita mau kemana? Kamu mau aku menolong 
apa? 


"Ya ampun, dia tidak tahu atau memang sepolos itu?" 
Jonathan menyeringai gemas. 


"Bukan, dia itu gak polos. Hanya kurang peka saja." Jawab 
Brooklyn sembari menyerahkan handphone pada Jonathan. 


3.12 p.m 


Alisa dengan senang hati menurut untuk menunggu di 
taman alih alih langsung menuju parkiran. Hampir sepuluh 
menit ia duduk sendirian, sebuah mobil mendekat mendesir 
pelan. 


Alisa tersentak saat kaca mobil Jeep berwarna putih itu 
turun, menampakan wajah Jonathan yang tersenyum lebar. 


"Nathan?! Aku pikir kamu masih enambelas..." 


Jonathan tidak bisa menahan tawanya. "Siapa bilang? Aku 
tujuhbelas. Ayo naik Alisa!" Namun Alisa masih melongo 
diam di tempat. "Mau aku bukakan pintunya untukmu?" 


Alisa terbangun dari kagumnya, ia buru buru menggeleng 
dan bergegas naik bergabung dengan Jonathan. "Kamu dan 
Brooklyn selisih satu tahun kan?" 


Lagi lagi Jonathan terkekeh geli. "Iya." Jawabnya singkat. 
Hatinya terlalu berbunga bunga saat ini. 


"Bukannya abangmu masih tujuhbelas?" Alisa mengenakan 
sabuk pengaman. "Tapi kamu bilang..." 


"Hampir." Potong Jonathan masih mempertahankan senyum 
lebar di wajahnya. "Tenang, aku bisa menyetir. Bahkan 
sangat baik, jauh lebih baik dari pada Nick." 


Lagi lagi Alisa melongo dibuatnya. Beberapa saat kemudian, 
sembari menikmati jalanan kota yang terlihat cantik, suara 
Alisa hampir tersamarkan oleh derai angin. 


"Aku suka." 
Deg! 


Aku juga menyukaimu Alisa, sangat! Jonathan berdeham 
kaku. "Kamu bilang apa barusan?" 


"Kamu rebel. Kamu melanggar peraturan Nathan, aku suka." 


Rasanya, kebahagiaan ini meledak di lubuk hati Jonathan. 
Bahkan Alisa lah yang mengungkapkan perasaannya lebih 
dulu, bukan dia. Dan ini adalah kencan pertama mereka, 
bahkan ini belum dimulai dan kebahagiaan ini sudah berada 
di puncaknya. Walau dalam hati Jonathan sedikit merasa 
bersalah, bahwa Alisa menyukai 'bad boy' dan Jonathan 
merasa Brooklyn jauh lebih 'bad boy' dari pada dirinya. 
Selama ini ia selalu dalam bayangan sang abang, ia bahkan 
tak memiliki cukup keberanian saat berdekatan dengan 
Alisa. 


Saat senyum merekah Jonathan dibalas oleh Alisa yang 
tersenyum amat manis, entah dari mana tekad bulat 
Jonathan tiba tiba muncul. 


Tidak lagi, aku juga bisa berani sepertimu...Brooklyn. 


Tangan kiri Jonathan terulur, bermaksud menggenggam 
tangan Alisa di sisi tubuhnya. 


"Hey lihat!" Alisa berpaling ke arah jalanan. 
Grrrr! 


Tangan Jonathan mengepal, tadi itu nyaris saja! Andai 
perhatian Alisa tidak teralihkan oleh apapun hal sialan itu! 


"Ada apa Alisa?" Tanya Jonathan memberi perhatian. 


Bukannya menjawab, Alisa malah kembali bersandar sambil 
tertawa terbahak bahak. Dengan entengnya Alisa mengibas 
lengan Jonathan kuat kuat. 


Jonathan yang tertular tawa Alisa sesekali memperhatikan 
jalanan di depannya. "Apa yang lucu eh? Ayo ceritakan 
padaku." 


"Hahahahahah! Tadi. Hahahahahahah! Aku pikir aku melihat 
Will, eh ternyata bukan. Bajunya saja yang mirip. 
Hahahahahah! Aku malu sekali!" 

Grrrr! 

"Apa?" Suara Jonathan agak meninggi. 


Sialan! 


Alisa mengira ia telah melihat Will? Karena pakaian mereka 
mirip? Bahkan Jonathan tidak dan tidak akan 


memperhatikan Will memakai baju seperti apa! 
Menganggap keberadaannya saja tidak perlu. Setidaknya 
begitulah bagi Jonathan. 


Tidak! Tidak Nathan. Tenang saja, Alisa memperhatikan Will 
karena mereka duduk bersama. Ya. Itu bukan berarti Alisa 
memberi 'perhatian lebih' pada Will. Dia memang suka 
berisik dan bertingkah bar-bar, pada semua orang termasuk 
juga Will. Bahkan setelah semua hal konyol--sebenarnya 
maksud Jonathan adalah manis--yang mereka lakukan, Alisa 
tidak mungkin benar benar tertarik pada bocah bisu autis 
itu! 


Namun sayang sekali, Jonathan telah salah menduga. 
"Mmm, aku ingin kamu tahu ini Alisa." 
Alisa mengangkat alis, siap mendengarkan. 


"Jangan pernah tertipu ketampanan Will, dia itu tidak 
normal. Maksudku, dia itu punya gangguan..." Jonathan 
menggoyangkan jemarinya di samping kepala. "Kamu tahu 
kan maksudku?" Bahkan Jonathan bergidik saat di akhir 
kalimat, seolah kekurangan Will adalah hal yang menjijikan. 


"Aku tahu." Alisa justru tersenyum lebar. "Itu alasan kalian 
tidak menyukainya, kan? Tapi aku suka. Jujur saja aku 
menyukainya, aku menyukai seseorang yang tertindas. 
Lebih dari apapun." 


Deg! 
Ngiiitttt!!!! 


Ban mobil berdecit nyaring menggesek aspal. Jonathan 
menginjak rem mendadak, untung dirinya masih sempat 


mengerem di lampu merah. Alisa yang refleks 
mencengkeram lengan Jonathan mengatur nafas. 


Jonathan, dengan sengaja melepaskan cengkeraman Alisa. 
Walau sebenarnya ia ingin, namun situasinya sudah 
berbeda sekarang ini. 


"Maaf," gumam Jonathan lirih. 


Momen menunggu Lampu hijau terasa amat lama. Itu 
karena Jonathan dan Alisa lebih memilih bungkam, untuk 
alasan yang berbeda, Alisa lebih memilih diam karena 
berharap Jonathan bisa lebih berkonsentrasi. Sedangkan 
Jonathan, ulu hatinya terasa... 


Sakit. 


"Alisa," ucap Jonathan setenang mungkin saat keduanya 
keluar dari kedai makanan Meksiko. "Aku pikir kamu lebih 
suka... kau tahu? Bad boy." 


Alisa terpekik geli. "Awalnya juga begitu, tapi ternyata 
tidak. Aku suka sesuatu yang berbeda, seperti, apa kata 
yang tepat? Unik dan langka." 


"Berarti..." Jonathan menghela nafas. Berarti kamu tidak 
menyukaiku? Dan yang tadi hanyalah pujian semata? 


Gedubrakkk!!! 


Seseorang di belakang mereka menjatuhkan barang 
belanjaanya tepat sebelum Jonathan melanjutkan 
kalimatnya. 


Walau rasanya sakit, namun ia sempat tersenyum saat Alisa 
buru buru menghambur untuk membantu wanita berambut 
pirang sebahu itu. Lagi lagi, Jonathan harus menelan 


kekecewaannya. Yang entah mengapa berubah menjadi 
kobaran semangat saat ia melihat senyum Alisa yang 
dengan tulus membantu wanita itu dengan sigap. Rasanya 
memang akan sulit mendapatkan malaikat seperti Alisa 
mengingat dirinya adalah remaja ingusan dengan segala 
kenakalannnya. 


Alisa memberikan sekotak telur pada wanita bermata biru 
didepannya. "Ini nyonya, untung saja tidak pecah." 


Senyum tersinggung di bibir wanita itu. "Terima kasih gadis 
cantik, kau sangat baik." 


Alisa balas tersenyum manis. "Bukan masalah nyonya, 
baiklah. Aku harus pergi." 


"Tunggu," Wanita itu menahan lengan Alisa. "Bolehkah aku 
tahu namamu gadis cantik? Agar aku bisa berterima kasih 
lebih sopan padamu." 


"Namaku Alisa nyonya, sama sekali bukan masalah. Aku 
hanya melakukan yang aku bisa." Masih mempertahankan 
senyuman manisnya, Alisa mengetuk sopan. 


"Baiklah, sekali lagi terima kasih banyak ya Alisa. Kau 
remaja yang sangat baik dan cantik, ngomong ngomong 
namaku Hannah. Senang bertemu denganmu." Hannah 
mengulurkan tangannya pada Alisa yang langsung 
disambut hangat. 


"Sama sama Nyonya Hannah, senang bisa mengenal anda 
juga." 


Setelah itu, Alisa bergegas kembali pada Jonathan. Hari 
semakin sore dan mereka harus pulang. 


Beberapa saat Hannah masih terpaku menatap punggu Alisa 
yang semakin menjauh, ia heran kenapa gadis manis itu 
sangat sopan kepadanya. Bahkan Alisa tetap memanggilnya 
'Nyonya' walau itu tidak perlu. 


Sungguh, ia merasa remaja laki laki seusia Will itu pasti 
amat beruntung memiliki Alisa. 


Ya Tuhan, semoga Will bisa beruntung memiliki seseorang 
seperti Alisa... 


Hannah meninggalkan tempat itu dengan hati yang cerah. 
la terus berharap yang terbaik untuk putranya lewat doa- 
doa yang ia panjatkan setiap saat. Kalau ada seorang ibu 
yang perkataannya selalu baik, Hannah adalah salah 
satunya. 


la adalah orang yang selalu percaya akan kekuatan doa 
seorang ibu. Dan hari ini, ia akan menceritakan tentang 
kejadian tadi pada Will. Semoga saja ia tidak lupa. 


Kasih support nya dong 


Vommen guys!! 
Thanks a lot and Xoxo 


33. 


Halo readers, hope you have a nice day! 


Happy Reading and enjoy! 


Xoxo 


When i was freefall to the darkness hole of my soul. 


And you there, make me stay. 


Will baru saja menorehkan perasaannya di lembar kertas 
kecoklatan miliknya, satu lagi puisi indah terabadikan di 
buku hariannya yang berharga. Tempatnya berjuang dari 
gelapnya kenangan yang terus mencengkeram kaki 
kakinya, menariknya agar terus tenggelam. Namun 
sekarang, perlahan yang amat cepat, kekuatan aneh mulai 
menariknya ke sisi terang kehidupan. Kekuatan 
mahadahsyat karunia Tuhan untuk mahkluk Nya. 


Senja sebentar lagi menaungi hutan nan teduh ini, jadi Will 
berkemas dan segera berjalan pulang. Semenjak kepergian 
ayahnya, William mulai menjelajah lebih jauh dengan 
kompasnya sendirian. Sampai akhirnya ia menemukan 


tempat ini, tempat spesialnya untuk menyendiri kala ia 
merasa isi dunia terlalu kejam padanya. Tempat dimana 
pohon oak tua bertahta di atas bukit, menghadap ke danau 
kecil kebiruan. Dibelakangnya, hutan cedar dan acer 
berbaris berderet deret menyembunyikan tempat itu. 


Butuh satu jam berjalan kaki membelah hutan menuju jalan 
raya terdekat. Biasanya Will naik bus bila sudah terlambat, 
namun kali ini ia sedang bahagia jadi berjalan satu jam lagi 
untuk pulang tidak masalah baginya. Toh di sini berjalan 
kaki layaknya budaya yang telah mengakar di masyarakat. 


Di bawah naungan langit yang sama, sudah dua hari Nick 
mogok bicara pada Alisa. Mama dan Papanya tahu itu, 
namun Nick terlalu kekanak kanakan untuk dibujuk. Ia 
merajuk berat, bahkan marah pada semua orang. Termasuk 
Cherry yang tidak tahu apa apa. 


Alisa menyusuri tiap senti lantai rumah untuk menyedot 
debu. Sedangkan Nick dengan tanpa perasaan hanya duduk 
di atas bola bulu raksasa menonton tv sambil dengan 
sengaja menghambur kan popcorn di tangannya. Alisa yang 
berhati baja tetap sabar menghadapi polah Nick yang 
sedang berlagak seolah dirinya adalah Maha Raja di rumah 
ini. Alisa tahu dirinya hanya menumpang, jadi ia memilih 
diam. Toh Nick sengaja mencari masalah agar mereka punya 
topik berdebat, sayangnya Alisa terlalu sabar. 


Ting Tong! 


Bel rumah berbunyi, membuat Nick dan Alisa mengangkat 
wajah. Namun Nick tetap diam, ia mau Alisa lah yang 
membuka pintu padahal adik kecilnya itu sedang sibuk. 


"Paket untuk Mr. Lindgren!" Seru seorang kurir dari balik 
pintu. Yang ia maksud 'Mr. Lindgren' sebenarnya adalah 
Nick, tuan muda di rumah ini. 


Alisa bergegas menuju teras depan. "Of Course, wait a 
minute sir!" 


Masih beberapa langkah menuju kenop pintu, sekonyong 
konyong Nick berlari menyerobot tubuh Alisa yang langsung 
tersungkur ke lantai. Ia baru ingat IPhone yang dipesannya 
datang hari ini, bodoh sekali jika Alisa yang menerimanya 
bukan Nick. Nanti kejutan yang sudah direncanakan jauh 
jauh hari akan kacau balau. 


"Ashtaghfirullah!" 


Nick terperanjat kaget tepat setelah ia menutup pintu. 
Beberapa meter didepannya, Alisa bersimpuh di atas lantai 
sambil mengusap sikunya yang memerah karena 
berbenturan dengan lantai kayu. 


"Babyboo what are you doing on the floor?" 


Alisa tidak langsung menjawab, ia hanya menatap tajam 
Nick sambil meniup sikunya yang terasa perih. 


Astaghfiullah! Dia pasti jatuh karena aku tadi! Kasihan 
sekali, tapi aku gak boleh mempedulikannya! 


Wajah Nick kembali datar, kali ini lebih kaku dari 
sebelumnya. Bukanya menolong Alisa, dengan santainya ia 
hanya menatap tajam Alisa sambil berlalu pergi begitu saja. 
Sungguh tega. 


"Fuck you!" Seru Alisa pada Nick sambil mengacungkan jari 
tengahnya. 


Pukul lima limabelas, Will hampir sampai ketika tiba tiba 
seseorang memanggil namanya dari sebrang jalan. Itu 


adalah Dena. Will menghentikan langkahnya, tidak biasanya 
Dena bicara padanya, bisa dibilang ini adalah yang pertama 
kali. 


"Tunggu sebenar Will, diam disitu!" Dena berlari kecil 
menyeberang jalan. 


Will hanya diam menunggu. 


"Aku mau tanya apa kau punya Whattsapp atau Snapchat 
atau hal semacam itu?" 


Will mengernyitkan dahi, ia benar benar tidak paham. Jadi ia 
buru buru merogoh tasnya mencari kertas dan pena. 
Dengan cepat, Will menuliskan "Iya, ada. Aku kan gabung di 
group chat kelas." 


Dena berdecak setelah membacanya, ia jadi terlihat bodoh 
di depan Will. Salahnya tidak pernah memperhatikan 
keberadaan Will, tapi menurutnya Will juga salah karena 
tidak pernah menimbrung. Walau, yeah. Dena juga tahu Will 
menimbrung atau tidak, juga tidak ada yang peduli. 


"Dengar, aku bertanya padamu demi sahabatku, ambigu. 
Jadi jangan pikir aku mau bicara denganmu kalau bukan 
karena dia.". 


Will menelan ludah, Dena memang jahat tapi ia sering 
mendapatkan yang lebih buruk dari pada ini. Dan, apa tadi 
Dena bilang sahabat? Apa itu Alisa? 


"Ini demi Alisa." 
Deg! 


Will bergidik kikuk, mendengar namanya saja sudah 
membuatnya tersetrum. 


Sedangkan pikir Dena, Will begitu karena dia seorang autis. 
Biasanya penderita syndrome bahkan tidak bisa 
menggerakan tangan mereka dengan benar, kan? Sungguh 
pengetahuan Dena harus diperluas! 


"Ah! Tidak usah membuang waktu lagi." Seru Dena tidak 
tahan lagi. "Dari pada aku meminta nomor mu, ini, biar aku 
berikan saja nomor Alisa padamu ya!" Dena merebut pena 
dan kertas dari genggaman Will. 


Si tampan Will yang malang merasa pipinya terbakar, 
namun ia berusaha menyembunyikannya. Yang, Will tahu, 
hal ini makin membuat Dena tidak tahan. 


"Ini." Dena mengembalikan kertas dan pena Will. "Kau saja 
yang mengirim pesan padanya duluan, kalau dia bertanya 
dapat nomornya dari siapa padamu, bilang saja dariku." 


Buru buru Dena bergegas pergi, ia bahkan menyebrang 
jalan sambil berlari. Seolah khawatir kalau teman teman 
sekelasnya akan melihat kejadian tadi, dan dia tidak mau itu 
terjadi. 


Dena tidak tahu, jika antara Alisa dan Will sebenarnya 
sudah lebih jauh dari itu. Walau Will selalu diam saat 
bersama Alisa, namum perasaan keduanya benar benar 
mulai terjalin kuat. Bahkan, Alisa tahu apa yang dikatakan 
Will dari tatapan matanya. Membuat Alisa semakin yakin, 
dan Will sebenarnya demikian juga, jika pertemuan mereka 
adalah kuasa Tuhan yang menjadi keajaiban paling indah 
yang terjadi dalam hidup mereka. 


Kertas itu masih tersimpan di saku celana Will hingga kini, 
saat ia sedang duduk menanti sup dan ikan trout panggang 
buatan sang ibu siap. 


"Will, Mom lihat kau telah menyelesaikan novel yang 
kemarin mom belikan padamu. Apa ceritanya bagus?" 


Hannah memang membelikan novel remaja pada Will dua 
hari lalu, dan bukan hal yang mengherankan jika Will 
menamatkan sebuah buku dalam sehari. la sudah terbiasa. 


Will menggeleng jujur. Buku itu memang bagus, tapi tidak 
sesuai dengan dimensinya. 


Hannah menghela nafas, memang sulit mencari sesuatu 
sesuai selera Will. "Oh! Demi Tuhan aku baru ingat!" Hannah 
membuat Will tersentak. 


Will menatap sang ibu penuh tanya, tidak biasanya ia 
terlihat begitu bersemangat seperti ini. 


"Kamu tahu, Mom baru mengalami sesuatu yang hebat!" 
Hannah mengaduk sup dalam panci. "Kau mau 
mendengarkan?" 


Will mengangguk, dan walau Hannah tidak berbalik namun 
ia tahu Will melakukannya. "Kemarin, Mom menjatuhkan 
belanjaan mom. Dan coba tebak, seorang gadis cantik 
menolong Mom! Dia sangat sopan, Will. Andai kau bertemu 
dengannya langsung, kau pasti akan setuju jika gadis itu 
memang sangat cantik!" 


Will mengangguk kala sang ibu menatapnya. Tapi secantik 
apapun seorang gadis, dalam hati, Alisa yang paling cantik 
menurut Will. 

Hihihihi : v 


Hannah menyajikan mangkuk sup kepada Will. "Namanya 
Alisa." 


Deg! 


Sendok dalam genggaman Will jatuh membentur meja. Will 
seketika kelabakan, wajahnya memanas, dan dadanya 
bergetar seolah sedang diterpa ombak! Bukan! Bukan! 
Bukan! Rasanya seperti ada tsunami di dalam sana! Ia 
menahan diri untuk tidak kikuk, atau tidak bereaksi sama 
sekali. Namun ia tidak bisa! Ya Tuhan, Will benar benar 
kacau. 


"Will?" 


Hannah ikut kelabakan dibuatnya, ia buru buru 
menyodorkan segelas air putih pada putranya. "Kenapa? 
Sup nya tidak enak?" 


Will menggeleng cepat. Maksudnya, bukan seperti itu, tapi 
Hannah mengira supaya memang bermasalah. 


Setelah mencicipi Sup dalam mangkuk, akhirnya Hannah 
mengerti. Sup nya baik baik saja, apakah Will lupa bahwa 
sup nya masih panas? Batin Hannah bertanya tanya. 


Alisa? 
Will meremas kertas dalam sakunya. 


"Cukup sudah. Apa ada yang kau sembunyikan? Bisakah 
kau bercerita pada Mom?" Hannah memecah keheningan 
setelah hampir setengah menit Will menatap kosong 
mangkuk didepannya. 


Will tersentak, buru buru ia duduk dengan tenang. 
Jemarinya terus mengetuk meja, tidak bisa diam pertanda 
dia sedang merasa tidak nyaman. 


Hannah menggenggam tangan Will lembut. "Son, kalau kau 
punya masalah atau apapun itu yang terjadi padamu, 
bisakah kau berbagi dengan mom?" Hannah tahu persis jika 
Will tidak punya teman, hari harinya selalu dihabiskan 
untuk membaca dan menulis di diary yang sangat terlarang 
untuk Hannah sentuh. 


Will mengangguk, sekarang ia jauh lebih tenang. 


"Baiklah, jadi apa yang terjadi padamu akhir akhir ini? 
Sepertinya ada yang berubah?" Hannah yang masih 
menggenggam tangan putranya merasakan Will tiba tiba 
menegang. 


Mata biru Will seolah bersinar dibawah cahaya hangat yang 
berpendar, ia menatap sang ibu yang siap mendengarkan. 
Tapi ia belum siap untuk bercerita, pada perasaannya 
sendiri saja Will masih belum yakin. 


Hannah mengulas senyum, membelai punggung tangan Will 
penuh perasaan. "Baiklah, tidak usah ditulis di atas kertas. 
Tatap saja Mom, Mom akan tahu apa yang kau katakan." 


Will memalingkan wajahnya, takut perasaanya akan 
terbaca. Namun Hannah meremas jemari Will, memohon 
agar dia mau berbagi. 


"Baiklah Will, jika ini sulit bagimu, mungkin cara ini lebih 
mudah. Mom akan bertanya, dan kau tidak perlu menjawab, 
ok? Mom akan tahu kapan kau bilang iya dan kapan kau 
bilang tidak." 


Tidak ada pilihan lain, Will hanya bisa mengangguk. 
Sedangkan tangan Hannah terus menyelimuti Will dengan 
kehangatan kasih sayang seorang ibu. 


"Apa keadaan mu baik saja?" 


Ya. 

"Apa hatimu sedang bersedih?" 

Tidak. 

"Apa kau merasa sendirian? Merasa kesepian?" 
Tidak. 

Benarkah?! Oh, syukurlah Tuhan... 

"Apa seseorang mengganggumu akhir akhir ini?" 
Ya dan tidak. 


Hannah mengernyitkan dahi. Antara iya dan tidak, ia tidak 
yakin dengan getaran dalam nadi Will. Jadi ia ingin 
memastikan dengan mengorek lebih banyak lagi informasi 
dengan membaca tatapan Will. 


Dan yang ia dapatkan adalah, 'Para pengganggu tetap ada, 
tapi sekarang jauh lebih baik karena hal yang 
membahagiakan juga terjadi.' Hannah tersenyum. 


Walau Will tetap diam, tapi jendela hatinya masih bisa 
ditembus oleh orang orang yang punya kemampuan hebat. 
Seperti Hannah karena dia adalah seorang ibu, dan satu lagi 
Alisa. Ya, entah kenapa Alisa bisa membacanya. Mungkin 
karena Intuisinya yang terlampau tajam atau memang 
Chemistry keduanya semakin menguat. Atau mungkin juga 
keduanya. 


Hannah sekali lagi membelai lembut tangan Will, tersenyum 
hangat padanya layaknya seorang ibu yang sedang 
memberikan kekuatan pada buah hatinya. 


"Apa kau sedang jatuh cinta dengan seorang gadis?" 


Deg! 


Aku tidak tahu mom, dia bilang dia menyukaiku, dan dia 
bilang dia akan membuatku juga menyukainya! Dan aku 
rasa... Aku memang..." 


Will menggeleng cepat, ia tak bisa menahan kata hatinya 
yang, ia tahu akan terbaca oleh sang ibu. 


'..Menyukainya.' 


Begitu bahagianya Hannah sampai ia lupa caranya 
tersenyum. Pautan tangan mereka terlepas karena Hannah 
menyentuh dada dan mulutnya bergantian. Kebahagiaan itu 
meledak begitu saja, begitu kuat! Doa doanya terjawab 
sudah! Puji syukur kepada Tuhan! Akhirnya. 


Wajah William merah padam. la mengigit bibir tidak percaya 
dengan kata hatinya yang baru saja mengakui perasaanya 
tentang Alisa. Ini terasa berat mengingat ia pengidap 
Philophobia, tapi Will tidak tahu itu. Yang jelas, hatinya baru 
saja bilang jika dirinya menyukai Alisa. 


Hari ini, seluruh anggota sguad tanpa nama itu mendatangi 
rumah Nick. Termasuk juga Cherry yang langsung 
bersembunyi di kamar Alisa berdua saja. Banyak bacotan 
yang harus di bicarakan malam ini. 


Sedangkan yang lain bergabung di beranda rumah, 
berharap Nick berhenti merajuk. Sungguh tidaklah epic. 


"Sayang, bilang pada Alisa kita akan jalan jalan!" Suara Max 
lembut terdengar dari balik pintu kamar Alisa. 


"Nah, ayo ganti bajumu Alisa! Kita mau main ke luar." 
Seperti biasa, Cherry memukul paha Alisa tanpa sadar. 


Alisa memakai kaus pendek yang dipadukan kodokan 
longgar panjang. Rambutnya dibiarkan tergerai berantakan. 
Tak lupa, Alisa melengkapi penampilannya dengan memakai 
lusinan gelang sekaligus hasil menjambret dari teman 
teman Nick. Sayangnya, bukannya memakai sepatu, Alisa 
malah memakai sendal jepit swallow berwarna hijau. 
Sungguh penampilan yang sangat mencerminkan jati diri. 


Sekarang baru jam setengah tujuh dan semua harus sudah 
pulang pukul sembilan tiga puluh. Malam ini, Brooklyn akan 
mentraktir snack dan coke dingin. 


Saat keluar rumah, udara hangat begitu lembut menerpa 
helai rambut Alisa yang diam diam ada yang 
memperhatikan. Siapa lagi kalau bukan Jonathan Blackwell 
anak dari keluarga crazy rich di kota ini. 


Tempat yang mereka tuju tidak jauh, hanya beberapa menit 
dengan berjalan kaki. Dan selama mereka menikmati 
jalanan lenggang perumahan, tanpa sadar Nick merangkul 
membenamkan tubuh Alisa dalam dekapannya. 


Alisa menikmati kala dengan gemas Nick mengacak puncak 
kepalanya. 


"Rambutmu berantakan Babyboo!" Padahal itu adalah ulah 
Nick sendiri. la melepas beannie hat di kepalanya dan 
memakaikannya pada Alisa hingga membenamkan seluruh 
wajah. 


"Ih!" Protes Alisa sambil membenarkan topi rajut berwarna 
keabuan itu. 


Nick makin menarik tubuh Alisa. "Halah berisik!" Cetusnya 
sambil tertawa riang. 


"Ketek abang bau ih!" Alisa asal ceplos membuat semua 
orang tertawa geli. 


Nick buru buru mencium aroma tubuhnya. "Wangi tolol!" 
Gerutu Nick merasa dibodohi. 


"Ya siapa bilang bau busuk? :v dasar otak udang!" 


Semua orang selalu tertawa saat aksen Indonesia Alisa 
sudah muncul, menurut mereka itu sangatlah lucu dan 
menggemaskan. 


Nick meremas pipi Alisa sambil menyatukan gigi dengan 
greget. "Dasar kurcaci goa banyak omong!" 


"Halah bacot!" 


Tiba tiba seseorang berdeham, membuat kemeriahan acara 
cubit cubitan Alisa dan Nick terusik. Itu adalah Keanu. 


Keanu menyindir. "Jadi sudah barbaikan nih? Kelihatannya 
akur sekali." 


Deg! 
Sontak Alisa dan Nick saling bertukar pandang. 


Nick mendorong tubuh Alisa menjauh ke samping tiba tiba, 
Alisa dibuang begitu saja tanpa perasaan. 


"Ah dasar kaleng rongsok ikan buntal!" Ejek Nick seketika. 
Alisa tak mau kalah. "Dasar alis ulat bulu bau terasi!" 


"Huuuu!" Semua orang menyoraki. 


"Ya ampun kamu kasian sekali dibuang begitu saja!" Max 
yang sedang merangkul Cherry melambaikan tangan 
memberi isyarat agar Alisa mendekat. "Sini biar aku saja 
yang peluk." 


Diantara mereka, Max lah yang paling pandai menghadapi 
perempuan. Alisa menerima tawaran Max sengaja 
memancing kerusuhan. Dan, benar saja. 


"Tidak boleh!" Nick berseru sambil menggapai lengan Alisa 
dan menarik kembali Alisa ke pelukannya. 


Namun Alisa yang belum siap malah terlempar jatuh ke sisi 
jalan. Tarikan Nick terlalu kuat, apalah daya Alisa yang 
mungil dibanding kecemburuan Nick yang maha dahsyat. 


"Aaawwww!" Alisa duduk menekuk lutut di atas aspal 
mengundang emosi warga, eh maksudnya Brooklyn dan 
kawan kawan. 


"Hey!" 
"Jangan kasar dude!" 
"Itu pasti sakit!" 


Brooklyn segera berlutut di samping Alisa sembari 
menghalangi Nick yang berusaha membantu. 


"Ih abang! Sandalku putus kan!" Alisa menunjukan sendal 
kebanggaannya membuat semua orang berusaha tidak 
terkikik. 


"Lempar saja ke wajah Nick!" Bisik Brooklyn yang bisa 
didengar oleh semua orang. 


Swiinggg! 


Alisa sungguh melakukannya, lemparannya akan tepat 
sasaran kalau saja Nick tidak menghindar. 


"Hey bung! Apa masalahmu eh!" Seorang pemuda yang 
sedikit lebih tua muncul entah dari mana membawa kotak 
pizza dengan sandal Alisa bertengger di dalamnnya. 


Cammeron menunjuk Nick. "Dia pelakunya." 


"Hey tunggu, apa!" Nick membuka lengan meminta 
penjelasan. 


"Ayo naik Alisa!" Brooklyn menawarkan diri yang langsung 
Alisa terima dengan senang hati. Brooklyn yang pertama 
berlari sambil menggendong Alisa di punggungnya. 


"KABURRRRR!!!!" 


Serempak, semua orang tunggang langgang melarikan diri 
dari kejaran tiga pemuda kuliahan itu keluar area 
perumahan. 


"Sial! Sekarang aku punya masalah dengan tetanggaku!" 
Nick berteriak sambil terus berlari. 


Sedangkan Jonathan, saat momen genting seperti ini, 
sempat sempatnya ia tenggelam dalam pikirannya sendiri. 


Aku iri padamu, Brooklyn. 


Semangat menulisku karena kalian, demi kalian, 
untuk kalian. 


Kalau ada yang belum vote, silahkan vote yaa. 


Jan lupa Follow!!!! Follback mohon dm skuy 


34. 


Hola Welcome back readers! 


Tolong memberi vote setelah membaca 


Happy Reading and enjoy 


Alisa duduk di kursinya dengan gelisah. Sedari tadi ia 
merasa ada yang kurang tapi apa? Berulang kali Alisa 
sampai mengecek ulang jadwal pelajaran dan mencocokkan 
kembali buku mapel dalam tasnya tapi kecemasan ini bukan 
berasal dari sana. Sangking ruwet nya benak Alisa, dirinya 
sampai tidak menyadari kedatangan Will sedari tadi. 


Tumben dia tidak berisik padaku? 
Plak! 


"Eh Will ganteng banget buset dah!" 


Will memukul pahanya sendiri kala ia tersadar baru saja dia 
peduli pada perubahan Alisa. Membuat latah Alisa 
menyembur keluar sambil mendorong lengan Will. 


Will sedikit oleng. 


Kini dunia Alisa kembali teralihkan, membuat perhatiannya 
penuh tercurah kepada sosok pendiam di sampingnya. "Eh 
kenapa kamu gak bilang kamu sudah datang Will?" 


Tentu saja itu karena Will memang tidak pernah bicara. 
Will memutar bola matanya sebagai jawaban. 


"Tadi aku sedang melamun, seperti ada yang kurang tapi 
apa ya?" 


Diriku? 
Will bergeming mendengar gombalanya sendiri dalam hati. 


"Nah aku tahu apa yang kurang!" Alisa mencubit paha Will 
gemas. "Itu adalah rasa cintamu padaku, Awokawok." 


Deg!! 


Will menggigit bibir menahan diri untuk tidak tersenyum. 
Namun percuma, wajahnya memerah karena terbakar. 
Membuat Alisa malah memainkan alisnya naik turun makin 
menggoda Will. 


Alisa, tolonglah... 
Alisa menyipitkan mata. "Kenapa?" 


Will menggeleng dan angkat bahu. Apanya yang kenapa? 


"Kenapa kamu melihatku seperti itu? Kenapa sih kamu gak 
berani menatapku lama lama?" 


Will makin berpaling dari Alisa, ia sungguh tidak tahan lagi. 
Alisa selalu berhasil menggetarkan hatinya setiap saat. 


Alisa, aku mohon... 


"Kamu tahu Will, seseorang pernah bilang padaku kamu 
tidak akan bisa menatap orang yang kamu suka. Dan aku 
rasa itu benar." 


Deg!! 


Will sungguh tidak tahan lagi, jantungnya seolah terbalik 
terombang ambing. Alisa berhasil membuat dadanya 
bergetar hebat. Detik itu pula, perasaan Will merekah 
seperti bunga di musim semi. 


"Asal kamu tahu, sebenarnya aku juga tidak bisa 
menatapmu lama lama Will, tapi aku nekat!" 


Alisa, dadaku dilanda gempa... Aku tidak tahan lagi! Aku.. 
Aku.. arhhhh! 


"So, William Armstrong..." suara Alisa melembut. "I love you 
too." 


DEG!! 


Seluruh syaraf Will meledak seketika. Perasaan dalam 
membuncah menyeruak melalui sela rusuknya. la tak 
percaya dengan apa yang barusan ia dengar. 


Andai Gella dan Ayu tahu tahu tentang ini pasti mereka 
akan berkata “Gila lo cewe gada ahklak barbar banget njir!!! 


Cowo bule anak orang lo sembarangan baperin baper 
beneran gih!!!!" 


Dan pasti Alisa akan menjawab "Alhamdulilah kalo gitu, yuk 
kita tasyakuran bikin pengajian syukuran sama ibu ibu se 
RL" 


Plak! 


Will terperanjat kaget. Alisa menampar seekor nyamuk yang 
diam diam hinggap di telapak tangan Will tanpa dia sadari. 
Alisa memang selalu membangkitkan adrenalinnya tak 
terduga setiap saat. 


Sambil menepis bangkai nyamuk yang malang itu, 
sekonyong konyong Alisa berkata. "Tidak ada yang boleh 
menyentuh pacarku, atau rasakan akibatnya!" 


DEG!!! 


Alisa, dadaku! 


Autumn, 2007 


Will dan Meika kecil berseri seri menyusuri jalanan lengang 
ditemani pria baik bernama Taylor itu sampai tiba tiba ia 
membatalkan janji tepat di depan taman. 


"Oh, maafkan aku anak anak. Aku rasa aku ada urusan 
mendadak, jadi aku tak bisa mengantar kalian lebih jauh 
lagi." 


Meika bersendawa nyaring sebelum mendengus kecewa. 
Dirinya dan Will kekenyangan setelah memakan black forest 


yang sengaja Taylor pesan untuk mereka selagi Taylor 
memperbaiki sepeda Meika. 


"Tapi kan kau sudah berjanji." Meika merengek kecewa. 
Taylor menekuk lutut. "Maaf ya, sayang sekali." 


"Jadi kau tak bisa mampir? Kau tidak jadi bertemu ibuku 
Taylor." 


Taylor mengaguk, senyum simetris tersungging di bibirnya. 


"Tunggu sebentar, aku punya sesuatu." Taylor merogoh isi 
sakunya, mengambil benda mungil berkilau yang amat 


cantik. Itu adalah sebuah anting. "Ibumu pernah 
menjatuhkan ini bertahun tahun silam, dan aku 
menemukannya. Sayangnya aku tak sempat 


mengembalikan anting ini, bisakah kau saja yang 
menyerahkannya?" 


Meika menerimanya dan mengangguk patuh. 


"Lain kali, aku akan mengundang keluarga kalian ke 
pondokku lagi. Sampai jumpa!" 


Tanpa berkata kata, Meika mengayuh sepedanya menjauh. 
Sedangkan Will, walau rasanya sangat mengganjal, namun 
dengan segenap keberanian ia menatap wajah pemuda itu 
sebelum menyusul Meika. 


"Terimakasih." Ucap Will lirih sambil tersenyum manis. 


Hannah menyempatkan diri makan siang bersama Dr. Imhof 
di sebuah kedai dekat tempatnya bekerja. 


"Baguslah Hannah, ini akan menjadi perkembangan pesat 
bagi William." Dr. Imhof menggoyangkan garpu di 
tangannya. 


Hannah buru buru menelan makanan dalam mulutnya. la 
begitu bersemangat. "Ya Tuhan! Aku sangat terkejut dan 
bahagia waktu Will bilang ada seorang gadis yang sedang 
menyukainya." 


Tiba tiba Louis tersedak. 
"Apa kau yakin?" Louis mengernyitkan dahi. 


Hannah memicingkan matanya, meminta penjelasan atas 
pertanyaan Dr. Imhof. 


"Maksudku, apa gadis itu benar benar menyukai Will? Apa 
gadis itu tidak sedang membual? Karena, yeah..." 


"Ah kau ini! Cukup! Cukup sudah Louis. Jangan memberi 
bayang bayang mengerikan padaku. Sejauh ini naluriku 
selalu benar, dan aku punya perasaan yang kuat jika 
siapapun gadis itu sungguhan, asal kau tahu, Will tidak 
bicara pada sembarang orang. Keterbatasannya membuat 
dirinya paham mana orang baik dan mana yang tidak. Siapa 
yang berniat buruk dan yang tidak." Hannah menjelskan 
dalam satu tarikan nafas. Jelas Dr. Imhof tak bisa 
mendebatnya. 


Dr. Imhof mengangguk setuju. "Kau benar. Kau lah ibunya, 
kau yang paling tahu. Tapi apakah Will sungguh 
mengatakan demikian? Sedetail itu?" 


"Tentu saja, itu kata hatinya. Kau jangan meragukanku ya 
Louis! Aku orang tua tunggal yang hidup belasan tahun 
dengan putraku yang tak pernah lagi bicara sejak usianya 


empat tahun." Hannah baru menyadari ia terlalu emosional, 
ia segera menghela nafas. "Maafkan aku..." 


Louis mengangguk paham. "Ngomong ngomong sudah 
berapa lama kejadian itu ya? Maaf, bukannya aku sedang 
mengorek luka lama." 


Hannah menggeleng sebelum ia menjawab dengan lebih 
tenang. "Tiga belas, tiga belas tahun sudah Will berhenti 
bicara sampai saat ini." 


"Tidakkah kau ingin kembali mencari jalan keluarnya?" 


"Omong kosong!" Hannah menepis udara. "Keadaannya 
sudah jauh lebih baik sekarang, aku maupun dia sudah 
menerima ini semua dengan segenap hati. Lusinan dokter, 
pindah pindah rumah, sampai tinggal di Inggris selama dua 
tahun untuk terapi tidak membawa perubahan sama sekali. 
Itu makin membuat Willy-ku tertekan. Bayangkan, betapa 
beratnya dia harus enam kali pindah pindah sekolah dan 
tidak satupun orang mau menerimanya dengan baik. Ya, aku 
akan lebih kejam lagi seandainya sampai hati mengikuti 
saran salah seorang dokter waktu itu; memasukan Will ke 
sekolah disabilitas. Yang benar saja!" 


Sebelum Will kembali pindah ke rumah lamanya yang 
sekarang ia tinggali, waktunya dihabiskan hampir 
berkeliling ke seluruh dataran Amerika utara, menghabiskan 
jutaan dolar untuk mencari tahu penyebab kebisuan Will 
yang mendadak, hingga terbang jauh jauh ke Inggris untuk 
diterapi dan membayar tutor untuk mengajarinya di rumah. 


Sampai akhirnya Will lelah dan memutuskan SMA inilah 
tempatnya untuk menetap, ia tidak takut lagi dengan 
macam macam bully-an yang akan ia dapatkan. Sampai 
akhirnya ia tak merasa takut lagi dengan ancaman orang 
itu, yang telah menggoreskan trauma mendalam dalam 


dirinya hingga sekarang. Yang terus mengejarnya 
kemanapun Will pergi, dan sekarang Will memilih untuk 
berhenti berlari. 


Walau tetap saja dia mengawasi Will hingga saat ini, dan 
walau Will masih enggan untuk bicara lagi, namun Will siap 
membawa rahasia ini hingga ajal menjemput. la tak takut 
lagi, mati rasa begitu saja. 


Jam makan siang hampir berlalu, Alisa kembali ke kelas 
bersama Jonathan sambil menutup telinga. Kelas itu amat 
bising karena semua orang memainkan gitar mereka 
bersamaan. Nadanya jadi saling bertabrakan dan terdengar 
sumbang. 


"OH MY GOD!" 


Teriakan Alisa membuat kelas seketika hening. 


Bugggh! 


Jonathan terhuyung karena Alisa meninju lengannya kuat 
sekali. 


"Ahhh! Sakitnya tuh di sini!" Jonathan merintih dengan 
mulut yang terkatup rapat. Tangannya yang lain 
mencengkeram lengannya yang terasa nyeri. "Arrrh my 
arms!" 


"Oh! Nathan, sorry!" Alisa segera menyesali perbuatannya, 
ia lantas mengusap usap lengan Jonathan. 


Mampus kamu Will! 


Seringai kemenangan terpampang diwajahnya sambil 
menatap Will di belakang kelas. Andai Brooklyn tahu 
tentang ini, pasti ia tak segan menjitak kepala adiknya itu. 


Sejak kapan orang berkelas sepertinya merendah dengan 
menganggap Will sebagai saingan? Sangat memalukan! 


"Kamu kenapa memukulku Alisa? Arrrhhh." 


Alisa menatap Jonathan penuh amarah, seolah dirinya telah 
melakukan suatu kesalahan besar. "Nathan! Kamu errrr!" 


"Kalian sudah selesai?" Tiba tiba seseorang berdiri diantara 
Jonathan dan Alisa. Orang itu adalah... 


"Hai Nathan!" Sapanya sambil mengulurkan kepalan tangan 
yang langsung disambut Jonathan. "Sssttt, kita satu sguad, 
kamu baru tahu ya?" Bisiknya pada Alisa sambil tersenyum 
lebar. 


Alisa melongo tak percaya. Uncle Brian adalah gurunya di 
sekolah ini?! Dan apa tadi dia bilang sguad?! Seorang pria 
dua puluh dua tahun bergaul dengan remaja belasan 
tahun?! Dan dia bergaul dengan muridnya sendiri?! 
Kehabisan kata kata, Alisa memilih menghambur ke 
kursinya. 


Brian membuka kelasnya "Baiklah semuanya, mari kita 
mulai kelas musik hari ini." Para siswa perempuan langsung 
menjerit kegirangan. 


Sedangkan Alisa malah berbisik pada Will. "Babe, ternyata 
selain yang kurang adalah hatiku karena kamu curi separuh, 
aku baru sadar aku satu satunya yang tidak membawa 
gitar." 


Babe? Aku mencuri hatimu? Hatikulah yang kamu curi 
Alisa... 


Seluruh tubuh Will meremang, Alisa duduk terlalu dekat 
dengannya sampai sampai Will merasakan panas nafas Alisa 


di lehernya. 


"Sebelum kita mulai, ada sesuatu yang ingin kalian 
sampaikan?" Brian, yang perawakannya mirip Nick namun 
lebih tinggi, mondar mandir di depan kelas. 


"Permisi!" Alisa mengangkat tangan membuat seluruh 
perhatian tertuju padanya. Haruskah aku panggil dia Sir? 


"Iya, Alisa?" Sir Brian bersandar di sisi meja guru. 


"Sir, aku.." Alisa menatap tajam Jonathan yang langsung ia 
sadari. Jonathan langsung memasang wajah menyesal. "Aku 
tidak membawa gitar, aku tidak tahu dan tidak ada yang 
memberi tahuku." 


Jonathan menanggkup wajahnya dengan kedua tangan. Ah 
damn! Gerutunya dalam hati. Buru buru ia kembali menatap 
Alisa sambil bergumam tanpa suara. "Im so sorry Alisa," 


Alisa hanya melirik Jonathan enggan, hanya untuk 
bercanda. Sebenarnya ia tidak benar benar marah, tapi 
senang rasanya melihat Jonathan terlihat menyesal. 


"Baiklah," sir Brian berdiri masuk ke celah barisan tempat 
duduk. "Biar kujelaskan ya Alisa, karena kamu masih baru 
jadi wajar kamu belum tahu. Di mata pelajaranku, semua 
siswa wajib menguasai sedikitnya satu alat musik, dan kelas 
ini memilih gitar sebagai alat musik wajibnya.". 


Alisa mengangguk paham. 
"Jadi apa kamu bisa bermain gitar?" 


Alisa agak malu saat mengakuinya. "Em, tidak." Nada 
suaranya penuh sesal. 


"Tidak masalah, santai saja. Bagaimana dengan Alat musik 
yang lain?" 


Alisa meringis kecut. Dari pada dia menjawab 'pianika', 
lebih baik Alisa menggeleng pasrah. 


Dena tiba tiba berseru. "Berlatihlah bersamaku, Alisa! Aku 
akan-" 


Tidak ada angin tidak ada hujan, Jonathan tiba tiba 
memelototi Dena yang langsung mengkerut ketakutan. 
Masih tanpa suara, Jonathan bergumam pada Dena. “de 
bagus kepala brokoli, tapi Alisa denganku saja." 


"Tunggu sebentar, praktek menyanyi sambil memainkan alat 
musik dua minggu lagi." Sir Brian tampak menimbang 
nimbang sesuatu. 


Dari sinilah, kisah cinta Will dan Alisa pun dimulai... 


"Berhubung kamu, Alisa, tidak bisa memainkan alat musik, 
dan Will, yang, ekhem." Sir Brian menyapa dengan 
melambaikan tangannya pada Will. "Bisakah kalian jadi 
team saja? Itu akan hebat kan?" 


"YEAAAAAAHHHHHHH!" Alisa melompat dari kursinya dan 
berselebrasi mengundang siswa yang lain turut berteriak 
heboh. 


"WHOAAAAAHH! WUHHUUUUU! YEAHHHHH! PASANGAN 
TER-CRINGE TAHUN INI!!! BRAVO!!!" 


"TIDAAAKKKK!" 


Seketika teriakan semua orang surut, pandangan mereka 
terfokus pada Jonathan yang meremas rambut cokelatnnya 
frustasi. 


Bisik bisik mulai jelas terdengar. 
"Nathan, apa dia?.." 

"Jangan jangan..." 

"Oh tidak! Dia punya perasaan pada..." 
"Alisa?! Gak mungkin!" 


Jonathan menatap Brian kecewa yang langsung dibalas 
Brian dengan mengagkat bahu penuh tanya. Saat kembali 
duduk, Jonathan sempat menghujani Will dengan tatapan 
membunuh, yang, Will tidak berniat untuk menanggapinya 
sama sekali walau tatapan mereka saling bertemu lumayan 
lama membuat Nathan semakin murka. 


Buru buru ia mengetikkan pesan kepada Brooklyn. 'Aku rasa 
ada yang harus dikeluarkan dari sguad.' 


Pukul 3.18 p.m. 
"Huuufft... Huuufffttt...." 


Tarik nafas William! Yang kamu butuhkan hanyalah 
bernafas! 


Will lebih mirip seorang ibu yang akan melahirkan daripada 
pemuda tampan yang sedang berjalan pulang dari sekolah. 
la sudah lelah berpura pura 'Biasa Saja' seharian, sekarang 
ia butuh tidur atau berendam dalam bath tub. 


Maka, setelah masuk ke dalam rumah dan berlari ke 
kamarnya, Will melempar tasnya di atas ranjang alih alih di 
tempat biasa ia meletakkan tasnya. Tanpa membuang waktu 
lebih lama lagi, Will melucuti pakaiannya satu persatu. 


Fans akut be like: 
Otw skuy 


Will melepas atasan panjangnya, lalu membebaskan kaki 
jenjangnya dari jeans hitam robek yang dikenakannya. 
Menyisakan dalaman berwarna hitam ketat yang 
membingkai sempurna. Will beranjak menuju kamar mandi, 
menyalakan kran dalam bath tub, dan menenggelamkan diri 
bersama perasaan yang membaur menyelimuti jiwanya 
perlahan. Saat air mulai mengikis setiap kepenatan dalam 
dirinya, merayap perlahan menenggelamkan wajah Will, Will 
menutup mata. 


Kamu tidak mau menunggu, Alisa. Haruskah aku mulai 
membuka hati? Siapkah aku menanggung perih jika cinta 
sungguhan benar benar bersemi? 


Setetes air mata menembus kelopak mata Will yang masih 
tertutup rapat, melebur menjadi satu dalam dinginnya air 
yang menyelimuti. 


Karena aku tak mau kehilangan, lagi. Dan siapkah kamu 
mempertanggungjawabkan perasaanku Jika aku 
membalasnya? Aku tahu kamu sungguh mencintaiku tulus. 
Dari awal aku tahu. Dan aku memang naif yang sengaja 
membutakan diri atas karunia-Nya. 


Will mengangkat wajahnya untuk menggapai oksigen 
sebelum kembali menenggelamkan diri. Entah berapa 
banyak derai air mata yang melebur menyatu bersama air di 
bath tub miliknya. 


Alisa, teruslah mencoba untuk meyakinkanku. Sampai aku 
tak takut lagi, jangan pernah berhenti. 


Will membiarkan udara dalam paru parunya menipis, 
menciptakan gelembung yang meletup saat menyentuh 
permukaan. Seperti pekat jiwanya yang luruh kala Alisa 


datang dalam hidupnya. 


Karena aku mencintaimu. 


Nah tuh kan!!!! 


Vote nya dong jangan lupa 
semangat meyakinkan Will!!! 


Semangat ya Alisa, readers 
mendukungmu !! 


Terima kasih banyak 
Xoxo 


Agar Alisa makin 


ada disini untuk 


35. 


When love forces me to say the opposite.// 


Mon, 7.9.20, 9.38 p.m. 

William~ 

//Ketika cinta memaksaku untuk mengatakan yang 
sebaliknya. // 

Mon, 7.9.20, 9.38 p.m. 


William~ 


Autumn, 2007 
"Hey," seseorang menyapa dari belakang. 


Sejenak, Abigail menghentikan langkahnya. "Pergilah, aku 
sedang tidak ingin diganggu!" 


Lelaki di belakang Abigail turut menghentikan langkahnya. 
Terdengar desah kecewa darinya."Tapi aku hanya ingin tahu 
apakah kau kehilangan sesuatu?" 


Abigail mengkerut ketakutan di sisi ranjang putrinya yang 
tengah tertidur pulas. Baru beberapa jam yang lalu, ia 


menerima sebuah anting yang entah mengapa masih lekat 
dalam ingatanya. 


Haruskah ia menceritakan hal ini pada sang suami? 


Walaupun ingatanya pernah bermasalah, tapi Abigail berani 
bersumpah jika Taylor tidak akan menemukan antingnya 
yang pernah hilang. Pastilah orang lain, tapi siapa? Tak 
terduga, air matanya menitik kala ia melihat Meika, malaikat 
kecilnya menggeliat lembut di balik selimut. Naluri 
keibuannya baru saja mengatakan, sesuatu yang besar akan 
terjadi. Kemungkinan terburuk dalam hidup ini, keluarganya 
sedang terancam! 


Rasanya baru kemarin ketika Jadey memutuskan 
meninggalkan Harvey dan putra pertama mereka, Sean, dan 
menyerahkannya pada Abigail. Jadey berdalih ia tak pantas 
dan tak mampu menjadi ibu yang baik, kemudian Abigail 
menerima Sean yang waktu itu harusnya masih menyusu 
pada Jadey, dan Harvey seseorang yang tak pernah ia 
bayangkan akan menjadi suaminya kala usianya baru dua 
puluh tiga tahun. Sedangkan waktu itu Harvey adalah pria 
dewasa enam tahun lebih tua dari Abi yang sangat 
bertanggung jawab. Dua tahun setelahnya, Meika Wesley 
lahir ke dunia. 


"Honey," 


Abigail mengusap air matanya dan menjawab sapaan sang 
suami. "Yeaa." 


Seperti biasa, suara Harvey yang berat terdengar lembut 
penuh kasih sayang. "Bisakah kita bicara sebentar? Di 
kamar?" 


Abigail mengangguk. "Tentu saja, honey. Tunggu sebentar." 


Abigail mengecup puncak kepala Meika dan Sean sebelum 
menemui sang suami. Meika dan kakaknya, Sean tidur di 
kamar yang sama, dengan ranjang yang terpisah. 


Harvey sedang duduk di ranjang ketika Abigail masuk ke 
kamar mereka. Dengan senyuman hangat khasnya, Harvey 
menepuk sisi ranjang mengisyaratkan agar Abigail duduk 
disana. 


"Sean dapat bintang emas di sekolah, apa kau tahu?" Ucap 
Abigail sembari menjatuhkan diri di pelukan Harvey alih alih 
duduk di sisi lain ranjang. 


"Wah, dia memang putraku yang hebat bukan? Apa yang 
telah dilakukannya hingga mendapat bintang di kelas?" 


"Proyeknya berhasil, membuat model konstruksi jembatan 
gantung yang waktu itu dikerjakan bersamamu. Dia 
memang putra kita yang membanggakan." 


Harvey tersenyum bangga lalu mencium mesra Abigail. 
"Ngomong ngomong apa yang ingin kau bicarakan?" 


Harvey menelan ludah dan menggeser posisi tubuh agar 
berhadapan dengan sang istri. 


Seketika ketegangan menguasai. 


Abigail mengernyitkan dahi, detak jantungnya semakin 
cepat. la tahu ada yang tidak beres, pasti ada hal buruk 
terjadi. 


Ya Tuhan, berkatilah keluarga ini dengan karuniaMu. Amen. 
"Sesuatu telah terjadi." Ucap Harvey singkat. 


Deg! 


Abigail berpaling menatap tembok kosong didepannya. 
"Dan aku rasa kita harus segera pindah, ini sangat serius." 


"Apa itu? Apa yang telah terjadi? Kenapa kita harus pindah? 
Tidak bisakah kita menelpon polisi saja?" 


Harvey melompat turun dari ranjang, berjalan berputar 
putar sambil meremas kepalanya sebelum mengambil 
sebuah amplop cokelat dari balik kemejanya. 


"Ini, aku menemukan ini di garasi." ia menyerahkannya 
kepada Abigail. "Orang gila sedang menguntit kita, sejak 
lama sekali." 


Abigail hampir pingsan kala ia membuka isi amplop itu, 
puluhan foto berukuran r-3 itu didominasi foto foto Abigail 
sewaktu SMA, bahkan ia tak pernah mengambil foto diri. 
Seseorang yang memotretnya diam diam, dan yang terakhir 
adalah foto Abigail yang diambil beberapa jam yang lalu 
ketika ia sedang berbincang dengan tetangga mereka. 
Walau gambar itu buram karena di zoom dari jauh, namun 
itu sudah berhasil menakut nakuti Abigail dan Harvey 
hingga ke sumsum tulang. 


Dibaliknya, tertulis pesan: 


'Menelepon polisi tidak ada gunanya, keluarga mu akan 
mati lebih cepat. ' 


Abigail beringsut kelabakan shock, beruntung sang suami 
segera mendekapnya. Siapapun orang yang melakukan ini 
tidak sedang menjahili, ini sangat serius. Orang macam apa 
yang mengikuti Abigail selama belasan tahun hingga detik 
ini? Kesalahan apa yang telah ia perbuat hingga siapapun 
orang itu begitu kejam padanya? 


"Kita harus telepon polisi atau 911! Kita harus 
melakukannya! Harvey! Lakukan sesuatu! Lakukan 
sesuatu!" Abigail menjerit histeris dengan air mata yang 
berlinangan. 


"Tenang! Jangan panik, jangan gegabah! Baiklah akan 
kuhubungi 911." Harvey meraih gagang telepon di sisi 
ranjang, namun belum sempat ia menekan tombol, 
seseorang lebih dulu menelepon. 


"Jangan curang, ikuti peraturannya." 


Telepon terputus bahkan sebelum Harvey mampu 
menanggapi. 


Bet! 
"Aaaaaahhhhh!" 


Entah kebetulan atau sudah direncanakan, listrik radius satu 
kilo meter di daerah mereka padam mendadak tanpa sebab. 


"Anak anak!" Seru Harvey yang secepat mungkin 
menghampiri Meika dan Sean disusul Abigail yang 
menangis terisak isak. 


"Mommy! Daddy!" 
"Whats Happend! Im scared!" 


Sean dan Meika sudah terjaga dan hampir menangis, namun 
Harvey segera merengkuh tubuh keduanya. Tak lupa ia 
mengulurkan Bearny--boneka beruang Meika pada Abigail 
untuk menyumpal mulutnya, tangisanya akan menakut 
nakuti Meika dan Sean yang tidak tahu apa apa. 


Bukan hanya Bearny yang dijejalkan ke mulut, Abigail tanpa 
sadar turut menggigit jemarinya yang mati rasa akibat 
ketakutan setengah mati. 


"Hanya mati lampu. Kita akan tidur di kamar Dad dan Mom, 
jangan khawatir." Harvey mengecup Sean dan Meika 
bergantian. 


"Where's Mommy?" Suara Meika begitu ketakutan. 


Abigail memaksakan untuk menarik nafas dalam dalam, 
menekan jantungnya yang berdegup kencang, kemudian 
membohongi diri sendiri jika tidak ada hal buruk yang 
sedang terjadi. 


"Mommy is here. Don't worry, everyting is gonna be okay, 
sweetie." Abigail tak percaya ia berhasil berpura pura 
sampai setenang itu. 


"Mommy, can you sing for us please?" Permintaan Sean 
hampir mustahil, namun Abigail menguatkan diri demi putra 
putrinya. 


Suara Abigail nan lembut dan keibuan sayup sayup 
mengalun dalam gelap. " Laba laba kecil naik talang air " 


Harvey tak kuat lagi menahan air matanya yang 
menggenang, sembari berlinangan air mata ia berusaha ikut 
bernyanyi bersama Abigail. "Hujan turun, laba laba hanyut " 


"Matahari bersinar hujan pun pergi " 


"Laba laba kecil naik talang lagi ...." 


Hari ini agak mendung. Hampir dua jam Will membolak 
balikkan secarik kertas kumal di meja baca miliknya. 


Will menjatuhkan wajahnya ke meja, hati bujangannya 
sedang dilanda dilema. 


Aku jatuh cinta, arrrhhh! Tapi aku belum siap untuk 
mengakuinya, dan untuk berpacaran, aku tidak bisa! Aku 
tidak siap dan tidak akan pernah siap! 


Sebenarnya Will sangat mirip dengan Alisa, sungguh! Kalau 
urusan berpacaran, keduanya sama sama benci. Cinta 
adalah perasaan yang harus dijaga dan disyukuri, bukan 
untuk main main. Sedangkan 'Berpacaran' terkesan dangkal 
dan tidak pasti. 


Will memejamkan mata saat menjatuhkan diri ke kasurnya, 
salah satu tangannya meremas dada nya bergetar hebat. 
Bahkan sekedar berkata dalam hati, Will tidak mampu. Pipi 
dan lehernya memanas, kenapa cinta pertamanya sekuat 
ini? 


Walau kini yang ditatapnya adalah langit langit kamarnya, 
namun yang terlintas dibenaknya adalah Alisa. 


Haruskah aku mengirim pesan padanya sekarang? Apa aku 
bisa? 


Unknow 


Hi 


Alisaaa 


Who? 


Unknow 


It's me Will 


"Hah! Yang bener nih ga boong!?" 


Alisa terbelalak tidak percaya, apa barusan Will sungguh 
mengirim pesan padanya? Alisa segera melompat turun dari 
sofa dan berlari ke kamarnya. Suasana di bawah terlalu 
berisik, Nick dan yang lain sedang bermain biliar dengan 
taruhan yang kalah harus diceburkan ke kolam renang di 
belakang rumah. 


"Alisa, kamu mau kemana? Harusnya kamu 
menyemangatiku disini, Cammeron dan Keanu unggul satu 
poin." Nick berkacak pinggang sedangkan tangan yang lain 
berpegangan pada tongkat kayu. 


Alisa tidak menjawab, hanya mengayunkan tangan tanda ia 
sedang fokus pada hp dalam genggaman. 


Keanu yang sedang membungkuk membidik bola 
menyempatkan diri untuk mengejek tim lawan. "Tanpa atau 
dengan Alisa, payah tetap saja payah!" 


Brooklyn berdecak tidak terima. "Ck! Kamu boleh saja 
meremehkan Nick, tapi jangan aku!" 


"Oh damn!" Gerutu Keanu dan Cammeron bersamaan, 
mereka gagal menambah poin. 


Tiba giliran Nick, namun Nick malah mematung tenggelam 
dalam pikirannya sendiri. Ternyata ia sedang memikirkan 
cara untuk memberi kejutan pada Alisa, harus sesuatu yang 
wah dan tidak terduga. Dan mama papanya tidak banyak 
membantu dalam hal ini. 


"Hey," Nick akhirnya terbangun setelah yang lain sengaja 
diam dan menunggu. "Kalian punya ide untuk membuat 
kejutan pada Alisa? Aku selalu gagal saat berusaha 
mengejutkannya." 


Max bangun dari kursinya. "Oh, ini tentang itu ya. Aku selalu 
berhasil memberi Cherry kejutan." 


Semua orang terdiam, mereka sedang mencari ide yang 
brilian, kejutannya tidak boleh gagal dan harus tepat 
sasaran. 


"Oh!" Seru Cammeron membuat semua perhatian tertuju 
padanya. Bahkan Jonathan yang sedari tadi diam karena 
otaknya sedang buntu ikut mendengarkan, ia telah 
kehabisan cara bagaimana mendekati Alisa. Semua hal 
manis yang ia lakukan tidak mempan sama sekali. 


Cammeron melanjutkan. "Bisakah kita melakukannya secara 
terbalik? Kita semua tahu Alisa, dia kebalikan dari semua 
cewe yang pernah kita temui. Jadi bagaimana jika kita 
membuat Alisa berpikir kita sedang mengganggunya, kau 
tahu? Padahal kita akan memberi hadiah yang jauh lebih 
keren!" 


"Tepat sekali!" Tiba tiba Jonathan berseru, padahal yang lain 
sedang berusaha mencerna maksud Cammeron. 


"Kamu yakin?" Nick mengagkat sebelah alisnya pada 
Jonathan. 


"Em, eh... emm.." Tadi maksudku, melakukannya secara 
terbalik untuk mendekati Alisa itu ide bagus. Karena aku 
frustasi, sungguh. Jadi mulai hari ini juga, aku akan 
berusaha bersikap jika aku tidak menyukainya padahal 
sebaliknya. "Hanya ada satu cara untuk mengetahuinya." 
Akhirnya Jonathan angkat bicara. 


Tidak ada kata yang terucap, semuanya malah saling 
pandang dengan seringai siap menjahili sambil tersenyum 
dan mengangkat alis mereka. 


Ya, sudah diputuskan. Bersiaplah untuk bertengkar 
denganku setiap saat, Alisa. Lagi pula bertengkar denganmu 
terlihat lebih manis daripada harus memberimu perhatian 
lebih yang tidak pernah kau hiraukan. Karena aku sudah 
memutuskan, Bad Boy lebih cocok untukku dan untukmu 
pula. Dan kalau yang kau suka sesuatu yang langka seperti 
Will, sayang sekali dia akan segera punah. 


"Nathan kamu dengar atau tidak?!" 
"Hah?" Jonathan membalas tatapan kesal sang abang. 


Di kamarnya, Alisa menunggu sampai matanya kering 
karena terlalu lama memelototi layar hp nya yang remuk 
sebagian. Will lama sekali mengetik pesan. 


Sedangkan Will, ketiaknya sampai basah karena tidak tahu 
harus mulai dari mana. Ia tahu jika Alisa sedang menunggu, 
jadi dengan segenap keberanian jemarinya mulai menari di 
atas papan ketik. 


Me 
Aku mau bilang sesuatu, ini tentang yang kemarin. 


Iya bilang aja ganteng! Bilang tinggal bilang ya ampun mau 
bilang apa sih? 


Alisa beranjak dari kasurnya dan berjalan mondar mandir, 
Will berhasil membuat tengkuknya pegal. 


Alisaaa 


Tentu saja Will, silahkan. 


Tenggorokan Alisa kering, entah mengapa menunggu Will 
mengetik pesan begitu lama membuat perasaannya tegang. 
Apapun yang ingin Will sampaikan pada Alisa pastilah itu 
adalah hal penting menyangkut perasaan. 


"Alisa! Bisa turun sebentar!?" Teriakan Nick terdengar dari 
lantai satu. 


"Yeah!" Buru buru Alisa menuruni tangga, namun tiba tiba 
Brooklyn menyambar hp dari tangannya. "Brooklyn! Hey!?" 


Brooklyn sengaja mengangkat handphone Alisa tinggi tinggi 
sambil membuat mimik wajah aneh mengejek Alisa. 


"Asw! Balikin ga!" Bentak Alisa dengan bahasa Indonesia. 
Namun Brooklyn malah melempar handphone nya kepada 
Keanu di bawah. 


"Itu kan sampah! Ambil saja kalau bisa. Hahahaha!" Seru 
Brooklyn puas. 


Jrot! 


Alisa menginjak kaki Brooklyn kuat kuat sebelum berlari 
menuju Keanu yang sedang berjoget yolo di atas sofa. 


Sial tenaganya kaya kuda! Umpat Brooklyn dalam hati. 
"Alisa rongsokan seperti ini harusnya dibuang saja!" 


Keanu berteriak saat Alisa berlari ke arahnya, saat Alisa 
semakin dekat ia melemparnya pada Nick. 


"Woow! Tangkapan bagus bruh!" Semua orang memuji Nick. 


"Keanu bangsat!" Alisa menarik kaki Keanu, membuatnya 
terguling ke sofa yang empuk. 


Andai sang tante ada dirumah, pasti semua ini tidak akan 
terjadi. 


Sekarang Alisa menatap tajam Nick yang berdiri di samping 
tangga. Tidak seperti yang lain, dalam hati Nick tidak tega 
pada adik kecilnya itu. Apa lagi, tatapan alisa seolah 
mengatakan 'Berikan padaku, maka semuanya akan baik 
baik saja.' 


Alisa menghampiri Nick sambil mengulurkan tangan, 
membuat Nick makin tergoda untuk mengembalikannya. Ia 
benar benar tidak tega melihat Babyboonya menjadi bahan 
lelucon. Tidak tahan lagi, Nick memutuskan untuk 
mengulurkan tangannya pada Alisa. 


"Tidak semudah itu wleeeeeeewwh!" Tiba tiba Jonathan 
menyambar tangan Nick sembari mengulurkan lidahnya 
pada Alisa. 


"Nathan! Jangan main main denganku, atau aku akan-" 


"Atau apa eh cewe pendek?" Jonathan terus melangkah 
mundur dengan mengamankan hp Alisa di balik punggung. 
"Kamu mau membantingku dengan jurus silat payahmu itu? 
Ouuhhhh aku takut sekali!" 


Mendengarnya, Max melongo kaget dan segera menutup 
mulut dengan kedua tangan. 


"Hey! Hey!" Nick yang tidak suka langsung memperingati 
Jonathan, bercandanya agak keterlaluan. 


"Apa kamu bilang?" Alisa makin mengagkat dagu, justru ia 
makin tertantang. Oh, ngajakin baku hantam ni orang. 


Jonathan memang sedang cari perkara dengan Alisa, walau 
dalam hati sebenarnya ia ketakutan. Jantungnya memompa 
darah begitu cepat, seperti akan melompat ketenggorokan. 
Sama seperti yang Will rasakan saat ini, keringat dingin 
menetes membuat kaus yang dipakainya basah kuyup, 
bahkan dada bidangnya sampai terpampang jelas karena 
kausnya yang berubah transparan oleh keringat. 


Karena jemarinya tak bisa diam, tanpa sengaja Will 
mengirim pesan pada Alisa. 


Saat itu juga, penunjuk jika pesannya telah terbaca muncul 
di sudut layar. 


Pesan itu berbunyi : 


Alisa, aku hanya ingin kamu tahu jika aku punya perasaan 
yang sama padamu. Jadi maukah kita menjadi teman hidup? 


Sedetik, Will hanya diam. 


"Ayo ambil dariku kalau bisa, dasar kurcaci goa tak 
berjenggot!" Jonathan terus melangkah hingga keluar 
rumah menuju kolam renang. "Kenapa hanya diam hah? 
atau bahasa Inggris mu kacau saat sedang marah? Cih! 
Menyedihkan!" 


Nick menyikut Brooklyn. "Hey, sejak kapan Nathan jadi 
sangat menyebalkan seperti itu?! Dengar ya, aku tidak akan 
tinggal diam kalau adikmu sampai menyakiti adikku! Titik!" 


"Nathan tidak akan menyakiti Alisa kan? Dia tidak mungkin 
melakukannya kan?" Brooklyn malah bertanya balik. 


Deg! 


Jantung Will merosot ketika membaca ulang pesan yang 
ditulisnya. 


Oh tidak! Apa aku baru bilang pada Alisa untuk menjadi 
teman hidup?! Itu terdengar seperti aku melamarnya! Dan 
dia sudah membacanya! Arrrhhh! 


Tidak tahu harus apa, Will mematikan ponselnya, berlari 
menuju perpustakannya, menarik sebuah laci dan 
membenamkan ponselnya di tumpukan kertas sebelum 
menutup laci itu rapat rapat. Walau Will tahu itu semua 
tidak ada gunanya, tapi ia sangat sangat kacau! 


Wajahnya merah padam tak mampu membayangkan ia 
menyelipkan cincin pengikat di jari manis Alisa, yang benar 
saja! 


"Dengar ya Alisa, menjijikan sekali kau masih menggunakan 
rongsokan ini!" Jonathan berlari ke sisi lain halaman 
belakang sambil melucuti ponsel Alisa tanpa perasaan, dan.. 


"Nathan No! Now way!" 
Plung! 


Ponsel Alisa dilemparnya ke dalam kolam. Yang tersisa 
hanyalah memory card dan sim card di tangan Jonathan. 


Kedua tangan Alisa mengepal di sisi tubuh, ia benar benar 
murka. 


"Minggir!" Bentak Alisa sambil mendorong kasar Nick dan 
Brooklyn yang menghalangi jalannya. 


Nick mengejar Alisa yang berlari keluar menuju garasi. 
"Maaf Alisa, itu semua ideku. Maaf! Tolong! Kamu mau 
kemana Alisa?!" 


Tenggorokan Alisa tercekat begitu perih karena menahan 
tangis, ia mengambil sepeda dan menuntunnya ke jalan. 
"Aku bilang minggir! Jangan mencoba mengejarku!" 


"Tapi Alisa!" Percumah saja Nick berteriak, Alisa mengayuh 
sepedanya secepat mungkin ke luar kompleks. 


Diluar dugaan, yang menangis kejer justru Nick Jeremy 
Lindgren. 


"Sabar bruh sabar," Max menopang tubuh sahabatnya yang 
lunglai. "Dia pasti akan ke rumah Dena, hanya rumah Dena 
yang ia tahu." 


"Ini salah kita semua Nick, jangan salahkan dirimu sendiri." 
Cammeron turut menahan tubuh Nick yang berusaha 
mengejar Alisa. 


"Alisa mana? Apa aku ketinggalan sesuatu?" Jonathan yang 
baru sampai ke halaman depan berseru namun tak satupun 
orang mempedulikannya kecuali Brooklyn. 


"Apa tadi itu berlebihan?" Tanya Jonathan pada sang abang. 


Brooklyn menjawab dengan nada yang membekukan tulang. 
"Bagus sekali. Sangat mengesankan, Nathan." 


Rintik hujan mulai turun mengguyur bumi, namun Alisa tak 
berniat untuk menghentikan sepedanya. Ada tempat yang 
harus ia datangi, ada jawaban yang harus ia dapatkan hari 
ini juga. Bukan rumah Dena yang ia tuju, siapa lagi kalau 
bukan Will? 


Akhirnya Will berhasil menenangkan diri dengan mencuci 
pakaian kotor, walau bayang bayang dirinya yang melamar 
Alisa malah semakin menjalar kemana mana. Membuat 
pipinya makin memerah saat tanpa bisa dikendalikan, 


imajinasinya menggambarkan dirinya dan Alisa menikah, 
honeymoon romantis, dan akhirnya memiliki anak. 


Ya Tuhan, Alisa membuatku gila! 


Jalanan licin tidak membuat Alisa mengurangi kecepatan, 
tempat yang ia tuju semakin dekat. 


"Alisaaa!!" Teriak Dena dari jendela kamarnya saat melihat 
Alisa bersepeda di depan rumahnya. Namun bukannya 
berhenti, Alisa malah berbelok menuju rumah Will. "Oh my!" 


Ting Tong! 
Will terbangun dari acara pernikahan di kepalanya. 
Siapa yang berkunjung di tengah gerimis hujan? 


Will segera mengambil pena dan kertas, melangkah menuju 
pintu. 


Deg! 
Hah! Tidak mungkin! 


Will terperanjat kaget, matanya terbelalak menatap Alisa 
yang menggigil kedinginan. 


"Handphone ku rusak Will, dan aku langsung kesini karena 
kamu bilang kamu mau mengatakan hal penting." 


Will masih mematung, syarafnya blank seketika. 


Alisa menerobos hujan demi aku? Dan dia belum menerima 
pesan dariku? Dan dia sekarang ada di depan pintu 
rumahku? 


"Hacchiuuuh!" Bersin Alisa kembali menyadarkan Will. 


Pukul empat sore, Alisa duduk berhadapan berdua saja 
dengan Will di dapur. Will memberi Alisa handuk dan teh 
untuk menghangatkan diri. 


Entah mengapa, walau jantung Will masih menggila namun 
perasaanya begitu nyaman saat bersama Alisa. Bahkan, 
diam diam Will bahagia karena rindunya telah terobati. 


"Jadi, kamu mau bilang apa Will?" Alisa menatap Will yang 
sedari tadi terus menunduk sambil memainkan pena diatas 
pahanya. 


Aku mau bilang, aku mencintaimu juga. Maukah kita jadi 
teman dan saling mencintai seumur hidup? 


Will mengagkat pena dan mulai menuliskan sesuatu. Namun 
di detik terakhir, tubuhnya menolak perintah dari otaknya, 
ia justru menulis ; 


'Aku minta maaf, aku belum merasakan hal yang sama 
padamu. Aku butuh waktu.' 


Tanpa melihat kertas, ia buru bur menyodorkanya pada 
Alisa. Membuat Alisa terdiam cukup lama sebelum akhirnya 
ia tersenyum manis dan mengembalikannya pada Will. 


Will meremas ujung bajunya, menyesali perbuatannya. Alisa 
sudah jauh jauh datang dan yang ia dapatkan adalah 
penolakan? Kenapa ia menuliskannya? Kenapa ia takut jika 
Alisa akan meninggalkanya suatu hari nanti saat ia sudah 
mencintai Alisa lebih dalam lagi? Kenapa ia takut untuk 
jatuh cinta? Kenapa? Namun, sekali lagi Alisa menggetarkan 
hatinya. 


"Tidak apa Will, bahkan bagiku jawabanmu berarti yang 
sebaliknya, bahwa kamu tahu aku sungguh mencintaimu..." 


Dari mana kamu tahu Alisa? Rasanya Will ingin menangis. 


"..Kamu menganggap serius perasaanku. Dan ya, kamu 
benar. Jangan mudah percaya pada seseorang yang 
mengatakan mereka mencintaimu, percayalah pada 
seseorang yang menunjukan bahwa mereka benar benar 
mencintaimu." 


Will membalas tatapan dalam Alisa, entah mengapa rasanya 
begitu nyaman dan menenangkan. 


"Dan aku akan membuktikanya padamu, aku sungguh 
mencintaimu, Will. Aku tidak akan berhenti sampai aku 
meyakinkanmu..." 


Jangan, jangan pernah berhenti untuk meyakinkanku... 
Tatapan keduanya masih terjalin. 


Jadilah sahabatku, Alisa. Aku tak mau kehilanganmu sebagai 
kekasih. Aku mencintaimu. 


"| love you too!" Sembur Alisa tepat setelah Will 
menyelesaikan kalimatnya dalam hati. 


Sontak Will terperanjat kaget dan segera membuang muka. 


"Ekhem!" Tiba tiba Alisa berdeham membuat Will kembali 
menatap Alisa. "Yakin kamu gak mau melepas 
genggamanmu Will?" 


Deg! 
Sejak kapan aku menggenggam tangannya?! 


Saat Will akan melepas genggaman tangannya dari Alisa, 
saat itu pula Alisa malah menahannya. 


Sekujur tubuh Will meremang. Bukan hanya pipi, tapi 
seluruh wajah Will merah padam. Dan yang paling 
memalukan, Will malah cegukan tiba tiba. 


Nggik! 
Nggik! 


Alisa semakin terkikik dibuatnya, menularkan kebahagiaan 
dan kasih sayang hingga ke pojok ruangan. 


Dan akhirnya, setelah sekian lama, untuk pertama kalinya 
setelah bertahun-tahun, sebuah senyum bersemi di wajah 
Will. 

Semua itu berkat Alisa. 


Jago halu sama ngebucin tapi ga jago nge prank 
Itulah gw :v 


Gimana gimana? Ditunggu vote komen nya yaa 


Dan untuk kalian yang gamau vote setelah baca, 
mending gausah baca deh ya. Terimakasihhhhhhh 


36. 


Halo Readers! Mohon maaf Author baru up yaaa! 


Jangan lupa vote yaaa! 


Happy Reading and Enjoy! 


Dan akhirnya, setelah sekian lama, untuk pertama kalinya 
setelah bertahun-tahun, sebuah senyum bersemi di wajah 
Will. 


Semua itu berkat Alisa. 


Ting Tong! 
"Assalamualaikum, Alisa pul-" 
"Alisaaa!" 


Bregh! 


"Im so sorry Babyboo!" Nick mendekap erat tubuh Alisa, 
seolah Nick akan kehilangan adik kecilnya jika ia 
melepasnya. "Kamu pasti tidak tahu betapa khawatirnya aku 
padamu Babyboo, kita semua menghawatirkanmu." 


Dalam dekapan sang abang, Alisa merasa terbakar. Suhu 
tubuh Nick amat tinggi hingga ia merasa kepanasan 
padahal pakaian Alisa masih setengah basah. 


"Nick?" Alisa mundur sejengkal dari tubuh Nick dan 
membelai leher sang abang penuh perhatian. "Kamu 
kenapa? Apa kamu demam?" 


"Sepertinya iya, Nick mudah sakit saat sedang sedih." Tante 
Laili turut memijit tengkuk putranya. 


"Ya ampun abang, ini semua pasti karena aku. Aku minta 
maaf ya ampun," 


Bukanya menjawab, Nick malah memberikan kotak hadiah 
lengkap dengan pita kuning dan kartu ucapan pada Alisa. 
"Salahku, Alisa. Sebenarnya aku hanya mau memberikan ini 
tapi aku berlebihan." 


Mama Nick segera menambahkan "Bukan hanya kamu, son. 
Yang lain juga salah, sekarang yang terpenting Alisa sudah 
pulang. Iya kan sayang?" 


Alisa malah bengong menatap senyuman manis sang 
abang. Mata sembab Nick terlihat amat bahagia sekaligus 
lega. 


"Loh Alisa, kenapa bengong begitu?" Uncle Dave 
menyentuh puncak kepala Alisa yang lengket karena hujan 
dan keringat. "Ew! Kamu harus mandi dulu sebelum 
membuka hadiahnya girl, ayo sana cepat." 


Seringai jahil Nick kembali muncul, ia kembali menarik 
mundur kotak hadiahnya dan meletakkannya di atas meja. 
"Aku juga belum mandi, yuk kita mandi Babyboo!" 


"HEH!" 


Serempak semua orang mengangkat tangan siap menyentil 
Nick yang malah berjoget sambil melepaskan celananya dan 
berlari ke kamar mandi. 


"Jeremiah! Mama told you for a many times, please put your 
clothes on dirty laundry basket!" 


"Yeah, i know!" Jawab Nick acuh sambil menutup pintu 
kamar mandi. 


"Wait, nah nah nah nah! Not now Alisa." Seru Uncle Dave 
pada Alisa yang diam diam mendekati kotak berpita kuning 
itu. 


"Tapi Uncle, Alisa cuma mau baca kartu ucapannya." 
"Tidak boleh, naik ke atas dan mandilah!" 


Alisa hanya bisa menurut dengan perintah sang uncle, 
walau ia berlari menaiki tangga dengan bibir dimanyunkan 
membuat sang tante terkikik geli. 


Uap dari air hangat yang mengguyur membuat sekat kaca 
yang menyembunyikan tubuh Alisa mengembun. Hari ini 
cukup melelahkan dan menguras emosi, tiba tiba dadanya 
berdegup kencang kala bayang seseorang melintas di 
benaknya. 


W-I-L-L 


Ditulisnya nama itu diatas kaca berembun, rasanya bila 
diingat ingat, ini adalah pertama kalinya Alisa mengejar- 
ngejar seseorang. Aneh. 


Untuk cinta-cintaan saja dirinya amat jijik, tapi kenapa 
sekarang ia begitu candu? Kenapa ia begitu kepada Will tapi 
tidak dengan yang lain? Haruskah ia menceritakan semua 
ini pada sahabatnya? Alisa buru buru menggeleng menepis 
pikiran itu. 


Percumah, mereka tidak akan paham dengan situasi Alisa 
saat ini. Apa lagi, Will yang begitu tampan. Tidak! Will 
bahkan terlalu tampan dan sempurna secara fisik untuk 
sekedar dibayangkan oleh gadis manapun. Mereka akan 
berpikir Alisa rela menjatuhka harga diri demi Will karena 
ketampanannya, itu pasti. Mungkin menyimpannya untuk 
diri sendiri lebih baik sekarang ini. Cinta ternyata amatlah 
rumit. 


Dibawah atap yang lain, Will berbaring di kasurnya dengan 
gelisah. la terus memegang tangan kanannya seolah ia baru 
saja kehilangan keperjakaannya karena untuk pertama 
kalinya, Will menyentuh seorang gadis dengan sengaja dan 
dengan segenap perasaan yang ia punya. Kenapa cinta itu 
menghanyutkan dan menghipnotis? Itu terjadi di luar 
kesadarannya. 


Walau jantungnya tetap bereaksi sama saat di dekat Alisa, 
namun perasaannya kini jauh berbeda. Will tidak lagi takut, 
justru ia mulai menikmati kala Alisa bercerita banyak hal 
pada Will walau dirinya tidak tahu apa itu. Dan Will dengan 
senang hati siap mendengarkan, karena perlahan namun 
pasti, Will mulai merasa nyaman. 


Alisa, kamu sedang apa? Aku... entahlah. Setiap detik 
hidupku selalu ada kamu di benakku. Ingin rasanya malam 


cepat berlalu, karena hanya siang kita bisa bertemu. Kalau 
aku rindu, apakah kamu juga? 


Will menggeliat seiring kerinduannya makin memuncak. 


"Jadi, kapan kita akan mulai latihan? Aku sangat 
bersemangat untuk itu Will!" 


'Kamu tahu rumahku, bagaimana jika besok di rumahku.' 


Pipi Will memanas kala ia mengingat percakapannya 
dengan Alisa sore tadi. la benar benar buntu, tidak tahu 
harus merasa bahagia atau cemas, namun nyatanya yang ia 
rasakan adalah keduanya. 


Kita akan lebih sering bertemu, namun bisakah aku 
memetik gitar saat berada di dekatnya? Alisa, kamu selalu 
membuatku gemetar apa kamu tahu? 


"Will?" 
Deg! 


Hannah tiba tiba masuk ke kamar Will, membuat Will 
terperanjat dan segera bangun dari kasurnya. 


"Maaf mengagetkanmu, Mom memanggilmu belasan kali 
tapi tidak ada tanggapan. Apa kau baik saja?" 


Will mengangguk gugup. la berusaha terlihat baik baik saja 
namun mustahil, kepekaan sang ibu terlalu tajam. 


"Kamu sedang apa Will? Makan malam hampir dingin." 


Mendengarnya, Will berdiri dan melangkah keluar. Sambil 
menatap lantai kayu yang berkilau, dalam hati ia menjawab: 


Aku sedang jatuh cinta, Mom. 


Pukul tujuh lewat, Alisa terpaku menatap ponsel baru yang 
masih tergeletak rapi dalam kotak. Ia benar benar tidak tahu 
harus berkata apa. 


"Nick menghabiskan uang bulanannya untuk itu, Alisa. 
Akhir akhir ini dia hidup tanpa uang sepeser pun, dia 
berhasil melakukannya." 


Alisa masih diam, mendapatkan handphone merk ini 
sungguh tak pernah ia bayangkan. Apa lagi ini adalah 
keluaran terbaru yang harga persis nya bahkan Alisa tak 
tahu, ia bahkan tak mau tahu. 


"Alisa?" Nick menelisik, respon Alisa sungguh bukan yang ia 
harapkan. 


"Dia sawan ya?" Pertanyaan papa Nick langsung dapat 
cubitan dari sang istri. 


Setelah hening yang menguasai, akhirnya Alisa mengangkat 
wajahnya menatap sang abang. "Nick, ini sungguh, tidak 
perlu, aku aku a-" 


“Sssstttt" Nick menahan bibir Alisa dengan telunjuknya. 
"Terima kasih saja sudah cukup." Senyum manis tersunging 
di sudut bibirnya. 


"Tapi uang bulananmu, dan aku, Nick..." Sudut mata Alisa 
mulai berair. "Terima kasih Babiku." 


Kini senyum Nick mengembang sempurna, lesung pipinya 
amat manis menghias wajahnya yang terlihat bangga 
sekaligus terharu. "Uacapan terima kasih dan sebuah 
pelukan maksudku, Ekhem." Nick meralat. 


"Oh dasar!" Papa Nick memukul lengan putranya dengan 
bangga. 


Tidak perlu menunggu, Nick langsung mendapat pelukan 
dari Alisa. 


"Ouh Babyboo!" Nick terpekik bahagia. "Berjanjilah padaku 
untuk tidak pergi meninggalakanku lagi Alisa, dan aku akan 
berjanji untuk tidak membuatmu bersedih lagi." 


"Tentu saja Nick! Tapi kamu gak boleh begitu, maksudku 
jaga uang bulananmu dengan baik! Dan harusnya kamu 
bilang saja padaku, uangku masih banyak!" Alisa menahan 
diri untuk tidak menangis, ia sudah terlalu sering menagis 
akhir akhir ini. 


"Tenang, aku tahu caranya mengatur uang. Houph!!" 


Alisa dan Nick tumbang ke lantai karena mama dan papanya 
turut bergabung. 


"Pelukan super!" 
"Ah! Akhirnya!" Tante Laili berseru bahagia. 
"Mama, Papa, aku gabisa berafas!" 


Mendengarnya, seketika semua orang melepaskan pelukan 
mereka lalu tertawa bahagia. 


"Sudah nih?" Tanya Nick setelah tawa mereda. 


"Memangnya apa lagi?" Papa Nick menyahut sembari 
bangun dari lantai. 


"Kamu gak berniat menciumku Alisa? Boleh loh." 


"lewh! No, thanks!" 


Lagi lagi semua orang terkekeh dibuatnya. 


Pagi ini, Nick berhasil meyakinkan Brooklyn dan Jonathan 
bahwa Alisa memilih naik sepeda karena ia harus berlatih 
sepulang sekolah dan bukan karena adik kecilnya masih 
marah. Sedangkan antara Jonathan dan Alisa, entahlah. 
Hanya mereka yang tahu. 


Yang menjengkelkan, bukannya memacu mobilnya dengan 
kecepatan normal menuju sekolah, Brooklyn justru memilih 
untuk merayap pelan mengikuti Alisa dari belakang. Tentu 
saja itu membuat orang lain merasa terganggu, beberapa 
dari mereka yang harus datang tepat waktu ke tempat kerja 
bahkan sampai mengomel di jalan raya. Tapi ketiganya tidak 
peduli, menjaga Alisa lebih penting bagi mereka. Itu karena 
Alisa harus melewati dua sekolah SMP dan satu sekolah SMA 
dengan sepedanya, mengingat sekolah yang mereka tuju 
berjarak lebih jauh, dan jauh lebih mahal pula. 


Dasar otak orang kaya! Padahal semua sekolah itu sama saja 
menurut Alisa. 


Hannah meninggalkan pelataran gedung SMA kala tidak 
sengaja ia melihat seorang gadis dengan kemeja merah 
tartan longgar tanpa dikancing bersepeda dengan melepas 
sebelah setang demi melambaikan tangan pada seseorang 
tiga puluh meter didepannya. 


"Gadis itu mirip seperti Alisa!" Pikir Hannah begitu melihat 
rambut hitam bergelombang Alisa yang diikat sembarang. 


Andai ia tahu yang dilihatnya memang Alisa! 


Hannah terus memperhatikan Alisa dari pantulan cermin 
yang sedang menghampiri pemuda tinggi di trotoar. Dan 


saat berbelok di jalan yang menikung, Hannah tersentak 
kaget. 


"Ya Tuhan!" Dinjaknya rem cepat cepat. "Pemuda itu kan 
Will!" 


Buru buru Hannah membawa mundur mobilnya, namun saat 
hal tadi sudah terjangkau mata, semua sudah terlambat. 
Kedua remaja itu kini tidak ada di sana. Hannah menghela 
nafas kecewa sebelum meninggalkan tempat itu untuk 
bekerja. 


Jonathan masuk ke kelas lebih awal dari pada Alisa yang 
harus mencari parkiran khusus sepeda. Dengan segenap 
karisma yang ia miliki, tidak biasanya pagi ini Will adalah 
orang yang ditatapnya pertama kali. 


"Hey you!" Sapa Jonathan pada Will sambil menarik kursi 
untuk duduk tepat di depan Will yang masih diam. "Hey 
kamu! Em, siapa namamu sih ambigu hening? Hey! Nama 
aslinya siapa sih?" Jonathan mengangkat wajahnya dengan 
angkuh bertanya pada seisi kelas. 


Corbyn menjawab tanpa berniat ikut campur. "Will. 
Namanya Will." 


"Aku sedang bicara denganmu Will, mohon perhatiannya 
sebentar." Jonathan mendekatkan wajahnya pada Will yang 
terlihat santai. Will sudah terbiasa diganggu, bahkan ia tahu 
jika niat Jonathan adalah untuk mengganggunya. 


Akhirnya Will membalas tatapan Jonathan. Kini keduanya 
saling berhadapan cukup dekat, wajah dingin keduanya 
saling beradu menciptakan atmosfer penuh ketegangan 
bagi siapapun yang memperhatikan. 


"Baiklah, tidak perlu basa basi." Jonathan menurunkan 
volume suaranya, sehingga hanya Will-lah yang bisa 
mendengar. "Kamu, Will. Jangan terlalu senang Alisa mau 
bicara denganmu, ok? Aku tahu dia gila, tapi dia tidak tuli. 
Aku hanya khawatir jika ternyata Alisa belum tahu jika 
sebenarnya kau..." Jonathan memicingkan mata menatap 
Will dengan jijik. "...Autis." 


Ekspresi Will masih sama, datar dan dingin. Membuat 
Jonathan semakin ingin menindas bocah bisu di depannya. 


"Dan untunglah aku tidak bisu, aku akan mengatakan 
semuanya pada Alisa. Dan mari kita lihat orang mana yang 
mau bicara dengan seseorang yang punya gangguan jiwa 
sepertimu." Rahang Jonathan terkunci rapat sehinga 
ancamannya lebih mirip desisan tajam yang menusuk. 


Namun tentu saja, Will tetap diam. 


"Nathan?!" Suara Alisa memantul di dinding kelas, seketika 
seluruh perhatian tertuju padanya. "Kamu sedang apa di 
mejaku?" 


Mendengarnya, Jonathan sama sekali tidak berniat 
melepaskan pandangannya dari Will yang sekarang 
menyibukkan diri dengan buku sketsanya. 


Tidak mendapat jawaban, Alisa melangkah dengan tatapan 
membunuh mendekati Jonathan. "Aku tanya, kamu sedang 
apa duduk di sini?!" Awas aja kalo lo berani ganggu Will, 
Nathan! 


Akhirnya, Jonathan mengangkat salah satu sudut bibirnya 
dan menatap Alisa dengan tenang. "Ups, Salahku." Tawa 
mengejek membuat seluruh kelas kini memperhatikan 
bangku paling belakang. "Aku pikir kamu gak butuh 


jawaban, iya kan Will?" Sindir Jonathan langsung menusuk 
tepat di ulu hati. 


Alisa tahu, dirinya memang banyak bercerita pada Will yang 
jelas jelas tidak pernah bicara. Namun menurut Alisa, 
pendengar yang baik lebih berharga dari pada orang yang 
menanggapi kosong dan pura pura peduli. Baginya bermuka 
dua itu menjijikan! 


Oh, jadi gitu ya? Ok, kamu yang mulai Nathan. Lo pikir gue 
gabisa ngebacod pake bahasa Inggris apa? Liat aja nanti! 


Setelah beberapa detik yang menegangkan, Jonathan 
akhirnya bangkit dari kursinya. Kini Alisa harus mendongak 
agar bisa menatap mata Jonathan. 


"Santai saja lilliputian, aku tadi hanya bertanya pada Will 
apakah kemarin sore dia ke Pet Store karena aku melihatnya 
disana. Will itu merk makanan anjing! Hahahahah!" 


Sedetik, Will berhenti menggores kertas dengan pensilnya 
sebelum kembali melakukannya lagi dengan tenang. 


Tawa beberapa orang menyambar seperti petir di tengah 
badai, beberapa lagi malah bingung dengan apa yang 
terjadi pada Jonathan. Baru sehari yang lalu, gosip jika 
Jonathan Blackwell menyukai Alisa menyebar ke seluruh 
sekolah dan pagi ini ia mengganggu Alisa? Cowo memang 
seenaknya sendiri! Kecuali Will, tentu saja dia tidak masuk 
hitungan. 


Lilliputian adalah kata nomina dalam bahasa Inggris yang 
berarti 'Cebol'. Ada sedikit rasa bangga karena Alisa 
mengetahuinya sebelum ia kembali marah pada Jonathan, 
jauh lebih marah dari yang kemarin. 


Jonathan melangkah dengan sengaja menubruk bahu Alisa 
sambil terus menatap Alisa, Alisa sedikit oleng karenanya. 


Diluar dugaan, seringai penuh intimidasi Jonathan tiba tiba 
luntur karena Alisa malah mengerlingkan matanya dengan 
genit. "Biarlah aku pendek, tapi tetap cantik dan banyak 
yang suka! Akang gendang!" 


Sontak semua orang berseru kaget dan terkekeh dibuatnya. 
Alisa merubah suasana semudah melupakan bayang bayang 
mantan, sedangkan Alan yang Alisa panggil 'akang 
gendang' malah memukul daun meja penuh irama. 


Alisa mulai berjoget diikuti yang lain di atas meja. 


Sial! Gerutu Jonathan dalam hati. Oh sialan kamu Alisa! Bisa 
bisanya kamu malah menari se sexy itu bukannya 
membalas ku! Shit! Aku baru tahu oh fuck fuck fuck fucking 
bitch! 


Dan yang lebih mengejutkan, untuk pertama kalinya 
Jonathan melihat Will yang tersenyum lebar menampakan 
gigi rapih dengan taring yang tajam membuatnya terlihat 
amat manis. Jonathan makin melotot kesal. 


Sadar dirinya sedang diperhatikan, sontak Will beringsut 
menyembunyikan wajah dibalik bukunya dengan kikuk. 
Membuat Jonathan makin bergidik jijik dan segera enyah 
menuju bangkunya sendiri. 


3.13 p.m 


Alisa mengambil sepedanya ditemani Will di belakang 
sekolah. Entah sudah berapa banyak keduanya saling 
melempar senyum walau tidak ada angin maupun hujan, 


yang ada hanyalah rasa yang begitu kuat menguar diantara 
keduanya. Apa lagi kalau bukan... 


Cinta. 


"Ih, kenapa sih Will? Dari tadi kita hanya diam saja dan 
senyam senyum terus. Aduh!" 


Will mengamit bibir bawah, tidak tahu harus menjawab apa. 


Lagi lagi Alisa dan Will tersenyum ketika pandangan mereka 
saling beradu, rasanya menyenangkan bisa berjalan 
beriringan seperti ini. Walau tidak ada kata yang terucap, 
namun keduanya saling tahu jika perasaan yang kini 
mereka rasakan tidak mampu diwakili oleh kata kata. 


Sepanjang jalan di samping lapangan, Will terus menerus 
curi curi pandang dengan Alisa membuat Alisa mati matian 
menahan gemas. Ternyata sampai saat ini, Will belum juga 
mampu menatap Alisa secara langsung. 


“Ih Will! Jangan begitu aku mohon! Kamu membuat aku gak 
bisa berkata kata errr!" 


Akhirnya Will membuang muka menatap rumput hijau di sisi 
yang lain, senyuman mengembang sempurna di bawah 
cahaya mentari sore. 


Aku juga begitu Alisa, tapi kamu tidak tahu. 
Tiba tiba sebuah bola menggelinding menghampiri WIII. 


"Hey Will! Bisa tendang bolanya ke sini?!" Pak Lars 
melambai dari tengah lapangan. Tak lupa ia tersenyum 
manis pada Alisa. 


"Hey, orang itu genit atau apa ya? Aku agak merasa tidak 
nyaman dengannya, tidak seperti yang lain yang tergila gila 
padanya. Kenapa sih aku selalu berbeda?" Bisik Alisa 
setelah membalas senyuman pak gurunya itu. 


Will malah membeku seketika, bahkan Alisa melihat jemari 
Will mulai dijentikan dengan cemas. 


"Will!?" Alisa mengguncang ujung kaus Will. 


"Hey nak! Kau pasti tidak ingin aku yang kesana 
mengambilnya sendiri kan?" Mendengarnya, seluruh 
anggota tim sepak bola berusaha tidak menertawakan Will. 


"Ah!" Alisa terpekik kaget. 


Secepat angin, Will menggenggam tangan Alisa dan 
membawanya berlari menjauhi lapangan. Susah payah Alisa 
mengimbangi kecepatan Will yang kakinya terlampau 
panjang dibanding dengan Alisa. 


"Will, sepedaku!" 


Mendengarnya, Will langsung berhenti. Masih terlihat kacau 
dan cemas, Will mengambil alih sepeda Alisa dan menatap 
dalam seolah mengatakan 'Ayo! Aku mau kita pergi dari sini, 
sekarang!" 


Alisa terpaku berusaha memahami apa yang sedang terjadi, 
namun untuk kedua kalinya Will meraih tangan Alisa dan 
tatapannya seolah mengatakan 'Ayo Alisa, apa kamu 
percaya padaku?' 


Deg! 


Seketika Will melupakan ketakutannya yang baru saja 
menghantui karena Alisa tiba tiba menerobos masuk di 


antara kedua lengannya. 


Waktu seolah diperlambat, alam seolah bersenandung 
mengiringi tatapan mata keduanya yang terjalin. Sekujur 
tubuh Will meremang, manik di lehernya terlihat bergerak 
seiring bibirnya yang bergetar gugup. 


Alisa, kamu selalu berhasil membuat hidupku tidak lagi 
kelabu, andai kamu tahu perasaanku jauh lebih besar dari 
yang bisa aku akui! Dan terus bertambah tiap detiknya! 


Bagaimana dirinya bisa lupa jika sepeda ini hanya punya 
satu tempat duduk? Alisa juga demikian, ia tersihir oleh 
kekuatan maha dahsyat. Jantungnya merosot ke lambung, 
berada sedekat ini dengan Will membuatnya takut untuk 
sekedar bernafas. Untuk pertama kalinya, Alisa menyesali ke 
bar-bar an yang dilakukannya. Berada sedekat ini sungguh 
menggetarkan sekujur tubuh hingga ke urat nadi. Mendadak 
Alisa ingin ke kamar mandi melihat bibir ranum Will yang 
berada dalam jangkauan, dan anehnya Will juga demikian. 
Dari dekat, kecantikan Alisa makin membuat darah dalam 
tubuhnya bergemuruh. 


"Will, tadi kamu buru buru akan pergi kan? Aku tidak 
menghalangi jalannya kan?" Alisa menyadarkan Will alih 
alih mengakui jika ia bisa tahu apa yang Will alami sekarang 
dengan bertanya "Ada sesuatu yang buruk kan?' 


Mendengarnya, perhatian Will pada Alisa terpecah seketika. 
Membuatnya teringat kembali pada ketakutannya akan hal 
itu yang muncul di tempat dan waktu yang salah. 
Perasaanya yang berlawanan meledak bersamaan dan 
saling menekan. Antara ketakutan berdarah dan getaran 
cinta yang kuat, keduanya membuat Will terhimpit. 


Sesak. 


Namun sebuah keajaiban terjadi saat itu juga, entah 
bagaimana Alisa bisa tahu jika Will sedang tidak baik baik 
saja. 


Will menarik nafas dalam dalam sebelum 
menghembuskannya lagi dengan kasar. Baginya merasa 
gugup karena sedekat ini dengan Alisa jauh lebih baik dari 
pada terbunuh disaat dirinya mulai menemukan sebuah 
cinta dalam hidupnya yang sendu. 


Will mulai mengayuh sepedanya menembus udara hangat 
sore hari, mengabaikan tatapan tidak percaya semua orang 
di sekitar mereka. Secepat mungkin Will ingin pergi dari 
tempat ini, dengan amat baik Will meliuk bersama Alisa 
yang duduk menyamping didepannya menghindari orang 
orang yang lalu lalang. la ingin segera pulang. 


Sedangkan dalam diam, batin Alisa berkecamuk mengusik 
pikirannya. Hal apa yang membuat Will begitu ketakutan? 
Bahkan Will sampai berani untuk sedekat ini dengannya di 
tempat seramai ini! William memang sangat misterius dan 
penuh teka teki. 


Silahkan tekan bintang agar author makin 
berkembang dalam berkarya yaaa 


Mohon maaf apa bila typo bertebaran 


Ditunggu komennya untuk kalian yang setia 
mendukung Author setiap saat 


Tetap betah yaa, Terima kasih! 


37. 
Laba-laba kecil naik talang air. 
Hujan turun laba-laba hanyut. 
Matahari bersinar hujan pun pergi. 


..Sayangnya kau tak lagi bisa melihat matahari bersinar, 
dan walau aku bisa namun trauma membuatku buta akan 
rasa bahagia. 


Laba-laba kecil naik talang lagi. 


Hingga Alisa datang menggantikan Meika dengan segala 
kepedihannya. 


Mega mulai menggelap saat Alisa menyandarkan sepedanya 
di dalam garasi walau sang surya belum jua terbenam. 
Latihannya yang pertama kali tidak semudah yang ia 
bayangkan. Will tarus menggeleng saat Alisa menyebutkan 
judul lagu yang harus mereka nyanyikan di depan kelas. 
Akhirnya meraka memutuskan satu dari dua lagu yang 
harus ditampilkan terserah Alisa sedangkan sisanya mereka 
harus berdiskusi lagi. 


Klek. 
"Assalamualaikum Alisa pul-" 


"Waalaikumsalam." Uncle Dave yang pertama kali 
menyambut Alisa dengan wajah masam mengerikan. 


"ang." Alisa melanjutkan kalimatnya yang tadi terpotong. 
Ada yang tidak beres. 


"Apa kamu haus?" 


Alisa mengangguk lemah, ini pertama kalinya ia mendapat 
wajah murung dari Uncle Dave. 


"Minumlah dulu, segeralah mandi lalu ke ruang keluarga. 
Kami semua menunggumu disana." 


'Kami?' 
"Ya Allah, ada apa ini?" 


Alisa mengangguk lemah dan segera bergegas mandi alih 
alih membasahi kerongkongannya lebih dulu. Baru pernah 
Alisa mendapati Uncle nya begitu tajam padanya, ada apa? 
Alisa yang sudah berganti memakai kaus longgar di atas 
lutut dan legging pendek menuruni tangga dengan jantung 
berdebar-debar. Dan semakin menegangkan karena Alisa 
yakin dirinyalah objek dari semua ini. Turun dari tangga, 
Alisa mendapati ruang keluarga yang kosong. Ternyata 
mereka semua duduk di meja makan. Jujur saja, Alisa 
merasa takut. 


"Kami disini, duduklah Alisa." Sang Uncle menarik kursi 
kosong di sebelahnya. Sedangkan tante Laili terlihat berhati 
hati menyeduh secangkir teh untuk keponakannya 
tersayang. 


Sebisa mungkin Alisa berjalan dengan riang karena 
memang dirinya tidak merasa telah melakukan sebuah 
kesalahan. la melempar senyum, namun hanya sang tante 
yang membalasnya, itupun samar. 


"Minum teh mu dulu Alisa, baru setelah itu intograsinya kita 
mulai." 


Deg! 


Alisa benar benar tidak bisa berkutik, ia hanya mengaguk 
patuh. Baru pernah ia duduk di situasi seperti ini, biasanya 
jika ia melakukan kesalahan Uti dan Mbah akan langsung 
memarahinya. Ternyata diperlakukan seperti ini sepuluh kali 
jauh lebih menegangkan! 


"Langsung saja ke pokok masalah, Alisa." Uncle Dave 
menatap lurus mata Alisa, membuat tangannya yang 
menggenggam cangkir teh bergetar. "Apa kamu tahu 
kenapa kami begini padamu?" 


Alisa menggeleng jujur yang langsung dapat cercaan dari 
Nick, namum mama Nick menyuruhnya untuk lebih 
bersabar. 


Alisa semakin meringkuk ketakutan. Sebenarnya Tante Laili 
ingin sedikit menenangkan Alisa, namun ia tidak bisa 
berbuat banyak. 


"Baiklah Alisa, ada beberapa aturan yang harus kamu taati 
di sini. Pertama, kamu dilarang memotong saat orang lain 
sedang bicara. Kedua, kamu baru diijinkan bicara saat sudah 
dipersilahkan. Ketiga, Uncle tidak akan meninggikan suara, 
membentak, atau berbuat kasar padamu jika bukan kamu 
sendiri yang memulainya. Dan kalau sikapmu baik dan 
sopan, itu akan jauh lebih mudah. Mengerti?" 


Tidak ada pilihan lain selain mengangguk paham. 


"Jadi Alisa, kamu harus tahu jika Uncle menganggapmu 
seperti putriku sendiri. Bahkan kami akan sangat bahagia 
jika kamu mau memanggilku," Uncle Dave menggenggam 


tangan sang istri. "Dan Tantemu, Papa dan Mama. Sungguh. 
Tapi ada beberapa peraturan yang berbeda antara kamu dan 
Nick, walau itu tidak berarti jika kami sedang 
memperlakukanmu secara tidak adil. Pertama karena Nick 
terlahir di sini, di lingkungan ini, dia sudah terbiasa. Yang 
kedua, dia adalah laki laki dan dia lebih tua dirimu, dia 
abangmu. Dan yang ketiga, dengan memutuskan untuk 
membawamu tinggal di keluarga ini, itu berarti aku tidak 
hanya bertanggung jawab atas dirimu, Alisa. Tapi juga Uti 
dan Mbah di Indonesia, apa kamu mengerti?" 


Lagi lagi Alisa hanya bisa mengangguk, ia belum diijinkan 
untuk bicara. 


"Pertanyaannya adalah, siapa di rumah ini yang pernah 
bilang jika kamu boleh berpacaran?" 


Mendengarnya, Alisa terperanjat di tempat duduk. "Hah? A a 
aku aku... huuufffft" ia segera menutup mulut, Alisa masih 
belum dipersilahkan untuk membuka suara. 


Uncle Dave kembali menambahkan. “Disinilah letak 
kesalahanmu Alisa, pasti akan berbeda bila kamu meminta 
ijin terlebih dahulu. Kamu telah mengecewakan kami semua 
Alisa." 


"Sangat! Sangat sangat mengecewakan!" Tambah Nick yang 
wajahnya terlihat begitu muak dengan Alisa. 


"Apa kamu mau mengatakan sesuatu?" Akhirnya Uncle 
Dave mempersilahkan. 


"Uncle, Alisa tidak sedang berpacaran dengan siapapun, 
siapa yang bilang begitu? Nick pasti tahu itu, iya kan Nick?" 


"Aku. Aku yang megadukanmu pada mama dan papa Alisa! 
Kami semua melihatmu di parkiran sekolah tadi siang!" 


"Apa kamu dengar itu Alisa? Uncle tidak perlu menelepon 
Brooklyn atau Keanu untuk itu kan? Kami semua ingin, dan 
tentu saja Mbah dan Uti di Indonesia juga, agar kamu fokus 
sekolah dan belajar saja dulu. Urusan pacar atau suami 
sekalipun tidak usah khawatir, biar Uncle yang carikan. Asal 
kamu tahu semua teman Uncle adalah orang orang kaya 
dan banyak dari mereka yang memiliki anak laki laki seusia 
dirimu bahkan yang lebih tua. Bahkan sudah ada seorang 
teman yang membicarakan tentang dirimu pada Uncle, apa 
kamu tahu? Jadi belajarlah saja dulu, kamu anak perempuan 
satu satunya Alisa." Andai Alisa dan Nick tahu jika yang 
dirinya maksud adalah Harold Blackwell dan istrinya, Ella 
Blackwell. Namun keduanya terlalu fokus pada pokok 
masalah yang sedang dibahas. "Sekarang mari kita dengar 
penjelasan darimu." Uncle Dave dan Nick duduk dengan 
gestur yang sama, bersandar pada kursi dan melipat tangan 
dengan sebelah alisnya terangkat. 


Alisa menepuk dahinya dan menyandarkan punggung pada 
kursi. la menarik nafas panjang sebelum mulai menjelaskan. 
"Terima kasih Uncle. Pasti ini tentang sepeda dan Will." 


"Yeah Will! Sudah kuduga!" Sembur Nick penuh penekanan. 


Semua orang menatap Alisa dengan wajah keras dan kaku, 
namun Alisa sudah siap untuk meluruskan kesalah pahaman 
ini. 


"Nick, aku dan Will tidak sedang berpacaran." Alisa menatap 
Nick yang langsung membuang muka. "Dia adalah 
sahabatku, teman sebangku, dan partnerku dalam kelas 
musik Uncle Brian, Uncle Brian sendiri yang meminta kami 
untuk satu kelompok karena aku tidak bisa bermain alat 
musik. Dan aku berboncengan dengannya karena, karena..." 
Alisa juga bingung tentang hal ini. "...Karena tidak mungkin 
aku naik sepeda sedangkan dia berjalan kaki atau aku yang 


membawa Will, itu tidak mungkin. Rumah Will memang 
dekat, tapi menghemat waktu lebih baik mengingat aku 
diharuskan pulang sebelum makan malam. Dan aku tidak 
mau abang menjemputku atau dia yang mengantarku 
pulang, aku tidak mau merepotkan kalian. Baiklah, mungkin 
aku memang salah. Tapi cobalah mengerti." 


Mama dan Papa Nick saling bertukar pandang, sedangkan 
Nick kembali menusuk Alisa dengan pertanyaan. "Apa kamu 
yakin? Aku tahu kamu menyukainya sejak dulu." 


Sontak Alisa menggigit bibir. "Haruskah aku mengakui 
tentang hal ini?" 


"Kenapa tidak? Kita kan keluarga." Uncle Dave segera 
menanggapi. 


"Yeah, abang benar. Aku menyukainya dan aku harap dia 
juga begitu. Walau aku yakin dia memang menyukaiku juga, 
tapi kami memutuskan untuk tetap bersahabat. Kami sudah 
membicarakan hal ini, aku dan dia adalah sahabat. Sahabat 
yang... intinya kita tidak berpacaran. Uncle dan Tante tidak 
perlu khawatir, aku berjanji untuk tidak melanggar aturan 
sosial karena aku sangat menyayangi Ibu, Uncle, Tante, 
Nick, Mbah dan Uti." Alisa tidak lupa menyebut kata 'Ayah' 
dia memang sengaja tidak menyebutnya. 


Senyum sang tante merekah. "Oh! Alisa, itu manis sekali!" 


"Ya ampun, Uncle tersentuh mendengarnya. Lain kali, kamu 
harus ceritakan pada kami dengan siapa kamu akan berlatih 
atau pergi, agar ini semua tidak perlu terjadi." 


"Bisakah kamu tidak sedekat itu dengan laki laki lain? 
Semua orang akan mengira kalian berpacaran!" Walau nada 
bicara Nick sangat posessive, tapi ada sedikit kelegaan di 
sana. 


"Aku dan abang tidak pacaran tapi cium ciuman!?" Sontak 
Nick langsung bungkam seribu bahasa, tentu ia tidak mau 
mama papanya tahu tentang kekhilafannya malam itu! 


Untung saja Uncle dan Tante Laili menangkap maksud Alisa 
adalah kasus berciuman yang lain. 


"Anyway, Will ganteng gak tuh?" Mama Nick bertanya 
sampai bibirnya dimanyunkan. 


"Uhhhhhh!" Alisa membelalakan mata lebar lebar. 
"Buangggetttttt tante! Awwww!" 


Mendengarnya, Tante Laili terngaga dengan mata tak kalah 
berbinar berkobar seperti Alisa. "Aaaahhhhh!" Serunya 
kemudian bersama dengan Alisa. "Eh kok bisa dia suka 
sama kamu? 


Haruskah Alisa bercerita jika dirinya adalah satu satunya 
orang yang mau bicara dengan Will di sekolah? Alisa merasa 
ia tidak bisa, untuk sekarang ini. Dia terlalu iba, apa lagi 
menceritakan tentang bagaimana Will yang sebenarnya, ia 
belum siap. 


"Kan Alisa gombalin terus tiap hari! Awokawokawok!!" 


Bahkan yang tadinya Nick sudah membulatkan tekad untuk 
tidak ikut tertawa tidak tahan dibuatnya. Tingkah Alisa 
selalu berhasil mencairkan suasana. 


"Baiklah, waktunya shalat maghrib dan setelah itu kita 
makan malam. Ayo kita ambil wudhu," ajak Uncle Dave 
setelah tawa semua orang mereda. 


Setelah semua orang meninggalkan meja makan, Uncle 
Dave menyempatkan diri untuk berbisik pada Alisa. "Cinta, 
tampan, baik hati, tetap saja orang yang bertanggung jawab 


dan mapan lebih menjajikan." Tentu saja yang ia maksud 
adalah tentang masa depan Alisa. 


"Seperti Uncle?" Jawab Alisa yang tidak peka membuat sang 
Uncle menghela nafas. 


la tersenyum hangat. "Iya." 


Beberapa jam yang lalu, dibawah pohon Beech, halaman 
samping rumah Will... 


"Don't wanna leave this play date with you." Alisa 
menyelesaikan sebait lagu yang ia nyanyikan. 


Will terkikik dengan suara menggemaskan, sebuah 
kemajuan pesat mengingat jika Will bahkan tidak pernah 
bersuara atau terlihat bahagia kecuali saat ia bersama Alisa. 
la menuliskan sesuatu di kertas lalu menunjukkannya pada 
Alisa. Itu bagus tapi aku rasa tidak.' 


Alisa berdecak kesal. "Ck. Dari tadi kamu terus 
menertawakanku saat sedang bernyanyi Will! Aku tahu 
suaraku jelek!" 


Will makin terkikik. "Hikshikshiks! Ahihihihihihi!" 


Suaramu baik baik saja Alisa, hanya saja aku tahu kamu 
sedang tidak bernyanyi untuk kelas musik dua minggu lagi 
tapi sedang bernyanyi untuk situasi kita sekarang ini. 


Walau Will masih belum mampu menatap Alisa secara 
langsung, namun Will sekarang sudah bisa tertawa-- 
menertawakan situasi mereka saat ini. Yeah, Play Date 
sangatlah menggambarkan situasi mereka saat ini. 


'Cobalah lagu yang lain, aku akan memetik gitar.' 


"Ekhem." Alisa melirik Will yang sedang menahan tawa 
menunduk menatap senar gitarnya, membuat Alisa semakin 
yakin jika suaranya benar benar buruk. "Akan aku cubit 
hidungmu jika kamu terus menertawakanku Will!" 


Mendengarnya, masih belum mampu menatap Alisa, Will 
hanya mengangguk berusaha tidak terus terkikik membuat 
surai kecoklatannya menggantung begitu indah. 


"Baby take my heart and i want to you be my husband." 


"Cause you are my Iron Man and | love you 3000. 
Bhahahahahakk!!!!" 


Alisa tertawa terbahak bahak bukan karena ia teringat 
dengan odading mang oleh, tapi Will yang harusnya 
memetik gitar langsung celingukan dan malah tersenyum 
tidak tahan. Lirik lagunya membuat Will ingin berteriak 
kalau bisa, wajahnya semerah cherry di musim semi. Will 
benar benar tersipu dibuatnya. Bahkan Will sampai 
berpaling dan menutup matanya sambil menggigit bibir 
bawahnya, lalu tanpa terduga tawa bahagia terdengar jelas. 
Sedikit memberi gambaran pada Alisa bagaimana suara Will 
andai ia bisa bicara, begitu halus dan bernada rendah. 


Awwww! Suara Will gemesss banget ya Allah! 


Masih dengan semburat merah di wajahnya, Will 
menggelengkan kepalanya kala tanpa bisa dicegah 
imajinasinya mulai memberikan gambaran tentang masa 
depan saat akhirnya ia menikah dengan Alisa. 


Oh tidak! Aku mau tapi jangan sekarang tolong! Arrh aku 
mulai gila! 


Dan saat tidak sengaja mata mereka saling beradu, Alisa 
memang menjajikan sebuah masa depan. Setidaknya 
menurut Will, atau dia hanya sedang berharap? Entahlah. 
Yang pasti ia tidak akan menyangkal jika ia memang ingin 
itu benar benar terjadi di suatu hari nanti, malah ia tidak 
ingin, tidak akan pernah ingin meninggalkan Alisa apapun 
yang terjadi. Alisa telah banyak berjuang demi dirinya, 
menggenggam tangan Will dan menahannya agar tidak 
terus terjatuh ke lubang hitam. 


"Ih kamu kenapa menatapku seperti itu Will?" Alisa cengar 
cengir dibuatnya. 


Tentu saja, Will langsung kelabakan dibuatnya. 


"Tidak apa apa, tidak apa apa Will." Alisa tersenyum manis, 
mengisyaratkan jika dirinya percaya pada Will. 


Dalam hati, Alisa bertanya tanya kenapa Will begitu 
misterius? Apakah seorang yang bisu bisa tertawa dengan 
suara? Apa memang bisa tapi hanya saja Alisa tidak tahu? 
Apa dirinya baru tahu atau sebenarnya memang ada yang 
aneh? Terlepas dari semua itu, entah mengapa Alisa sangat 
yakin jika Will pernah terluka. Terluka terlalu sakit hingga ia 
tidak bisa dan tidak mau membayangkannya. Hari ini Alisa 
baru tahu jika ayah Will telah kembali ke pangkuan sang 
Ilahi, namun ia merasa kesedihan Will lebih dari itu. Alisa 
sudah tahu dari awal jika Will selalu tertindas dan sendirian, 
tapi sejak kejadian di lapangan tadi membuat Alisa semakin 
yakin ada luka yang amat getir yang bekasnya masih 
menganga dalam diri Will, jiwanya gelap dan retak. 


Apa Will phobia dengan bola? 


Bukan, pasti bukan itu. Ya, Alisa yakin ada sesuatu yang 
lebih tragis dibalik semua itu. 


Malam ini, Will mengelap piring sedangkan Hannah mencuci 
piring kotor. la baru akan bertanya apakah Will yang 
dihampiri oleh seorang gadis mirip Alisa pagi tadi, namun 
saat melihat wajah putranya yang teduh, ia memilih untuk 
mengatakannya lain kali saja. 


"Waktu usiaku lima tahun, aku pikir pohon mapel hanya ada 
di Kanada! Ah betapa bodohnya aku waktu itu, kamu tahu 
Will? Dan aku pikir hanya pohon mapel lah yang paling 
indah, yeah walau sampai sekarang aku masih berpikir 
begitu." 


Will sedang mengarungi samudra di kepalanya, ia teringat 
percakapannya tadi bersama Alisa yang mengatakan dia 
ingin sekali melihat pohon mapel. Dan Will tahu diamana 
dia bisa menemukannya, ada sebuah pohon mapel indah 
dekat dengan tempat spesialnya, haruskah ia mengajak 
Alisa ke sana? Ya! Will sangat ingin, namum ia tidak tahu 
bagaimana cara mengatakannya? la bahkan tidak pernah 
membayangkan dirinya akan mengajak seorang gadis untuk 
berkencan pada akhirnya. Namun cepat atau lambat, Will 
akan menunjukan pohon mapel dan tempat rahasianya 
pada Alisa. 


"Kau mau langsung ke kamarmu?" Hannah bertanya setelah 
pekerjaan mereka selesai. 


Will mengangguk dan segera akan melangkah pergi, namun 
sang ibu menanggkup wajahnya dengan kedua tangan. Will 
membalasnya dengan senyum lebar, untuk pertama kalinya 
setelah sekian lama! Belasan tahun lamanya! 


Hannah tak bisa berkata kata, untuk menagis saja ia tak 
bisa, air matanya sudah kering dihabiskan untuk menangisi 
saat saat kelam dalam hidupnya. la hanya diam, menatap 


Will tidak percaya. Rasanya begitu bahagia dan 
mengejutkan seolah kalian dihadiahkan seluruh alam 
semesta! Bahkan itu saja tidak akan cukup! Hannah sangat! 
sangat! sangat! 


BAHAGIA. 


"Oh, lihatlah betapa tampannya dirimu Will." Hannah 
membelai surai putranya dengan lembut. 


Will makin tersenyum manis menampakan deretan giginya 
yang rapi. Momen ini begitu langka! 


"Baiklah, kita sudah meninggalkan hari hari yang mendung. 
Sekarang waktunya kita untuk bahagia. Dengarkan ibu Will, 
jangan pernah menilai seseorang dari penampilannya, 
melainkan dari hati dan perbuatannya. Kau mengerti?" 


Will mengangguk paham. 


Mom berharap kau menemukan gadis yang akan 
menemanimu hingga ujung usia Will, mom harap tuhan 
mempertemukanmu dengan gadis yang pantas. Yang 
mampu memberimu kebahagiaan, karena kau berhak 
bahagia di sisa waktu hidupmu, biarlah kesedihan yang 
pernah terjadi berlalu, dan Tuhan, mungkin aku terlalu 
serakah, namun aku berharap yang aku lihat tadi pagi benar 
benar Alisa. Aku harap kalian ditakdirkan untuk bersama, 
Tuhan... Aku sungguh berharap Alisa-lah orangnya. Amin. 


Saat seorang ibu sudah berdoa, apalah arti kerasnya dunia 
dan segala halang rintangnya. 


"William ku sayang, entah kenapa mom ingin sekali 
mengatakan ini padamu. Seorang wanita dikatakan cantik 
karena hati dan ketulusannya. Dan aku rasa kau tidak akan 
tersesat tentang hal ini." 


Will mengangguk walau ia tidak benar benar mengerti apa 
yang ibunya katakan, ia seorang Autis dan sayangnya 
fokusnya sekarang penuh kepada Alisa. Malam ini mereka 
berjanji akan saling mengirim pesan. 


Dengan hati yang lega, Hannah memandang Will yang 
dengan riang menaiki tangga meninggalkan dapur. 


Seseorang baru saja menyelesaikan pekerjaannya di 
ruangan besar penuh buku buku dan benda berseni mahal. 
Setumpuk kertas telah selesai ia cek ulang, membuat 
punggungnya terasa lelah. 


"Arrrhh! Akhirnya aku menyelesaikan semuanya." 


Suara orang itu menggema ke segala sudut ruang kerja 
yang gelap karena lampu sengaja dimatikan kecuali lampu 
di atas meja yang menyorot setumpuk kertas diatasnya. 
Disela keleahannya, tiba tiba terlintas seseorang di 
kepalanya. Membuat orang itu menatap kegelapan di 
depannya. 


Aku tidak percaya Jika kau masih diam hingga sekarang, 
Will. Huuufft, untung saja aku cukup kaya untuk berpergian 
kian kemari mengikutimu bahkan hingga ke Inggris. Ah! 
Untung saja akhirnya kau kembali lagi ke tempat ini, bagiku 
lebih mudah. Apa sudah saatnya aku berhenti 
mengawasimu? Mungkin ya, lagi pula kau tidak akan 
mungkin kembali bicara lagi kan? 


Cukup lama tenggelam dalam pikirannya sendiri, ia 
akhirnya kembali menyibukkan diri dengan laptop di 
mejanya. 


Terima kasih atas dukungan kalian, semoga kalian 
betah terus dengan cerita ini!! 


Xo 


38. 


Mohon maaf baru bisa Update! 


Happy Reading and Enjoy! 


"Arrhh sialan!" Nick menggerutu kesal, ini adalah bulpoin 
ketiga yang ternyata kosong. Dan hebatnya, ketiga 
bulpoinnya ini adalah yang terakhir yang ia punya, stok 
dirumah sudah habis. Pantaskah jika orang sekelas dirinya 
meminjam bulpoin pada orang lain? 


"Ssst! Nick!" 


Nick yang sedang emosi mengangkat wajahnya, sontak 
bisikan Max langsung dibalas dengan tatapan tajam. "What 
the f-!" 


"Look at the window!" Bisik Max memotong Nick yang bisa 
di dengar oleh seisi kelas. 


Nick melirik ke luar jendela, tempat dimana halaman 
samping sekolah sedang dipakai untuk kelas Biologi 
mengamati ekosistem atau hal semacam itu. Dan di sana 
ada Alisa yang melambai tangan dengan seringai 
kekanakan pada Nick. 


"Hey Babyboo! Aku disi-" 


"Mr. Lindgren?!" Tegur Ms. Carry yang sedang mengajar 
Sosiologi. 


Seketika tawa semua orang pecah, kelakuan Nick memang 
terlampau konyol untuk ukuran siswa kelas dua belas. Tapi 
siapa peduli? Orang kaya selalu melakukan apa yang 
mereka mau tanpa harus mempedulikan sekitar, kan? 


"Jangan ganggu Juniormu di luar, ok?" 
"Of Course Miss." 


Sebelum kembali mengikuti pelajaran, Nick menyempatkan 
diri untuk menatap Alisa sekali lagi, melempar senyum 
miris. Tanpa suara, ia membuka mulut pada Alisa seolah 
mengatakan "Fuck this class, Fuck my pen, and Fuck me!" 


"Dih!" Sembur Alisa sambil membuat mimik jijik di 
wajahnya. 


"Alisa, ekosistem apa yang sedang kamu amati di kelas dua 
belas sana eh?" 


"Dia pasti sedang mengamati senior tampan, Mr. Edwin!" 


"Huuu dasar genit!" 


Sontak semua terkekeh dibuatnya, apa lagi karena Alisa 
yang bukannya menjawab pertanyaan pak gurunya malah 
sibuk memandangi satu persatu teman yang mengejeknya. 


Dena berseru dengan wajahnya yang merah karena 
terpingkal pingkal. "Alisa! Kamu makin kaya monyet jika 
petakilan seperti itu! Hahahahah!" 


Semua arang makin terbahak bahak, bahkan Will yang 
bersembunyi di semak semak melempar senyum tipis pada 
Alisa, dia merasa gemas. 


"Ah terima kasih fucek! Ngomong ngomong wajahmu merah 
seperti bokong babi!" 


"Nona Helmay! tidak ada istilah 'Bokong Babi' di kelasku!" 
"Im so sorry Sir, Santuy saja." 


"Apa kamu bilang barusan?" Mr. Edwin menggulung lengan 
tidak suka, matanya menatap tajam Alisa yang terlihat biasa 
saja, khas kenakalan badgir/ SMA. 


Disela semua orang yang menahan tawa, mungkin hanya 
Jonathanlah yang malah terpana dengan Alisa. Se nakal 
nakalnya kelakuan Jonathan, ia belum pernah main main 
dengan Mr. Edwin yang terkenal selalu serius. 


"Emm, bukan apa apa sir. Aku hanya bilang 'Relax' dalam 
bahasa Indonesia." Jawab Alisa yang segera bergabung 
dengan kelompoknya. 


Hari ini team basket mulai berlatih karena satu bulan lagi 
akan ada pertandingan antar SMA, Alisa harus pulang 
terlambat karena Nick, Brooklyn, dan Jonathan adalah team 
inti. Sambil menunggu, Will dan Alisa akan latihan untuk 
kelas musik nanti. 


"Finnaly!" seru Alisa sambil memainkan sapu di tangannya. 
la baru selesai menyelesaikan tugas piket kelas. 


"Jadi kalian akan berduaan saja? Aku dan yang lain mau 
pulang." Trey menyerahkan sapu pada Alisa. 


"Iya, kalian pulang saja. Dan jangan tutup pintunya Alice!" 
Alice adalah satu satunya perempuan selain Alisa di 
kelompok piket hari Selasa. 


Cohan terkekeh dan menaikan alisanya. "Yeah siapa tahu 
kalian butuh privasi, Hahahaha!" (Cohan dan Trey 
memperagakan orang yang sedang berpelukan pada Alisa. 


"Pulang saja sana! Atau aku sodok dengan sapu!" 


"Ok ok Alisa, aku takut pada anak gang sekelas dirimu. 
Santai saja dan nikmatilah! Aaaaawwwhhhh!" Lagi lagi Trey 
dan Cohan menggoda Alisa dan langsung berlari ke luar 
kelas. 


Belum sempat Alisa melangkahkan kaki untuk mengejar 
Cohan, tiba tiba Cherry muncul mebawa tas olahraga yang 
tergantung di pundaknya. 


"Ah! Alisa! Baguslah kamu belum pulang, ayo ikut aku ke 
lapangan basket!" Pekik Cherry sambil memeluk Alisa. "Dan 
hai-" kalimatnya menggantung, Cherry berbisik pada Alisa. 
"Eh, dia itu siapa?" 


Entah mengapa Alisa merasa ia juga harus balas berbisik. 
"Dia William, Cherry." 


"Hai Will!" Sapa Cherry sambil melambaikan tangan pada 
Will, yang tentu saja tidak mendapat tanggapan sama sekali 
dari Will. 


Will tetap menunduk memainkan senar gitarnya. Membuat 
Cherry kembali mendekatkan bibirnya di telinga Alisa. 


"Dia tampan sekali dari dekat, aku tidak pernah 
melihatnya." Puji Cherry yang sama sekali tidak merasa 
tersinggung. Itu wajar di kehidupan SMA, kebanyakan orang 
mudah sekali mengabaikan orang lain, walau alasan Will 
mungkin berbeda. 


Selain dengan Alisa, Will memang tidak terbiasa bicara pada 
orang lain. Walau faktanya cukup mencengagkan andai 
Alisa tahu, dirinya bukanlah satu satunya perempuan yang 
pernah mencoba mendekati Will. Lusinan gadis pernah 
mencoba meraih perhatian Will, entah karena merasa iba 
atau mempunyai ketertarikan khusus. Tapi Will tidak mau 
membalas mereka apa lagi membuka diri, ia terlalu pintar 
untuk itu. Walau sering tidak peduli dengan lingkungan 
sekitar, Will tahu persis jika dirinya memang tampan. Tinggi 
semampai, hidung cuping, alis runcing, bibir manis dan 
merah ranum, mata biru dengan bulu mata panjang lentik, 
itu semua terlalu sempurna untuk mereka--para gadis yang, 
walaupun tidak buruk dan cukup baik, bahkan beberapa 
diantaranya lumayan cantik, mendapatkan perhatian Will. 
Sayang sekali, kebanyakan dari mereka akan menyerah 
pada akhirnya. Paling lama mereka akan bertahan selama 
satu minggu, setelah itu mereka mundur dan mulai 
mengabaikan Will lebih parah dari orang lain. Cara mereka 
mendekati Will terlalu halus dipoles dan dibuat buat. Lagi 
pula sejauh ini, Alisa lah yang paling... 


..Apa kata yang tepat? Gila? Luar biasa? Entahlah, caranya 
mendekati Will agak aneh awalnya, tapi begitu 
menggetarkan dan itu berhasil. Will bagai laba laba kecil 
yang terjerat di jaring yang dirajut oleh Alisa. Bukan! Lebih 
tepatnya, Alisa lah yang merajut jaring indah untuk Will. 
Karena Will tidak butuh dikasihani, ia hanya ingin sebuah 


pengertian, dan sejauh ini Alisa lah yang paling memahami 
dirinya. Dari banyak tempat yang pernah ia datangi, di 
sinilah Will akhirnya menemukan labuan hatinya. Di 
kampung halamannya yang permai, Tuhan mendamparkan 
seorang gadis cantik periang di tempat ini. Entah apa 
alasanya, Will tetap merasa bersyukur karena dia 
menganggap Alisa memang takdir Tuhan untuknya. Yang 
membawa kebahagian dalam hidup Will, hingga ia lupa 
bagaimana ia pernah terluka, jiwanya yang suci direnggut, 
dinodai, dirusak, begitu kejam! Tanpa perasaan! la telah 
lupa jika jiwanya pernah terkoyak begitu parah, dan 
melukainya begitu pedih hingga mukjizatpun tidak bisa 
menyembuhkannya. Namun dengan cara lain, Tuhan 
melimpahkan kasih sayang dan keadilan pada Will yang 
malang. Bersama Alisa-lah, Will bahkan tidak pernah 
terbayang akan hal buruk yang mungkin akan mereka lalui 
di masa yang akan datang. Misteri hidup ini hanyalah anai- 
anai dibandingkan dengan kebahagiaanya yang terlampau 
besar, semua itu ia rasakan setiap kali ia melihat Alisa Hilmi. 


"Loh, aku harus latihan dengan Will, Cherry. Lagi pula aku 
tidak mau jadi pemandu sorak!" 


Cherry berdecak kesal pada Alisa. "Itu kan masih lama Alisa, 
dengar ya, di sguad kita semua orang ikut kegiatan sekolah! 
Kamu juga harus, kita semua kan murid teladan yang aktif 
di sekolah. Dengar ya, biar kuperjelas!" Cherry menarik 
nafas panjang, ia memang sangat berisik dan cerewet saat 
sedang membujuk. "Cammeron dan Keanu, mereka masuk 
team Volley dan anggota Spirit Club. (Semacam organisasi 
yang membantu mengatur dan menyiapkan suatu acara.) 
Aku, kamu tahu sendiri aku yang paling aktif di team 
pemandu sorak. Max, selain di Basket dia juga mantan 
anggota pramuka yang hebat. Nathan dan Brooklyn, mereka 
pernah jadi duta sekolah dan bintang lapangan. Sedangkan 


Nick, dia anggota organisasi siswa intra sekolah! Masa si 
kamu mau diam saja?!" 


Alisa dan Will saling bertukar pandang, Cherry terdengar 
seperti penyanyi Rap kelas dunia. Tidak langsung 
menjawab, Alisa mendorong Cherry agar duduk di atas meja 
dan menyodorkan botol minum pada sahabatnya itu. 


Dengan senang hati Cherry meminumnya lalu kembali 
membuka mulut penuh semangat. "Lagi pula sampai saat ini 
kamu belum memilih kelas tambahan atau masuk ke 
organisasi kan? Jangan lupa, kamu harus! Itu kan untuk 
tambahan nilai! Kamu bilang kamu mau mengambil les 
emm, apa namanya? Silat! Kenapa tidak jadi?" 


"Tempat les nya jauh dan biayanya sangat mahal." Jawab 
Alisa jujur. "Sebenarnya aku mau ambil les Karate setiap hari 
Kamis, tapi aku harus setia pada Perguruan." 


"Les renang saja kalau begitu." 


"Aku sudah bisa berenang." Alisa menepis udara kosong, 
namun sepertinya Cherry belum menyerah. 


"Masuk saja ke team redaksi sekolah, atau jadi presenter di 
saluran sekolah kita. Yang penting jangan masuk Karate." 


"Loh, kenapa?" 


"Karena les nya hari kamis, hari yang sama dengan latihan 
pemandu sorak! Pokoknya kamu harus ikut, jujur saja team 
Basket sekolah ini lumayan payah! Kalau kamu jadi 
pemandu sorak, pasti Nick, Brooklyn, pacarku, dan Jonathan 
akan lebih semangat! Tahun lalu sekolah kita hampir masuk 
ke babak final, tapi sekolah tetangga mempermalukan 
sekolah kita dengan selisih poin yang menjijikan! Gara gara 
itu team pemandu sorak banyak yang keluar, mereka malu 


jadi bahan sorakan supporter lawan. Penonton 
perempuannya menjengkelkan dan mulut mereka..." Cherry 
terlihat amat sedih saat mengatakannya. "...what kind of 
bitch is that!" 


"Wow. Kedengarannya payah sekali!" Alisa menanggapi 
dengan santai. 


Cherry menghela nafas sedih. "Yeah. Maka dari itu, 
bergabunglah denganku, Alisa. Loren juga ikut, dan 
sepertinya dia berusaha menyaingiku, ah masa bodoh! Ini 
demi sekolah kita, dan demi persahabatan kita..." bujuk 
Cherry dengan ekspresi memelas, namun sepertinya Alisa 
sama sekali tidak tertarik. 


Hah? Gue masuk Cheerleader? Auto  diketawain 
sekelurahan! 


"Paksa saja aku kalau kamu bisa." Tolak Alisa pada Cherry. 
"Ngomong ngomong kamu jauh jauh ke sini hanya untuk 
membujukku?" 


Deg! 


Cherry menampar bokong Alisa keras sekali. "Oh my God! 
How i can forget bout that! Oh im so fuckin stupid shit!" 


"What the hell, Cherry?" Alisa auto panik melihat Cherry 
yang menjerit kelabakan. 


"Harusnya aku mencari es untuk pacarku! Max! Pergelangan 
tanganya terkilir, oh ya Tuhan!" 


Tidak membuang waktu lebih lama, bukanya mengikuti 
Cherry berlari keluar kelas, Alisa malah menghambur ke 
arah Will. Lagi lagi Will terlupakan, hanya Alisa-lah yang 
benar benar menganggap keberadaannya. 


Will menatap Alisa yang mengulurkan tangan padanya, ia 
tidak tahu harus bagaimana. 


"Halahhh! Will cepetan!!" Alisa kelabakan tidak sabar. "Ah 
kamu kenapa? Ini kan aku! Alisa!" Alisa menggoyangkan 
telapak tangannya. 


Kamu benar, aku tidak perlu merasa canggung. Aku percaya 
padamu, Alisa. 


Will menggendong tas punggungnya da memutar posisi 
gitar yang tergantung di pundaknya sebelum menyambar 
tangan mungil Alisa. Dengan satu gerakan cepat, 
genggaman keduanya terpaut erat dan terasa begitu 
nyaman. Keduanya, ditambah dengan Cherry, berlarian di 
koridor sekolah menuju gedung olahraga. Tidak menyadari 
beberapa guru tengah memperhatikan mereka, terlebih lagi 
Will. 


Sampai di lapangan basket, semua orang tengah 
beristirahat sedangkan Brooklyn dan yang lain duduk di 
tribun penonton. Seketika Will melepas genggamannya, 
sedangkan Cherry berlari mendekat kepada Max yang sudah 
baik baik saja. 


Susah payah Will mengikuti Alisa di antara bangku yang 
berjejer rapat, ia merasa tahu diri dan agak jaga jarak. 


"Abang!" Alisa menubruk tubuh Jonathan tanpa permisi. 


Nick justru kelabakan menghindar. "Babyboo jangan dekat 
dekat!" 


Alisa mengernyitkan dahi, tidak biasanya Nick seperti ini. 


"Aku berkeringat, Babyboo. Bau, ewww. Lebih baik jangan 
terlalu dekat, ok?" Nick benar, badanya seolah mandi 


keringat. 


"Halah! Kam ini cuma aku, santai saja tidak usah lebay." 
Alisa tetap mendekat, ia ingin menyodorkan handuk pada 
abangnya. 


"Tidak! Aku tidak bisa! Kalau kita berdekatan aku tidak 
tahan untuk terus menempel padamu seperti cicak! Aku bau 
banget Alisa!" Sungguh, yang namanya Nick memang 
paling, paling, paling, errr! Apa kata yang tepat wahai para 
readers yang budiman? 


Lagi lagi Alisa menyerobot asal, kali ini Brooklyn yang 
diterabas tanpa permisi. "Gapapa Nick, aku malah suka. 
Cowo yang berkeringat setelah olahraga kan seksi, yee 
kannn?" 


Gombalan Alisa langsung disambut sorak sorai seluruh 
orang, bahkan Coach dan sisa team yang duduk dipinggir 
lapangan di bawah mereka tertawa terbahak bahak. 


"Siapa yang mau coke dingin? Biar aku yang traktir." 
Tawaran Alisa disambut antusias oleh semua orang, akhirnya 
Alisa pergi ditemani Will. Lagi lagi tidak ada yang 
memperhatikan keberadaannya, padahal Will memakai 
kemeja tartan merah yang cerah. 


Beberapa menit kemudian, Alisa kembali membawa coke 
dingin penuh ditangannya dibantu Will membawa beberapa 
sisanya. Masih tidak ada yang menyadari keberadaan Will, 
Max menerima Coke dari tangan Will yang duduk 
disebelahnya. 


"Abang," Alisa menatap Nick sambil menggigit bibir dan 
menyerahkan Coke dingin. 


Nick mengangkat alis ulat bulu nya balas menatap Alisa. 
"Apa?" 


"Emmm," Alisa merogoh tasnya mengambil sekotak penuh 
bulpoin yang masih tersegel. "Aku belikan ini untukmu." 


"Uhhukh!" Nick tersedak, ia terbelalak kaget. "Eh? 
Bagaimana kamu tahu, hey Max! Apa kamu yang 
memberitahu Alisa?" 


Max menyatukan alis tidak paham. "Aku yang memberi tahu 
apa pada Alisa?" Dirinya yang satu kelas dengan Nick 
bahkan tidak menyadarinya. 


"Gak Nick, aku melihatnya sendiri. Maaf ya uang bulananmu 
harus habis karena aku." 


Sontak Nick berdiri dari duduknya, menyeringai pada Alisa. 
Wajahnya yang berkeringat terlihat amat bahagia, padahal 
ia hanya di beri sekotak bulpin oleh Alisa. 


"Hmmmpphhh!" Alisa harus tahan nafas saat dengan ganas 
Nick memeluknya, tubuh Nick benar benar bau dan lengket. 
"Woi abang! Lepaskan aku errhh! Malu abang ehhh! Kamu 
bau badak!" 


Brooklin tertawa keras sekali. "Hahahaha! Yang benar saja 
Nick, kasihan Alisa!" 


"Hey, apa rasanya sebahagia itu? Ya ampun, dia gila kan?" 
Max menyikut lengan Will tanpa menyadari keberadaannya. 


Masih memeluk Alisa erat, dengan suara yang penuh 
kebahagiaan Nick berteriak dengan aksen Indonesia yang 
hampir benar. "Rasanya aanjingg banget!" 


Seketika tawa Alisa meledak, membuat semua orang turut 
terbahak terpingkal pingkal. 


Di ruangan para guru, Miss Celine baru saja menyeduh kopi 
saat Mr. Edwin bercerita di tengah ruangan dengan nada 
sangat serius. 


"Apa ada yang berulah lagi, Mr. Edwin?" Tanya Miss. 
Savannah. 


"Ah, tidak. Aku hanya sedang kesal dengan Alice Helmay. 
Bukan hal penting, hanya sedang bercerita tentang hariku." 


Miss. Celine segera meralat. "Ah, maksud anda Alisa Hilmi si 
murid baru? Dia baru masuk setelah liburan musim panas 
lalu, apa dia berulah?" 


"Aku rasa dia sangat baik dan sopan." Miss. Kate membela 
dengan senang hati. 


"Iya, dia itu ceria dan berisik. Tapi dia murid yang berbakat 
dan baik." Sahut Brian tanpa bermaksud nepotisme. 


Mr. Edwin menganggukkan kepala tanpa berusaha 
mendebatnya, remaja memang sering kali berubah ubah, 
mereka masih labil. 


Tiba tiba, entah dari mana Miss. Tatedhal bergabung dan 
berseru penuh intonasi, ia terlihat amat kesal. "Ah! Yang 
duduk di bangku belakang itu kan? Gadis itu membuatku 
pusing, tidak ada yang lucu tapi seluruh kelas tiba tiba 
tertawa. Aku yakin Alisa-lah pelakunya." Miss. Tatedhal 
masuk daftar guru paling killer di sekolah ini, dia selalu 
galak tanpa sebab. 


"Ah!" Miss. Celine dan Miss. Savannah terpekik bersamaan, 
kemudaian dengan mulut yang terbuka lebar, keduanya 
saling menunjuk sebelum menari bersama di tengah 
ruangan. Mereka berfikir tentang hal yang sama di waktu 
yang sama pula. 


"Baiklah, kau saja Ann." Miss. Celine mempersilahkan Miss. 
Savannah saja yang bercerita, ia terlalu bahagia hingga 
tidak bisa berkata kata. 


"Anda semua tahu jika Alisa duduk di satu satunya bangku 
kosong di kelas itu!" Miss. Savannah berseru penuh 
semangat. 


"Lalu?" Brian amat antusisias, tidak sabar menunggu 
kelanjutan cerita tentang Alisa. Bagaimanapun juga, Alisa 
keponakannya juga sama seperti Nick. 


"Kemarin di kelasku-" 


"Dan di kelasku juga!" Potong Miss. Celine yang segera 
menutup mulut. 


"Entahlah ini ada kaitannya dengan Alisa atau tidak, Will! 
Anda semua tahu William Armstrong kan?! Satu satunya 
murid yang emmm, bisu di sekolah ini! Untuk pertama 
kalinya sejak dia datang, kami berdua melihatnya 
tersenyum!" 


"Apa?" 
"Benarkah?" 
"Apa anda yakin?" 


Miss. Celine segera melengkapi. "Tentu saja, saya dan Ann 
sangat yakin! Dia bahkan tersenyum lebar sekali pada Alisa, 


oh ya Tuhan! Sepanjang pelajaran, Alisa terus mengoceh 
entah apa itu hingga Will terlihat amat bahagia! Ah! Hanya 
gadis itu yang mampu menghiburnya!" 


"Ah! Will tampan yang malang! Aku turut bahagia 
mendengarnya!" 


Krek! 


Sontak keriuhan seketika hening mendengar suara sesuatu 
yang patah, atau lebih tepatnya pensil yang sengaja 
dipatahkan. 


Namun suasana kembali riuh sedetik setelahnya, bahkan 
semua orang bersulang untuk itu. Walau Miss. Tatedhal 
tetap akan memberi peringatan pada Alisa kalau dia sampai 
berani mengoceh di mata pelajarannya, tapi semua orang 
diselimuti kebahagiaan sore itu. 


Kecuali, ada yang diam diam merasa tidak suka... 


Entah kenapa senyuman Will terdengar bagai sebuah 
ancaman baginya. 


Harusnya ini tidak terjadi... 


Maaf baru bisa Update, dari kemarin dunia author 
teralihkan . 


Jangan lupa vote dan comennya! Ditunggu loh yaaa!! 


Terimakasih, semoga kalian suka! 


39. 


Welcome Back my Lope Lope Readers! 


Happy Reading and Enjoy! 


"Kau Jahat!" Jeritan Meika serak terdengar menembus hutan 
dingin di musim gugur. 


"Pilihlah, aku sudah memberimu pilihan. Apa lagi yang kamu 
butuhkan?" Pria dengan penutup wajah itu mengekang 
Meika dengan tangan bersimbah darah. 


"Meika! Jangan takut, tutuplah matamu dan tarik pelatuk 
pistolnya. Ayah tidak apa apa." Harvey yang dikalungkan 
tali berserabut kasar berusaha menjaga keseimbangan. 
Berdiri di atas seutas tali dengan tangan terikat ke belakang 
sungguh hampir mustahil di lakukannya di situasi semacam 
ini. Antara hidup dan mati sudah tidak terasa, kalau ia tetap 
memilih untuk bertahan agar tidak tercekik menggantung 
diri, itu semata mata demi putri kecilnya. Meika. 


Tubuh Meika semakin dikekang, tangan mungilnya dipaksa 
mengacungkan senjata api ke ayahnya sendiri yang sejauh 
ini masih bersih tanpa noda darah. Kini Meika sudah berada 
dipuncaknya, ketakutannya bahkan membuatnya tidak bisa 
untuk sekedar menangis. Nadinya membeku, ia terus 
menatap lurus kedepan. Tidak berani menggeser 
pandangannya ke arah samping dimana sang ibu terbata 
bata untuk sekedar merintih, lidahnya terkoyak besi panas 
dan sudah tidak lagi utuh. Sedangkan kakaknya Sean, saat 
itu dia hanya pingsan dan belum mati. Darah bergelimang 
dari hidung, mulut dan telinganya yang ditusuk paku yang 
ukurannya pelik sekedar untuk diungkapkan dalam bentuk 
tulisan. Ini semua terlalu sadis dan mengerikan. Untuk gadis 
kecil seperti Meika- 


Dan Will, 
"MEIKAAAA!!!!" 
DEG! 


"AAAARRRRHHHHH!!!!! AAAARRRRRRRRHHHHHHH!!!! 
AAAAAAAAAARRRRRRRHHHHHHH!" 


GUBRAKK! 


Hannah menerjang pintu kamar putranya secepat angin, 
mendapati Will yang terperanjat dari tempat tidurnya dan 
menggeliat liar sembari memukuli kepalanya sendiri. 


"Will! Will! jangan! Jangan lukai dirimu sendiri! Mom ada 
disini!" Hannah merengkuh tubuh Will yang meronta diluar 
kendali tanpa sengaja Will mendorong jatuh tubuh sang ibu 
ke lantai. 


Braaakk! 


"Aww!" Hannah menyentuh sudut dahinya yang 
menghantam lantai dan beringsut merangkak mundur. Ia 
shock! 


"WIIL..." bisiknya lirih diringi air mata yang berlinangan. 


Will telah melukai dirinya sendiri, itu artinya ia dalam 
tekanan yang besar. Andai Hannah bisa tahu kenapa, 
kenapa? Kenapa Will kembali memburuk padahal beberapa 
waktu terakhir dia membaik begitu pesat? Bukan pertama 
kalinya Hannah mendapat pukulan tidak sengaja dari Will, 
tapi yang ini terlalu sulit diterima kenyataan. Terakhir Will 
memukul sang ibu adalah saat Will delapan tahun, dan kali 
ini rasanya sakit berlipat lipat. Will sudah menjelma menjadi 
pemuda tangguh dan kejadian seperti ini sudah lama sekali, 
membuat luka lama Hannah tersayat kembali. 


"William putraku..." 


"HUuUuwwaaaaahahahahahah! Huwwaaahahah!!!" Tangis 
Will akhirnya pecah, dengan ganas ia mencabik bantal 
bantal disekitarnya. 


Mimpinya sudah terlalu buruk dan saat ia terbangun 
sepenuhnya, Will ditampar kesadarannya sendiri melihat 
sang ibu yang bersimpuh di pojokan kamar dengan dahi 
yang memar. 


Andai raungan Will diartikan verbal, mungkin Will sedang 
menjerit meminta maaf pada Hannah. la begitu menyesal, 
dan kini ia semakin buruk. 


"Wil!" Hannah berteriak kepada Will yang bangkit dari 
kasurnya menerjang meja di pojok kamar. 


Seluruh benda di atas meja jatuh menghujani lantai. Seolah 
belum cukup, dengan masih menangis tersengal sengal Will 
meraih bulpoin di dekatnya. 


"William! Tidaaaakkkkk!" Sekuat tenaga Hannah merangkak 
menerjang tubuh putranya. Will tidak boleh melukai diri 
sendiri! 


"Errrrhhhhhhh!"' 


Tenaga Will terlalu kuat dibandingkan Hannah yang kini 
hanya bisa memeluk putranya penuh perasaan. la sedang 
memohon agar Will berhenti, ia tidak kuat lagi jika melihat 
Will yang mulai melukai diri sendiri. Putranya sudah dewasa 
dan itu terlalu menyakitkan. 


"Please..." bisik Hannah pada Will. 


Sedetik, tubuh Will masih kaku dan tegang sebelum ia 
melihat bayangan diri dalam cermin. Seketika Will 
melembut, walau air mata dan mulut yang meringis pedih 
masih terpampang di sana. 


"Tenanglah William, mom ada di sini..." Hannah yang sudah 
berhenti merongrong kini terisak pelan di bahu Will sambil 
membelai tengkuk putranya dengan lembut. 


Will jauh lebih tenang sekarang, deru nafasnya kian 
melembut seiring dengan detak jantung yang makin 
bertempo normal. la menjatuhkan kepalanya dalam pelukan 
sang Ibu yang menenangkan. 


Dari banyak barang barang yang tercecer di lantai kamar 
Will, hanya ada satu buku di sana. Buku Biologi yang tidak 
pernah lagi diletakan di perpustakaan Will sejak Alisa 
menorehkan sebuah tulisan di pojok halaman 54. Halaman 
yang sedang William tatap lekat lekat, yang tidak sengaja 


mungkin tersibak sewaktu ia menghempaskannya. Halaman 
yang entah mengapa membuatnya jauh lebih tenang begitu 
ia menatap tulisan tangan yang sengaja ditulis sekecil 
mungkin oleh Alisa waktu itu, yang dari jarak sejauh ini Will 
tidak bisa membacanya, namun ia merasa lebih baik hanya 
dengan melihat nya. Ingatanya langsung tertuju pada 
seorang gadis dengan senyuman manis, mata bermanik 
gelap dengan alis yang tebal dan melengkung, gigi kelinci 
bak sepasang mutiara, hidung kecil dengan bintik hitam di 
bawahnya, kulit kecoklatan yang alami, dan kesan keibuan 
yang mendalam di sana. Entah bagaimana Will bisa 
merasakan kesan itu pada Alisa yang sama sekali tidak 
pernah bertingkah feminim, tapi ia benar benar 
merasakannya, begitu dalam, begitu kuat, dan 
menenangkan. 


Deg! 


Alisa hampir menjerit mendapati Nick yang tiba tiba ada di 
depan pintu kamar mandi. 


"Kamu mau pipis juga?" Tanya Alisa sambil menyentuh 
dada. 


Nick yang rambutnya berantakan menggeleng. "Aku 
terbangun, karena kamu." 


Deg! 


Semoga dia gak denger gue barusan nangis kejer! Ya Allah, 
semoga jangan... 


Ya. 


Iya. 


Memang benar tadi Alisa baru saja menangis, menangis 
seperti perempuan yang sedang patah hati. Menangisi 
entah apa sesuatu dalam dadanya yang terasa begitu sesak 
dan cemas hingga ia terbangun tengah malam dengan 
perasaan sedih yang teramat sangat. Dan yang ia pikirkan 
pertama kali adalah William-nya. 


Beberapa saat, Nick dan Alisa saling menatap dalam diam. 
Sebelum akhirnya Nick mendorong tubuh Alisa untuk 
menyingkir dari pintu kamar mandi tanpa memeluk atau 
mencium Alisa terlebih dahulu seperti yang Alisa kira 
sebelumnya. Abangnya itu hanya diam sambil mendorong 
tubuhnya lalu masuk ke kamar mandi. Itu saja. Hanya itu 
saja? 


"Babyboo.." Nick mengerjapkan mata berusaha 
menyesuaikan diri dengan cahaya temaram kamar mandi. 
Suaranya lembut membuat Alisa yang tadinya ingin buru 
buru pergi menghentikan langkahnya. 


Alisa benar benar takut dan canggung, ia juga tidak tahu 
kenapa gadis sekuat dirinya tiba tiba menangis di tengah 
malam seperti ini. Dan ia yakin Nick mendengarnya. 


Walau Alisa hanya diam, namun Nick tahu adik kecilnya siap 
mendengarkan. "Kamu tahu ini jam berapa?" 


Lagi lagi, walau Alisa hanya diam namun Nick bisa tahu jika 
dibelakangnya Alisa sedang menggeleng. Ia membuka 
keran dan membasuh muka dengan air yang terasa sejuk 
sebelum berbalik menatap Alisa yang wajahnya sudah 
kering, tapi dadanya basah karena air mata. 


"Pukul tiga lewat dua." Nick mengulurkan tangan melambai 
pada Alisa. "Kemarilah, ayo kita Sholat malam bersama." 


Dada Alisa sejuk begitu mendengarnya, Nick membuatnya 
terenyuh dan tenang. Dengan senyuman manis yang ia 
punya, Alisa kembali ke kamar mandi untuk berwudhu 
bersama sang abang. 


Keduanya menggelar sajadah di atas permadani berwarna 
abu abu pucat, tanpa ada kata yang terucap dengan manis 
Nick maju selangkah hendak membantu Alisa merapikan 
rambutnya yang berantakan mencuat keluar dari mukena. 
Namun ia seketika berhenti saat sejengkal lagi ia 
menyentuh Alisa, ia tidak mau membatalkan wudhu. Nick 
sadar ia bukanlah mahram Alisa, bagaimanapun Nick adalah 
sepupu Alisa. 


Iya, Nick memang semanis dan sebaik ini. Namun otaknya 
sering bermasalah dan banyak khilaf. Tapi dia berusaha 
mencoba yang terbaik sebisa mungkin. Manusia memang 
tempatnya dosa, benar kan? 


Alisa tersenyum sambil merapikan mukenannya lagi. 


Walau Nick berada di depan Alisa, ia tidak memimpin shalat 
tahajud ini. Mereka tidak tahu apakah shalat tahajud boleh 
dilakukan secara berjamaah, akhirnya keduanya memilih 
untuk shalat masing masing saja. 


Setelah salam di ucapkan, dengan penuh penjiwaan 
keduanya mengangkat tangan berdoa kepada sang Khalik. 
Banyak yang ingin Alisa minta kepada Allah malam ini. 
Tentu saja Alisa mendoakan almarhumah sang ibu, Uti Dan 
mbah, keluarga ini, dirinya sendiri, dan yang terakhir ia 
berdoa untuk William. 


Alisa menghembuskan nafas panjang, menyita perhatian 
Nick yang sedang duduk didepannya sembari berdoa 
memejamkan mata. 


Rahmat Allah kepada setiap mahkluk-Nya, malam ini, Alisa 
baru menyadari Will dan dirinya tidak menyembah Tuhan 
yang sama. Walau begitu, Alisa tetap mendoakan Will agar 
selalu dilimpahi rahmat kasih sayang dan perlindungan dari 
Allah. Will adalah orang baik, dan malam ini tekad Alisa 
makin berkobar seribu kali lebih kuat. la berjanji akan 
melindungi dan membuat Will bahagia, kalau yang lain 
tidak bisa, maka Alisa-lah yang akan melakukannya. Semua 
manusia sama di mata-Nya, dan Alisa akan membuat Will 
tahu tentang itu. Alisa siap berkorban untuk Will, untuk 
memberi kebahagiaan pada Will, karena hal itulah Alisa 
merasa bahagia. 


"Aamiin ya robbal alamin..." ucap Alisa akhirnya setelah 
diam cukup lama. 


Nick memutar posisi duduknya menghadap Alisa. "Sudah 
mendoakan aku?" Tanya Nick dengan nada riang. 


"Sudah. Sudah semuanya." Jawab Alisa sama riangnya, kini 
keduanya merasa sejuk dan tenang. 


"Alisa, kemarilah." Nick menarik tubuh Alisa yang masih 
memakai mukena jatuh ke pelukannya. 


Alisa membenamkan wajahnya di leher Nick, menghirup 
aroma manis khas abangnya dengan mata tertutup. 


"Kalau kamu sedih, kasihan Tante Laila. Dia pasti ikut sedih, 
kalau rindu bacalah Al Fatihah, suatu saat nanti pasti kita 
semua akan bertemu di surga... Ya Allah, aku banyak sekali 
melakukan dosa." Nick mengatakannya tanpa menatap 
Alisa. la hanya meremas jemari mungil adiknya yang 
tersembunyi di balik mukena putih. Nick mengira, itulah 
alasan kenapa Alisa menangis. 


Subhannalah, tentu saja Nick. Andai kamu tahu kenapa aku 
begini, gila dan selalu bahagia, itu semua untuk Ibu. Dan 
aku tidak mau merindukannya, aku tidak pernah merasa 
Jauh dari Ibu. Ibu selalu ada di hatiku, kata 'Rindu' terdengar 
menyedihkan sekaligus berat, oleh karena itu aku tidak 
pernah mengatakan 'Rindu' untuk Ibu. Dan itu semua gara 
gara Dilan! 


Sejak Alisa akhirnya tahu bahwa ibunya telah pergi dan 
tidak akan pernah kembali, ia bertekad untuk tidak 
menangisi sang Ibu. la harus bahagia untuk sang Ibu. Laila 
Rani adalah wanita tangguh dan kuat, dia tidak pernah 
terlihat lelah atau sedih harus merawat Alisa sendirian. 
Karena itu, seperti inilah akhirnya Alisa, ia ingin seperti sang 
Ibu. 


Aku hanya tiba tiba cemas dengan Will. Rasanya sakit dan 
sedih, juga takut. Aku tidak tahu kenapa... Aku harap Will 
baik baik saja. Merasakan hal itu entah mengapa 
membuatku bahagia sekarang. Aku jadi berpikir jika aku 
punya ikatan batin yang kuat dengan Will. Perasaanku 
padanya, dan perasaanya padaku, itu semua keajaiban 
yang paling indah yang pernah aku alami. Begitu indah! 
Sampai aku tidak mau berbagi pada dunia, namun aku 
harap Will juga merasakannya. Getaran ini, ah! Aku mau 
bilang padamu Will, tenanglah... Kamu punya aku, dari 
miliaran manusia di bumi ini aku merasa beruntung kita 
dipertemukan oleh Allah... 


Di ruang yang berbeda dalam waktu yang sama, Will 
berbaring di pangkuan sang Ibu dalam kamarnya. Hannah 
sudah berhenti menangis, dan Will sudah baik baik saja. Ia 
bahkan tengah mendengkur pelan dalam buaian sang Ibu. 
Walau belum sepenuhnya tertidur, Will seolah bermimpi jika 
ia bisa mendengar suara Alisa. Atau ia hanya sedang 
menghayalkannya? Yang pasti, itu amatlah menenangkan. 


Alisa seolah menyiram tubuh Will dengan kesejukan batin. 
Membuat ia berpikir, jika sebenarnya hubungan batin 
keduanya begitu kuat hingga bisa saling berbagi rasa. Kalau 
iya, itu artinya Alisa tahu betapa Will saingan mencintainya, 
betapa Will selalu nyaman saat di dekatnya. Namun, 
bagaimanapun juga suatu hari nanti Will akan mencoba 
untuk menyatakannya pada Alisa. Kalau alisa saja bisa, 
berarti dirinya juga bisa. Tiba tiba Will jadi teringat pohon 
mapel di tempat rahasia Will, akan seperti apa jika ia 
mengajak Alisa pergi kesana dan menyatakan perasaanya? 


"Huwwwahhh.." Nick menguap setelah menyelesaikan 
ceritanya kepada Alisa yang sedari tadi diam dalam 
dekapannya. 


"Alisa?" Nick mengguncang tubuh Alisa pelan. "Kamu tidur 
ya?" 


Tidak ada jawaban selain dengkuran pelan Alisa yang 
terdengar lembut, membuat Nick tidak bisa menahan 
kantuknya lebih lama lagi. Akhirnnya ia juga jatuh tertidur 
bersandar pada dinding dibelakangnya dengan Alisa yang 
memeluk tubuh Nick tanpa melepas mukena yang 
dipakainya. 


Pukul empat lewat, Mama dan Papa Nick baru mendapati 
kedua putra putrinya di mushala rumah mereka dengan 
posisi yang masih sama. 


Maaf telat update!! 
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Terima kasih atas semua dukungan kalian, cerita ini 
untuk kalian semuaaa 


Semoga kalian suka!!!! 


IKAN HIU MAKAN TOMAT 


SEMBARI MENUNGGU AUTHOR UPDATE NEXT 
CHAPTER, AUTHOR MEMPERSILAHKAN KALIAN UNTUK 
MEMBUKA SUARA. MOHON JANGAN SUNGKAN. 


SILAHKAN BERI KRITIK DALAM BENTUK SARAN APA 
SAJA HAL YANG PERLU DIPERBAIKI DARI CERITA INI, 
DENGAN BEGITU KALIAN TELAH MEMBANTU 
MEMBUAT CERITA INI AGAR LEBIH BAIK LAGI. 


BERIKAN ALASAN KALIAN KENAPA CERITA INI LAYAK 
DIPERJUANGKAN TERUS BERLANJUT HINGGA TAMAT. 


DAN UNTUK KALIAN YANG SENANTIASA MEMBERI 
DUKUNGAN DAN APRESIASINYA, SELAMAT! KARENA 
DEMI KALIANLAH CERITA INI DITULIS HINGGA SEJAUH 
INI! 


TERAKHIR, AUTHOR MEMOHON PADA KALIAN UNTUK 
MENJAWAB PERTANYAAN BERIKUT: 


"KENAPA DAN HAL APA YANG MEMBUAT KALIAN MEMILIH 


UNTUK TERUS MEMBACA CERITA INI TAPI ENGGAN 
MEMBERIKAN VOTE?" 


SEKIAN, TERIMAKASIH- 


40. 


Hola Readers! 


CHAPTER PANJANG 


Sebelum baca, author pengin tahu siapa sih idola 
kalian dalam cerita ini? Siapa karakter favorit 
kalian? Siapa yang paling ganteng menurut kalian??? 
Ditunggu commen nya yaa 


Happy Reading and Enjoy! 


"Alisa?" Nick mengguncang tubuh Alisa pelan. "Kamu tidur 
ya?" 


Tidak ada jawaban selain dengkuran pelan Alisa yang 
terdengar lembut, membuat Nick tidak bisa menahan 
kantuknya lebih lama lagi. Akhirnnya ia juga jatuh tertidur 
bersandar pada dinding dibelakangnya dengan Alisa yang 


memeluk tubuh Nick tanpa melepas mukena yang 
dipakainya. 


Pagi hari, Alisa yang baru masuk kelas disambut senyuman 
Will yang memukau siapapun mata yang menyaksikannya. 
Sayangnya, tidak ada satupun yang memperhatikan 
keberadaan Will kecuali Alisa. 


Subhannalah!! Manis banget ya Allah! Alahiyung! Rasanya 
mau pingsan! 


Gigi taring Will seolah menggerogoti setiap inchi kesadaran 
Alisa. Semua perhatiannya terhisap habis, kini dunia seolah 
hanya milik mereka berdua. Sebelum Jonathan yang berdiri 
tepat dibelakang Alisa kehilangan kesabaran. Alisa dan Will 
diam berdiri di tengah jalan menghalangi Jonathan, dan 
kalau bukan Jonathan yang memperhatikan Alisa, tidak 
satupun orang yang peduli. 


Breghhh! 


Waktu seolah diperlambat saat tubuh mungil Alisa 
terhempas kuat kedepan, ke arah tubuh Will yang sejengkal 
lebih tinggi dari Jonathan. 


"Ehmph!" Will memekik, ia terkejut setengah mati. 


Ditangkapnya tubuh mungil Alisa dengan kedua tangan 
terbuka lebar. Lengan yang terbungkus sweater berbulu 
Alisa diraih dengan sigap oleh telapak tangan Will yang 
besar dibanding dengan Alisa. Dan saat rambut Alisa 
tersibak oleh gravitasi menampakan seluruh wajah 
cantiknya, Alisa yang terkejut menutup rapat rapat 
matanya. Alis indahnya berkerut ketakutan. Will meneguk 
ruang kosong di tenggorokanya. Mata birunya tak bisa 
berkutik untuk berhenti memandangi wajah cantik Alisa. 


Seettt! 


"Hemmpphh!" Wajah Alisa mendarat di otot dada bawah Will 
yang keras. Nafasnya terengah engah seiring dengan detak 
jantungnya yang menggebu hebat. Mau tidak mau, Alisa 
tetap harus bernafas dibalik dekapan tubuh Will yang terasa 
hangat. Aroma maskulin menyeruak di hidungnya, memaksa 
memorinya untuk merekam harum khas Will dikepalanya. 


Emm wangi.. 


Jemari Alisa mencengkeram otot perut Will yang terasa 
begitu jelas. Dibanding takut akan jatuh, bersentuhan 
sedekat ini dengan Will seribu persen lebih mendebarkan! 
Ditambah, tangan kekar Will merengkuh bahunya erat erat. 
Nadinya berdenyut terasa. Dan yang paling menggetarkan 
jiwa dan raga, indra Alisa mampu menangkap suara detak 
jantung Will yang berdebar hebat! 


Sedangkan Jonathan, otot lehernya mengeras penuh 
amarah. Kejadian sialan ini terjadi tepat di depan matanya! 
Kedua tangannya mengepal penuh sesal. 


Alisa... rasanya sakit sekali! Dadaku sakit! 
"BRENGSEK! JANGAN HALANGI-" 


"Aaahhhhaanjing!" Bentakan Jonathan dipotong oleh 
teriakan Alisa yang sudah berbalik badan, namun belum 
melepaskan tubuh dari Will. Mereka saling merangkul, 
saling melindungi. 


Seketika kelas menjadi hening layaknya sebuah 
pemakaman. 


Jonathan menderu berapi api, otot dilehernya makin 
nampak jelas diringi seringai menakutkan memperlihatkan 


gigi giginya yang terkatup rapat. Kemarahannya sudah 
berada di puncaknya. 


Jonathan dan Alisa, keduanya saling berhadapan cukup 
lama. Air muka keras Jonathan dibalas Alisa dengan berani 
ketika perempuan lain dalam kelas memilih untuk 
membuang muka. Ini pertama kalinya mereka melihat 
Jonathan begitu murka. Sedangkan Alisa, dengan masih 
menatap mata cokelat terang Jonathan yang tajam, Alisa 
maju mengikis jarak keduanya. Mengabaikan jemari Will 
yang berusaha menahan tubuh Alisa. 


Saat wajah Jonathan dalam jangkauan, Alisa mengangkat 
tangannya. "Nathan!" 


Seisi kelas diam membeku. Mereka telah salah mengira jika 
Alisa akan menampar pipi Jonathan. Ternyata tidak. Alisa 
justru meremas dada bidang Jonathan, meremas hoodie 
hitam Jonathan. 


"Dengan segala hormat, Mr. Jonathan Blackwell." Suara 
lembut Alisa menggema disegala penjuru ruang kelas. 
Suaranya malah begitu lembut dengan nada memohon. 
"Kamu kenapa? Kamu kenapa Nathan? Aku salah apa 
padamu?" 


Deg! 


Jonathan seolah kehilangan kehormatannya. Hatinya 
menagis, menagisi sikapnya yang begitu buruk pada Alisa. 
la tak bisa untuk sekedar menggerakan bibir. Ia tak berdaya. 
Jonathan menatap langit langit untuk menarik nafas dalam 
dalam sebelum berpaling menunduk menatap lantai. 


Ruang kelas semakin hening dan sarat keramat. Seolah Alisa 
sedang merapalkan mantra hingga atmosfer pagi hari 
berubah menjadi labuan serapah. 


"Jawab aku Nathan, kenapa?" Suara Alisa begitu lembut 
mengusik sukma. "Apa aku begitu buruk bagimu sehingga 
kamu sangat kasar padaku? Itukah alasan kenapa kamu 
benci padaku?" 


Sungguh! Kalau tidak di dalam kelas ini, Jonathan 
bersumpah ia tidak akan menyesali jika air matanya jatuh. 
la telah kehilangan hati nuraninya, ia merasa begitu keji dan 
naif. 


"Baiklah. Mungkin kamu memang benci padaku, Nathan. 
Tapi aku mohon, dari lubuk hatiku yang paling dalam, aku 
mohon padamu tolong jangan kasar dan membentakku. 
Cukup dengan kita tidak usah saling bicara, oke? Dan tolong 
bilang pada abangmu, mulai besok aku bisa berangkat 
sendiri. Biar Nick saja yang dia jemput. Aku sudah tahu jalan 
ke sekolah. Terima kasih." 


Hidung Jonathan kembang kempis, ia merasa telah begitu 
keterlaluan pada Alisa. la menyesal, sangat sangat 
menyesal! Dan sebelum ia bisa memberi tanggapan, Alisa 
meraih lengan Will dan enyah meninggalkan kelas. 
Beberapa saat ia hanya bisa mematung, bahkan ketika 
bahunya bersinggungan dengan Will yang mungkin tidak 
sengaja, ia hanya diam menatap tali sepatunya yang 
tersimpul rapi. Walau begitu, dengan sisa energi yang ia 
punya, Jonathan menatap pintu kelas di belakangnya. Dan 
sekali lagi, tamparan keras yang ia dapatkan. Bukan 
punggung Alisa yang ia lihat, tapi justru wajah manis Alisa 
yang tersenyum tulus padanya. Begitu manis. 


Untuk ke sekian kalinya sejak ulangan harian dimulai, gigi 
gigi Alisa bergemeletuk menahan geram. Antara ingin 
merah atau geli menahan tawa, ia salah tingkah tingkat 
dewa saat ini. Andai bukan Will yang duduk di sebelahnya, 
ia pasti masa bodoh dengan tingkah teman sekelasnya yang 
duduk di baris sebrang tepat disebelah Will. Penunggu 
pojokan memang selalu tidak beres. Walau Will terlihat lebih 
tenang dan biasa saja, namun Alisa tak bisa. Ini terlalu 
menggelikan dan memalukan. 


"Ahhhhh! Waktu itu aku tak tahan lagi, Amy melepas bra 
nya uhhh!" Miller bercerita dengan entengnya tidak 
mempedulikan Alisa yang duduk di sebrang barisan. 


"Awhhhh! Jadi kau pernah.." Nigel meremas dada bidangnya 
sendiri. "Uhh! Dia kan sintal sekali!" Seketika keempatnya 
terkikik mesum. 


Di sekolah ini, adalah hal yang lumrah guru meninggalkan 
kelas saat ulangan. Tapi itu tergantung kelas yang mana, 
dan kelas ini telah mendapat kepercayaan penuh dari para 
guru. Semua siswanya memang bersikap baik dan jujur jika 
tentang tingkah laku dan ulangan. Sayangnya tidak 
menurut Alisa. 


Tiba tiba pendengaran Alisa tidak terusik, mereka 
mendadak diam. Ini aneh. Padahal sejak kelas dimulai, 
keempat cowo di sebrang sana tidak henti hentinya 
mengoceh. Refleks, Alisa menatap keempatnya untuk 
memastikan mereka telah selesai. 


Di luar dugaan, Alisa tersentak kikuk ketika mengangkat 
wajah. Bagaimana tidak?! Kini keempat cowo tinggi dan 
kekar yang Alisa tidak pernah membayangkan orang seperti 
mereka akan ia temui di kehidupan nyata sedang tersenyum 


penuh makna ke arahnya. Alis mereka terangkat sambil 
tersenyum jenaka menggoda Alisa. 


Ya Tuhan! Alisa bagai bocah SD polos yang di tatap empat 
setan rupawan! Sontak Alisa kembali menunduk dan 
bersembunyi seolah tubuh lurus Will bisa menyembunyikan 
dirinya. 


Dalam hati, Will tentu saja merasa tidak nyaman. 
Perbincangan erotis Corbyn, Nigel, Miller, dan Joey tidak 
masalah baginya asal ia tidak sedang duduk bersama Alisa. 


Corbyn, yang menatap Alisa sambil melumat kalung 
peraknya yang pertama menyadari dari sekian banyak 
orang di kelas ini, Alisa Lah satu satunya yang merasa 
terganggu. la berpikir, bukan hanya tubuhnya yang kecil, 
diam diam Alisa masih polos dan itu sangatlah manis 
baginya. 


"Ssstt! Will!" Bisik Corbyn yang dapat didengar oleh seluruh 
kelas. "Hei! Apa kau tuli juga ambigu eh?" 


Miller berpartisipasi dengan melempar pensil ke kepala Will, 
yang untungnya meleset. 


Akhirnya Will mengangkat wajahnya. Bersamaan dengan 
itu, Joey melempar kertas yang diremas ke arahnya. Susah 
payah Will berusaha menangkap bola kertas kumal yang 
dilempar tiba tiba. 


"Tangkapan payah Will!" Sembur Miller tertawa geli 
menampilkan kawat giginya. 


Dalam hati, tentu saja Alisa ingin membalas para keponakan 
dakjal yang berbuat kasar pada Will. Tapi sayangnya, 
sekedar melirik mereka lagi ia tidak berani. Belum pernah ia 
mendapat tatapan semesum itu dari seorang cowok, ini 


adakah pertama kalinya dan bukan hanya satu tapi empat 
sekaligus! Andai kalian tahu rasanya berada di posisi Alisa! 


Gila gue serasa mau di-errr! ganteng ganteng otaknya gak 
beres. Parah deh parah! 


"Itu untuk Alisa ambigu!" 
Deg! 


Jantung Alisa merosot ke lambung begitu mendengar suara 
berat Nigel, rasanya seperti anda menjadi Iron Man! 
Kuucinggg banget! 


Meooww 


Will bisa merasakan ketegangan Alisa, karena ia juga 
merasa tegang. Walau yang Will rasakan adalah 'Tegang' 
yang lain. Dengan penuh keraguan, Will menyodorkan bola 
kertas itu pada Alisa yang langsung menerimanya sambil 
sengaja meremas tangan Will. Membuat Will semakin 
menegang. 


Will, mereka itu gak waras! Aku jijik banget! 


Tolong jangan meremas tanganku sekuat ini Alisa, kamu 
cantik sekali! Aku- ah! 


Batin keduanya berkecamuk. 


"Lima menit lagi!" Teriakan Dean si ketua kelas tidak disia 
siakan oleh Will yang segera melepaskan diri berpura pura 
mengecek kembali lembar jawab ulangan matematika 
miliknya. 


"Jangan lupakan Alisa!" 


“Dia itu lumayan juga!" 


"Yeah, kau benar. Kecil kecil sintal juga!" 
Apa!? 


Sontak, Alisa dan Will terperanjat menatap kearah empat 
cowok mesum di pojok kelas. Namun bukanya sadar diri, 
mata melotot Alisa malah dibalas dengan kecupan jarak 
jauh oleh Miller, Membuat Alisa makin tidak tahan dengan 
ke-cringe an ini! 


Segera, Alisa membuka segumpal kertas kumal di 
tangannya dengan pipi kemerahan menahan dongkol dalam 
dada. 


Deg! 


Bahkan Will yang ikut mengintip tulisan di dalamnya sampai 
terperanjat dari tempat duduk. 


Tertulis di sana : Alisa, Ukuran bra mu 38 B kan? Apa aku 
benar? 


Tidak lupa, di pojok kanan bawah dilengkapi dengan 
gambar 'Burung' Sebagai tanda tangan Joey. 


AARHSKSNSKSNAMSK!!!! 


Seluruh syaraf Alisa kaku. Sedangkan Will yang wajahnya 
terbakar membuang muka ke sisi lain. Sangking shock nya 
Alisa, ia sampai tidak sadar jika lembar jawaban ulangan 
matematika miliknya ditarik si ketua kelas. Bell terakhir 
telah berbunyi. 


Alisa berdiri agar bisa dilihat oleh para penghuni pojokan. 
Dengan penuh kekesalan ia melempar kertas kumal itu 
kearah Joey yang malah terkikik ria. Sedangkan Will, dia 


hanya diam berusaha menyembunyikan pipinya yang 
memerah. Ini terlalu memalukan! 


"Ambigu! Ambigu! Ambigu kamu juga tuli ya?" Teriak Nigel 
masih dengan tertawa puas. 


Will mengangkat wajahnya, dan begitu terkejutnya ia! 


Joey tengah duduk di pangkuan Nigel memperagakan 
adegan panas sambil berteriak keras sekali, berteriak 
dengan nada yang, ehhh! Kalian pasti tahu. 


Kelas memang sudah bubar, menyisakan bangku kosong 
dan beberapa petugas piket hari ini, Alisa, Will, dan para 
penghuni pojokan. 


"Hey! Kalian berpacaran kan! Biar aku ajari cara meremas 
dada Alisa dengan benar Will! Begini!" Nigel benar benar 
melakukannya pada Joey yang terus berteriak menghayati 
peran yang tengah ia mainkan. "Ayolah Will! Kamu 
beruntung punya Alisa! Karena jika aku yang melakukannya 
pasti tidak boleh!" 


Corbyn dan Miller terbahak bahak sambil memukuli properti 
sekolah. 


"Aaaaaahhhhhhh!! Ahhh! Jangan disitu Will! Aahh!" 


Will tidak bisa berkata kata. Ia hanya bisa melongo tidak 
tahu harus berbuat apa, namun tidak dengan Alisa. 


"Bajingan!" 
Brakkkk!! 
"Kaburrr!' Hahahahahah!" 


Kursi melayang menghantam dinding, beruntung tidak ada 
korban jiwa. 


Sontak, Will buru buru memasukan barang barangnya pada 
Alisa berpura pura sebisa mungkin jika tidak terjadi apa apa. 


Suasana kembali menjadi hening, membuat Alisa tiba tiba 
teringat sesuatu. Ditatapnya deretan bangku kosong paling 
kiri, tempat dimana Jonathan harusnya duduk hari ini. 
Namun kenyataannya tidak. Sejak Alisa dan Will kembali ke 
kelas pagi tadi, Jonathan sama sekali tidak muncul hingga 
kelas berakhir. Ia membolos satu hari penuh, entah kemana. 
Apa Alisa telah melewati batas? Apa ia keterlaluan pada 
Jonathan? Kenapa justru Alisa yang merasa bersalah 
sekarang? 


Beberapa jam yang lalu, delapan seperempat pagi... 


Alisa terus menembus koridor bangunan tanpa 
melonggarkan genggamannya pada Will, yang tangan 
dinginnya mulai basah oleh keringat. Jantungnya tetap 
bergelora seperti biasa, hanya saja muncul lagi perasaan 
baru yang ia rasakan kali ini. 


Nyaman. 


Rasanya begitu nyaman ketika ujung jemarinya memeluk 
tubuh kecil Alisa, merengkuhnya, menjaganya, berusaha 
melindunginya. Dadanya memanas, seolah satu lagi 
gembok berkarat telah luruh bersamaan dengan runtuhnya 
belenggu kegelapan dalam hidupnya. Kutub jiwanya mulai 
luruh meleleh. Dan tanpa Alisa sadari, Will tersenyum di 
belakang tubuhnya yang terus membelah lorong yang entah 
mengapa terasa sunyi pagi ini. Will tersenyum lebar, manik 
matanya berkilat penuh suka cita. la sedang menyambut 
perasaanya. 


Selamat datang, musim semi... 
Deg! 


Mendadak Alisa berhenti. Kemudian dengan tiba tiba 
berbalik menghadap Will, yang segera menutup mulut. Alisa 
harus mendongak agar bisa menatap pemuda tampan di 
depannya yang teramat tinggi untuknya. Will bahkan terlalu 
tinggi untuk orang lain di kelasnya. 


"Will, terima kasih." Bisik Alisa yang menggema di ujung 
koridor. 


Will mengangkat sebelah alisnya, hal yang sering kali 
membuat Alisa iri. Dan mungkin juga orang lain andai 
mereka pernah melihat Will berekspresi. 


"Tentang yang tadi William... terima kasih kamu telah..." 
Alisa menyentuh ujung rambutnya yang dikuncir ala 
kadarnya. 


Wajah Will makin bersemu kemerahan. 
Memelukmu? 
"..Menangkapku." 


Ada secuil ekspresi terkejut di wajah Will, namun segera ia 
ganti dengan mengangkat kedua alis tinggi tinggi. Bola 
matanya menatap loker biru yang berderet deret, 
mengalihkan pandangannya dari Alisa. la baru menyadari, 
tadi itu tatapan terlama yang pernah ia berikan pada 
seseorang, pada Alisa. Ah! Dia malu sekali! 


Ya Tuhan! Tentu saja itu bukan sebuah pelukan, bodohnya 
aku... 


Kenapa? Kenapa kejadian acak seperti tadi Will artikan 
sebuah pelukan? Kenapa? Disela kekacauan Will, tiba tiba 
Alisa cekikikan sambil berlarian berputar putar di tengah 
koridor. Tangannya terangkat ke belakang memparodikan 
adegan lari seorang Shinobi. Will tertawa, dalam hati. 


"Ahhh! Tadi aku sejujurnya ingin berteriak! Tapi momen nya 
tidak tepat!" 


Will angkat bahu tidak mengerti, ia hanya bisa memandangi 
Alisa yang berputar putar layaknya gasing di lantai sambil 
terpekik pekik. Sebelum akhirnya berhenti sambil menutup 
wajahnya dengan tas ransel kuning miliknya, satu meter 
dari tubuh Will. 


Will melangkah mendekat, selangkah pula Alisa mundur. 


Mana bisa Will bertanya 'Kenapa?' Sedangkan wajah Alisa 
tersembunyi seutuhnya. Namun seolah Alisa tahu, dengan 
suara yang amat lirih hampir tidak bisa didengar oleh Will ia 
mengakui perasaanya. 


"Ini menggelikan, tapi... iiihhhhhh! Jantungku hampir 
meledak saat aku jatuh dalam dekapanmu! Dan, dan 
sekarang aku malu! Aa aa aku malu!" 


"Apa yang membuatmu malu?" 
Deg! 


Alisa terperanjat. Dan saat ia mengangkat wajahnya, benar 
saja! Seseorang dari kelas lain sedang berdiri dihadapannya 
sambil membawa sebuah ransel di pundaknya. 


Alisa menggeleng kikuk. "Eh, maaf, bukan apa apa." Ia 
berbalik untuk menatap Will dibelakangnya. 


Mendapati Alisa yang akan pergi, pemuda berambut pirang 
itu berseru pada Alisa. "Hei, tunggu! Kamu Alisa kan? Kalau 
ada waktu, bisa kita bicara sebentar?" 


Deg! 


Refleks, Alisa mendongak setelah tanpa permisi seseorang 
menggenggam tangan kirinya. Itu adalah Will, yang tanpa 
ekspresi sedang menatap orang didepannya. Namun itu saja 
sudah menegaskan secara gamblang, jika gadis yang 
sedang diajak bicara olehnya adalah kepunyaan Will. Dada 
Alisa makin berdebar tidak karuan! Alisa pikir kejadian 
seperti ini hanya ada di dalam Film, ia bahkan tak pernah 
sekedar untuk membayangkannya! 


"Oh, mkay." Pemuda yang lebih pendek belasan cm dari Will 
itu berusaha terlihat tetap keren. "Maaf aku tidak tahu Alisa 
sudah punya pacar, em.. siapapun namamu, em.. baiklah 
siapa peduli. Aku harus pergi." Ucapnya sambil berlalu 
menjauh. 


Pacar?? 


Alisa menggigit bibir bawahnya. Will bersikap posessive di 
waktu yang tepat. Bayangkan! Ini semua seolah tidak 
mungkin! Seorang William Armstrong menggenggam 
tangan Alisa agar orang lain tidak mendekatinya! Will tidak 
suka orang lain meminta perhatian Alisanya! Dan yang 
paling aneh, sekarang Alisa lah yang tidak mampu menatap 
Will. Kini semuanya seolah dibalik, Alisa yang tidak tahan 
dengan jantungnya yang berdendang kencang sampai 
sampai rusuknya hampir terlepas dari tempatnya. 
Perasaanya makin bobrok tidak karuan saat tangan besar 
Will menarik tubuhnya menuju suatu tempat, sambil 
melempar tatapan malu malu kucing. Kedipan matanya 
lambat, seolah bulu mata panjang miliknya begitu berat 


menggantung dikelopak matanya. Hari masih pagi dan 
banyak yang baru datang, orang orang yang mengenal Alisa 
atau Will terngaga tidak percaya melihat pemandangan ini. 


Will terus menarik Alisa ke sebuah ruangan yang masih 
terlalu pagi untuk didatangi. Perpustakaan. Tidak ada 
siapapun disana kecuali Miss Katty seorang pustakawan 
yang sibuk menatap monitor didepannya. 


Masih belum cukup, Will terus membawa Alisa ke balik rak 
rak tinggi yang membentuk lorong gelap sampai akhirnya 
mereka menemukan dua bangku kosong di ujung tepat 
menghadap ke jendela tinggi berbingkai kayu yang gelap. 
Dengan penuh pengertian, Will menarik kursi untuk Alisa 
sambil menatapnya malu malu kucing. Alisa berpaling 
menyembunyikan bibir tebalnya yang gemetaran. la tak 
mampu menatap wajah tampan Will, entah apa yang telah 
menyadarkannya. Sejak tadi sikap barbar nya tertelan 
ombak samudra dalam dadanya. Inilah, sisi manis Alisa yang 
akhirnya muncul juga. 


Will berdeham, ia agak merasa bersalah. Entah mengapa. 
Akhirnya, dia hanya diam di kursinya sembari memainkan 
bulpoin berharap sikap ceplas ceplos Alisa kembali. Karena 
jika menjadi pertama yang membuka pembicaraan, sampai 
saat ini Will belum bisa. 


"Mmm, apa ada yang ingin kamu katakan padaku Will? 
Kenapa kamu membawaku ke sini?" Tutur Alisa setelah 
hening yang menguasai. 


Will menelan ludah, ia mengambil secarik kertas dalam 
ranselnya. Perlu mengumpulkan tekad untuk mengatakan 
ini pada Alisa, tapi ia akan mencoba yang terbaik yang ia 
bisa. 


"Tidak apa apa Will, tulis saja. Ini kan hanya aku, Alisa." 
Alisa mencoba menenangkan William-nya. 


Justru karena itu, rasanya sulit sekali mengungkapkan ini 
padamu. Walau mungkin kamu sudah tahu, Alisa... 


Will menghela nafas, ia menekan ujung bulpoinnya agar sisi 
runcingnya muncul. Ia sudah siap. 


"Eh!" Alisa terpekik, hembusan kipas angin di atas kepala 
mereka membuat kertas Will terhempas diantara labirin rak 
buku. 


Will buru buru mencari kertas lain, namun Alisa menahan 
lengannya. Entah karena menaati peraturan agar tidak 
bersuara keras, atau memang ingin berbisik pada Will, Alisa 
berkata. "Tulis saja dilenganku, kelas masuk lima belas 
menit lagi." Pinta nya sambil menyingsingkan lengan 
sweaternya. 


Will menelan ludah. Tapi untuk pertama kalinya, Will bisa 
menanggapi getaran dalam kalbunya dengan tersenyum 
ceria pada Alisa. Bahkan ketegangan yang tadinya Alisa 
rasakan luntur saat melihat senyuman Will yang seperti 
anak kecil. Begitu polos dan tulus. 


Alisa menahan nafas saat Will menunduk meraih lengan 
kanannya, surai panjang Will bahkan sampai menggelitik 
ujung hidung Alisa karena tertiup angin. Rambutnya 
beraroma manis, warnanya cokelat gelap dan amat terawat. 
Ketiak Alisa terasa amat geli. 


Pelan pelan, Will mulai menorehkan huruf demi huruf diatas 
kulit Alisa yang pori porinya meremang, sedangkan tangan 
kirinya menggenggam pergelangan tangan alisa yang 
terasa begitu mungil. 


'Apa kamu mau pergi bersamaku ke suatu tempat?' 


"Emmm," gumam Alisa setelah Will mengangkat wajah 
menatap Alisa dengan tegang. Namun bukannya langsung 
menjawab, Alisa justru ikut ikutan menuliskannya di atas 
lengan Will yang pembuluhnya timbul. Bulu kecoklatannya 
berdiri saat Alisa mengusapnya tanpa alasan. 


'Kemana Will?.' 


Tatapan keduanya kembali terjalin sebelum Will meraih 
lengan Alisa kembali. 


'Sebuah tempat. Itu tempat rahasiaku, tempat spesialku.' 
'Ahh, jadi aku yang akan pertama kamu ajak ke sana?' 


Iya. Aku akan senang jika kamu bersedia, Alisa. Apa kamu 
mau melihat pohon Acer?' 


"Tentu saja Will!" Alisa berbisik penuh semangat. "Kapan? 
Dan pohon Acer? Aku mau melihatnya!" 


Akhirnya, Will bisa bernafas lega. Andai bel masuk tidak 
berbunyi, ia ingin sekali lebih lama duduk bersama Alisa 
seperti ini. 


Sebelum keduanya bangkit, Will bergumam seolah seolah 
ingin mengatakan sesuatu membuat Alisa terperangah. Will 
tidak pernah sekedar berkata tanpa suara, ia selalu diam! 


"Apa kamu mau bilang sesuatu?" 


Will menggeleng cepat, ia segera bangkit dari duduknya. 
Namun ia tidak segera melangkah pergi. Walau kali ini Will 
tidak berniat menggenggam tangan Alisa, namun ia ingin 
keduanya melangkah bersama sama. 


Besok. Besok aku akan berusaha mengungkapkannya 
padamu betapa aku mencintaimu, Alisa Hilmi. Aku harap 
aku bisa! 


08.25 p.m. 


Besok hari Sabtu dan Will tidak biasanya mengantuk seawal 
ini. Hannah jadi ingin tahu kenapa? la beranjak menuju 
kamar putranya yang ternyata tidak dikunci. 


"Will, apa kau sudah tidur?" 


Tubuh Will yang terbungkus selimut biru Xavier menggeliat 
dibawah cahaya temaram lampu tidur. la menegakan 
punggungnya bersandar di kepala ranjang. Tersenyum pada 
sang Ibu seolah mengatakan 'Belum, apa mom mau bicara?' 


Hannah membalas senyuman putranya dan duduk di atas 
kasur. "Besok mom mau berbelanja, kau mau ikut? Kita akan 
makan es krim sore harinya." 


Will menggeleng jujur, buru buru ia menggapai kertas dan 
pena. Segera ia menulis "Aku mau, tapi besok siang aku 
akan pergi ke tempat spesialku mom. ' 


Hannah mengangguk setuju. la memang tahu Will selalu 
pergi ke suatu tempat, tempatnya untuk menyendiri. 
Dimanapun itu, tapi Hannah paham betul tempat itu hanya 
Will yang tahu. Sejenak ia baru akan bangkit ketika ekor 
matanya menangkap hal janggal di lengan Will. 


"Hah Ya Tuhan!" Pekik Hannah sambil menyambar lengan 
Will." Apa ini tatto-ah bukan... Apa ini Will?" 


Will yang terkejut berusaha menata nafas, lalu ia tersipu 
malu pada sang Ibu. 


"Oh Will sayang, maukah kau berbagi dengan mom?" 
Hannah memohon, ia agak menyesal telah berteriak panik 
barusan. 


Akhirnya, dengan pipi semerah tomat Will mulai menulis di 
atas kertas. Kalau dengan sang ibu ia tidak berani, 
bagaimana ia mampu mengungkapkannya pada Alisa? la 
harus bisa. 


"Tadi siang aku kehilangan kertas dan kami menuliskannya 
di lengan, Mom. Besok aku akan mengajaknya melihat 
pohon Acer. Dia bilang dia sangat menyukai pohon Acer." 


Hannah tersentak dari duduknya. Matanya berbinar seolah 
ia tidak percaya apa yang barusan putranya katakan. 
Hannah sudah menduga Will suka pergi ke hutan, dan itu 
benar. Dan sekarang dugaannya tentang Will sedang jatuh 
cinta juga benar! 


"Puji Tuhan! William! Oh Tobias, andai kau melihat ini! Siapa 
dia? Apa dia cantik? Apa rambutnya hitam bergelombang 
dan tidak terlalu panjang? Apa bibirnya seindah mentari 
senja? Apa bola matanya segelap kayu ebony? Apa gadis itu 
mungil dan menggemaskan? Ya Tuhan! Ya Tuhan! Siapa 
namanya?" Hannah lebih seperti mendeskripsikan Alisa dari 
pada sedang bertanya. 


Will hampir lupa untuk bernafas melihat reaksi sang Ibu 
yang meledak. Baru sedetik Hannah menjeda kalimatnya, ia 
kembali berseru kali ini dengan panik. 


"Baiklah! Besok mom akan berbelanja dan memasak 
untuknya! Ajak dia untuk makan kudapan sore setelah 
kalian pulang! Mom sangat, Ah!" Hannah menghambur 


keluar kamar Will, sebelum ia menutup pintu ia kembali 
berteriak panik. "Cepat tidur! Besok akan jadi hari yang 
hebat! Mom akan bersih bersih rumah besok pagi!" 


Klek. 
Di ruangan kerja yang tidak terlalu besar, pria itu sedang 


menyantap suapan terakhir Pizza miliknya sembari 
berselancar dengan komputernya. 


"Ah! Alisa Hilmi..." Pria itu mengamati lekat lekat foto 
seorang gadis berseragam silat yang tersenyum manis ke 
arah kamera memamerkan piagam kejuaraan. "...ternyata 


pengaruhmu pada Will sehebat itu. Mengesankan." Pria itu 
meneguk Brendy ditangannya. "Mulai detik ini aku akan 
mengawasimu! Tidak boleh ada yang mempengaruhi Will, 
atau kau juga akan terjerat di jaring laba labaku!" 


Hah? Ada yang belum lihat cast nya? Rugi banget 
deh, padahal isinya cogan semua!!!! 


Thanks A lot, Readers! 


41. 


Alisa dan William. Hmmm. Masih kupantau, ini bahkan 
belum dimulai... 


"Wil! Cepatlah turun sayang! Mom hampir terlambat!" 
Tukas Hannah tidak sabar. 


Will yang baru saja mandi berlari kecil menuju meja makan, 
handuk masih menggantung dikepalanya yang baru 
dikeramas. 


"Maaf mom hanya bisa buatkan telur ceplok untukmu ya, 
Banyak yang harus dikerjakan hari ini. Ya ampun! Mom jadi 
bimbang harus berbelanja dulu atau membersihkan rumah 
dahulu!" Hannah yang berjibaku dengan spatula terlihat 
kacau, hari ini akan jadi hari yang bersejarah baginya! 


Will merasa agak aneh, Mommy nya kan tidak bekerja di 
akhir pekan? 


Setajam mata pisau, naluri Hannah menangkap isi kepala 
Will seketika. "Ya ampun William sayang! Bagaimana sih 
kamu ini?!" Ia sampai mengayunkan spatula ditangannya 
bagai seorang pemain anggar. 


Sangking kagetnya sang ibu berteriak, Will tersentak bagai 
anak anjing yang sedang dihakimi majikannya. Apa ia 
melupakan sesuatu? 


"Kenapa kamu bisa lupa, son?!" Hannah melompat penuh 
emosi. "Kamu punya kencan sore ini kan?! Kamu ini!" 


Deg! 
Kencan?! Hah! Alisa!! Tentu saja! 


Manik mata Will melebar menatap sang Ibu yang tangannya 
terbuka lebar seolah sedang menyambut bayi yang baru 
belajar berjalan. Mulut Will ternganga dan tersenyum 
bersamaan, tanpa suara. 


"Aaahhhhhhhh!!!!" Sekali lagi, Hannah melompat girang di 
antara perkakas dapur. Kali ini lebih bersemangat. "Mom 
akan perawatan ke salon kecantikan sebelum berbelanja! 
Dan, oh! Ada diskon besar besaran di swalayan hari ini!" 
Buru buru ia mengangkat telur terakhir ke dalam piring Will. 
"Mom akan berangkat sekarang juga, bersih bersihnya nanti 
saja! Kurasa aku tak perlu mandi." 


Will, ia tak bisa berkata kata melihat ibunya yang buru buru 
pergi dengan mobilnya. Bahkan ia lupa melepas 
celemeknya. Dadanya berdegup kencang sekali, hari ini 
telah tiba! Tiba tiba saja rasa rindunya pada Alisa 
memuncak, antara kikuk atau tidak sabar, Will merasa 
canggung namun ingin segera bertemu dengan gadisnya. 
Sayangnya menunggu pukul dua terasa amat menyiksa! 


Selamat pagi, Alisa. Kamu sedang apa disana? 


Di garasi keluarga Lindgren, Alisa sedang membantu 
mengangkat tas berisi tongkat golf kedalam bagasi mobil. 
Sedangkan Nick tak henti hentinya menggerutu. la kecewa 
sekali Alisa tak bisa ikut dengan alasan 'berlatih untuk kelas 
hari selasa'. Mama papanya sengaja merahasiakannya dari 
Nick, atau mereka akan menghadapi putranya merajuk 
parah berhari hari karenanya. 


Tinn!! 


Mobil classic terlihat mendesir pelan di luar pagar. Ternyata 
itu adalah keluarga Blackwell yang pakaiannya sengaja 
diatur, semuanya memakai pakaian bernuansa merah-putih. 
Jonathan duduk dibelakang bersama Brooklyn dan terlihat 
sangat angkuh. Bukan hanya mereka, serombongan 
anggota sguad ikut menjemput keluarga Lindgren, Kecuali 
Cherry dan ibunya yang katanya ingin spa bersama. 


Hari ini adalah hari main golf dan makan siang keluarga 
bersama para sahabat yang rutin diadakan setiap bulannya. 


Tante Laili menarik Alisa mendekat, dengan antusias ia ingin 
memperkenalkan keponakan cantiknya pada semua orang. 
Semuanya terlihat sangat bersemangat, Kecuali Jonathan 
yang sok menyibukkan diri. 


Tidak susah untuk mengenali teman teman keluarga 
Lindgren, semuanya adalah keluarga teman Nick. Beberapa 
diantaranya adalah orang orang yang lebih tua dan anak 
mereka tidak bisa ikut, karena sudah besar dan punya 
kesibukan sendiri. Yang Alisa bingungkan adalah, semuanya 
terlihat seperti orang orang kelas atas. Bukan hanya kaya 
karena Alisa tidak tahu seperti apa orang miskin di sini, 
mereka benar benar kelas atas! Sekaya itukah keluarga 
sepupunya? Jawabannya Ya. Andai Alisa tahu, jika 
sebenarnya papa Nick punya rumah mewah di CA untuk 
ditinggali Nick saat kuliah nanti di sana. Dan satu lagi 
Apartemen mahal di Miami yang bahkan baru pernah 
didatangi satu kali oleh Nick. Belum lagi villa indah di Bali, 
namun untuk beberapa alasan Mbah dan Uti selalu menolak 
bantuan materi dari anaknya. Membuat Alisa tidak tahu 
banyak tentang itu. Menjadikan Alisa bergabung di keluarga 
Lindgren memang pilihan yang tepat. 


Bahkan, sebenarnya keluarga Blackwell tinggal di LA 
sebelumnya. Mereka hanya mengunjungi Colorado saat 


berlibur atau urusan bisnis sebelum akhirnya putra mereka 
memutuskan untuk bersahabat dengan Nick dan yang lain 
saat masih TK, sampai keduanya memohon untuk pindah 
saja ke sini. Walau tidak se hebat LA, Colorado adalah kota 
yang indah dan berseni. Landscape nya juga terlampau 
cantik, menjadi buronan orang orang mahal. Mereka baru 
akan kembali saat lulus nanti, itupun karena Nick akan 
didaftarkan di Universitas mahal ternama yang sama 
dengan Brooklyn. Keanu dan Cammeron juga tentunya. 
Sedangkan Max dan Cherry, mereka belum memutuskan. 


"Hai Alisa, senang bertemu denganmu!" Sepasang paruh 
baya sampai turun dari mobilnya demi menyalami Alisa. 
"Ternyata kamu yang digembor gemborkan Dave sejak 
bertahun tahun yang lalu?" 


Alisa hanya bisa tersenyum manis pada pak tua jangkung di 
hadapannya. 


"Benar juga, kamu memang cantik sekali! Beruntung Dave 
punya seorang putri di keluarganya." Si istri memuji sambil 
mencubit hidung Alisa kasar sekali, mungkin terlalu 
bersemangat. 


Sedangkan pak tua buru buru merogoh kameranya sambil 
berseru. "Ambil gambar! Untuk kenang kenangan... dan 
untuk ku tunjukan pada Calvin juga!" Dengan bangga ia 
menyebut nama putra sulungnya, satu satunya yang masih 
lajang dan sedang kuliah di Princeton. 


Sontak semua orang tertawa, sedangkan Nick menyumpah 
nyumpah dengan kesal di belakang punggung mamanya. 


"Hei Sheffield!" Harold Blackwell tidak mau kalah rupanya. 
"Lajang bukan berarti tidak punya pacar, putramu itu 
tampan sekali! Tidak perlu dicarikan gadis. Lagi pula dia kan 


sudah dua puluh dua! Biarkan Alisa berteman dengan 
remaja sebayanya." 


Semua orang bersorak sorai, terlebih Brooklyn yang terlihat 
amat bangga pada Dad nya. la bahkan sampai berdiri dan 
memukul Jonathan yang pipinya memerah, karena merasa 
senang tapi juga malu. Apa lagi Alisa, ia buru buru 
menyelinap di balik punggung sang tante bergabung 
dengan Nick. la merasa malu sekali. 


"Orang orang ini tidak punya etika saja!" Nick mengumpat 
sesopan mungkin, perutnya sudah merah merah mendapat 
cubitan sang mama karena mengucapkan kata kata kotor 
sebelumnya. "Baguslah kamu akan latihan bersama-aku 
lupa namanya, atau mereka akan terus berdebat dan 
membanggakan putra mereka yang masih lajang!" 


"Tuan tuan, tenanglah!" Sembur tante Laili. "Aduh, Alisa 
tidak akan dikenalkan dengan siapa siapa." Lalu ia berbisik 
pada Alisa yang masih berkutat ketakutan. "Kamu tenang 
aja Alisa." 


"Ya!" Tambah Uncle Dave. "Tidak hari ini, teman teman. 
Kalian membuat putriku jadi takut begitu! Lagi pula dia 
tidak akan ikut hari ini." 


"Yaaahhhh!" 
"Apa? | H 
"Payah!" 


Brookyn, Keanu, Cammeron, bahkan Max dan adiknya, Tilly 
amat sangat kecewa. Sedangkan Jonathan, ia mendengus 
kesal sambil mendelik pada Dad. 


"Ahh! Jangan kecewa begitu anak anak, Alisa ada latihan 
hari ini." 


Mendengarnya, Jonathan hampir melompat dari duduknya. 
Namun Brooklyn menahannya dan menenggelamkan wajah 
sang adik di balik topi merah miliknya. 


Will sialan kau! 


Sebelum semua orang berangkat, Uncle Dave berbisik pada 
Alisa. "Alisa, ini untukmu. Semoga berhasil di kencan 
pertamamu. Aku percaya padamu, kamu gadis baik." Lalu ia 
menjejakkan dua puluh lima dolar pada Alisa. 


Alisa memang sudah meminta ijin hari ini Will akan 
mengajaknya untuk pergi Jalan-jalan" tapi maksudnya 
bukan 'kencan'. Tapi sang Uncle bersikeras jika pergi berdua 
saja adalah 'kencan'. Tidak masalah baginya, Alisa adalah 
gadis pintar dan baik. Ia tahu harus berteman dengan siapa, 
toh keponakannya itu berhasil meyakinkan Will adalah anak 
yang baik. Bahkan Alisa sampai memberikan nomor Will 
pada Uncle dan Tantenya, baru setelah ini Alisa akan 
meminta nomor telepon rumah Will. Sedangkan tante Laili 
memberikan hadiah kecil, lip gloss tanpa warna untuk jaga 
jaga kalau kalau bibirnya kering. Padahal sebenarnya ia tak 
mau Alisa memakai liptint berwarna pink. Lagi pula Alisa 
tidak akan pakai make up, pelembab bibir saja sudah cukup 
baginya. 


Rombongan akhirnya berangkat, semuanya terlihat murung. 
Kecuali Nick yang merasa sangat baik karena Babyboo nya 
tidak jadi ikut. 


Pukul dua kurang, Alisa mengayuh sepedanya ke rumah 
Dena. Dena yang tadinya bahagia menerima kedatangan 


Alisa, langsung terkaget kaget saat Alisa bilang ia akan 
pergi bersama Will. Dena kehilangan suaranya untuk 
sekedar berkomentar seolah yang dilakukan Alisa akan 
merubah hukum alam. Sangking terkejutnya, Dena hanya 
bisa melongo tanpa berkedip begitu mendengarnya, bahkan 
ia jadi lupa dimana letak mulutnya saat memakan ice krim 
bersama Alisa sebelum Will datang menjemputnya di depan 
rumah Dena. 


Will memakai jeans dan kaos putih senada dengan 
sepatunya. Rambutnya disisir rapi membuat Dena semakin 
jijik dan memilih tetap di balik pintu saat mengantar 
kepergian Alisa. la tidak tahan untuk segera ke toilet, ia 
ingin muntah! Walau Dena mau mengakui di depan Alisa 
jika Will memang sangat tampan, namun bayang bayang 
idiot bodoh tak berotak membuatnya enggan untuk sekedar 
menyebut nama aslinya. Siapa yang mau berteman dengan 
cowok telat sekolah yang selalu kikuk dan gemetar jika 
sedang dekat dengan Alisa? Membayangkannya saja sudah 
membuat Dena merasa jijik sampai ke urat nadi! la bahkan 
yakin sekali Will tidak tahu caranya menggosok gigi, 
makanya ia tidak pernah tersenyum. Tidak hanya Dena, 
semua orang juga berpikir Will pernah tidak naik kelas 
sangking dungu nya! Harusnya dia tidak duduk di kelas 
sebelas kan? Dia sudah terlalu tua! Demikian menurut 
mereka. Namun bukan masalah menurut Alisa, Will itu 
sebenarnya pintar dan lagi pula dia kan tujuh belas. Tapi 
tidak ada orang yang tahu, lagi pula dia bukan pernah 
tinggal kelas, melainkan pindah pindah sekolah 
membuatnya harus seperti sekarang. 


"Will! Aku mengantongi banyak cemilan dari rumah Dena!" 
Sembur Alisa sambil terkikik menunjukan ranselnya yang 
penuh sesak. 


Will hanya tersenyum simpul, tangannya yang memegang 
kedua stang sepeda lipat hitam miliknya bergetar hebat. la 
tidak percaya hari ini akhirnya datang. Ransel kecil hitam 
Will hanya berisi buku note, pena, botol minum, dan satu 
silver queen ukuran besar yang ibunya beli tempo hari. Ia 
jadi sadar, sangking bersemangatnya Hannah, dia sampai 
lupa untuk menanyakan siapa nama gadis yang akan pergi 
dengan Will. Will bersyukur karenanya. 


"Daaah Fucek! Terima kasih strowberry nyaa!" Sebelum 
pergi, Alisa memang menjambret sebanyak yang ranselnya 
muat dari isi kulkas Dena. Orang orang di rumah Dena suka 
menyia nyiakan buah. 


Alisa naik ke atas sepeda gunung Nick yang tinggi, 
keduanya mulai mengayuh meninggalkan halaman rumah 
Dena. Will memimpin di depan, membelah jalanan sepi 
belakang sekolah. Mereka melewati jalan pintas, tempat 
yang dituju lumayan jauh bahkan bagi Will. Alisa dan Will 
mulai menghilang di balik pepohonan rindang khas bulan 
oktober. 


Dua puluh lima menit mereka mengayuh pedal, kini jalanan 
agak ramai. Toko toko berderet di kanan kiri jalan, membuat 
Alisa yakin tempat yang mereka tuju masih jauh. Namun 
tiba tiba Will memelankan laju sepedanya dan berhenti di 
salah satu toko kelontong. Alisa turun dari sepedanya 
mendekat kepada Will. 


Tatapan Will mengatakan, 'Duduklah di bangku itu, kita 
minum dulu. Tunggu aku sebentar ya?' 


Alisa mengangguk patuh. Andai ia menyadari betapa 
hebatnya dia. Alisa tidak memerlukan pena atau kertas 
untuk memahami Will! Bahasa isyaratpun tidak perlu! 
Betapa kuat chemistry yang terjalin diantara keduanya! 


Namun cinta memang buta, cinta tidak butuh deskripsi, 
sebab, atau akibat. Cinta datang dan tumbuh begitu saja. 


Alisa duduk dan meneguk air dari botolnya. la sedang 
mengusap peluh di dahi saat Will muncul dengan dua 
Cornetto di tangannya, Alisa tersenyum senang. 


"Terima kasih," ucap Alisa saat Will menyodorkan salah satu 
untuk Alisa. 


Keduanya duduk menikmati angin yang berhembus hangat. 
Sesekali Alisa melirik Will yang wajahnya terbakar matahari, 
ia jadi tidak berani menatap cermin. Takut kalau kalau 
wajahnya sudah gosong lebih parah. Saat tatapan keduanya 
saling bertemu, tiba tiba Will tersentak geli lalu segera 
kembali masuk ke dalam toko. Alisa bertanya tanya dalam 
hati. 


Will kembali dengan membawa tissue basah, tersenyum 
manis pada Alisa. Senyum yang membuat Alisa heran, 
bagaimana mungkin orang orang bisa membenci Will? 
Padahal dia begitu manis. 


Bicara tentang tissue, Alisa jadi khawatir. 


Ya ampun! Jangan jangan muka gue beneran gosong kaya 
ikan teri! 


Masih menahan nafas, Will menarik selembar tissue dan 
mendekatkan wajahnya pada Alisa. Perlahan, Will mengusap 
sudut bibir Alisa dengan lembut sebelum Alisa bisa 
menyadari apa yang sebenarnya sedang terjadi. 


"Ehh!" Wajah Alisa makin terbakar, sekujur tubuhnya 
meremang. 


Mama rasanya aku mau mati! Astaghfirulohaladzim!! 


Jangan bergerak Alisa, diam sebentar! 
Atau apa hah? 
Atau nanti aku makin sayang... 


Keduanya sama sama berpura pura seolah tidak bisa 
membaca jendela hati masing masing. Walau Will tahu 
pipinya memerah, tapi ia senang bisa sedekat ini dengan 
Alisa. 


Seett! 


Hey! Will memekik kaget. Alisa baru saja menyodok 
hidungnya dengan sisa Cornetto ditangannya. Sebelum ia 
mampu memprotes, Alisa segera membalas Will sambil 
tertawa geli. 


"Biar impas Will, hehehehe." 


Bibir Will komat kamit dibuatnya, Alisa selalu mengskak nya 
setiap waktu. 


"Ihh, kamu ngedumel apa sih Will? Kamu mau bilang 'aku 
sayang kamu'? Okay, aku menyayangimu juga! Mwah!" 


Sebelum situasinya makin parah, Will buru buru bangkit 
dari duduknya. la sangat tersipu! Alisa membabat habis 
perasaanya. Keduanya melanjutkan perjalanan, kali ini 
dengan saling bertukar sepeda. Keduanya meluncur dan 
berbelok menuju jalan setapak. Kanan kirinya hutan yang 
teduh dan indah. Alisa menghirup bau getah pohon yang 
khas, rasanya tenang dan nyaman. Tidak salah Will memilih 
tempat seperti ini untuk menyendiri. 


Kini keduanya sudah jauh masuk kedalam hutan, jalanan 
setapak jauh dibelakang mereka. Will dan Alisa harus 


menuntun sepedanya Karena kontur tanah yang terus naik 
dan lumayan curam, Alisa ngos ngosan namun berusaha 
untuk tidak mengeluh. Will rutin menanyakan apakah Alisa 
baik baik saja setiap semenit sekali. Baru pernah Alisa 
bersepeda sejauh ini. Sekarang pukul tiga dan mereka 
belum sampai juga. Udara masih panas, namun pohon 
pohon tinggi menciptakan suasana sejuk. Angin tak henti 
hentinya menyibakkan surai Will yang sudah berantakan. 
Sedangkan rambut Alisa yang dikepang tunggal mulai 
kusut. 


Alisa tidak tahu, jika dalam hati Will sebenarnya sangat 
bahagia dan agak gugup. Akhirnya dia tidak sendiri lagi, 
bahkan Alisa akan duduk bersamanya di bawah pohon Oak 
tempatnya biasa menyendiri. Disana juga, Will akan 
mengakui jika ia telah siap membalas perasaan Alisa. 
Mungkin perasaan Will bersemi terlalu cepat, walau ia 
berusaha menekannya kuat kuat rasanya percumah saja. la 
paham tidak ada yang abadi di dunia ini, kalaupun ada, Will 
harap itu adalah kasih sayang Alisa padanya. Will amat 
kagum oleh hal itu, betapa sayangnya Alisa pada dirinya. 
Hingga mampu mengusir awan hitam dalam hidupnya yang 
ia pikir akan menyelimutinya hingga akhirnya ia berhenti 
bernafas. Kehangatan yang Alisa berikan berhasil 
mencairkan hatinya yang membeku, bahkan luka itu sudah 
tidak terasa. Tahukah Alisa jika Will sangat menyayanginya 
begitu dalam? Hanya ada bayang kebahagiaan saat Will 
melihat senyuman manis itu, senyuman manis Alisa yang 
selalu Will rindukan. Yang selalu Will ingin lihat lagi dan lagi, 
bahkan saat ia tenggelam dalam tidur. la pasti telah lupa 
jika cinta bisa menjadi mata pedang yang akan mencabik 
cabik hatinya, semakin dalam semakin sakit. Di saat seperti 
sekarang, siapapun pasti tidak akan menyangka jika hal 
buruk mungkin akan mereka hadapi di waktu yang akan 
datang. Siapkah mereka bertahan atas nama cinta? 


Will menghentikan langkahnya di bawah pohon pinus yang 
teduh. Di sekeliling mereka berry hutan nampak ranum 
tersembunyi di balik ranting berduri. Alisa yang katro 
langsung jelalatan. Will melempar senyum, pelipisnya basah 
oleh keringat. Alisa yang tidak kuat iman langsung 
nyelimur, siapa sih yang tidak meleleh melihat senyuman 
semenawan itu? 


"Kita sudah sampai?" Tanya Alisa sambil celimusan 
menyembunyikan salah tingkahnya. 


Nampaknya Will belum peka juga, ia masih tersenyum dan 
mengangguk menatap Alisa. Keduanya menyandarkan 
sepeda di pohon pinus, detik berikutnya Alisa sudah 
menjatuhkan diri diatas tanah. Merangkak ke semak semak 
mencomot berry liar sebanyak yang ia bisa. Will jadi salah 
fokus karenanya. 


"Ini gak beracun kan Will? Di pekarangan rumahku dulu 
hanya ada ciplukan." Alisa tidak tahu jika caranya memetik 
berry menciptakan pemandangan yang enak dipandang, 
bagi para cowok. 


Untung saja Will segera mengalihkan perhatiannya dengan 
menghampiri Alisa dan menekuk lutut. Kadang sikap barbar 
Alisa memang membuatnya harus lebih bersabar. Will 
menggeleng pada Alisa, dan merogoh ranselnya. 


Alisa berhenti memanen berry dan duduk menghadap Will. 
"Hah? Kenapa Will? Berry nya beracun?" 


Will menjawab dengan menyodorkan bukunya. "Bukan di 
sini Alisa, ayo!" 


"Ohh," Alisa mengangguk dan segera bangun dari 
duduknya di susul Will yang langsung melompati semak 
semak setinggi hampir dua meter di dekat mereka dan... 


Alisa melongo tak percaya setelah melewatinya. Tanah 
lapang yang hijau terhampar menyambut penglihatanya! 
Mereka ada berdiri di puncak bukit kecil, pohon Oak besar 
memayungi mereka dari matahari yang menyengat. Cahaya 
yang lolos dari sela sela daun menciptakan spektrum indah 
di sekeliling mereka. Dan ketika Alisa berjalan memutari 
kayu pohon Oak yang besar, ia hampir menangis karena 
kagum. 


Di depan mereka, sebuah danau biru yang tidak terlalu 
besar berada di bawah lereng bukit yang landai. Will makin 
bahagia melihat Alisa yang tak bisa berkata kata, Alisa 
menyukainya! Will buru buru menyibak halaman halaman di 
bukunya, ia mencari sesuatu yang sudah ditulisnya 
semalam. Sebelum Alisa tersadar, Will berdiri di sampingnya 
dengan wajah bersemu merah. la sadar ia tidak tahu 
caranya mengungkapkan perasaan pada seorang gadis. Tapi 
ia tidak peduli, yang penting ia sudah mencoba 
mengungkapkanya. 


"OUHH!!" Alisa berteriak saat berbalik pada Will, ia menutup 
mulutnya dengan kedua tangan dan mulai terisak! 


"| LOVE YOU! | WANT YOU TO BE MINE, AND LET ME TO BE 
YOURS. WILL YOU BE MY BESTFRIEND, MY FUTURE, AND A 
PERSON WHO WILL ALWAYS BE WITH ME UNTILL THE END? 
PLEASE SAY YES." 


Hanya ada suara dedaunan yang tertiup angin dan air yang 
menghantam tepian danau yang mengiringi isakan keras 
Alisa. Alisa menagis sejadi jadinya sambil berusaha 
menutupi suaranya dengan bersembunyi di balik lengan. Air 
matanya terus bergulir seiring isakannya yang kian jelas 
terdengar, ini semua begitu, aarrrhhh! Will meledakkan 
perasaanya bagai bintang bintang yang bersinar menembus 
kegelapan malam! Saat saat yang begitu menggaruk biru 


dan sangat emosional! Air mata Will bahkan menitik tanpa 
ia sadari. Will mulai menagis, ia merasa telah menjadi orang 
yang paling bahagia di dunia! Bahagia! 


Bahagia. 
"YA!" Teriak Alisa akhirnya. 


Alisa terhuyung melangkah maju sambil tertawa dan 
menangis bersamaan menghampiri Will yang memegang 
bukunya sambil bergetar hebat. Air matan yang membasahi 
bibir Will berkilauan memantulkan cahaya matahari. 


BUGH! 
"Engh!" 


Alisa memukul dada Will keras, ia tak tahu harus 
mengekspresikan perasaanya bagaimana lagi. "YA! YA! YA!" 


Kini malah Will yang sesenggukan, entah karena mendengar 
jawaban Alisa atau dadanya yang sakit karena ditonjok. 
Keduanya benar. Tapi yang jelas, lega sekali bisa seperti ini. 


"angan menangis Anjim! Harusnya-hiks! Gak perlu 
bertanya-hiks! Of Course jawabanku iya iya iya!" 


"Hahahaha Anjim?!" 


Dear readers, maafkan author yang baru bisa up yaa 
TwT. 


Thanks for reading, see you next chapter! 


GBU 


42. 
Hmmm... 


Adakah readers yang mencium kejanggalan di part 
sebelumnya? 


Happy Reading! 


Kini Will dan Alisa memilih untuk diam merenungkan hal 
yang berusan terjadi dengan bersandar di kayu pohon Oak 
yang besar. Udara masih panas dan berteduh sambil makan 
cemilan adalah pilihan yang brilian, keduanya perlu 
mengumpulkan energi yang tadi sempat terkuras habis di 
momen emosional yang tak mungkin bisa terlupakan. 


"Hmmm," Alisa menghembuskan nafas panjang, membuat 
perhatian Will tertuju padanya. 


Will yang jemarinya sibuk melipat kertas keemasan bungkus 
silver queen, menaikkan sebelah alisnya sambil tersenyum 
manis. Membuat siapa saja yang melihatnya akan merasa 
paling beruntung di dunia. Siapa sih yang bisa-atau 
setidaknya pernah-melihat Will tersenyum selain Alisa 
Hilmi? 


Alisa segera membuang wajah sebelum insulin dalam 
tubuhnya bermasalah. " Aku jadi lupa mau bilang apa. 
Hihihi: v" 


Will turut tersenyum simpul, matanya menelusuri tiap 
jengkal wajah Alisa yang manis. Jemarinya menisir ujung 
surai Alisa perlahan, dari pangkal hingga ke pipi karena 
bunga rumput yang menempel di sana. Hingga ujung jemari 
Will akhirnya berlabuh di pipi merah Alisa yang terbakar 
matahari. 


Alisa, tidakkah kamu menyadari jika ini semua memang luar 
biasa? Aku merasa sangat beruntung mendapatkanmu 
hingga aku takut kehilangan bahkan sebelum aku mampu 
mengungkapkan perasaanku padamu. Dan aku juga tidak 
mengerti kenapa kamu menyukaiku dengan segala 
kekuranganku, ketika semua orang merasa terganggu saat 
aku berada di dekat mereka. Kalau perasaan ini sebuah 
rumus, aku bersumpah aku takkan mampu memecahkannya 
seumur hidupku. Kita saling mencintai, itu saja. Dan itu 
indah, kita sama sama bahagia karenanya. Itulah yang ingin 
kukatakan padamu, semoga kau mengerti maksudku. 


"Emmhh... Will?" 
"Eh! Kamu mau apa, Will?" 
Deg! 


Will terperanjat kaget segera beringsut mundur dari wajah 
Alisa yang merah padam. la mengerjapkan matanya 
berulang kali sambil melongo tidak percaya. 


Kendalikan dirimu Will! Ingat pesan Dr. Imhof! 


Bagaimana ia hampir melewati batasan tanpa sadar? Merasa 
kacau setengah mati, ia segera bangkit dan pergi bahkan 
sampai melupakan tas nya sendiri. la merasa malu, kikuk, 


tegang, dan bersalah bersamaan. Tangannya mulai 
mengacau tanpa bisa ditahan. 


Alisa menyadari kerisauan Will. Bagaimana caranya 
mencondongkan tubuhnya pada Alisa, Alisa segera 
memaklumi mungkin Will memang tidak bermaksud. 
Bahkan respon terkejutnya yang tidak terkendali malah 
membuat Alisa semakin khawatir. Lagi pula Will tidak akan 
macam macam kan? Dia hanya agak berbeda dari orang 
normal kebanyakan. Itu saja. Bukan berarti Will adalah 
seorang Abnormal, namun ia hanya butuh lebih banyak 
pengertian. Dan Alisa mengerti, sangat mengerti itu. 


Buru buru Alisa meraih dua ransel yang tergeletak di 
pangkal pohon sambil berusaha menggapai Will. Membuat 
dirinya tidak menyadari, jika tempatnya bersandar tadi 
adalah tempat dimana Will pernah menorehkan cinta 
pertamanya, dengan berharap dia tidak pernah pergi 
meninggalkannya. Meninggalkan dunia ini untuk 
selamanya. 


Mata hari semakin condong, tempat permai itu kini kembali 
kosong. Alisa dan Will telah pergi meninggalkan sebuah 
kenangan yang mulai menguar, bukan terlupakan, bukan 
pula digantikan. Namun sebuah kehendak Tuhan, yang telah 
memberikan Will cahaya baru dalam hidupnya. 


Meika. 


Sebuah nama yang diukir oleh Will bertahun silam sambil 
berusaha keras tidak menangis saat menorehkannya di kayu 
Oak itu, kini menjadi saksi jika cinta akan selalu ada. Dan 
takdir akan membawa setiap insan menemukan tempat, 
sebuah tempat yang membuat kita bisa menerima 
kekurangan diri sendiri maupun kekurangan orang lain yang 
mencintai kita. 


"Will!" Alisa susah payah menerjang rerumputan dengan 
beban di pundaknya. Sedangkan Will makin mengayuh 
sepedanya menjauh. 


"Wil! Tunggu! Tidak apa apa Will! Ini kan cuma aku, 
ALISAAAAAHHHH!!" 


GUBRAK! 


Refleks, Will menjatuhkan sepedanya dan berbalik 
menghampiri Alisa yang terjungkal dari sepeda gunung 
tinggi milik Nick ke tanah dengan mulut penuh daun pinus 
kering. Tubuhnya terbelit tali ransel yang menumpuk di 


punggungnya. 


Ya ampun Alisa! Kenapa sampai jatuh begitu? Sini coba aku 
lihat! 


Will menyambar telapak tangan Alisa sambil menatapnya 
penuh khawatir. 


Lecet kan! Pasti sakit, ya ampun Alisa. 


"Ya kamu si!" Alisa malu, panik, dan ingin tertawa di waktu 
yang sama. "Kenapa kamu malah lari meninggalkan aku? 
Aku kan tidak tahu tempat ini, Will. Kalau ada manusia 
serigala atau vampire bagaimana ih!" Gerutunya sambil 
menyemburkan daun dari mulutnya. 


Will yang tadinya berlutut sontak menjatuhkan dirinya di 
atas tanah. Wajah tampannya melongo dibuatnya. Sampai 
sampai Alisa berharap ini semua adalah mimpi, agar ia bisa 
menciumi pipi Will sepuasnya. Sayangnya ini semua nyata 
dan harus diterima, mau tidak mau. Namun, di luar 
dugaan... 


Tiba tiba ekspresi shock Will digantikan dengan raut muka 
bersalah. Sangking paniknya Alisa terjatuh, Will sampai lupa 
dirinyalah penyebabnya. Bibir manis Will melengkung 
turun, dengan sorot mata ketakutan dan alis terkulai sedih. 


"Hmph! Hmph! Hmph!" 
PLAK!!! 


Will memukul kakinya sendiri begitu kuat, disusul dengan 
mengacak puncak kepalanya sendiri lalu beralih ke 
dedaunan di atas tanah di dekatnya. 


"HUWAAAA!!!" 


Alisa panik! Tentu saja Alisa panik mendapati Will malah 
menangis layaknya balita tiga tahun yang tidak sengaja 
menjatuhkan ice cream dari tangannya! 


"Aduh! Will, Will, Will, Shhhh!" Alisa kelabakan tidak karuan. 
"Jangan menangis, aku tidak apa apa kok! Tadi aku hanya 
bercanda." 


"HUUWAAAHAHAHAHAA" 
Maafkan ah ahaku Alisaahaa! 


"William! Jangan menangis, please... lihat? aku baik baik 
saja. Cup cup cup, sudah sudah. Maafkan aku, maafkan aku 
yaa. Tidak apa, tidak perlu risau. Semuanya baik saja, Will. 
Cup cup, shhhh..." 


Kali ini Alisa sedikit kewalahan, ternyata susah untuk 
menghentikan tangisan remaja tujuhbelas di depanya. Kuat 
kuat Alisa mencoba menahan kedua tangan Will untuk 
diam, sayangnya sekuat apapun Alisa mengerahkan seluruh 
tenaganya, Will tetap jauh lebih kuat dibanding dirinya. 


Melihat Will yang terus menagis terisak isak membuat Alisa 
jadi ingin menangis pula. la terbayang bagaimana perasaan 
ibu Will. 


Dadanya tergores. 
Sakit. Begitu sakit, sakit yang terlampau dalam. 


Bagaimana tidak? Coba bayangkan betapa sakitnya hati 
seorang ibu yang harus dihadapkan dalam situasi seperti 
ini. Malahan, bukan tidak mungkin ibu Will pernah 
mengadapi Will yang lebih parah dari ini. Ibu mana yang 
tidak merana, buah hatinya disakiti oleh orang lain? Tidak 
punya seorangpun teman saja sungguh perih nan 
memilukan, apa lagi saat Will pulang dengan memar di sana 
sini, padahal putranya bahkan tidak bisa sekedar untuk 
berkata. Berkomunikasi saja tidak bisa, apa lagi membuat 
masalah dengan orang lain? Apakah orang orang menghajar 
Will hanya karena dia tidak bisa bicara? Sehingga mereka 
tidak perlu khawatir Will akan mengadu pada siapapun? 
Padahal, ada ibu Will yang berusaha tidak menjerit saat 
mendapati mata Will yang lebam, atau noda darah di sudut 
bibir putranya saat pulang ke rumah. Tidakkah mereka 
berfikir tentang hal itu? 


Will mungkin tetap diam saat dipukul, tapi bukan berarti 
Will tidak punya rasa sakit saat sebuah pukulan mendarat di 
wajahnya. 


Ya. Will memang tidak punya teman, tapi William juga 
punya hati dan perasaan. 


Bahkan perasaan Will teramat lembut, sehingga rentan 
tergores sangking lembutnya. 


Putus asa, Alisa menarik wajah Will ke pelukannya. 


DEG! 


Saat itu juga tubuh Will melembut. Alisa bisa merasakan 
tangan yang tadinya susah payah dia tahan, kini jatuh 
begitu saja di dalam pelukanya. Air mata Will terasa panas 
ketika menetes di kulitnya, mengalir perlahan di dadanya. 
Will belum berhenti menangis, dan air mata masih 
mengucur deras. Namun kini ia jauh lebih tenang, walau 
isaknya belum reda juga. 


"Kamu tenang lah Will, shhh..." setitik air mata Alisa jatuh di 
surai kecoklatan Will. "Tidak apa apa... kamu tidak perlu 
khawatir. Jadilah dirimu sendiri, okay? Aku mengerti. Kalau 
kamu sedih, kan ada aku disisimu ya kan? Berdua kita harus 
lebih kuat. Aku, dan kamu. Aku mencintaimu. Shhhh... Aku 
mencintaimu." 


Will masih terisak isak, nafasnya berat seolah ia ingin bicara 
namun sayangnya ia tak bisa. Dia hanya menggerakan 
jemarinya acak, kadang sampai mengenai pundak Alisa 
cukup keras. Dia sedang berusaha meminta maaf, dengan 
cara yang ia bisa. Will berusaha mengatakan: 


'Maafkan aku Alisa! Sikapnya yang tadi, aku benar benar 
minta maaf. Kadang memang susah mengendalikan diri saat 
kau terlalu emosional! Aku berjanji tidak akan 
melakukannya lagi!" 


Alisa membelai lembut tengkuk Will. Ila mengerti, lagi lagi ia 
mengerti apa yang ingin Will sampaikan pada dirinya. 


Namun tiba tiba Will tersentak, ia menyadari dirinya berada 
di tempat yang bukan seharusnya. 


Aku dalam pelukan Alisa? Alisa memelukku? 


Will segera mendorong diri menjauh dari Alisa. Alisa buru 
buru menyembunyikan sudut matanya yang basah sebelum 
menatap Will dengan senyuman khasnya. Will hanya 
membisu, ia tak tahu harus apa atau bagaimana. la benar 
benar tidak tahu. Namun setidaknya ia sudah berhenti 
terisak, walau air mata masih mengalir dengan derasnya. 


Tatapan canggung Will mengatakan, 'Aku tidak bermaksud, 
Alisa...' 


Bukannya memberi penjelasan layaknya orang normal, atau 
merasa jijik seperti orang kebanyakan, yang Alisa lakukan 
malah tersenyum dengan tulusnya dan mendekat kepada 
Will. Sikap tenang dan tatapan teduhnya berhasil 
meyakinkan Will agar tetap diam, alih alih berlari menjaga 
jarak. Padahal Will mengira Alisa akan menjauh darinya. 
Nyatanya tidak, Alisa lagi lagi mematahkan dugaannya 
dengan telak. Alisa tidak bisa ditebak. 


"Terimakasih." Ucap Alisa sembari mengelap wajah Will 
dengan ujung kaus Will. 


Will menatap Alisa tidak mengerti. 'Terimakasih?' Kenapa? 
Alisa berteriak kasih pada Will atas apa? Bukankah 
sepantasnya malah Will yang layak mengucapkan kata itu 
untuk Alisa? Will tak habis pikir. 


Alisa mengusap ujung hidung Will yang basah. "Terimakasih 


banyak Will... terima kasih karena kamu mau 
menghormatiku sebagai perempuan. Kamu tidak mau 
mengambil 'keuntungan' dariku. Kamu menghormati 


batasan antara aku dan kamu. Itu sangatlah... em," 


Rasanya seolah tubuh Will sudah kehabisan tempat untuk 
menyimpan rasa cintanya sehingga benda itu membanjir 
keluar kemana mana. 


Kagum. 


Kagum adalah kata pertama yang muncul di benak Will saat 
Alisa dengan lembutnya mengatakan hal semacam itu 
padanya. Rasanya seolah, pertama kali dalam hidupnya 
setelah tujuh belas tahun Will menginjakkan kaki di Bumi, 
akhirnya ia menemukan orang yang benar benar mengerti 
Will. Alisa begitu pengertian padanya. Will merasa diterima, 
dan itu adalah hal paling luar biasa bagi Will. Seperti mimpi 
menjadi nyata. Akhirnya, Will merasa ia telah menemukan 
rumah. Tempatnya pulang ketika merasa lelah. 


Alisa sedang menimbang nimbang kata yang paling tepat 
untuk ia sampaikan pada William-nya. "...Itu sangatlah 
mengesankan! Terima kasih kamu mau memahamiku WIII. 
Karena saat kamu bersamaku, ada beberapa hal yang tidak 
bisa kita lakukan seperti orang orang di luar sana. Kamu 
paham maksudku kan?" 


Will terperangah tidak tahu harus bagaimana. Rasanya 
seperti ia ingin berteriak pada langit agar menurunkan 
hujan nya kepada bumi sekarang juga agar ia bisa 
mendeskripsikan bagaimana perasaanya sekarang pada 
Alisa. 


'Kamu berterima kasih karena aku telah memahamimu? 
Kamu melakukannya padaku jauh lebih baik dari yang bisa 
aku lakukan Alisa. Kau,-.' 


Kesejukan berhembus bebas diantara tulang rusuk Will. 


Akhirnya Will berhenti menangis, buru buru ia mengelap 
wajahnya dengan ujung kaus putih yang kini telah bernoda. 
Kemana perginya kecemasan yang tadi ia rasakan? Kemana 
perginya kesedihan yang tadi menyambar hatinya? Kemana 
semua itu pergi? Semudah itukah Alisa mengusir mendung 
dalam hati Will? Tapi bagaimana bisa? 


Sebenarnya, kalaupun Alisa boleh, mau, atau ingin 
sekalipun melakukan hal yang sewajarnya remaja di sini 
'Jakukan', Will tetap tidak akan melakukannya. la belum siap 
untuk sejauh itu, ia tidak bisa. Walau usianya tujuhbelas, 
namun situasi membuatnya terlambat berkembang dalam 
beberapa hal. Dalam hal ini, Will bersyukur karenanya. Ia 
tidak akan dianggap payah atau membosankan karena tidak 
melakukan hal semacam itu, ia tak perlu bertanya kepada 
Tuhan alasan kenapa ia dipertemukan dengan Alisa. Ia tahu 
mengapa, jawabannya ada di depan mata. 


Will dan Alisa saking bertukar senyum. 


Will lantas bangkit dan menarik Alisa berdiri, buru buru ia 
mengambil ransel hitamnya yang membelit tubuh Alisa. Ia 
mengambil pena dan bukunya. Dengan cepat ia menuliskan 


r 


'Oh iya! Mom-ku mengundangmu untuk mampir, Alisa. 
Lukamu akan aku obati di rumah nanti. Kita pulang ke 
rumahku dan berlatih untuk hari Selasa nanti, Ya?' 


"HAH?!" Sembur Alisa begitu membacanya. "Mommy mu?!" 


Will tertawa dan mengangguk mendapati respon Alisa yang 
terkejut parah. Gigi runcingnya amat manis menghiasi 
senyum indahnya. 


"Your mom, Will?" Alisa memegangi kepalanya yang serasa 
berdenyut denyut tidak karuan. "Mommy mu 
mengundangku untuk datang?" 


'Iya.' 


Will manggut manggut dengan manisnya, persis seperti 
anak kecil polos. 


"OMAYGAT!" Sembur Alisa lagi membuat Will terkikik kikik, 
aksen Jawanya akhirnya muncul juga. "Ya ampun!" 


'Kenapa Alisa?' 


"Rrrrrhh!" Alisa mencubit "William! Harusnya kamu bilang 
dari awal agar aku setidaknya menyisir rambutku lebih 
dulu! Sekarang aku cuma pakai kaus oblong dan bau 
keringat seperti badak!" 


Tidak biasanya, Will balas mencubit Alisa tanpa tenaga. 
'Memangnya kenapa? Kamu sudah cantik kok! Tunggu apa 
lagi, ayo!' 


Setelah berhasil meyakinkan Alisa, keduanya menuruni 
bukit dengan hati yang berdebar debar. Untuk alasan 
keamanan dan kepantasan, Alisa dan Will kembali bertukar 
sepeda. Will dengan penuh perhatian menggapai sebelah 
setang sepeda Alisa saat mereka berbelok di perempatan, 
atau saat mereka berpapasan dengan Anjing. Will akhirnya 
tahu jika Alisa juga punya ketakutan akan suatu hal, dan itu 
terdengar sangat aneh bagi Will. Apa sih yang menakutkan 
dari anjing? 


Di sudut lain kota, Brooklyn tengah menyeruput Coke dingin 
sambil menikmati lapangan hijau yang menghampiri luas. 
Seluruh anggota Country Club sedang asik bergosip atau 
lebih tepatnya membanggakan putra mereka. Semua 
membaur dalam keriuhan tawa karena lelucon ayah dan 
anak 'Lindgren' yang memang lucu luar biasa. Mereka 
memang badut yang menghibur disetiap pertemuan 
Country Club. Suasana sangat menyenangkan sebelum ekor 
matanya menangkap sosok Jonathan sang adik yang 
melepaskan diri dengan kabut di wajahnya. Max, si paling 
peka yang kebetulan turut menyadarinya melempar tatapan 


kepada Brooklyn. Keduanya segera bangkit tanpa ada yang 
menyadari menghampiri Jonathan ke arena golf mini dalam 
ruangan. 


Jonathan mengayunkan tongkatnya asal, memukul bola 
hingga menggelinding ke dalam lubah tepat sasaran. Hal 
yang jarang ia dapatkan, namun sedikitpun ia tak merasa 
hebat karenanya. Dirinya sedang kesal. Kepada Will. 


"Pukulan hebat, Nathan." Puji Brooklyn menghampiri 
sembari ikut memasukan bola ke dalam lubang, bukan hal 
sulit bagi Brooklyn. 


Sekali lagi, Jonathan merasa dirinya tidak berguna 
ketimbang sang abang. " Aku sedang ingin sendiri." 
Tukasnya dingin. 


"Cih, sedang kesal? Pada apa?" Sedikitpun, Brooklyn tidak 
ingin menjauh. 


"Padamu, yang sukanya menang sendiri!" 


Mendengarnya, Brooklyn berhenti mengayunkan tongkat 
pemukul. "Kalau bisa menang, kenapa harus mengalah?" 


Max, yang mulai merasa percakapan Blackwell bersaudara 
mengarah pada hal pribadi segera menepuk tengkuk 
Jonathan dan memilih enyah meninggalkan keduanya. 


"Dengar ya Nathan," Brooklyn menempatkan bola di atas 
rumput sintetis. "Kalau kau mau memasukan bola ini 
kedalam lubang, lakukan saja. Jangan pikirkan hal lain, kau 
hanya harus fokus pada satu titik." 


Dan, ya. Bola kembali Brooklyn pukul tepat sasaran. 


Jonathan menarik nafas berat, mencoba menirukan apa 
yang abangnya lakukan tadi. Terlihat mudah saat Brooklyn 
melakukannya. Tapi ketika Jonathan mengayunkan tongkat 
golf ditangannya, bolanya malah berbelok entah kemana. 
"Oh shit! Well done Nathan!" 


"Jangan salahkan diri sendiri Nathan, kamu gak terlalu 
buruk kok!" Hibur sang abang penuh perhatian. 


"Aku selalu buruk dibanding dengan kamu, aku gak berguna 
dan bukan apa apa dibandingkan kamu, semua orang juga 
tahu aku selalu bersembunyi di bayangan seorang Brooklyn 
Blackwell. Pujian darimu sama sekali gak berarti!" 


"Dasar tukang iri!" 


Keduanya sama sama mendengus kesal, namun segera 
menyudahinya sebelum keduanya malah baku hantam 
termakan emosi. Keras kepala dan pemberontak memang 
udah mendarah daging dalam keluarga Blackwell. 


"Dengar ya Nathan, aku mau memberi nasihat bijak kali ini 
jadi tolong dengarkan aku! Sikap mu yang tadi itulah, yang 
membuatmu terlihat seperti pecundang sungguhan! 
Cobalah untuk merendah sedikiiiiiiit saja, aku mohon! 
Jangan terus melihat ke atas dan melupakan apa yang kau 
punya sekarang. Tidakah kamu menyadari jika banyak 
orang di luar sana yang iri padamu? Cowok tinggi pintar 
kaya menawan dan punya segalanya? Coba pikirkan itu! 
Mana ada sih cewek yang bisa menolak itu semua? Kau 
hanya sangat mudah marah dan pesimis bahkan sebelum 
kau mau mencoba! Menjijikan sekali. Dua hal itu yang aku 
tidak punya, sisanya aku dan kamu itu sama." Brooklyn 
sangat ingin Jonathan mengerti betapa sayangnya ia pada 
sang adik. Hanya Jonathan-lah, yang masih bisa ia 
harapkan. Tidak seperti sang kakak, Sloane yang hanya bisa 


menghabiskan uang dan bersenang senang semaunya. 
Beruntung kakak perempuannya itu tinggal di CA. 


Jonathan termenung meratapi kesalahannya. Brooklyn 
benar, ia memang selalu benar. 


Kejar Alisa sampai dapat! Aku akan mendapatkannya, walau 
harus bersaing dengan bocah idiot sekalipun! Terdengar 
semudah merebut permen dari bayi, kan? 


Sayangnya, William tidak selemah yang orang orang 
pikirkan. la akan menjadi tangguh di waktu yang tepat. 


Will dan Alisa menyisir jalanan perumahan yang permai, 
nampak dari sini rumah Will terkesan lebih hidup dan cerah 
dari sebelumnya. 


Pasti karena ibunya lagi dirumah. Pikir Alisa. 


Memang benar, baru saja ia membersihkan halaman dan 
garasi dengan penuh sukacita. Dan sekarang ia sedang 
memanggang Pie labu sambil bersenandung ria. Rambutnya 
yang sengaja dikeriting sebagian melambai lambai dengan 
anggun, ia sangat bahagia akhirnya Will mengajak seorang 
teman datang kerumah untuk pertamakalinya dalam 
hidupnya dan dia adalah seorang gadis! Ahh! Bahagianya 
dia hari ini! 


Will turun dari sepeda Alisa, yang sebenarnya milik Nick 
tepat di halaman rumah. Alisa mengikutinya dengan gugup. 


Kriinggg! 


Dengan sengaja Will membunyikan lonceng di sepeda lipat 
miliknya sambil menatap Alisa yang bibirnya gemetar 


berharap Mom-nya segera muncul dari pintu untuk 
menyambut keduanya. 


Sedangkan Alisa, tulang rusuknya hampir rontok karena 
perasaanya teramat gugup. Rasa gugupnya membuatnya 
khawatir seolah ia akan disunat, padahal dia kan tidak 
berbatang. Pokoknya, ia panik hingga sulit dijelaskan 
dengan kata kata. 


BAYANGKAN! 


Alisa yang notabene orang asing di tempat ini, berhasil 
mendapatkan hati seseorang sesempurna William Armstrong 
dan sekarang ibunya mengundangnya datang! Padahal 
sebelumnya, melihat orang berkulit putih saja dia sudah 
merasa bahagia luar biasa dan sekarang ibu Will ingin 
menemuinya! 


MENEMUINYA! 
*BYE BYE WORLD 


Alisa menyeka peluh di wajahnya, dengan canggung ia 
melepas ikat rambut dan menyisirnya dengan jari berniat 
membetulkan kepang rambutnya yang telah kusut tidak 
karuan. Manisnya, Will yang hendak menaiki tangga untuk 
menekan bel malah berbalik dan membantu Alisa membelai 
rambut hitam ebony miliknya dengan lembut. 


Biar saja seperti ini Alisa, kamu sangat cantik! 
"Emh mmm ehehe iya Will." Jawab Alisa asal. 


Will menarik Alisa menuju pintu. Keduanya sempat bertukar 
pandang dan tersenyum manis sebelum Will dengan 
gemetar berusaha menekan bel, ia sangat bahagia hingga 
merasa gugup luar biasa. Sedangkan Alisa pasrah sudah, 


ingin ia menjerit dan pergi ke laut saja. la mencoba 
menenangkan diri dan menyembunyikan kegugupan 
dengan berbalik membelakangi pintu, ia takut. Sejujurnya, 
entah mengapa. 


Ting Tong! Will menekan bel. 
Deg! 


Jantung Hannah, Alisa, dan Will berhenti berdetak seketika. 
Ketiganya menarik nafas gugup, sama sama menguatkan 
tekad diwaktu yang sama. Yang mereka pikirkan sekarang 
adalah, 'Bersikaplah tenang, kau pasti bisa!' 


Huuuhhhh... 


Sekali lagi, diwaktu yang sama ketiganya menghela nafas 
panjang. 


"Baiklah Hannah! Putramu membawa seorang gadis 
kerumah untuk pertama kalinya. Anggun, sopan, dan 
ramah! Kau harus jadi ibu yang sempurna." Ujarnya 
menguatkan diri sendiri. 


Kemudian, dengan hati yang mantap Hannah menghampiri 
pintu dan berusaha tersenyum semanis mungkin. "Yeaa! I'm 
Coming!" 


Gagang pintu berwarna keemasan diraih Hannah dengan 
antusias. 


KLEK. 


HAPPY NEW YEAR, WILLTISTIC! 


43. 
HALO READERS!! 
Mohon maaf atas kelambatan update nya, sungguh 


sulit bagi author meluruskan niat disela konflik batin 
yang membuana. 


Salam sayang, 


nndalexanderr. 


Mohon maaf apabila typo bertebaran 


Happy Reading and enjoy! 


Malam ini, Alisa terlelap lebih awal dari biasanya. Jiwa dan 
raganya terlampau lelah malam ini. Nick yang sedang gabut 
memilih untuk ikut berbaring di samping sang adik, di atas 
karpet berbulu beranda rumah. Sedangkan sang Mama dan 


Papa sibuk terkikik kikik menyaksikan acara komedi di layar 
tv raksasa keluarga Lindgren. 


Jemari Nick dengan lembut menyapu helai rambut Alisa 
yang tak sengaja terselip diantara bibir ranumnya, bagai 
sebuah candu oleh Nick. Pikirannya berlayar entah kemana. 


"Alisa..." 


Sesak yang entah dari mana datangnya mengiringi detak 
jantung Nick saat ini. Tiba tiba perasaannya gundah. 


Kenapa? Ada apa dengan diriku ini, Alisa? Ya Allah... 
salahkah bila perasaan ini bersarang dalam hatiku? Aku 
tahu ini tidak seharusnya. 


Nick membuang nafas berat, hingga bulu mata Alisa 
bergoyang karenanya. 


Tidak! Ini tidak boleh! Tapi perasaan ini bertambah tiap 
harinya, Ya Allah! Janganlah engkau karuniakan rasa ini di 
tempat yang tidak semestinya. Aku tersiksa! Sulit menekan 
ini semua! 


"Hhhuuuuhhhhh!" Tanpa sadar, rintihan Nick terlepas dari 
dadanya. 


Mama dan Papa Nick terdiam seketika. Mendapati putra 
kesayangan mereka yang meremas karpet sembari 
mengubur wajahnya membuat keduanya khawatir. 


"Jeremy? Kamu baik saja?" Tanya Papa Nick memastikan. 
"Kamu sakit Nick?" Sahut sang Mama. 


"Engh." Nick mengangkat wajah menatap Mama Papanya 
yang duduk di sofa. "Hah?" Nick tak tahu harus berkata apa. 


"Kamu gak demam kan, Jeremy?" 


"Ah, gak ma. Aku tidak apa apa." Nick segera 
menyangkalnya. 


"Kalau begitu tidur saja sana." Saran sang Papa. "Kamu 
perlu istirahat setelah main golf sepanjang hari. Alisa biar 
Papa yang membopongnya." 


Nick sempat menatap Alisa sebelum kembali menatap 
kedua orang tuanya. Kali ini senyum indahnya menyertai. 
"Kalau boleh, bisakah Papa lemparkan bantal itu padaku? 
Alisa terlihat sangat nyaman tidur di sini." 


Papa dan Mama Nick saling bersitatap, sebelum akhirnya 
Papa Nick mengangkat bahu tanda setuju. 


"Okay, bukan masalah." Jawabnya sebelum melempar salah 
satu bantal kepada Nick. Dengan mudah Nick 
menangkapnya, lalu keduanya tertawa renyah karena 
menganggap yang mereka lakukan barusan lumayan keren. 
Like father, like son. 


Mama Nick bangkit dari sofa. "Kalau begitu, kamu butuh 
selimut tambahan Jeremiah sayang!" Ucapnya sembari 
melenggang pergi. 


Di ruang yang berbeda, kini ada seorang pemuda yang 
hatinya tengah mengembang berbunga bunga. 


Will. 


"OH GOD!" Teriak Hannah untuk kesekian kalinya membuat 
para tetangga penasaran hebat. Apa gerangan yang telah 
membuatnya seberisik ini? la terdengar sedang berpesta 
pora entah sedang merayakan apa. Padahal, hanya ada dua 


penghuni di rumah itu. Tapi keriuhannya seakan ada banyak 
orang berkumpul di rumah itu. 


Bahkan Ms. Werren bersumpah akan menelepon Hannah 
besok pagi. la akan mempertanyakan kenapa Hannah tak 
sampai mengundangnya di acara yang terdengar meriah itu. 


"HAAAAAAAHHHH! ALISA SAYANG! ALISA! BISAKAH KAU 
PERCAYA ITU?" Hannah mengitari beranda rumah bagai 
anemon laut yang diterjang arus kuat. Sesekali ia melompat 
tinggi tinggi hingga pajangan rumah nampak bergeser. 


Will hanya tergelak sambil sesekali air menetas dari sudut 
matanya. Lalu segera ia mengelap dengan ujung lengan 
kaus pendek abu abu miliknya. Isakan dan tawa Will yang 
melebur bersamaan lebih terdengar seperti celoteh bayi. 
Andai Jonathan melihatnya, ia akan menyebutnya 'Gugu 
Gaga'. 


Untuk kesekian kalinya, Hannah mengecup pipi putranya 
penuh suka cita. Impianya terjawab sudah! Hannah tak lagi 
merasa cemas, memikirkan jalan hidup Will yang gelap. 
Kesuraman dalam angannya kini sirna tak berjejak, sang 
putra telah menemukan lentera. la yakin sekali, hari hari 
yang lebih baik menunggu mereka. 


"Kau ingat sayang? Ekspresi wajah mom saat membuka 
pintu sore tadi? Ahh!! Mana mungkin kau lupa!" Entah yang 
keberapa kali Hannah membicarakan momen itu, ia tak akan 
merasa bosan walau seribu kali membahasnya. 


Will tersenyum lebar, gigi giginya sampai bergemeletuk 
karena dia tengah terpingkal. Mengingat yang sore tadi 
memang luar biasa! 


04.22 p.m 


Ting Tong! Will menekan bel. 
Deg! 


Jantung Hannah, Alisa, dan Will berhenti berdetak seketika. 
Ketiganya menarik nafas gugup, sama sama menguatkan 
tekad diwaktu yang sama. Yang mereka pikirkan sekarang 
adalah, 'Bersikaplah tenang, kau pasti bisa!' 


Huuuhhhh... 


Sekali lagi, diwaktu yang sama ketiganya menghela nafas 
panjang. 


"Baiklah Hannah! Putramu membawa seorang gadis 
kerumah untuk pertama kalinya. Anggun, sopan, dan 
ramah! Kau harus jadi ibu yang sempurna." Ujarnya 
menguatkan diri sendiri. 


Kemudian, dengan hati yang mantap Hannah menghampiri 
pintu dan berusaha tersenyum semanis mungkin. "Yeaa! I'm 
Coming!" 


Gagang pintu berwarna keemasan diraih Hannah dengan 
antusias. 


KLEK. 


Alisa yang berdiri membelakangi pintu memutar badan 
dengan senyum manis untuk menutupi kegugupanya. 


DEG! 


Detik itu juga, Hannah dan Alisa tersentak sejadi jadinya. 


Bahkan, Will refleks tertular reaksi keduanya. 


"Mbp mbp mbpppphhhh-" saat itu juga, Alisa mendadak 
terserang stroke. 


"Kau- AAAAAAAHHHHHHHHHHHH!" 
Keduanya melompat kalap. 


"Anda! Anda orangnya!" Alisa hampir limbung kala Hannah 
menerjang tubuh munglinya sambil menangis sejadi 
jadinya. 


"PUJI TUHAN!" Teriak Hannah mengucap syukur sembari 
merengkuh Alisa kuat kuat. Air mata bercucuran membasahi 
wajahnya yang teduh. 


Entah kapan terakhir kali ia berteriak, entah kapan terakhir 
kali dia melompat girang, entah kapan terakhir kali ia 
menangis bahagia. 


Ini semua sangat luar biasa! 


Alisa pun tak jauh berbeda, dalam pundak Hannah ia 
meluapkan segala keluh kesahnya. Perasaanya tidak bisa 
terbaca, bahkan oleh dirinya sendiri. Ini semua begitu 
menakubkan! Bagaimana mungkin Sang Pencipta 
menuliskan skenario seindah ini untuk hidupnya!? Dadanya 
bergetar hebat, ia tak bisa melontarkan sepatah katapun. 
Untuk pertama kalinya, Alisa merasakan menit menit dirinya 
menjadi bisu tak mampu mengucap sepatah kata. Dan 
rasanya sesak dan juga berat. Lantas bagaimana dengan 
William-nya? 


Masih terjebak dalam tangisnya, ditatap nya mata indah Ibu 
Will sembari berusaha mengatur nafas yang tercekat cekat. 


Hannah dan Alisa melepaskan diri hanya untuk saling 
menatap dan mengusap derai air mata keduanya sebelum 
kembali terpekik dan berpelukan berputar putar di teras 
rumah. 


Will hanya mematung tak paham. Melihat Mommy dan Alisa- 
nya berpelukan sembari menangis histeris, mata Will ikut 
menggenang. Atmosfer penuh cinta menembus dadanya, 
walau ia tak tahu kenapa. 


"Sudah, sudahlah gadis cantik. Jangan menangis, bukankah 
harusnya kita berbahagia?" Hannah menarik nafas panjang, 
berusaha ia bicara walaupun sesenggukan masih menancap 
dalam dada. 


“Ini-ini..." Alisa menggeleng, tak tahu harus merespon. 
"...Tak bisa kupercaya!" Ucap Alisa setelah diam yang 
menguras emosi. Kemampuan berbahasanya menguap 
entah kemana. 


Deg! 
Will tersengat detik itu. 


Will tersentak kaget, akhirnya pikirnya mampu merespon 
keabstrakan yang terjadi di depan matanya. Buru buru ia 
mengelap air mata dan cairan di hidungnya sebelum 
dengan penuh gemuruh yang menggetarkan setiap sendi 
dalam tubuhnya, Will selangkah mendekat kepada dua 
wanita yang paling berharga dalam hidupnya. 


Hannah dan Alisa. 


"Wil!!!" Erangan Alisa disambut dengan rengkuhan kuat 
dengan Will yang saat itu juga menarik tubuh Alisa dan 
sang ibu dalam pelukanya. 


Ketiganya kembali terisak, walau Will tetap hening seperti 
biasanya. Tak ada suara yang mengiringi tangisan pemuda 
itu, hanya hembusan nafas berat dan hentakan pelan 
tubuhnya yang terasa jelas oleh Alisa. Di posisi ini, entah 
mengapa Alisa merasa telah menemukan tempatnya untuk 
bersandar. Tempatnya untuk memuai bersama beban batin 
yang tak terpatahkan. Tempat nya untuk pulang. 


la dan Will bagai sepasang puzzle yang akhirnya 
dipertemukan. 


Menit menit yang menguras emosi telah berlalu. Kini 
ketiganya duduk di meja makan, masih sesenggukan 
sesekali. Untuk pertama kalinya, Alisa menjadi lebih 
pendiam dari pada biasanya. Benaknya masih mencoba 
menerka, 


Bagaimana bisa? 


"Jadi, selama ini doaku terjawab." Hannah membuka 
percakapan akhirnya, suaranya terdengar lemah lembut. 
"Aku sudah tahu sejak awal kita bertemu. Rasanya ada 
sesuatu... sesuatu... huh. Entahlah, aku hanya..." 


Will dan Alisa tertawa pelan. Lalu keduanya bertatapan. 


Aku juga merasakan ada yang berbeda darimu sejak 
pertama kali melihatmu, Alisa. 


Sekonyong konyong, Alisa menjawab. "Mmm benarkah Will? 
Padahal susah sekali loh mendapat perhatian darimu-" Kini 
telah kembali. will memang bisa mengusir 
ketidaknyamanan dalam dirinya. Selalu. 


"HAH!" 


Belum sempat Alisa menyelesaikan kalimatnya, Hannah 
melompat dari kursinya sembari menunjuk nunjuk kedua 
remaja yang duduk berseberangan di meja makannya. 
"Alisa!? Apa kau baru saja bicara dengan Will tanpa pena 
dan kertas?!" 


Jreengg- 
Plak! 


"Aww!" Alisa mengaduh sembari memegang dahinya. 


Ini yang ketiga kalinya Alisa mendapat pukulan dari Nick 
dengan pensilnya. Sikapnya berubah menjadi lebih 
pemarah sejak siang tadi, saat Uncle Brian tiba tiba datang 
menanyakan sudah sejauh mana Alisa berlatih di tengah 
makan siang mereka. 


Nick langsung kesal dan turun tangan detik itu juga. 


"Aku bilang F! F! Itu chord dasar dan kamu masih tidak 
paham juga?" 


Alisa menciut. "Iya maaf," 


"F, G, C, bahkan yang dasar pun kamu belum tahu!" Nick 
menarik tudung hoodie nya menutupi seluruh wajah. 
Dengan kesal Nick menendang meja belajarnya sehingga 
kursi yang ia duduki memutar. la terlihat lelah dan putus 
asa. Namun sedikitpun Nick tidak berencana untuk 
menyerah. "Siapa sih si idiot Will itu!? Bisa bisanya dia tidak 
memberi sedikitpun perubahan padamu!? Aku bilang F! 
Perhatikan letak jari jarimu, Alisaaaa! Tapi yang kau lakukan 
hanya asal /reng Jreng dari tadi. Huuuhhhhh!" 


Alisa memundurkan kepalanya karena sang abang seolah 
akan memakkannya. la terlihat sangat kesal. 


"Loh kok malah Will!?" 


"Ya iya Will!" Potong Nick lebih galak. "Betapa bodohnya dia 
tidak mengajarimu satu chord pun cara memetik gitar!" 


Lengan Alisa yang sedang memegang gitar gemetar 
dibuatnya. la tak bisa membalas Nick, energinya telah 
terkuras habis. 


"Dan kamu! Kamu jauh lebih bodoh dari dia, dasar badut!" 
Ejek Nick kasar sekali. "Bagaimana bisa kamu gak bilang 
padaku dari dulu Alisaaahhh!? Aku bisa mengajarimu! Aku 
bisa!" 


Alisa menunduk pasrah. la memang salah. "Maaf." 


Bagaimana bisa Alisa tidak terpikirkan akan hal itu? Drum di 
perpustakaan rumah, Macam macam gitar yang terpajang di 
sudut ruangan, Piano di ruang tengah, bagaimana bisa Alisa 
tidak menyadari jika semua orang di keluarga ini menguasai 
bermacam alat musik? Di tambah, Uncle Brian adalah 
seorang guru musik di kelasnya. Ah! Bodohnya dia! 


Masalanya adalah, dunia Alisa teralihkan. Dan kita semua 
tahu itu ulah siapa. 


"Eeerrrhhh!" Nick mengangkat pensilnya lagi. Benda itu kini 
menjadi tongkat ajaib kebesarannya. 


"Abang jangan!" 


"Nick?! Kau apakan adikmu di atas sana hah?!" 


Teriakan sang mama menyelamatkan Alisa di detik detik 
terakhir. Nick menurunkan tangannya, melemparkan 
pensilnya ke sudut kamarnya yang selalu rapih. "Damn!" 
Gerutunya pada diri sendiri. 


Dengan kursinya, Nick meluncur menutup pintu kamarnya 
rapat. Berharap tidak seorangpun akan mendengar 
kerusuhannya. Segera ia kembali meluncur ke tempat 
semula, namun hanya untuk menunduk. Wajahnya 
dibenamkan pada kedua telapak tangan, di balik tudung 
hoodie nya yang beraroma parfume mahal. Ia terlihat lelah. 


"Hari apa sekarang?" Tanya nick tanpa mengangkat wajah. 
"Minggu." Jawab Alisa singkat. 

"Kapan kelas musik Uncle Brian?" 

"Selasa." 


Nick mengangkat wajahnya, melepas hoodie nya, 
menyisakan kaus putih polos. Bahkan pendingin ruangan 
tidak mampu mendinginkan kekesalan seorang Nick 
Lindgern saat ini. "Huh Alisaaa! Kau merusak nama baik 
Band-ku." 


"Hah apa?" Alisa menatap Nick tidak percaya. "Apa 
hubungannya dengan ku? Memangnya kamu punya Band?" 


"Ada! Tentu saja ada hubungannya denganmu! Dan ya, aku 
punya Band! Kamu adikku semata wayang dan memegang 
gitar saja tanganmu gemetaran! Sungguh merusak citra 
Band ku!" 


"Bohong! Abang pasti bohong kan? Dan alasan itu gak 
masuk akal sama sekali! Orang bodoh mana yang-" 


Sreegh! 


Kalimat Alisa terpotong dengan suara laci yang ditarik kasar. 
Nick menengadahkan tangan bermaksud menunjukan isi di 
dalamnya. 


"Stok pensil ku masih banyak ya Alisa. Hati hati kalau 
bicara." Wajah datarnya, tatapan sayu mata keabuannya, 
ditambah alis tebal ulat bulu khas dirinya membuat ekspresi 
Nick terlihat menyebalkan sekali. 


Nick kembali mengambil gitarnya yang tergeletak di atas 
lantai. Memetiknya, menciptakan sepotong harmoni yang 
indah di dengar. "Nama Band ku 'Hyper Boy' Aku dan 
Jonathan wvokalis-nya, tapi aku lebih dominan. Aku 
memegang gitar dan dia bass. Begitu juga Cammeron dan 
Keanu. Sedangkan Brooklyn jadi Drumer-nya. Max, dia 
memegang Synthesizer dan mengisi bait Rap di lagu kami, 
wah dia keren sekali sih." 


Alisa melongo dibuatnya. "Benarkah?" la tak tahu apa yang 
harus ia katakan. 


"Kenapa aku harus berbohong padamu? Aku tak pernah 
bicara omong kosong, ya! Nama Band-nya agak aneh karena 
Cherry yang membuatnya. Kami tak mungkin menolaknya 
jadi tak masalah. Hyper Boy gak terlalu buruk kan? Aku 
harap begitu sih." 


Alisa masih terdiam di tempatnya. la tak tahu harus berkata 
apa. 


"Kamu bengong, dasar!" Nick tertawa kecil, akhirnya setelah 
jam jam yang anarkis. "Menyesal kan?" 


"Iya." Sesal Alisa. "Maaf telah menuduhmu berbohong, Nick. 
Harusnya aku tak mengatakan itu." 


"Hahaha" tawa Nick pecah. "Oke. Tapi maksudku bukan 
yang itu. Maksudku, kamu menyesal ya jadi addiku? Kenapa 
aku harus jadi abangmu sehingga kita tidak berpacaran 
saja? Ya ampun siapa sih yang tidak menginginkan aku yang 
keren ini? Yup. Kamu pasti menyesali hal itu. Aku yakin 
100%!" 


Belum sempat Alisa memprotes, Nick buru buru menyumpal 
mulut Alisa dengan sisa Kit Kat yang digigitnya beberapa 
waktu yang lalu. Alisa hanya menggerutu lalu segera 
meminum air dari botol milik sang abang. 


Nick menyingsingkan gitar di tangannya, menatap 
Babyboo-nya yang terlihat murung. la paham sekali jika 
mood sang adik telah hancur berkeping keping karena 
ulahnya. "Ngomong ngomong lagu pertama kami 'Yeah, it's 
you!'." Ucap Nick sembari membuka kaki dan melempar 
tatapan isyarat pada Alisa. 


"Itu keren, aku mau mendengarnya nanti." Jawab Alisa polos 
tanpa menghiraukan sorot mata sang abang. 


Nick malah menendang lembut kaki Alisa sembari menepuk 
sisa ruang di kursi belajarnya. 


Alisa mengangkat alis tidak paham. "Apa?" 


"Duduklah di sini Alisa." Nick menarik lengan baju Alisa 
dengan mudahnya. Jelas, ia tak mau dengar ada kata 
penolakan. "Biar aku ajari bagaimana memetik senar senar 
ini. Mungkin sudah terlambat untuk hari Selasa nanti, tapi 
tidak akan pernah terlambat bagimu untuk belajar memetik 
gitar. Tidak terlambat untuk aku mengajarimu." 


Bersamaan duduknya Alisa di depan tubuh sang abang, 
Nick dengan penuh sayang menghirup aroma rambut sang 
adik sebelum menjatuhkan dagunya di bahu Alisa. 


"Abang tapi!-" Alisa hendak memprotes, namun lagi lagi 
Nick memotong. 


"Shhhtt! Kamu bisa diam sebentar kan? Susah sekali sih 
diajari!" 


Jreeng! 


"Lihat jari jariku barusan? Itu tadi chord F ya Babyboo! 
Sekarang coba kau tirukan. Awas kalau salah! Dari sini aku 
akan mudah memukul kepalamu." Ancam sang abang. 


Dengan susah payah, Alisa mencoba menempatkan jari 
jarinya di posisi yang benar. Sebelum Nick kembali berseru, 
kali ini dengan penuh penyesalan. 


"Ya Allah, Alisa! Aku lupa kalau jari jarimu kecil sekali!!!" 


Sebelum vote, yuk para readers absen dulu!^ ^ 


Terimakasih atas comment dan vote kalian! 
Dan yang belum follow, yuk follow dulu! Dm for 


follback 


See you next chapter! 


44. 


Halo Readers! 


Happy Reading and enjoy! 


Seseorang memperhatikan sepasang remaja yang berbelok 
menuju gedung olahraga dari kejauhan. Tatapan itu diiringi 
senyum luwes nan menawan, dalam hatinya yang hambar 
tak tersentuh, ia berkata. "Mulai hari ini, permainan mu 
akan kumulai. Selamat bergabung dengan Will, Alisa!" 


Prriiiinnnntttt 


Alisa dan Will sedang duduk di pinggir lapangan basket saat 
tiba tiba peluit Mr. Rhalp menghentikan latihan kali ini tiba 
tiba. Seketika seluruh team berlari mendekat pada coach 
mereka. 


Hari ini, kelas musik Alisa berjalan lancar, ia berniat 
berterimakasih sekaligus menepati janjinya pada sang 


abang. Nick, minta ditemani berlatih basket sepulang 
sekolah. Turnamen basket tahunan sudah di depan mata. 


Bersama para pemandu sorak dengan rok cantik mereka, 
semua membaur membentuk lingkaran dengam sang Coach 
berdiri diantara mereka. 


"Kabar buruk teman teman," Mr. Rhalp tanpa basa basi. 


"Ouhhh No! Noooo!" Jerit semua orang bersamaan, Jonathan 
bahkan membuang seragam kebanggaannya ke lantai, 
menyisakan kaus oblong mahal yang sengaja ia pakai 
sebelum memakai seragam basket miliknya. 


"Ya! Aku tahu. Aku minta maaf atas ini anak anak. Tapi 
Brooklyn tak sanggup mengikuti perlombaan musim ini." 


Wajah semua orang memerah, bahkan Keanu siap untuk 
menangis saat guru olahraganya telah pergi. Jonathan, ia 
berusaha meledakkan bola basket dengan tangannya. 
Beruntung itu mustahil. 


"Apa tadi aku denger 'Brooklyn' Will? Dia kan kapten tim 
ini." Alisa bertanya tanya di sudut lain lapangan. 


Sesaat kemudian, Mr. Rhalp pergi hanya ditemani Jonathan 
untuk mengantar Brooklyn ke klinik lalu setelah itu pulang. 
Anggota team yang tersisa terlihat amat terpukul dan saling 
berpelukan. 


"Nick!" Seru Alisa saat menyeberangi lapangan. Nick 
langsung berbalik sembari berkacak pinggang. Matanya 
sedikit berkaca kaca. "Ada apa?" 


Will mengikuti di belakang Alisa, dia agak menjaga jarak. 


"Brooklyn." Jawab Nick sedih. 


"Apa yang terjadi dengannya?" Tanya Alisa khawatir. 


"Tak bisa ikuti turnamen antar sekolah tahun ini. Kakinya 
terkilir tadi, sebelum kamu datang kesini." Jelas Nick dengan 
kata 'kamu' pada sang adik. Itu berarti ia tidak melihat Will 
ada bersama Alisa. "Aku rasa itu serius, Brooklyn terlihat 
amat kesakitan." 


Alisa terdiam. la sedih. 


"Bagus!" Cameroon berseru. "Kemarin kita berusaha percaya 
diri bermain tanpa cadangan sama sekali, dan sekarang kita 
harus tetap percaya diri bermain tanpa Shooter terbaik kita? 
Satu satunya harapan kita? Oh!" 


Semua orang bergumam kesal. Tak tahu harus menjawab 
apa. Dia memang benar. 


Tiba tiba seorang gadis pemandu sorak berseru di tengah 
kerumunan. 


"Aku keluar!" la melempar rumbai di tangannya ke atas 
lantai dan berbalik meninggalkan lapangan. Tidak peduli 
dengan semua orang yang menyuraki dengan sangat 
marah. 


"HEY!" 
"JANGAN BERCANDA!" 
"BODOH!" 


Dan umpatan umpatan yang lebih pedas lagi keluar dari 
mulut semua orang, Max yang terpaksa harus bermain 
setengah ronde dikarenakan sendi tangannya masih rawan, 
bahkan mengumpat paling kasar. 


"PERGI SAJA KAU SANA DASAR JALANG! KITA TAK 
MEMBUTUHKANMU!" Teriak Loren di belakang punggung 
gadis berambut pirang palsu itu yang tetap tidak peduli. 
Beruntung Cherry menariknya agar lebih tenang. 


Semua orang berduka saat ini. Tahun sebelumnya, sekolah 
yang mendapat reputasi paling jelek di bidang olahraga-nya 
ini pernah hampir menang dua kali berturut turut. 


Hampir menang! 


Bayangkan! Betapa membangunkannya prestasi itu! Mereka 
telah berhasil masuk Semi-Final, hal yang hampir tak pernah 
mereka bayangkan! Repusitas basket sekolah ini agak 
terangkat sejak masuknya Brooklyn dan teman temannya ke 
Team basket sekolah. Hal itu bukan hanya menggemparkan 
bagi team basket itu sendiri, tapi bagi para sekolah 
tetangga. Walau sebatas untuk bahan lelucon. 


Miris nya, SMA tetangga dengan maskot Macan yang 
sejujurnya cukup keren untuk sebuah SMA dengan reputasi 
paling jelek di kota ini, yang setiap hari Brooklyn, Nick, Alisa 
dan yang lain lewati saat berangkat dan pulang sekolah, 
adalah yang paling menonjol untuk urusan Basket. Sekolah 
dengan murid murid yang terkenal urakan itu hampir tidak 
pernah absen menjuarai Turnamen Basket antar SMA! 
Setidaknya lima tahun ini, secara berturut turut, 
kemenangan mereka belum terpatahkan! 


Sesuai yang kalian tebak, Ya! 


Tentu saja mereka sangat bangga dengan hal itu dan selalu 
berusaha mengejek sekolah ini setiap kali ada kesempatan. 
Sayangnya, tak ada seorangpun yang bisa membela diri, 
apa lagi membela nama baik sekolah. Siswa di SMA ini tidak 
ada yang tertarik sama sekali dengan basket atau pemandu 
sorak. Terlalu memalukan dan tidak punya harga untuk 


dibela dari pada prestasi SMA sebelah yang sangat 
gemilang di bidang ini. Parahnya lagi, sejak masuknya team 
basket sekolah ini pada babak semi final, SMA sebelah 
mengajukan kerjasama demi mempererat tali persahabatan, 
(yang nyatanya lebih cocok ajang pembullian massal) 
dengan melakukan pertandingan Basket seminggu sebelum 
turnamen sungguhan di mulai. Itu artinya tiga hari lagi. 


Pertandingan diselenggarakan di sekolah ini dengan alasan 
memiliki kapasitas penonton lebih besar. Sehingga SMA 
sebelah bisa mengirim siswanya sebagai penonton 
sebanyak yang mereka mau. Di momen ini, pihak sekolah ini 
mewajibkan semua siswanya datang untuk menonton. Kalau 
tidak, mereka akan dikenai tugas matematika dan kimia 
tambahan. Semua orang terpaksa duduk dan menonton 
pertandingan yang sudah bisa mereka tebak hasilnya. 
Bersorak ala kadarnya dengan setengah hati tiap kali 
Brooklyn atau Max memasukan bola ke dalam keranjang. 


Sedangkan penonton SMA lawan, yang kebanyakan adalah 
perempuan dengan make up tebal dan push bra yang tak 
boleh terlewatkan sungguh menguasai lapangan. Mereka 
akan bertingkah sangat heboh dan kelewat menjijikan, sikap 
mereka seperti penghuni kebun binatang bagi para siswa 
elit SMA ini. Bagaimanapun juga, cowo di SMA ini lebih 
keren dari segi apapun. Para gadis itu akan berteriak dan 
melempar tatapan genit kepada para cowo di sana. Tak ada 
yang menanggapi, kecuali si kembar Keanu dan Cammeron 
yang gila dengan gadis sintal. Keduanya bahkan punya 
sebutan kepada gadis gadis yang lurus dan rata, mereka 
menyebutnya gadis Nihil. Namun itu hanya demam 
lapangan. Gadis gadis itu tetap bukan selera mereka, 
mereka hanya 'memeriahkan' pertandingan. 


Namun tidak begitu bagi para pemandu sorak, mereka akan 
jadi bahan lelucon dan terbully habis habisan. Tidak ada 


yang minat untuk bergabung ke Team pemandu sorak 
membuat mereka kekurangan personel, sehingga mereka 
tak bisa melakukan formasi pola lantai yang standar 
sekalipun. Memiliki seseorang untuk melengkapi formasi 
saat menari di tangah lapangan saja tidak punya, apa lagi 
seseorang untuk di angkat dan di lempar, memang sebuah 
ironi. Enam pemandu sorak yang tersisa menjuluki diri 
mereka gadis yang tangguh dan percaya diri. Saat 
berhadapan dengan team lawan, bukan hanya kalah jumlah, 
mereka akan sangat tertinggal jauh. Belum lagi menghadapi 
cibiran dan sindiran. Saat di belakang arena bahkan kadang 
mereka sengaja di tabrak atau rambut mereka sengaja di 
tarik tanpa perasaan. Miris bukan? 


Beda lagi pendapat orang lain tentang masuk pemandu 
sorak. Menurut mereka masuk team basket dan pemandu 
sorak artinya sama saja mengorbankan harga diri demi 
menjadi badut lapangan. Tak jarang mereka dilempari botol 
dan kaleng soda kosong. Se-menyedihkan ini memang. 
Begitu buruknya basket sekolah ini. 


Nick ingin mengalihkan perhatiannya yang pelik dengan 
menggiring bola ke tengah lapangan. 


Sebelum Brooklyn terluka, team mereka benar benar akan 
bertanding tanpa cadangan sama sekali. Yang seharusnya 
menjadi cadangan adalah salah satu dari si kembar. Namun, 
pemain andalan mereka, Max, belum pulih dari cideranya 
yang lalu. Keadaan semakin memprihatinkan setelah 
Brooklyn tanpa sengaja menginjak tomat yang sengaja di 
buang seorang siswa dari sandwich makan siangnya. Gadis 
lugu itu langsung berlari dari lapangan meninggalkan 
sahabatnya yang merupakan anggota pemandu sorak. Dan 
tentu saja Brooklyn yang tulang tumitnya retak karena 
terpelanting ke lantai. Sungguh kebetulan yang naas. 


Brengh! 
Bola berhasil Nick masukkan ke keranjang. 


"Alisa! Lihat yang barusan? Kemarilah, akan aku ajari Pivot 
dan Dribbling." Ajak Nick sembari menimbang nimbang bola 
di tangannya yang telah ia ambil. 


Alisa yang tengah duduk dengan Will segera menghampiri 
sang abang. Tak lupa, dan takkan pernah ia akan lupa, Alisa 
bicara pada William-nya sebelum berlalu pergi. "Aku dengan 
abangku dulu ya Will, tak apa kan?" 


Will tersenyum manis sambil mengangguk. Dan sepertinya 
belum satupun orang yang memperhatikan keberadaanya 
sama sekali sampai sekarang. 


Sepatu kedua kakak beradik itu berdecit beradu dengan 
lantai. Nick berusaha bermain dengan asik, hari ini ia stress 
sekali. Alisa berusaha mengimbangi, namun sama sekali 
bola di tangan sang abang tak tersentuh olehnya. 


Breenggh! 


"Satu poin untukku!" Seru Nick bangga bercampur duka, ia 
pusing akan seperti apa turnamen basket tanpa si hebat 
Brooklyn? 


Alisa yang tahu jika suasana semua orang sedang berduka, 
termasuk dirinya, mencoba lebih diam sebisa mungkin. Ia 
hanya tersenyum lemah pada Nick lalu mengambil bolanya 
kembali. Saat Nick sedang mengarahkan Alisa untuk 
melempar bola dari jarak lima meter, Jonathan dan Mr. Ralph 
kembali setelah orang tua Brooklyn mengirim seorang sopir 
untuk menjemput putranya. 


Dan sebuah keajaiban terjadi saat itu. 


"Aku harus pergi ya Babyboo." Kata sang abang sambil 
mengacak rambut Alisa penuh sayang. "Hey kau!" 


Will tersentak saat Nick berteriak padanya. Refleks, ia 
langsung berdiri tegak dan menepuk celananya yang baik 
baik saja--tidak ada debu di tempat itu. 


"Itu yang namanya Will kan Alisa?" Tanya Nick masih 
mempertahankan pandangan lurus pada Will yang terlihat 
canggung. 


Alisa yang sedikit salah tingkah hanya mengangguk 
tergagap gagap. Ada sengatan di dalam dadanya, hebat 
sekali. Dan pasti Will demikian juga. 


Nick mendekat ke arah Will yang mematung diam. Dengan 
keren yang agak berlebihan, Nick melempar bola di 
tangannya dengan gaya pada Will. 


Will berusaha menangkapnya tanpa terlihat aneh. Kakinya 
serasa tidak menyentuh permukaan. la merasa dirinya 
mengembang. 


"Kamu Will kan? Bagus. Aku Nick, kamu pasti tahu. Bisa 
main basket kan?" 


Will mengangguk gugup. 


"Bagus." Ulang Nick lagi. Kemudian dengan akrab Nick 
berdiri di sebelahnya sembari menepuk pundak Will yang 
jauh lebih tinggi darinya, ia berbisik "Tolong kamu ajari 
Babyboo-ku cara shooting ya Will. Lemparannya payah 
sekali!" 


Will yang sedikit di dorong oleh abang-nya Alisa itu 
terhuyung ke depan, masih berekspresi tidak percaya, ia 


menatap pada Alisa di tengah lapangan yang tengah 
tersenyum lebar, hampir melebihi lebar wajahnya sendiri. 


Glek. 


Suara di tenggorokan Will saat menelan ludahnya terasa 
amat jelas. Dengan nafas panjang, Will melangkahkan kaki 
yang terasa amat luar biasa--perasaan yang amat berbeda 
dari biasanya. Rasanya hangat dan hebat! 


Nick berseru, "Buat dia sedikit tumbuh Will! Dan kamu 
Babyboo..." seketika semua orang menatap Nick, Alisa, dan 
pemuda dengan kemeja tartan yang melingkar di 
pinggangnya bergantian. Pemuda yang akhirnya mendapat 
perhatian mereka setelah bertahun tahun lamanya hanya 
menjadi bayangan hitam di sekolah ini. "...Kalahkan dia!" 


Alisa tertawa bahagia, hampir menangis karenanya. "Terima 
kasih! Terima kasih banyak Babyboo!" 


Sementara itu, tangan Jonathan bergetar sangking kuatnya 
ia mengepal di sisi tubuh. 


REMUK. 
"WILL..." 


Team yang tersisa berdiskusi amat serius, sudah berkali kali 
Cammeron mengelap ingus Keanu yang hampir menangis 
sangking gentingnya situasi ini. 


"Sabar Keanu, sabar." Sang Coach berusaha memberi 
dukungan moral. "Pesan Brooklyn, kita tak boleh menyerah! 
Kalah tak masalah, yang terpenting adalah berusaha sekuat 


tenaga!" Ucap mr. Rhalp tanpa berniat menyembunyikan ke- 
Pesimisannya. 


Semua orang saling berpelukan. 


"Ayahku punya uang!" Seru Jonathan tiba tiba, yang 
otaknya sudah buntu. 


Brengh! 


Di tengah lapangan, Will kembali lagi memasukkan bola ke 
dalam keranjang dengan indahnya. 


"Bro?" Tanya Max yang agak ragu dengan kewarasan si 
Jonathan adik kelas nya itu. 


"Sewa saja seseorang untuk menggantikkan abangku! Aku 
jamin seberapapun Dad berani membayarnya! Pasti masih 
ada di sekolah ini yang setidaknya bisa Dribbling-kan?" 


"Menyogok seseorang agar mau jadi Team basket sementara 
maksudmu?" Ucap Cammeron pada akhirnya. 


Jonathan hanya memberi tatapan keputus-asaan yang 
berapi-api. 


"Bro! Itu sama saja dengan suap dasar otak bulus!" Keanu 
menggerutu kesal. 


Sedangkan Max dan Nick tertawa terpaksa. 
"Gawat! Calon Koruptor" ejek Keanu. 


"Permainanmu tidak bersih!" Sela guru olahraga mereka. 


"Lihat, pasti orang tuanya kecewa!" Nick ikut andil mencela 
ide bodoh Jonathan. 


"Ayolah!" Desak Jonathan. la menunjuk keranjang yang 
tergantung, dimana ada Alisa dan Will di bawahnya. 
"Dengan uang Dad, kita bisa cari orang yang bisa 
memasukkan bola ke keranjang itu!-" 


Brengh! 


Lagi lagi Will melemparkan bola di tangannya dengan 
sangat lihai. Setiap senti gerakkannya sangatlah atletis dan 
apik, seolah fisik Will memang ditakdirkan untuk menjadi 
pembasket ulung! 


Semua anggota team tanpa sadar mengangguk 
menyaksikan lemparan keren Will. 


Hanya Jonathan-lah yang terlalu serius untuk membujuk 
semuanya sehingga ia sibuk mencari ide untuk meyakinkan 
Coach dan teman temannya itu. "Dan carilah seseorang di 
sekolah ini yang cukup tinggi!" 


Hemm... 
Semua bergumam. 
Brengh! 


Will kembali memasukan bola seolah itu adalah hal mudah, 
bahkan dengan tangan kekarnya, ia sempat bergelantungan 
beberapa detik di Ring basket mengabaikan Alisa yang 
mulai kesal. 


Semua orang kembali mengangguk, bukan menyetujui si 
licik Jonathan Blackwell, namun mereka sedang mengamati 


Will yang dengan mudah menghindari Alisa karena ia 
terlampau tinggi. Mereka melakukannya tanpa sadar. 


Bahkan Mr. Rhalp sudah berbalik badan beralih menatap 
Will bersama Alisa di tengah arena basket sembari 
mengusap dagunya yang berjambang tipis nan rapi. 


Jonathan kembali mendesak. "Dengan uang Dad, ayo kita 
cari orang yang bisa melempar bola tanpa meleset!" 


Dengan kaki jenjangnya, Will berlari dari kejaran Alisa 
menjauh dari ring basket sembari tertawa terkekek kekek 
hingga ke sisi lain lapangan. Ia sengaja membuat Alisa lelah 
mengejarnya. Dan... 


Brengh!!! 


Will memasukan bola kedalam Ring dari jarak sejauh itu! 
Tanpa meleset sekalipun! 


Semua menghela nafas kagum dan lega saat Will berhasil 
dengan mudah melakukannya. 


Jonathan kembali berceloteh, namun tak satupun orang 
mendengarkan. 


Nick, yang berdiri di dekat sang Coach bergumam lirih. "Apa 
pak guru memikirkan hal yang sama denganku?" 


Mr. Rhalp tersenyum lebar, akhirnya ia menemukan titik 
terang! "Pemuda itu, siapa namanya?" 


"Will." Jawab Nick dengan bangga. 
"Dari mana kamu tahu namanya, Bro?" Tanya Keanu. 


Nick tersenyum. "Dia kan-" 


Deg! 


Nick mendadak tersengat, ia menyadari sesuatu. Will adalah 
pacar Alisa?! 


Bersamaan dengan itu, Jonathan tiba tiba berseru. "Yang 
kita butuhkan adalah ua-" 


"Tepat sekali Nathan!" Potong Mr. Rhalp sangat yakin. "Yang 
kita semua butuhkan sekarang adalah Will!" 


"HAH!! APA?!" Teriakkan shock Jonathan terendam oleh 
tepukan semua orang yang terkesan dengan aksi William 
yang mereka anggap sangatlah heroik. 


"BRAVO!" 
"KAU PENYELAMAT KAMI WILL!" 
"KEREN BRUH! KEREN SEKALI!" 


Will yang masih ingin bermain-main dengan Alisa berhenti 
detik itu juga. Keduanya bingung, tidak tahu apa yang 
sebenarnya terjadi. Kini yang terdengar hanyalah derap bola 
yang terlepas dari genggaman William. 


5.17 p.m 
"Selamat sore Mr. Nathan." 


"FUCK YOU BITCH!" Sembur Jonathan dari jendela mobilnya 
yang kacanya ditirunkan pada seorang penjaga keamanan 
Mansion keluarganya yang telah membukakkan gerbang 
untuknya. 


Mendapat balasan sekasar itu, pria botak berkulit gelap itu 
kelabakan panik. Namun sang tuan muda tak memelankan 
mobilnya sama sekali. 


Setelah membanting pintu mobilnya yang di parkir 
sembarangan di garasi yang luasnya tidak masuk akal untuk 
kebanyakan orang, kini kemarahan Jonathan mengarah 
pada stik golf di mobil golf yang terparkir di dekatnya. 
Dengan penuh amarah, Jonathan berlari menuju halaman 
berumput mahal yang tak pernah absen di beri perawatan 
rutin oleh tukang kebun keluarga Blackwell. 


Di acak acaknya rumput itu dengan stick golf di tangannya, 
tanah beterbangan ke segala arah mengotori sudut kecil 
hunian yang mewah itu. 


"PERSETAN KAU!!" 


Belum puas juga, dirobogkannya mobil golf dan di 
pukulnnya dengan stick dalam genggaman Jonathan kuat 
kuat. Kebrutalan Jonathan disaksikan oleh seorang penjaga 
pengawas CCTV di balik monitornya, langsung bergegas 
menelepon Harold Blackwell yang saat itu berada di kantor 
yang letaknya di sudut lain bangunan mewah itu. 


Tak sampai di situ, mobil golf yang telah remuk sebagian 
karena di banting dan di tendangi dengan penuh amarah 
Jonathan yang tak tertahankan belum juga meredam sakit 
hatinya. 


Prannkkk! 


Lampu berlian di teras rumah di lempar dengan stick golf 
tepat sasaran. Langit langitnya sampai bergetar karena 
lampu mahal itu bergoyang hebat, serpihannya menghujani 
lantai pualam dengan suara nyaring. Ia segera menjauh dari 
teras menghindari tajamnya pecahan lampu. 


Langit Colorado agak berawan sore itu. Jonathan yang 
hendak menahan air matanya dengan mendongakkan 
kepala, terduduk lemas kala itu juga. Di jendela lantai atas, 
Mom, Dad, dan Brooklyn yang di papah oleh Nyonya Marry-- 
yang merawat mereka sejak bayi, sedang menatapnya 
dengan perasaan yang teramat sedih. Bahkan Mom telah 
terisak sedari tadi. 


Melihat Mom nya menitikkan air mata, Jonathan yang jatuh 
berlutut mulai terisak dan semakin menjatuhkan diri 
meringkuk di atas tanah. 


Krinnggg!! 


Dering telepon rumah menyela percakapan keluarga 
Lindgern di meja makan yang tengah seru membahas Will. 


"Mama aja!" Mama Nick segera meninggalkan kursinya. 


Antara cemburu dan bangga, Nick lebih memilih diam 
dibanding merujuk kesal pada Alisa. Nick mengakui 
kemampuan Will jauh di banding dirinya dan itu sangatlah 
mengesankan! la masih tak habis pikir, kenapa dirinya baru 
tahu ada cowok sekeren itu di sekolah? Bagaimana bisa ia 
baru mengenalnya sekarang? Dan yang paling aneh, kenapa 
Will itu sangat pendiam? Masih banyak lagi yang ingin Nick 
tahu tentang Will, dan Nick harap Alisa akan memberi 
jawaban atas keingin tahuannya tentang Will si pendiam 
misterius. 


"Tante Laili, ini Cherry. Aku coba menghubungi Nick dan 
Alisa tapi tidak ada yang menjawab." 


"Oh, iya Iyaa, mau bicara dengan mereka sayang?" 


"Oh, tidak usah? Ya ya ya." 


Semua perhatian kini tertuju pada perbincangan Mama Nick 
dengan seseorang di pesawat telepon. 


"HAH!" teriak Mama Nick tiba tiba membuat Papa Nick tak 
sengaja bicara kotor. 


Semua orang menjadi agak panik dan was-was. Saat telepon 
di tutup, seketika itu sang tante menatap Alisa dengan 
tatapan tajam dan sulit ditebak. Sang abang mengambil 
ancang ancang, Nick siap bertindak pada sang adik kalau 
kalau ia telah berulah separah yang ia bayangkan. 


"Alisa! Cherry bilang, kamu harus ikut Cheerleaders dan 
latihan mulai besok juga!" 


"Apa? Tante, tapi-!" 
JANGAN LUPA VOTE DAN COMMENT YA WILLTISTIC!!! 
XO! 


Hola Readers 


Apa kabar kalian hari ini? 


Lagi ngapain?:v 


45. 


